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ũ
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awal kalimat.
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6. SM = Sebelum Masehi
7. w. = Wafat tahun
8. Q.S. = Qur’an, Surah
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ABSTRAK
Nama : Halking
NIM : 80100310110
Judul : Tradisi  Perkawinan Adat Buton Provinsi Sulawesi Tenggara (Kajian tentang
Hubungan Timbal Balik antara Ajaran Islam dan Tradisi Lokal)
Agama Islam menyebar pada komunitas yang telah memiliki tradisi yang diwarisi
secara turun-temurun. Islam dalam realitasnya mampu berdialektika secara harmonis pada
kemanjemukan dan mengklarifikasi tradisi yang bernilai positif dari unsur negatif. Interaksi
Islam dengan tradisi lokal terjadi sejak masuknya Islam di Buton, sehingga perpaduan ajaran
Islam dan tradisi perkawinan adat dalam praktek hidup orang Buton masih terlihat dalam
kehidupan sehari-hari.
Permasalahan dalam penelitian ini “Bagaimana tradisi perkawinan adat Buton,
Provinsi Sulawesi Tenggara (kajian tentang hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan
tradisi lokal)”, yang dibatasi dalam tiga sub masalah yaitu bagaimana jalur dan prosesi
perkawinan adat Buton, islamisasi dan asimilasi tradisi perkawinan adat Buton, dan apa
hubungan ajaran Islam dan tradisi perkawinan adat Buton?
Penulis melakukan penelitian di kota Baubau yang merupakan penduduk terbesar asli
Buton, menggunakan analisis deskriptif kualitatif melalui pendekatan teologis, historis,
sosiologis dan antropologis. Informan ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian yakni
tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat Buton. Prosedur pengumpulan data yaitu library
research (data sekunder), dan field research (data primer), melalui wawancara, observasi
dan metode dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur dan prosesi perkawinan adat Buton adalah
poboisa (prosesinya lukuti, pesoloi, losa, tauraka, kawia, karia, jagani, pobongkasia,
dingkana umane, dan landakiana banua), uncura, popalaisaka dan humbuni. Islamisasi dan
asimilasi tradisi perkawinan adat Buton diintegrasikan ke sistem perkawinan Islam, sehingga
substansi tradisi perkawian adat Buton melebur ke sistem perkawinan Islam, dan sistem
perkawinan Islam diintegrasikan dalam tradisi perkawinan adat Buton, sehingga sistem
perkawinan Islam menjadi ruh bagi tradisi perkawian adat Buton. Hubungan ajaran Islam
dengan tradisi perkawinan adat Buton yaitu pobaisa, prosesinya lukuti (taaruf), pesoloi
(mencari tau), losa (meminang), tauraka (tunangan), kawia (nikah), karia (walimatul ursy),
jagani (masa tunggu dan bimbingan), pobongkasia (senggama), dingkana umane (penyatuan
barang), landakiana banua (silaturrahim). Sebab uncura, popalaisaka dan humbuni
pinangan ditolak karena status sosial, diangap jalan singkat dan sedikit biaya, tunangan
karena paksaan orang tua. Islam menganjurkan segera dan permudah sebab perkawinan
adalah fitrah, jika tidak terpenuhi dapat menjerumuskan manusia pada perzinahan dan
perbuatan haram, sehingga bagi yang mampu kawin, takut diri dan agamanya rusak, serta
ingin terjauh dari perbuatan haram maka perkawinan wajib hukumnya.
Diharapkan kepedulian pemerintah, tokoh agama, tokoh adat, masyarakat dan para
peneliti untuk mensosialisasikan dan menyempurnakan tradisi perkawinan adat Buton, yang
bernuansa Islam dikembangkan, yang bertentangan agar diislamisasi, untuk pengembangan
pemikiran Islam dan tradisi lokal masyarakat Buton.
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ABSTRACT
Name : Halking
NIM : 80100310110
Title : The Marriage Tradition of Buton, South East of Sulawesi Province (Study of
Interrelationship between The Teaching of Islam and Local Tradition)
Islam spread in the community that has had a tradition inherited from generation to
generation. Islam in reality capable of dialectic in harmony with the tradition of pluralism
and clarify the positive value of the negative elements. Interaction of Islam with local
traditions occurred since the entry of Islam in Buton, so the combination of Islamic teachings
and marriage traditons in the practice of Buton life still visible everyday.
Problems in this study "how the marriage traditions of Buton, Southeast of Sulawesi
(The Study of The Interrelationships between The Teachings of Islam and Local Traditions),
that is limited to three sub-problems, how the procession and lane of Buton marriage
traditions? How Islamization Buton marriage traditions, and how the relationship of Islamic
teachings and Buton traditional marriage?
Authors conducted the study in the city of Baubau that has largest population of
Buton, using qualitative descriptive analysis theologycal, historical, sociological and
anthropological approach. Informant is determined based on the research needs like religious
leaders, traditional leaders, and Buton community. Data collection procedures are library
research and field research through interviews, observation and documentation methods.
The result of research showed that the procession and lane of Buton marriage
tradition is poboisa, uncura, popalaisaka and humbuni. Poboisa procession consists of
lukuti, pesoloi, losa, tauraka, kawia, karia, jagani, pobongkasia, dingkana umane, and
landakiana banua. Islamization and assimilation of Buton marriage traditions are integrated
into the Islamic marriage system so that the substance of Buton marriage tradition fused to
the Islamic marriage system, and Islamic marriage system integrated to Buton marriage
tradition so that it become spirit for Buton marriage tradition. The relationship between
Islam teaching  and Buton marriage tradition is pobaisa. Its procession is lukuti (taaruf),
pesoloi (desire to find out), losa (propose), tauraka (engagement), kawia (marrige), karia
(walimatul ursy), jagani (guidance and waiting time), pobongkasia (coitus), dingkana umane
(goods fusion), landakiana banua (friendship). Uncura, popalaisaka and humbuni will be
done when the engagement was refused because of social status; it is also assumed as a short
way, little cost, and an engagement because of parent forcing. Islam suggests easy marriage
as soon as possible because is natural tendency, it could plunge man into adultery and
forbidden acts when it was’nt fulfilled, so marriage is an obligation for capable person who
afraid to a damage of religion and him/herself .
To make socialization and complete the marriage traditon Of Buton, government,
religion and custom figure, people and researcher expected to be care.  The tradition that
have Islam nuance should be developed and have not Islam nuance should be islamized for
Islam thinking and local traditon of Buton people development.
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.)دراﺳﺔ ﻋﻦ ﻋﻼﻗﺎت اﻟﺘﺒﺎدل اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻲ ﺑﲔ اﻹﺳﻼم واﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ اﶈﻠﻴﺔ(ﻋﺎدات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﻧﻲ ﻓﻲ ﻣﺤﺎﻓﻈﺔ ﺳﻮﻻوﻳﺴﻲ اﻟﺠﻨﻮب اﻟﺸﺮﻗﻴﺔ: اﳌﻮﺿﻮع : رﻗﻢ اﻟﻘﻴﺪ : ﺣﺎﻟﻜﻴﻨﺞﻻﺳﻢا ﻣﺠﺮد اﻟﺒﺤﺚ
، enamu anakgnid، aisakgnobop، inagaj، airak، aiwak، akaruat، asol، iolosep، itukul)وﻣﻮاﻛﺒﻪ (asiaboP)وأﺷﺎرت ﺧﻼﺻﺔ وﻧﺘﻴﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ إﱃ أن ﻛﻴﻔﻴﺔ ﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ ﻫﻲ" ﺑﻮﺑﺎﻳﺴﺎ" واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ.ﻛــ"ﻣﻌﻠﻮﻣﺎت أﺳﺎﺳﻴﺔ" ﻟﻠﺒﺤﺚ واﻟﺒﺤﺚ اﳌﻴﺪاﱐ ﻛــ"ﻣﻌﻠﻮﻣﺎت زاﺋﺪة" واﳌﻘﺎﺑﻠﺔ اﻟﺸﺨﺼﻴﺔ واﳌﺮاﻗﺒﺔ ﺒﻮﺗﻮﱐ. أﻣﺎ ﲨﻊ اﳌﻌﻠﻮﻣﺎت ﻫﻮ ﻋﻦ ﻃﺮﻳﻖ اﻟﺒﺤﺚ اﳌﻜﺘﱯ  ﻛﺒﺎر رﺟﺎل اﻟﺪﻳﻦ واﻟﻌﺎدات وا ﺘﻤﻊ اﻟ واﻟﺘﺎرﳜﻲ. وﰎ ﲢﺪﻳﺪ ﻣﺮاﺟﻊ اﻟﺒﺤﺚ ﻣﻦ  وﺻﻔﻴﺎ ﻣﻦ ﺧﻼل أﺳﻠﻮب اﻟﺘﻌﺎﻣﻞ اﻟﺪﻳﲏ واﻟﺴﻮﺳﻴﻮﻟﻮﺟﻲ ﲢﻠﻴﻼ ﻧﻮﻋﻴﺎﺑﺎو اﻟﱵ أﻏﻠﺐ ﺳﻜﺎ ﺎ ﻣﻦ اﻟﺒﻮﺗﻮﻧﻴﲔ ﰒ اﺳﺘﺨﺪم -ﻗﺎم اﻟﺒﺎﺣﺚ ﺑﺒﺤﺜﻪ ﰲ ﻣﺪﻳﻨﺔ ﺑﺎو اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ وﻋﻼﻗﺎ ﺎ ﺑﺎﻟﺘﻌﺎﻟﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ؟ﻣﺒﺎﺣﺚ ﻓﻬﻲ: "ﻛﻴﻒ ﺗﻜﻮن أﺳﻠﻤﺔ ﻋﺎدات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺸﺮﻗﻴﺔ  )دراﺳﺔ ﻋﻦ ﻋﻼﻗﺎت اﻟﺘﺒﺎدل اﻟﺘﻌﻠﻴﻤﻲ ﺑﲔ اﻹﺳﻼم واﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ اﶈﻠﻴﺔ(؟ وﰎ ﲢﺪﻳﺪﻫﺎ إﱃ ﺛﻼﺛﺔ واﳌﺸﺎﻛﻞ ﻟﻠﺒﺤﺚ ﻫﻲ " ﻛﻴﻒ ﺗﻜﻮن ﻋﺎدات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ ﲟﺤﺎﻓﻈﺔ ﺳﻮﻻوﻳﺴﻲ اﳉﻨﻮب اﳊﻴﺎة اﻟﻴﻮﻣﻴﺔ ﻟﻠﺒﻮﺗﻮﻧﻴﲔ.  دﻣﺞ اﻟﺘﻌﺎﻟﻴﻢ اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج وﻓﻖ اﻟﻌﺎدات اﶈﻠﻴﺔ ﰲاﻟﺘﻔﺎﻋﻞ ﺑﲔ اﳌﺴﻠﻤﲔ واﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ اﶈﻠﻴﺔ ﻣﻨﺬ دﺧﻮل اﻹﺳﻼم ﰲ ﺟﺰﻳﺮة ﺑﻮﺗﻮن ﺣﱴ ﳝﻜﻦ اﻟﻴﻮم اﻟﻨﻈﺮ إﱃ اﻟﺘﻌﺪدﻳﺔ وﺗﻮﺿﻴﺢ اﻟﻌﺎدات اﻟﺴﻠﺒﻴﺔ ﺑﺎﻟﻌﺎدات اﻹﳚﺎﺑﻴﺔ اﻟﻘﻴﻤﺔ. ﺣﺪث ﻗﺎدرﻋﻠﻰ اﶈﺎورة ﺑﺎﻻﻧﺴﺠﺎم ﳓﻮ اﻟﻮاﻗﻊ اﻧﺘﺸﺮ اﻹﺳﻼم ﰲ ﳎﺘﻤﻊ ﳝﻠﻜﻮن اﻟﻌﺎدات واﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪ اﳌﺘﻮارﺛﺔ ﻣﻦ ﺟﻴﻞ إﱃ ﺟﻴﻞ، وﻫﻮ ﰲ 
وﻫﻮﻣﺒﻮﱐ (akasialapop)وﺑﻮﺑﺎﻟﻴﺴﻜﺎ(arucnu)(. أﻣﺎ أوﻧﺸﻮرا aunab anaikadnal)وﺻﻠﺔ اﻟﺮﺣﻢ  (enamu anakgnid)وﳐﺎﻟﻄﺔ اﳌﻤﺘﻠﻜﺎت (aisakgnobop)واﳉﻤﺎع (inagaj)اﻻﻧﺘﻈﺎر واﻟﺘﻮﺟﻴﻬﺎت  وﻣﺪة (airak)ﻌﺮس ووﻟﻴﻤﺔ اﻟ(aiwak)واﻟﻨﻜﺎح(akaruat)وﺧﻄﻮﺑﺔ اﻟﻨﺴﺎء (asol)وﻋﻤﻠﻴﺔ اﳋﻄﻮﺑﺔ  (iolosep)واﻟﺘﺴﺎؤل (itukul)ﻧﻈﺎم اﻟﺰواج اﻹﺳﻼﻣﻲ ﺑﻌﺎدات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ وﻣﻮاﻛﺒﻪ: اﻟﺘﻌﺎرف ﺣﱴ أﺻﺒﺢ روﺣﺎ ﳍﺎ. ﺑﻮﺑﺎﻳﺴﺎ ﻫﻮ ﻋﻼﻗﺔ دات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ ﻧﻈﺎم اﻟﺰواج اﻹﺳﻼﻣﻲ ﺑﻌﺎﺗﻮﺣﻴﺪ  ﺑﻨﻈﺎم اﻟﺰواج اﻹﺳﻼﻣﻲ ﺣﱴ اﻣﺘﺰج ﺑﻌﻀﻬﺎ ﺑﺒﻌﺾ. ﻛﻤﺎ ﰎ ﻋﺎدات وﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ أﺳﻠﻤﺔ  . وﰎ ﺗﻮﺣﻴﺪ (inubmuh)وﻫﻮﻣﺒﻮﱐ (akasialapop)وﺑﻮﺑﺎﻟﻴﺴﻜﺎ (arucnu)وأوﻧﺸﻮرا ( aunab anaikadnal
اﶈﻠﻴﺔ ﻟﻠﺒﻮﺗﻮﻧﻴﲔ. وأﺳﻠﻤﺘﻬﺎ إذا ﻛﺎﻧﺖ ﳐﺎﻟﻔﺔ ﻟﻪ وذﻟﻚ ﻷﺟﻞ ﺗﻘﺪم اﻷﻓﻜﺎر اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ واﻟﺘﻘﺎﻟﻴﺪواﻟﺒﺎﺣﺜﲔ ﳊﻤﻠﺔ ﺗﻘﺎﻟﻴﺪ اﻟﺰواج اﻟﺒﻮﺗﻮﱐ وﺗﻜﻤﻠﺘﻬﺎ ﰒ ﺗﻨﻤﻴﺘﻬﺎ إذا ﻛﺎﻧﺖ ﺗﺘﻤﺎﺷﻰ ﺑﺘﻌﻠﻴﻢ اﻹﺳﻼم ﻫﺬﻩ اﳌﺸﺎﻛﻞ ﲝﺘﺎﺟﺔ إﱃ اﻻﻫﺘﻤﺎم ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﳊﻜﻮﻣﺔ اﶈﻠﻴﺔ وﻛﺒﺎر رﺟﺎل اﻟﺪﻳﻦ واﻟﻌﺎدات واﻟﺸﻌﺐ ﺮﻣﺎت. اﻟﺪﻳﻦ واﶈوﺗﻴﺴﲑﻩ وإﻻ ﺳﻴﻘﻊ ﰲ اﻟﺰﻧﺎ واﶈﺮﻣﺎت ﻓﺄﺻﺒﺢ ﺣﻜﻢ اﻟﺰواج واﺟﺒﺎ ﻋﻠﻰ ﻣﻦ ﻳﺴﺘﻄﻴﻊ وﳜﺎف ﻣﻦ ﻓﺴﺎد اﳋﻄﻮﺑﺔ ﳎﱪة ﻣﻦ ﻗﺒﻞ اﻟﻮاﻟﺪﻳﻦ.  ﺣﺚ اﻹﺳﻼم ﻋﻠﻰ ﺳﺮﻋﺔ اﻟﺰواج اﻟﺬي ﻫﻮ ﻣﻦ ﻓﻄﺮة اﻹﻧﺴﺎن ﻫﻲ ﻃﺮق ﺗﺆﺧﺪ ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﻜﻮن اﳋﻄﻮﺑﺔ ﻣﺮﻓﻮﺿﺔ ﺑﺴﺒﺐ اﳊﺎﻟﺔ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ أو ﻋﻨﺪﻣﺎ ﺗﻜﻮن (inubmuh)
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam menyebar pada komunitas dan masyarakat yang telah memiliki
tradisi atau adat istiadat yang sudah berakar dan diwarisi secara turun-temurun dari
nenek moyang. Agama Islam ketika berhadapan dengan adat dan tradisi lokal yang
sudah mapan dituntut menunjukkan kearifannya. Islam dalam realitasnya mampu
menampakkan kearifannya, yang ditandai dengan pendekatan dakwah secara
bijaksana, damai dan bertahap, bukan sebaliknya dengan cara frontal dan poradis
disertai kekerasan.
Singkatnya, Islam mampu berdialektika secara harmonis dengan
kemanjemukan tradisi dan adat istiadat serta memberikan klarifikasi secara bijaksana
terhadap unsur-unsur tradisi yang bernilai positif dan bisa dipelihara dari unsur-unsur
adat yang bernilai negatif yang perlu ditinggalkan. Dengan demikian kehadiran
agama Islam bukan untuk menghilangkan adat dan tradisi setempat melainkan untuk
memperbaiki dan meluruskannya menjadi lebih berperadaban, berakhlak dan
manusiawi.1 Dengan cara seperti ini menjadikan masuknya Islam di nusantara tidak
banyak mendapatkan hambatan dan rintangan. Hal ini terutama disebabkan oleh
perwajahan Islam yang dibentuk oleh para penganjur Islam sebagai sosok ajaran
1Rohimin, et al., Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia (Cet. I; Jakarta: PT.
Nusantaralestari Ceriapratama, 2009), h. 4.
2yang akomodatif, dinamis dan melindungi tradisi yang telah dimiliki oleh bangsa
Indonesia sebelum agama Islam datang.
Hubungan Islam dengan tradisi lokal merupakan realitas, karena hal tersebut
telah menjadi kecenderungan umum, ini disebabkan karena sebelum Islam datang
berbagai macam tradisi dan kepercayaan lokal menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari praktek kehidupan masyarakat dan telah menyatu dalam sistem sosial budaya
masyarakat Indonesia. Berbagai tradisi dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat
manusia berfungsi untuk memuaskan hasrat naluri kebutuhan hidup makhluk
manusia, unsur kesenian misalnya berfungsi memuaskan naluri manusia akan
keindahan, unsur sistem pengetahuan berfungsi memuaskan hasrat naluri untuk
tahu,2 serta fungsi-fungsi lain yang dibutuhkan manusia.
Manusia bukan saja makhluk religius,3 tetapi juga makhluk budaya,4 artinya
kebudayaan merupakan ukuran dalam hidup dan tingkah laku manusia. Dalam agama
unsur yang fundamental adalah keyakinan dan ritus yang terkait dengan pandangan
dan berada di dalam refresentase, setiap pengetahuan beragama terkait dengan yang
2Abdurrahmat Fathoni, Antropologi Sosial Budaya Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2006), h. 37.
3Makhluk religius adalah konsep ajaran Islam yang memandang bahwa norma dan nilai-nilai
ajaran Islam selalu di bumikan dalam kehidupan nyata. Islam sebagai pranata kehidupan intinya
adalah iman dan taqwa dan hanya kepada Allah semua makhluk beribadah (lihat Nurkholish Madjid,
Masyarakat Religius; membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan Masyarakat (Jakarta:
Paramadina, 2000), h. 4.
4Makhluk budaya adalah makhluk yang memiliki akal budi yang mampu menyusun prinsip-
prinsip, nilai-nilai dan norma-norma dalam kehidupannya. Dengan akal budi, manusia dapat
memberikan ikhtiarnya dan mampu menjadikan keindahan dalam penciptaan alam semesta (lihat
Rohiman Notowigdagno, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Quran dan Hadits (Cet. III; Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2000), h. 22
3profan dan sakral. Sedangkan dalam kebudayaan tercakup hal-hal bagaimana
manusia terhadap dirinya, lingkungan serta masyarakatnya, seperangkat nilai-nilai
menjadi pokok menentukan sikap untuk dunia luarnya, bahkan untuk kegiatan-
kegiatannya yang mendasari setiap pola hidup dan tata cara masyarakat.5 Tradisi atau
adat istiadat yang dianut oleh masyarakat memiliki makna dan multitafsir, maka
disinilah posisi pentingnya sebuah kajian untuk memperoleh gambaran komprehensif
terhadap keragaman tradisi dan diharapkan dapat membawa kesatuan dalam beragam
tafsir tersebut.
Masyarakat yang berbudaya memiliki ciri khas dalam kegiatan ritual
keagamaan termasuk dalam upacara-upacara ritualnya. Upacara tradisional sebagai
pranata sosial penuh dengan simbol-simbol yang berperan sebagai alat komunikasi
antar individu-individu dengan kelompok dan menjadi penghubung antara dunia
nyata dan dunia mistik. Bagi individu yang ikut serta dalam upacara unsur-unsur
yang berasal dari dunia mistik akan tampak jadi nyata dalam pemahamannya tentang
simbol-simbol , manusia berfikir, perasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan
simbolis yang merupakan ciri khas dari manusia, sehingga disebut animal
syimbolycum (hewan yang bersimbol).6
Setiap masyarakat mempunyai tradisi turun temurun dilakukan masyarakat,
meskipun kadang-kadang tidak semua masyarakat mengerti tentang apa yang
dilakaukan nenek moyangnya. Pada sisi lain, tidak semua nilai-nilai tradisi yang
5Sidik, “Pandangan Masyarakat Muslim Kaili Terhadap Tradisi Balia di Palu (Suatu Analisis
Teo-Sosiologis)” (Disertasi Doktor, Pascasarjana UIN Alauddin,  Makassar, 2011), h. 1
6Ernits Casser, Manusia dan Kebudayaan (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), h. 7.
4turun temurun pada masyarakat sejalan dengan kehidupan beragama. Nilai-nilai
budaya dan adat istiadat tersebut jika dilihat dari kaca mata Islam maka akan kita
dapati sebagian dari amal atau praktek budayanya bertentangan dengan prinsip-
prinsip kebenaran di pihak lain juga terdapat sebagai ritual ibadah maupun praktek
sosial mereka dibenarkan oleh syariat Islam.7
Interaksi Islam dengan tradisi lokal di mulai sejak agama Islam merambah
wilayah nusantara, berawal dari Samudra Pasai kemudian Islam menyebar keseluruh
nusantara meliputi Jawa, Kalimantan, Sulawesi hingga Maluku. Persoalan kapan dan
dari mana datangnya Islam pertama kali di nusantara telah memunculkan paling
kurang tiga teori. Pertama, Islam datang pertama kali ke nusantara abad ke tujuh
hijriyah atau tiga belas masehi, melalui Gujarat, India baian Barat. Kedua, Islam
datang langsung dari Arab pada abad satu hijriyah atau  tujuh masehi. Ketiga, Islam
datang langsung dari Persia.8
Azyumardi Azra berpendapat bahwa teori-teori tentang kedatang Islam di
Indonesia belum final, sehingga meskipun sudah banyak sejarawan yang menulis
tentang masalah tersebut, masih terbuka kesempatan bagi munculnya penafsiran
baru, atau paling tidak penilaian ulang berdasarkan penelitian atas sumber-sumber
yang ada.9 Namun, yang jelasnya menurut Ahmad Sewang bahwa kedatangan Islam
7Rohimin, et al. Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, h. 5.
8Ira M. Lapidus, A. History of Islamic Societtis diterjemahkan oleh Ghufran A. Mas’adi
dengan judul, Sejarah Sosial Umat Islam Bagian Kesatu dan Dua (Cet. III; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2003), h. 728.
9Azyumardi Azra, Perspektif Islam di Asia Tenggara (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1989), h. xiii.
5pertama kali di Indonesia melalui jalur perdagangan dan perkawinan, yang dalam
penerimaannya memperlihatkan dua pola yang berbeda, yakni bottom up yaitu Islam
diterima terlebih dahulu oleh masarakat lapisan bawah kemudian berkembang dan
diterima oleh masyarakat lapisan elite penguasa  kerajaan dan top dawn yakni Islam
diterima langsung oleh elite penguasa kerajaan, kemudian disosialisasikan dan
berkembang ke masyarakat bawah.10
Satu hal yang diketahui bersama, bahwa jauh sebelum Islam merambah
wilayah-wilayah nusantara, penduduk wilayah ini telah menganut berbagai sistem
kepercayaan, baik yang bersumber dari Hindu, Budha maupun kepercayaan lokal
lainnya.11 Di Buton misalnya, pengaruh Hindu dapat dilihat dalam silsilah raja-raja,
nama raja-raja tampak Hinduistik. Nama Sibarata, suami Wakaka, boleh jadi berasal
dari kata “Bhattara” bahasa Sangsekerta. Kata ini adalah nama suatu dewa dalam
Hindu. Demikian pula nama Bataraguru, raja ketiga, nama Tuarade, raja keempat,
nama Rajamulae, raja kelima, semuanya berkaitan dengan kebudayaan Hindu. Di
samping itu, dalam aspek keyakinan juga pengaruh ini. Paham “reinkarnasi” yang
masih kuat di Buton hingga sekarang, diperkirakan sebagai pengaruh ajaran Hindu
sebelum Islam.12
10Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Goa (Cet. II; Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2005), h. 86-87.
11Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)” (Disertasi
Doktor, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006), h. 2
12Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton (Jakarta:
INIS, 1995), h. 19.
6Kehadiran Islam di tengah masyarakat yang sebelumnya sudah memiliki
nilai-nilai tradisi dan adat istiadat mengakibatkan terjadinya hubungan antar dua
unsur tradisi yang berbeda, yaitu di satu sisi Islam dan di sisi lain tradisi lokal. Dalam
proses interaksi tersebut, secara umum Islam dapat terakomodasi oleh nilai-nilai
lokal, ini terbukti dengan diterimanya Islam di sebagian besar wilayah nusantara.
Pada sisi lain, Islam yang datang di tengah masyarakat yang telah memiliki
kepercayaan serta berbagai sistem nilai, juga berusaha mengakomodasi nilai-nilai
lokal. Di Jawa misalnya, hubungan antara Islam dengan budaya lokal terjadi upaya
saling saling mengakomodasi antara nilai-nilai Islam dengan budaya jawa pra Islam.
Upaya tersebut terjadi sejak muballig yang tergabung dalam Wali Songo, dilanjutkan
oleh para pujangga keraton serta di praktekan pada kehidupan sehari-hari masyarakat
Jawa Islam.13
Seperti di daerah lainnya Buton pun tidak dapat menghindari kehadiran Islam.
Pada tahun 948 H. atau 1512 M,14 Pendapat lain mengatakan masuknya Islam di
Buton pada tahun 1580 ketika kekuatan armada sultan Baabullah dari Ternate
13Ridwan Sofwan, “Interelasi Nilai Jawa dan Islam dalam Aspek Kepercayaan” dalam M.
Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2000), h. 137.
14Sesuai keterangan yang diperoleh, Islam sudah sampai di daerah ini pada awal abad ke-15.
Hal ini didasarkan pada informasi yang diperolah dalam manuskrip Wan Muhammad sagir yang
memberitakan bahwa pada tahun 1412 M. seorang ulama Patani berada di Buton menyebarkan agama
Islam di bagian timur pulau ini. Hanya saja waktu itu, Islam belum diterima di Kerajaan Buton
sebagai agama kerajaan. Islam diterima sebagai agama kerajaan oleh kerajaan Buton pada masa
pemerintahan raja keenam, Lakilaponto pada tahun 948 H atau 1540 M, sebagaimana disebutkan di
atas. Menurut sumber setempat raja Buton ketika itu di islamkan oleh Syaikh Abd al-Wahid bin
Sulaiman. Lihat Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton, h.
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7memperluas kekuasaannya dan ingin menaklukkan Buton.15 Islam merambah
wilayah ini melalui seorang ulama yang bernama Syekh Abdul Wahid.16 Kehadiran
Syekh Abdul wahid mengawali perkenalan Islam dengan wilayah Buton juga berarti
awal dari proses interaksi Islam dan nilai-nilai lokal.17
Perpaduan antara tradisi lokal dengan Islam dalam praktek hidup dan
beragama orang Buton masih jelas terlihat, utamanya dalam kehidupan sehari-hari
dari etnik ini. Sebagai khazanah budaya yang terwarisi, ia memiliki akar dan
hubungan erat dengan tradisi dan sejarah Buton masa lampau, sehingga apa yang
nampak dari fenomena keberagamaan orang Buton, sebagian di antaranya
merupakan hasil proses dialektik yang mengikuti sejarah komunitas ini. Implikasi
dari proses interaksi dimaksud (dalam beberapa aspek tertentu)  menghasilkan tradisi
khas yang merupakan perpaduan dari dua budaya yang saling berhubungan.
15Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan, Labu Rope Labu Wana (Cet. I; Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), h. 103.
16Syekh Abdul Wahid bin Muhammad al-Idrus bin Umar Mudhar bin Ma’ruf al-Qurkhi,
disebut-sebut berasal dari Pasai. Sebelum beliau ke Buton terlebih dahulu singgah di Adona. Konon
beliau ke Buton memenuhi atau sebagai perintah gurunya Akhmad bin Qais al-Idrus. Beliau
menginjakkan kakinya untuk pertama kalinya di kadie Burangasi dengan tanjung Pemali pada tahun
1506. Lihat La Ode Madu, Merintis Buton Wolio Morikana (Bau-Bau: t.tp, 1983), h. 179 dan La Ode
Zaenu, Buton dalam Sejarah (Surabaya: Suradipa, 1985), h. 34. Versi lain mengatakan bahwa
pembawa Islam di Buton ialah Syaikh Abdul Wahid, putra Syaikh Sulaiman keturunan Arab yang
beristrikan putri sultan Johor. Ketika kembali dari Ternate melalui Adonara menuju Johor, Syaikh
Abdul Wahid berpapasan dengan gurunya Imam Pasai bernama Ahmad Bin Qois al-Aidrus di perairan
Flores (dekat pulau Batuatas). Sang guru menugaskan muridnya untuk tidak kembali ke Johor
melainkan terlebih dahulu menuju ke Utara, ke negeri Buton.  Berbeloklah  perahu yang ditumpangi
syaikh Abdul wahid ke Utara dan berlabuh di Burangasi, di rampae bagian selatan pulau Buton.
Tasrifin Tahara, Reproduksi  Stereotipe dan Resistensi Orang Katobengke dalam Sturktur Masyarakat
Buton, (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Depok, 2010),  h. 21.
17Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, h. 3.
8Dari gambaran di atas hubungan antara ajaran Islam dengan tradsi lokal
Buton paling tidak ada dua alasan:
1. Tradisi Buton yang tergambar pada sistem sosial kemasyarakatan, sistem
keyakinan serta berbagai upacara ritual dalam masyarakat Buton merupakan
deskripsi dari hasil interaksi antara Islam dengan tradisi lokal masayarakat
setempat.
2. Meski Islam secara empirik merupakan agama dari etnik Buton dan agama
merupakan nadi dari seluruh kehidupan mereka, seperti yang tergambar dalam
falsafah; yinda-yindamo arata somanomo karo, yinda-yindamo karo somanamo
lipu, yinda-yindamo lipu somanomo agama (biarlah seluruh harta musnah asal
jiwa selamat, biarlah jiwa (nyawa) melayang asal negeri selamat, biarlah negeri
hancur asal agama tetap terpelihara), tetapi kenyataan Islam di daerah ini
menemukan bentuknya sendiri, sesuai dengan persepsi dan interpretasi mereka
yang boleh jadi sangat berbeda dengan pandangan masyarakat Jawa, Bugis dan
etnik-etnik lainnya tentang Islam.18
Oleh karena itu, menyebut Buton sebagai orang Islam, ibarat sekeping mata
uang yang tidak mungkin dapat dipisahkan, sehingga sangat sulit untuk tidak
mengatakan mustahil menemukan individu dari etnik ini yang menganut agama
selain Islam. Namun demikian, sebagai sebuah komunitas yang tumbuh dalam ruang
sejarah sudah barang tentu etnik ini memiliki sistem budaya tersendiri yang sekaligus
18Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, h. 6
9membentuk dan berpengaruh pada sistem kepercayaan dan ritual yang mereka
yakini.
Salah satu fakta terpenting yang menjadi ciri dan corak masyarakat Buton
hingga hari ini adalah nilai-nilai Islam. Islam sebagai realitas yang tak terelakkan
dalam sejarah dan kehidupan masayarakat Buton, selama beberapa abad telah
mengubah bebagai dimensi hidup mereka, dan menyebabkan  terjadinya suatu
transformasi di tengah masyarakat yang kemudian mempengaruhi pandangan dan
perilaku masyarakat di wilayah ini. Transformasi nilai-nilai Islam dalam tubuh tradisi
masyarakat Buton terkait erat dengan penetapan Islam sebagai agama resmi kerajaan
pada masa pemerintahan Lakilaponto pada tahun 1540 M.,19Kondisi tersebut dengan
sendirinya memberikan rung gerak yang leluasa bagi nilai-nilai Islam untuk
melakukan penetrasi dalam sistem sosial budaya masyarakat setempat.
Warna Islam atas berbagai dimensi hidup yang nampak pada fenomena
budaya yang diekspresikan dalam kehidupan individual dan sosial orang Buton,
adalah salah satu contoh kongkrit untuk menyatakan, bahwa idiologi ini (Islam)
selama empat abad berperan penting dalam pandangan dan perilaku kehidupan
mereka. Meski demikian, tidak berarti pengaruh tersebut bersifat tunggal atau berdiri
sendiri tanpa tarik menarik dengan budaya dan tradisi yang muncul dan berkembang,
baik sebelum Islam datang maupun setelah Islam kokoh selaku agama dalam
kehidupan formal orang Buton.20
19Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton,  h. 19
20Muhammad Alifuddin, “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)”, h. 387.
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Menyangkut masalah perkawinan, tradisi Buton mengenal beberapa tahapan
yang harus di lalui oleh seorang individu sebelum sampai pada acara perkawinan,
Kawin dalam masyarakat Buton seperti halnya masyarakat lainnya merupakan
peristiwa penting dalam fase kehidupan seorang individu. Sebab prosesi kehidupan
manusia -secara kategaristik- dapat dikelompokkan atas 3 (tiga) prosesi, yaitu
kelahiran, perkawinan dan kematian. Di antara ketiga prosesi kehidupan manusia
yang tersebut di atas, maka masalah perkawinanlah yang senantiasa menuntut adanya
perhatian khusus dalam mengangkat dan mengkaji serta menganilisanya karena
perkawinan merupakan momen kehidupan yang harus dilaksanakan berdasarkan
budaya, agama dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Di samping itu
perkawinan mempunyai aspek yang sangat penting dalam membangun kehidupan
manusia dalam masyarakat.21 Melalui inilah proses pembentukan kelompok rumah
tangga, proses penghubungan berbagai kelompok keturunan dan reproduksi
masyarakat, baik secara biologis maupun secara sosial berlangsung.22
Perkawinan merupakan pengatur tingkah laku manusia yang berkaitan dengan
kehidupan kelaminnya. Perkawinan membatasi seseorang untuk bersetubuh dengan
lawan jenis lain selain suami atau istrinya. Selain sebagai pengatur kehidupan
kelamin, perkawinan mempunyai berbagai fungsi dalam kehidupan masyarakat
manusia, yaitu memberi perlindungan kepada anak-anak hasil perkawinan itu,
21Syarifuddin Latif, “Budaya Perkawinan Masyarakat Bugis Tellumpoccoe dalam Perspektif
Hukum Islam” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar,2009), h. 1.
22Roger M. Keesing, Cultural Antropology; A Contemporary Perspective, Secon Edition.
Alih bahasa R.G. Soekardijo, Antropologi Budaya Suatu Perspektif Kontemporer, Edisi 2 (Jakarta:
Erlangga, 1992), h. 5
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memenuhi kebutuhan manusia akan seorang teman hidup, memenuhi kebutuhan akan
harta dan gengsi, juga untuk memelihara hubungan baik dengan kelompok-kelompok
kerabat tertentu.23 Sesuai dengan tabiatnya, masyarakat tidak akan dapat berkembang
tanpa adanya perkawinan, karena perkawinan menyebabkan adanya keturunan dan
keturunan menimbulkan keluarga yang berkembang menjadi kerabat dan masyarakat.
Jadi perkawinan, merupakan unsur tali temali yang meneruskan kehidupan manusia
dan masyarakat.24
Perkawinan bagi masyarakat manusia bukan sekedar persetubuhan antara
jenis kelamin yang berbeda sebagaimana makhluk lainnya, tetapi perkawinan
bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.25 Perkawinan merupakan
sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk, baik pada manusia,
hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah Swt,
sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembangbiak dan melestarikan
hidupnya.26 Allah Swt berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4: 1:
 َﻤُﻬ ْـﻨِﻣ ﱠﺚَﺑَو ﺎَﻬَﺟْوَز ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ َﻖَﻠَﺧَو ٍةَﺪِﺣاَو ٍﺲْﻔـﱠﻧ ﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻘَﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا ُﻢُﻜﱠﺑَر ْاﻮُﻘـﱠﺗا ُسﺎﱠﻨﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ ﺎ
 ًﺎﺒﻴِﻗَر ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ َنﺎَﻛ َﻪّﻠﻟا ﱠنِإ َمﺎَﺣْرَﻷاَو ِِﻪﺑ َنﻮُﻟءﺎَﺴَﺗ يِﺬﱠﻟا َﻪّﻠﻟا ْاﻮُﻘـﱠﺗاَو ءﺎَﺴِﻧَو ًاﲑِﺜَﻛ ًﻻﺎَِﺟر
23Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, Pokok-pokok Etnografi II (Cet. I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1998), h. 93
24Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Cet. II; Bandung: Alumni, 1983), h. 221.
25Undang-undang No. 1 tahun 1974 No. 4a pada Zainal Abidin Abu Bakar, Kumpulan-
Kumpulan Peraturan Perundang-undangan Peradilan Agama (Cet. III; Jakarta: Yayasan al-Hikmah,
1993),  h. 143.
26Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 9
12
Terjemahnya:
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan
daripada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.27
Perkawinan adalah salah satu peristiwa yang sangat penting dalam
penghidupan masyarakat kita, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut
perempuan dan laki-laki bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah
pihak, saudara-saudaranya bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.28
Perkawinan juga merupakan proses menyatunya dua keluarga. Upacara perkawinan,
seperti halnya juga upacara kelahiran dan kematian, umumnya diselenggarakan
secara gotong royong, semua kerabat ikut memberikan sumbangan dan bantuan bagi
terselenggaranya upacara perkawinan itu, demikian juga para tetangga dan kenalan
lain. Besar kecilnya pesta perkawinan sering dikaitkan dengan status keluarga yang
menyelenggarakannya dan kemampuan ekonominya. Perkawinan yang
diselenggarakan tanpa upacara dapat menjadi bahan pergunjingan dan mengundang
kecurigaan para tetangga dan kenalan lainnya, biasanya perkawinan tanpa upacara
hanya terjadi bilamana si wanita telah hamil lebih dahulu, atau ada sebab buruk
lainnya.29 Hampir semua urutan dan tata tertib upacara adat perkawinan
menggandung pemikiran filsafat atau perlambang tertentu. karena itu kalau ada
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Naladana, 2004), h. 99
28Soerojo Wigjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat (Cet. VII, Jakarta: Gunung
Agung, 1984), h. 122.
29Ensiklopedi Nasional, Jilid I (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1990), h. 76.
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sesuatu bagian upacara yang dapat diselenggarakan atau terlampau secara tak
sengaja, maka mesti  ada syarat yang menjadi penggantinya, jika syarat pengganti itu
tidak dapat di penuhi, maka dikhawatirkan bahwa mempelai dinikahkan akan
mendapat sesuatu  penggalaman yang tidak diharapkan. Banyak suku bangsa percaya
akan adanya “hari baik dan hari buruk” untuk melaksanakan perkawinan.30
Adat dan kebudayaan Islam di Buton merupakan akumulasi dari warisan
kebudayaan lokal yaitu budaya asli masyarakat Keraton Buton sendiri dan warisan
kebudayaan Islam.31 Warisan peninggalan tradisi perkawinan telah dipraktekkan oleh
masyarakat Buton. Dalam proses perkawinan masyarakat Buton terdapat
karakteristik tersendiri. Perkawinan adat Buton mengenal empat macam jalur
perkawinan yaitu: Pobaisa, Uncura, Popalaisaka dam Humbuni.32
1. Perkawinan adat Pobaisa adalah perkawinan yang melalui persetujuan dari
kedua belah pihak, yaitu antara orang tua laki-laki dan orang tua perempuan.
Sistem perkawinan adat Pobaisa merupakan bentuk perkawinan yang paling
ideal karena dilaksanakan menurut prosedur-prosedur dan protokoler adat resmi
dan secara terbuka.
2. Uncura (naik duduk) seorang laki-laki pada seorang perempuan yang
dicintainya, adalah karena tidak memungkinkan hubungan perkawinan melalui
jalur Pobaisa.
30Ensiklopedi Nasional, Jilid I, h. 77.
31Muhammad Amin Idrus Akbar, Proses dan Adat Istiadat Perkawinan Islam di Buton (Tana
Wolio, 2003), h. 7.
32Muhammad Amin Idrus Akbar, Proses dan Adat Istiadat Perkawinan Islam di Buton, h. 7
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3. Popalaisaka yaitu membawa lari perempuan, yang pada hakekatnya adalah lari
bersama atau “Silariang” menurut adat makassar, yang biasanya karena saling
mencintai kedua belah pihak si pemuda dan si gadis.
4. Humbuni ialah mengambil perempuan dengan jalan kekerasan yang disertai
dengan ancaman atas diri perempuan. Itu terjadi karena besarnya cinta si lelaki
pada perempuan dan tidak bisa menempuh jalan Pobaisa, Uncura dan lari
(popalaisaka). Karena, jalan ini adalah jalan nekad sebagai jalan terakhir,
dimana laki-laki naik dengan keris atau senjata yang ditujukan kepada
perempuan.
Berdasarkan uraian tentang proses tradisi perkawinan adat Buton di atas dan
beberapa kajian pustaka yang telah ditemukan bahwa tradisi perkawinan adat Buton
yang di praktekkan sejak generasi pra Islam sudah banyak mendapat pengaruh ajaran
Islam. Dengan landasan tersebut, maka kajian penelitian ini akan membahas dan
difokuskan pada tradisi perkawinan adat Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara dalam
hubungan antara ajaran Islam dengan tradisi lokal.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.
1. Fokus Penelitian
Berdasar pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
fokus penelitian ini dibatasi pada eksistensi Islam dan ajarannya yang berakulturasi
dengan tradisi lokal di Buton menyangkut masalah perkawinan, sehingga jelas dan
tidaknya hubungan antara Islam dan tradisi lokal tersebut. Dengan demikian
penelitian ini akan menjawab persoalan tentang aspek-aspek ajaran Islam yang
15
berakulturasi dengan tradisi perkawinan adat Buton kemudian menjadi bagian dalam
tradisi lokal Buton. Ditegaskan pula bahwa hubungan ajaran Islam, dan tradisi
perkawinan yang menjadi fokus penelitian yaitu: (1) Jalur dan prosesi tradisi
perkawinan adat Buton, (2) Islamisasi dan asimilasi tradisi perkawinan adat Buton,
(3) Hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan tradisi perkawinan.
2. Deskripsi Fokus
Agar disertasi ini dapat dipahami dengan baik  maka akan dijelaskan tentang
deskrpsi fokus dari disertasi tersebut. Judul disertasi ini adalah “Tradisi Perkawinan
Adat Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara (Kajian tentang Hubungan Timbal Balik
Antara Ajaran Islam dan Tradisi Lokal)”.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Thabari, term Islam bermakna al-
ta’ah (ketaatan) kepada Allah dengan diikrarkan melalui lidah dan hati disertai
penyembahan kepada yang ditaati, dan juga bermakna kepatuhan terhadap perintah
dan yang dilarang-Nya.33 Penamaan agama Islam juga disebut dengan Dinullah
(agama milik Allah)34, Dinulhaq (agama benar adanya)35 dan Dinulqayyim (agama
tepat dan tegak).36 Islam juga merupakan fitrah Allah atau asal kejadiannya sesuatu,
karena alam semesta dijadikan dan diatur oleh Allah, maka Allah menyatakan bahwa
segala yang ada dilangit dan di bumi semuanya aslama. Keterangan ini menunjukkan
33Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an ta’wil al-Qur’an. Juz III
(Cet. III; Mesir: Mushthafa al-Baby al-Halaby wa Awladuh, 1967), h. 211-212.
34Lihat Q.S. Ali Imran/3: 83
35Lihat Q.S. al-Shaf/61: 9
36Lihat Q.S. al-Taubah/9: 36
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pengertian bahwa Allah menjadikan dan mengatur segala ciptaan-Nya dengan
Agama-Nya yaitu agama Islam. Menurut Muhammad Abduh, pemaknaan Islam pada
awalnya disifatkan kepada nabi Ibrahim, as, kemudian nabi-nabi sesudahnya,
sehingga pengertian Islam itu mencakup semua agama yang dibawa oleh nabi-nabi
dan rasul-rasul utusan Allah, sebab membawa satu semangat yang sama yaitu
semangat monoteisme.37 Dalam perkembangan selanjutnya Islam yang dibawa oleh
nabi-nabi dan rasul-rasul tersebut diselewengkan oleh pengikutnya, sehingga
datanglah nabi dan rasul yang terakhir yakni Muhammad Saw. jadi Islam yang
dimaksud adalah agama tauhid yang didakwahkan oleh nbai Muhammad Saw, dan
telah menjadi anutan masayarakat Buton.
Selanjutnya tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang)
yang masih dijalankan di masyarakat.38 Atau kebiasaan yang diwariskan dari satu
generasi ke generasi berikutnya secara turun temurun, kebiasaan yang diwariskan
mencakup berbagai nilai budaya yang meliputi adat istiadat, sistem kemasyarakatan,
sistem pengetahuan bahasa, sistem kepercayaan dan sebagainya. Nilai budaya
menjadi pedoman bertingkah laku bagi warga masyarakat adalah warisan yang telah
menjalani proses penyerahan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Proses ini
menyebabkan nilai-nilai budaya tertentu menjadi tradisi yang biasanya terus
37Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz II (Cet. II; t.d)
38Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Cet. I;
Jakarta: balai Pustaka, 2000), h. 1208.
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dipertahankan oleh masyarakat tersebut.39 Dengan demikian istilah tradisi  yang
dimaksud dalam pembahasan penulis adalah tradisi lokal yakni adat istiadat yang
berciri khas Buton, yang berlaku secara khusus di kalangan masyarakat Buton,
membedakannya dengan masyarakat daerah lain yang di antaranya adalah adat
istiadat dalam perkawinan Buton.
Perkawinan (nikah) adalah pertalian antara laki-laki dan perempuan dalam
nikah.40 Pada dasarnya kata “kawin” merupakan terjemahan dari (bahasaArab) kata
“nikah”41 yang berarti “ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai ketentuan
hukum dan ajaran agama.42 Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang Nomor
1 tahun 1974 (tentang perkawinan), pasal 1 (satu) berbunyi: Bahwa perkawinan
adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal dan berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa. Dengan kata lain, keluarga yang dibentuk dari
perkawinan tersebut merupakan keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin atau
keluarga sakinah.43
39Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jilid 16 (Cet. I; Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), h.
414.
40Novianti, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surakarta: Bringin 55, 1992), h. 278
41Kata “nikah” berasal dari bahasa Arab, kemudian diserap masuk dan dibakukan menjadi
bahasa Indonesia. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi
ketiga, h. 8
42Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, h. 8
43Departemen Agama RI, Petunjuk Tekhnis Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah (Jakarta:
Urais, 2005), h. 18
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Adat dalam kamus bahasa Indonesia adalah wujud gagasan kebudayaan yang
terdiri atas nilai-nilai budaya, norma hukum dan aturan yang satu dengan lainnya
berkaitan menjadi suatu sistem.44 Kebiasaan yang mengikat (kata Melayu berasal
dari kata Arab “al-adab”) adab menunjukkan pengertian terhadap tradisi dan praktik
yang bersifat kedaerahan yang pada umumnya tidak tertulis, tetapi besar
pengaruhnya di dalam mengatur tata sosial berdampingan dengan hukum Islam
(syariah) dan kitab Hukum Sipil.45 Dengan demikian adat yang dimaksud penulis
adalah sesuatu yang telah menjadi kebiasaan dan menjadi watak dan tabiat
masyarakat Buton sejak masa lalu dan masih dilakukan hingga saat ini.
Kata “Buton” yang digunakan sebagai nama kesultanan yang menjadi obyek
kajian penelitian ini, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abd. Rahim Yunus adalah
nama sebuah pulau, yaitu pulau Buton. Di pulau inilah terletak pusat pemerintahan
Kesultanan Buton. Nama ini berasal dari nama jenis pohon, yaitu pohon Butun.
Jenis pohon ini banyak tumbuh di pesisir pantai bagian Selatan Pulau Buton, tempat
yang sejak dulu sering disinggahi kapal-kapal layar. Tidak diketahui, sejak kapan
pulau itu bernama demikian. Namun, pada masa Gajah Mada menjadi patih Kerajaan
Majapahit, Buton telah dikenal di Jawa. Hal ini dapat diketahui dari Kakawin
Nagarakrtagama karangan Prapanca. Prapanca dalam kitabnya menyebut sumpah
Gajah Mada yang dikenal dengan nama “Sumpah Palapa”. Sumpah ini diucapkan
oleh Gajah Mada pada tahun 1364. Dalam sumpahnya, Gajah Mada menyebut
44Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, h. 6.
45Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam (Cet. II; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1999), h. 12.
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sejumlah negeri yang dikuasai Kerajaan Majapahit, satu di antaranya adalah Butun
(Buton). Dari informasi Prapanca tersebut, kita dapat memahami bahwa Buton, sejak
zaman Majapahit atau sebelum Islam masuk di daerah ini sekitar pertengahan abad
ke-16, telah dikenal di daerah luar. Adanya pengaruh Islam terhadap kehidupan dan
pemikiran masyarakatnya menyebabkan timbulnya anggapan bahwa kata “Buton”
berasal dari kata Arab, butun, yang berarti ‘perut’ yang tercantum dalam alquran.46
Masih banyak lagi pendapat lain yang dikemukakan oleh tokoh adat setempat
menyangkut asal usul nama “Buton”. Namun, yang dapat dipertanggungjawabkan
adalah pendapat pertama di atas. Pendapat kedua, secara historis, tidak dapat
dipertanggungjawabkan, oleh karena Islam masuk di Buton dan menjadi agama
kerajaan pada pertengahan abad ke-16. Sementara nama Buton sudah dikenal dua
abad sebelumnya. Nama Buton masih tetap terpakai sampai sekarang, yaitu nama
sebuah pulau yang terletak di sebelah tenggara Pulau Sulawesi, dan juga nama
kabupaten dalam wilayah Propinsi Sulawesi Tenggara yaitu Kabupaten Buton.47
Dari deskripsi yang dikemukakan di atas, dapat dipahami bahwa disertasi ini
berupaya untuk menggambarkan suatu aktivitas masyarakat yang tetap melakukan
berbagai macam ritual dan budaya, yang merupakan tradisi turun-temurun (dari
nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat Buton yaitu upacara
perkawinan yang bertujuan agar generasinya mendapatkan kebahagian yang kekal
dan sejahtera lahir dan batin yang berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa, serta
46Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton,  h. 12.
47Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton, h. 14.
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berlandaskan gagasan nilai-nilai budaya, yang  merupakan tradisi dan praktik yang
bersifat kedaerahan, dan sangat berpengaruh dalam mengatur tata sosial masyarakat
Buton yang merupakan rangkaian tradisi lokal yang ada di Buton pada masa lalu
sebelum Islam datang, yang kemudian mendapat pengaruh dari ajaran Islam setelah
Islam telah dianut oleh masayarakat Buton.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
pokok dalam penelitian ini adalah “bagaimana tradisi perkawinan adat Buton,
Provinsi Sulawesi Tenggara (kajian tentang hubungan timbal balik antara ajaran
Islam dan tradisi lokal)”.
Dari pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan dalam tiga submasalah
yaitu:
1. Bagaimana jalur dan prosesi tradisi perkawinan Adat Buton.
2. Bagaimana islamisasi dan asimilasi tradisi perkawinan adat Buton.
3. Apa hubungan ajaran Islam dengan tradisi perkawinan adat Buton.
D. Tinjaun Pustaka
Kajian mengenai hubungan ajaran Islam dengan budaya lokal banyak dibahas
oleh Rohimin, Muthalib, dkk dalam bukunya berjudul Harmonisasi Agama dan
Budaya di Indonesia dalam buku tersebut dijelaskan bahwa Indonesia sebagai
negara-bangsa pluralistik dan multikulturalistik, dihuni oleh berbagai etnis, bahasa,
agama, dan ideologi serta letak geografis antar daerah yang luas, dipisahkan oleh
ribuan pulau. Namun demikian masyarakat yang pluralistik dan multikulturalistik
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tersebut ada norma dan nilai yang dianut secara turun-temurun untuk dapat
mewujudkan kehidupan yang harmonis melampaui batas etnis, bahasa, agama, dan
ideologi. Adanya proses dinamika budaya yang berjalan dalam waktu yang cukup
lama, maka local culture memiliki kekhususan itu kemudian bisa dimanfaatkan
untuk tujuan kemaslahatan masyarakat.
Begitu pula dalam buku Anatomi Masyarakat Islam, karangan Yusuf Al-
Qardhawy yang menjelaskan bahwa apakah masyarakat Islam itu? Yaitu masyarakat
yang karateristiknya berbeda dengan semua masyarakat lainnya baik yang masih
terbelakang maupun modern. Karateristik yang paling menonjol dari masyarakat
Islam yaitu masyarakat yang berpegang pada nilai-nilai ilahi manusia, tidak sekedar
menerapkan syariat Islam dalam aspek hukum saja namun semua gerak langkah
masyarakatnya dihiasi oleh nilai-nilai Islam baik segi aqidah, pemikiran,
perekonomian, seni budaya dan lain sebagianya.
Kajian mengenai Masyarakat Buton telah banyak diulas oleh Prof. JW
Schoorl, guru besar Urije University, Amsterdam, Belanda, dalam bukunya yang
berjudul, Masyarakat, Sejarah dan Budaya Buton. Dalam kajiannya menjelaskan
bahwa sejarah masyarakat dan budaya kesultanan Buton merupakan kasus menarik
dari sebuah negeri di Nusantara yang berabad-abad merupakan suatu kerajaan yang
mandiri, kemudian menjadi bagian dari penjajahan Belanda. Baru pada tahun 1960
wilayah kesultanan Buton ini sepenuhnya terintegrasi ke dalam negara kesatuan
Republik Indonesia, menjadi Kabupaten Buton dan Kabupaten Muna, Propinsi
Sulawesi Tenggara. Dalam buku ini diuraikan juga proses perubahan yang dialami
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masyarakat kesultanan Buton dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk politik,
agama, ekonomi dan kebudayaan.
Selanjutnya Abd. Rahim Yunus dalam bukunya Posisi Tasawuf dalam Sistem
Kekuasaan di Kesultanan Buton pada Abad ke- 19 (1995) yang secara panjang lebar
menjelaskan tentang asal usul nama Buton, proses islamisasi, proses masuknya Islam
di Buton, sejarah terbentuknya kesultanan Buton, hubungan Buton dengan kerajaan
Ternate, kerajaan Gowa/Makassar dan orang Belanda dan secara mendalam
membahas tentang tasawuf di kesultanan Buton. Dalam buku ini terungkap hubungan
tasawuf sebagai bagian dari ajaran Islam dengan pemerintahan di Buton yang
berlandaskan adat.
Kajian lain tentang keraton Buton di bahas pula oleh Darmawan dkk, dalam
buku yang berjudul Menyibak Kabut di Keraton Buton. Buku ini diniatkan sebagai
kesaksian sejumlah cendikiawan maupun mereka yang tertarik mengkaji Buton atas
berbagai jejak-jejak masa lalu yang ditorehkan, sembari memandang masa kini dan
masa depan, sebagaimana layaknya kumpulan tulisan lainnya, buku ini berhadapan
dengan resiko tidak terautnya sebuah benang merah yang menautkan tulisan satu
dengan lainnya. Akan tetapi jika diamati dengan seksama, semua informasi di sini
adalah jejak kesultanan Buton dengan segala dinamikanya. Konsep kekinian terkait
pertumbuhan kota Bau-Bau sebagai metamorfosis Buton di era modern. Sedangkan
konsep keakanan adalah manifestasi dan masa depan kota Bau-Bau sebagai yang di
rencanakan masa kini.
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Demikian pula Prof. Dr. Susanto Zuhudi, guru Besar Sejarah Universitas
Indonesia (UI), yang juga diungkap dalam buku tersebut berkata bahwa: “Sejarah
Buton adalah sejarah yang terkalahkan dalam peta sejarah nasional kita. Sejarah
Buton kebanyakan hanya dilihat berdasarkan tafsir kebudayaan dominan, sejarah
Buton adalah sejarah pulau-pulau yang terabaikan”.
Selain itu pula pembahasan tentang Keraton Buton dapat kita peroleh
penjelasan dengan buku yang berjudul Potensi Parawisa Kota Bau-Bau: Kota
Benteng Terluas di Dunia, yang diterbitkan oleh Dinas Parawisata Seni dan Budaya
Kota Bau-Bau, antara lain menjelaskan pembuatan Benteng keraton Buton
dilaksanakan pada masa pemerintahan sultan Buton ketiga La Sangaji, yang
kemudian disempurnakan oleh sultan keenam La Buke. Ketebalan benteng 1-2 M,
tinggi 2-8 M, 12 pintu masuk, 16 kubu pertahanan. Kemudian dalam pembahasan
tentang adat istiadat dan budaya Buton, banyak dibahas oleh EA Muhammad Saidi
dkk, dalam buku Ikhtisar Adat Istiadat dan Budaya Masyarakat Buton. Dalam buku
ini telah banyak memuat ikhwal kebudayaan  masyarakat Buton, khususnya adat
istiadatnya yang berhubungan dengan berbagai aspek kehidupan, sistem adat istiadat
yang telah berkembang seiring perjalanan sejarah masyarakat Buton yang masih
tetap berkembang dalam kehidupan oleh sebagian besar warga masyarakat hingga
sekarang. Baik Buton dalam bentuk perspektif sejarah, adat istiadat yang
berhubungan dengan siklus hidup manusia, tentang kelahirannya, tentang kematian,
hal-hal yang berhubungan dengan aspek keagamaan, aspek lingkungan alam dan
termasuk pula tentang perkawinan.
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Selanjutnya, Anwar dkk. dalam bukunya Sejarah dan Kebudayaan Buton
mengulas secara mendalam tentang kepercayaan masyarakat Buton sebelum Islam
atau bentuk kepercayaan masyarakat Buton juga peninggalan kebudayaan Islam, ia
juga menulis tentang sistem sosial, sistem perkawinan, sistem warisan maupun ikatan
inti.
Moersidi dalam bukunya Sekilas tentang Adat Istiadat Tradisional Mengenai
Tata Cara Perkawinan, Kelahiran dan Kematian dalam Daerah Buton, memberikan
gambaran tentang proses perkawinan adat di buton yaitu melalui empat jalur yaitu
Pobaisa, Uncura, Popalaisaka, dan Humbuni. Begitu pula pada saat lahirnya umat
manusia dalam adat Buton yang juga banyak meniru ajaran Agama Islam tentu
dimulai dengan Adzan dan Iqamat, Tandaki atau Posusu, kemudian pada peralihan
dari Kabua-bua ke masa Kalambe, begitu juga proses kematian.
Dalam kajian selanjutnya buku yang membahas Proses dan Adat Istiadat
perkawinan Islam di Buton, karangan Muhammad Amin Idrus juga banyak berbicara
tentang perkawinan Pobaisa. Begitu pula buku karangan La Ode Zaadi yang berjudul
Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton banyak membahas tentang proses
perkawinan Pobaisa.
Disertasi berjudul “Islam Buton (Interaksi Islam dengan Budaya Lokal)” oleh
Muhammad Alifuddin menjelaskan bahwa dalam proses panjang sejarah yang jalani
masyarakat Buton hingga akhirnya memilih Islam sebagai ideologi resmi tidak
sendirinya menghilangkan seluruh unsure lokal. Kompromitas menjadikan Islam
terakomodasi dan kultur oarng Buton atau terasimilasi pada gilirannya terintegrasi
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dalam kultur lokal yang ditandai oleh dominasi nilai-nilai Islam atas budaya lokal
Islam berdiri di atas segala hal yang bersifat kedaerahan atau budaya lokal, tetapi
tidak samapi mereduksi secara keseluruhan potensi kebutonan. Paduan anatara kedua
elemen bersifat dinamis yang sanagt dipengaruhi oleh perkembangan sejarah, budaya
dan peradaban yang mengampiri keduanya. Seiring dengan perubahan masa, maka
karakter Islam Buton yang semula bercorak structural dengan dominasi “elit” lokal
berubah menjadi Islam yang populis atau Islam kultural.
Disertasi dengan judul Reproduksi stereotipe dan Resistensi orang
Katobengke dalam struktur masyarakat Buton yang disusun oleh Tasrifin Tahara
menjelaskan bahwa stratifikasi sosial masyarakat Buton masa kesultanan adalah
sistem rank yang mengacu pada peluang memperoleh kekuasaan, privelese dan
prestise sehingga menyebabkan perbedaan antar lapis social (kaomu, walaka, papara
atau orang Katobengke). Mereka berusaha mempertahankan kekuasaan dengan
memahami dunia social dengan status tradisional (kimia) masa kesultanan,
sedangkan orang katobengke memahami dunia social dengan status baru berdasarkan
pendidikan, agama dan politik.
Dari beberapa literatur maupun penelitian yang telah diungkap terdahulu,
menurut penulis belum ada yang mengungkap secara rinci tentang tradisi
perkawinan adat Buton, baik tentang jalur yang boleh dilalui oleh pria untuk
mendapatkan wanita menjadi istri, maupun penjelasan tentang prosesi perkawinan
adat Buton termasuk mengungkap symbol dan nilai kebajikan yang terkandung,
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proses islamisasi dan asimilasi serta hubungan tradisi tersebut dengan ajaran Islam.
Inilah yang penulis teliti dan mengungkap hal-hal yang berkaitan dengannya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah digambarkan di awal, maka yang
menjadi tujuan penilitian adalah:
1. Untuk menganalisis jalur dan prosesi tradisi perkawinan Adat Buton.
2. Untuk menggambarkan islamisasi dan asimilasi tradisi perkawinan adat
Buton.
3. Untuk menganalisis hubungan ajaran Islam dengan tradisi perkawinan adat
Buton.
Sedangkan kegunaan hasil penelitian ini dapat dibedakan antara kegunaan
ilmiah dan kegunaan praktis.
1. Kegunaan ilmiah, diharapkan dapat menjadi sumbangan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi khazanah ilmu
pengetahuan dalam dunia pemikiran Islam. Dan kiranya juga dapat berguna
sebagai informasi atau referensi dan data bagi para peneliti lain yang
melakukan penelitian sejenis.
2. Kegunaan praktis, sebagai kontribusi terhadap pemikiran keagamaan dan
kebudayaan masyarakat secara umum dan masyarakat Buton secara khusus
dalam mengamalkan ajaran agama dan norma-norma kesusilaan. Dan juga
sebagai masukan positif pada lembaga atau tempat yang menjadi obyek
penelitian ini.
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BAB II
TINJAUN TEORITIS
A. Perkawinan Menurut Islam
1. Pengertian dan Sejarah Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan
Pada dasarnyan kata “kawin” merupakan terjemahan dari (bahasa Arab) kata
“nikah” yang berarti “ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan
ketentuan hukum dan ajaran agama”. Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
karangan Novianto, pengertian perkawinan (nikah) adalah pertalian antara laki-laki
dan perempuan dalam nikah.1 Alquran menggunakan kata ini untuk makna tersebut,
di samping -secara majazi- diartikannya dengan “hubungan seks”. Kata ini dalam
berbagai bentuknya  ditemukan sebanyak 23 kali. Secara bahasa pada mulanya kata
“nikah” yang berasal dari bahasa arab nikāhun dan merupakan masdar dari kata
nakaha, digunakan dalam arti “berhimpun”. Alquran juga menggunakan kata
zawwaja dari kata zauwj yang berarti “pasangan” untuk makna di atas, oleh karena
perkawinan menjadikan seseorang memiliki pasangan. Kata tersebut dalam berbagai
bentuk dan maknanya terulang tidak kurang dari 80 kali. Secara umum alquran
menggunakan dua kata ini untuk menggambarkan terjalinnya hubungan suami istri
secara sah. Memang ada juga kata wahabat (yang berarti memberi) digunakan oleh
alquran untuk melukiskan kedatangan seorang wanita nabi Saw., dan menyerahkan
dirinya untuk dijadikan istri, tetapi kata ini agaknya hanya berlaku bagi nabi Saw.2
1Novianto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 287.
2M. Quraish Shihsb, Wawasan Al-Qur’an Tafsi Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat,
(selanjutnya disebut “wawasan),(Cet.II; Jakarta: Mizan, 1990), h. 253
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Al-Qadhi mengatakan, “yang paling sesuai dengan prinsip kami bahwa
pernikahan pada hakikatnya berkenaan dengan akad dan persetubuhan sekaligus.”
Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam Q.S. An-Nisa’/4: 22:
Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh
ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, perbuatan
itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk  jalan (yang
ditempuh).”3
Secara lughawi (bahasa), nikah berarti bersenggama atau bercampur sehinga
dapat dikatakan terjadi perkawinan di antara dahan-dahan, apabila dahan-dahan
tersebut terjadi saling bergesekan antara yang satu dengan yang lain. Dalam
pengertian majasi, nikah disebutkan untuk arti akad karena akad merupakan landasan
bolehnya melakukan persetubuhan.4
Istilah “nikah” berasal dari bahasa Arab. Sedangkan menurut istilah bahasa
Indonesia adalah “Perkawinan”. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara “nikah”
dengan “kawin”, akan tetapi pada prinsipnya antara “pernikahan” dan “perkawinan”
hanya berbeda di dalam menarik akar kata saja. Apabila ditinjau dari segi hukum
nampak jelas bahwa pernikahan adalah suatu akad suci dan luhur antara laki-laki dan
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 105.
4Abu Sahla dan nurul Nazar, Buku Pintar Pernikahan (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 2011), h.17.
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perempuan yang menjadi sebab sahnya status sebagai suami isteri dan dihalalkannya
hubungan seksual dengan tujuan mencapai keluarga sakinah, penuh kasih sayang,
kebajikan dan saling menyantuni.5
Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
(tentang perkawinan), pasal 1 (satu) berbunyi: Bahwa perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal dan berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Dengan kata lain, keluarga yang dibentuk dari perkawinan tersebut
merupakan keluarga bahagia dan sejahtera lahir dan batin atau keluarga sakinah.6
Selanjutnya menurut Slamet Abidin dan Amiruddin dalam bukunya Fiqih
Munakahat menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan perkawinan adalah suatu akad
antara seorang pria dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua
belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah
ditetapkan syara untuk menghalalkan pencampuran antara keduanya sehingga satu
sama lain saling membutuhkan menjadi sekutu sebagaimana teman hidup dalam
rumah tangga.7
Ada beberapa definisi nikah yang dikemukakan oleh para ahli fikih, tetapi
pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang berarti, kecuali pada redaksinya, yaitu:
5Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam (Cet. II; Jakarta: PT Rineke Cipta, 2001), h. 188.
6Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 18.
7Slamet Abidin dan Amiruddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 12.
30
1) Menurut ulama Hanafiyah, nikah adalah akad yang disengaja dengan tujuan
mendapatkan kesenangan.
2) Menurut ulama Syafi’iyah, nikah adalah akad yang mengandung makna wathi’
(untuk memiliki kesenangan) disertai lafaz nikah, kawin atau yang semakna.
3) Menurut ulama Malikyah, nikah adalah akad yang semata-mata untuk
mendapatkan kesenangan dengan sesama manusia.
4) Menurut ulama Hanabilah, nikah adalah akad dengan lafaz nikah atau kawin
untuk mendapatkan manfaat bersenang-senang.8
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa makna
nikah adalah diperbolehkannya antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
melakukan pergaulan yang semula dilarang (senggama).
b. Sejarah Perkawinan.
Perkawinan pertama kali terjadi pada bangsa manusia adalah pernikahan
antara Adam As., dan Hawa. Ketika Allah Swt., menciptakan Adam As., dan dalam
kesendiriannya di surga meskipun segalanya serba ada dan nikmatnya tak
terbayangkan, dan malaikat selalu siap melayani segala keperluannya, namun itu
semua tidak cukup bagi Adam As. Dibalik kelezatan surgawi ia merasakan
kegersangan jiwa yang tak terperikan, akibat tidak adanya pendamping hidup.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Muhammad Bin Ahmad al-Hanafi dalam
kitab Badaiuz-Zuhur fi Waqai’ud Dhuhur dikisahkan mengenai bagaimana Allah
Swt, menciptakan Hawa, prosesi pernikahan beliau dan anak keturunannya.
8Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h.17.
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Ketika Adam As., tidur diperaduannya di surga, Allah Swt, mengeluarkan
(menciptakan) Hawa dari tulang rusuknya yang sebelah kiri. Maka diciptkanlah Hawa
dari tulang rusuk tersebut seperti bentuk Adam As., (wujud manusia). Allah Swt
mempercantik parasnya dan memberinya seribu kecantikan bidadari. Maka jadilah
Hawa seorang wanita tercantik di antara anak cucunya sampai hari kiamat nanti. Ia
mempunyai tujuh ratus kuncir rambut dan tingginya seperti Adam As., kemudian
Allah Swt., memberinya pakaian dan perhiasan-perhiasan surga sehingga terlihat
bersinar terang cemerlang melebihi cemerlangnya matarahari.9
Adam As., terbangun dari tidurnya dan mendapati Hawa berada di sebelahnya,
dan sebenarnya Hawa saat itu tertarik  (jatuh cinta) kepada Adam As. Maka Allah
Swt memberi syahwat  (rasa cinta dan hasrat seksual) kepada Adam As., sehingga ia
jatuh cinta kepadanya. “Jangan kau dekati dia sebelum kau tunaikan maharnya
(menikah)” Adam bertanya, “Maka apakah maharnya?” Allah Swt berfirman, “Aku
melarangmu mendekati pohon, maka janganlah sekali-kali memakannya. Ini adalah
maharnya.”10
Menurut riwayat yang lain, bahwa sesungguhnya Allah Swt berfirman kepada
Adam As., “Berikanlah maharnya” Adam bertanya, “Apakah maharnya itu?” Allah
Swt menjawab, “Maharnya adalah membaca shalawat atas nabi dan kekasih-Ku
Muhammad Saw.” Adam bertanya kembali, “Ada apa dengan Muhammad Saw,?
9Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami (Cet. II; Jakarta:
Kompas Gramedia, 2011), h. 4.
10Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 4.
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Allah Swt menjawab, “Ia adalah keturunanmu dan dia adalah penutup para nabi.
Seandainya tida ada dia, Aku  tidak menciptakan satu makhluk pun.”11
Kemudian Allah Swt, mengusap punggung Adam As., dan mengeluarkan
keturunan-keturunan darinya bagaikan biji-bijian sawi (sangat banyak jumlahnya)
yang berwarna antara putih dan hitam baik yang laki-laki maupun wanita, lalu Allah
Swt melimpahkan “Nur”nya kepada mereka. Barang siapa yang terkena nur itu, ia
akan menjadi orang yang beriman dan yang tidak akan menjadi durhaka kepada
Tuhan. Di antara keturunan-keturunannya ini ada suatu golongan yang menpunyai
cahaya yang bersinar terang. Maka Adam As., bertanya, “Wahai Tuhanku! Siapakah
mereka ini?” Allah Swt menjawab, “mereka adalah para nabi yang menjadi
keturunanmu kelak, Adam!”12
Allah Swt menikahkan Adam As., dengan Hawa, bertepatan dengan hari
Jum’at. oleh karena itu disunnahkan menyelenggarakan pernikahan pada hari Jum’at.
Keturunan Adam As., terus bertambah banyak dengan bermacam-macam warna kulit,
bahasa, karakter dan tabiat, semakin tahun semakin  bertambah banyak sehingga
menjadi suku-suku dan bangsa-bangsa. Dan di antara suku dan bangsa itu selalu ada
orang yang ditugaskan oleh Allah Swt., yaitu para nabi dan rasul. Bahkan merekapun
juga menpunyai istri dan keturunan. Firman Allah Swt dan Q.S. Ar-Ra’d/13:38:
11Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 5
12Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 5
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Terjemahnya:
Dan sesungguhnya Kami telah megutus beberapa rasul sebelaum kamu dan
memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.13
Dalam hadits shahih, dari Abu Ayyub, ra. Rasulullah bersabda: “empat hal
termasuk sunnah para rasul: memamaki wewangian, menikah, bersiwak dan rasa
malu.” HR.Ahmad dan at-Tirmidzi).
2. Dasar Hukum dan Tujuan Perkawinan
a. Dasar Hukum Perkawinan.
Perkawinan adalah sunnatullah, yakni merupakan kebutuhan setiap naluri
manusia dan dianggap sebagai ikatan yang sangat kokoh, Allah dan Rasul-Nya telah
menjelaskan isyarat perintah melalui kalam-Nya dan sabda Rasul-Nya, di antaranya:
1) Firman Allah Swt dalam Q.S. Ar-Ruum/30: 21:
Terjemahnya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.14
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tiap-tiap orang dari sepasang suami istri itu
akan memperoleh kesenangan dan ketentraman jiwa serta hidup rukun dan damai
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 343.
14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 572.
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dengan pasangannya. Keadaan ini akan membawa ke arah perpaduan rasa cinta kasih
sayang berbagi rasa.
Barangkali benar apa yang dikatakan sarjana-sarjana ilmu jiwa, bahwa anak
perempuan lebih cenderung dekat dengan ayahnya, sebaliknya anak laki-laki lebih
dekat kepada ibunya. Hal ini dikarenakan adanya benih-benih pembawaan, yaitu
kecenderungan jenis laki-laki kepada jenis perempuan dan jenis perempuan kepada
jenis lelaki. Maka perkawinan itu dapat menyempurnakan secara halal kecenderungan
tersebut, dengan ikatan yang lebih kukuh dan mendalam sebagaimana yang
diterangkan dalam Q.S. al-Baqarah/2: 187:
Terjemahnya:
“Mereka itu pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka.”15
Cinta yang langgeng atau abadi adalah tujuan utama yang bisa diperoleh
melalui perkawinan. Di samping itu ada keinginan mereka untuk hidup lebih lama.
Namun manusia sadar bahwa dirinya pasti akan binasa, sebab itu ia berusaha
mencapai keabadiannya melalui anak dan cucu-cucunya. Dan memang pada
hakikatnya mereka dianggap sebagai generasi penerus. Dengan terlaksnanya tujuan
ini maka alam dunia tetap dalam kemakmurannya.
2).  Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nur/24: 32:
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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Terjemahnya:
Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha Luas (Pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.16
Maksud ayat di atas adalah ajakan kaum muslimin, kepada para wali, para
penanggung jawab agar memperhatikan siapa saja yang berada di sekelilingnya, baik
laki-laki maupun perempuan, baik berstatus jejaka maupun duda, baik gadis maupun
janda dengan jalan membantunya baik berupa materi maupun non materi bagi orang-
orang yang sendirian di antaramu untuk kawin, supaya mereka dapat hidup tenang
dan terhindar dari perbuatan zina dan perbuatan yang haram lainnya. Demikian juga
orang-orang yang layak membina rumah tangga dari hamba-hamba sahayamu yang
laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Karena mereka juga manusia
yang perlu menyalurkan kebutuhan seksualnya. Allah menyediakan buat mereka
kemudahan hidup terhormat, jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karunia-Nya. bukankah segala yang ada di muka bumi ini adalah kepunyaan
Allah dan Ia adalah maha luas pemberian-Nya lagi maha mengetahui segala
sesuatu.17
3). Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Nisa’ /4: 3:
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 498.
17Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume 9 (Cet.
I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 335.
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Terjemahnya:
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah perempuan-
perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat kepada tidak
berbuat aniaya.18
Ketika ayat ini turun, beliau memerintahkan semua orang yang memiliki
lebih dari empat orang istri, seperti halnya Gailan bin Umayyah yang mempunyai istri
sebanyak 10 orang, agar segera menceraikan sebahagian istri-istrinya. Ayat ini juga
menjadi dasar bagi Rasulullah Saw., untuk melarang suami menghimpun pada saat
yang bersamaan lebih dari 4 (empat) orang istri.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Syihab dari Salim dari bapaknya
berkata Rasulullah saw. bersabda:
 َﺳ ْﻦَﻋَوﺎ َﻣَﺄَﻓ ُﻪَﻌَﻣ َﻦْﻤَﻠْﺳَﺄَﻓ ٍةَﻮْﺴُِﻧﺮْﺸَﻋ ُﻪَﻟَو َﻢَﻠْﺳَا َﺔَﻤَﻠَﺳ ِﻦْﺑ ِنَﻼْﻴَﻏ ْنَأ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ِﻪِْﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِﱂ ُﻩَﺮ
 ﱠﻦُﻬ ْـﻨِﻣَﺮﱠـﻴَﺨَﺘَـﻳ ْنَأ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯّﻨﻟا َا ْر ـَﺑ ًﻌﺎ.
Artinya:
Dari Salim, dari ayahnya ra. Bahwasanya Gailan bin Salamah masuk Islam, dan
ia mempunyai sepuluh orang istri yang juga masuk Islam bersamanya. Maka
Nabi Saw, menyuruhnya untuk memilih empat orang istri di antara mereka.19
(HR. Ahmad dan Tirmidzi).
Hadits ini menjadi dasar penafsiran makna huruf al-waw pada ayat tersebut di
atas, sebagai batasan jumlah istri maksimal empat orang dan secara otomatis
dibolehkan untuk berpoligami dengan syarat berlaku adil.
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 99
19Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam
(Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2011), h. 415.
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Pada sisi lain, ayat di atas sering dijadikan dasar dalam pembicaraan mengenai
asas perkawinan menurut Islam. Ketika membahas tentang hal itu, para ulama terbagi
atas dua golongan.
(1) Golongan pertama, berpendapat bahwa asas perkawinan menurut Islam adalah
berpoligami, dengan alasan bahwa dalam ayat tersebut Allah mendahulukan
menyebut bilangan dua, tiga dan empat ( َثَُﻼﺛَو ْﺚَﻣِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢَُﻜﻟ َبﺎَطﺎَﻣ اﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ
 َﺑُرَو َعﺎ ) baru menyebut bilangan satu. Pendapat mereka diperkuat dengan hadits
fi’liyah yang menyebutkan bahwa semasa hidupnya, Rasulullah Saw., beristri 9
(sembilan) orang, bahkan ada yang menyatakan 13 orang. dan pendapat dari
sebagian penganut syi’ah yang mengatakan bolehnya menggabungkan wanita
lebih dari empat orang hingga 9 orang, sebagian ulama berpendapat tanpa
batas.20
(2) Golongan kedua berpendapat bahwa asas perkawinan menurut Islam adalah
monogami, hal tersebut dipahami dari penggalan ayat yang mengatakan: ُْﻢﺘْﻔِﺧ ِْنَﺎﻓ
 ﱠﻻا ًةَﺪِﺣاََﻮﻓاُْﻮﻟِﺪَْﻌﺗ (apabila kamu tidak dapat berlaku adil, maka nikahilah olehmu
seorang saja). Kemudian dipertegas lagi dari penggalan ayat: اُْﻮﻟﻮَُﻌﺗ ﱠﻻأ َﻰﻧَْدأ َِﻚﻟَذ
(yang demikian itu lebih baik bagi kamu dari perbuatan aniaya). Argumen ini
kemudian dipertegas lagi oleh Q.S. al-Nisa’/4: 129 yang mengatakan:
20Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishak Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2
(Cet. V; Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 1994), h. 232.
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Terjemahnya:
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-istri (mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain
terkatung-katung.21
Mengenai pemahaman (Q.S. al-Nisa’/4: 3 dan 129) tentang keadilan yang
harus diwujudkan oleh seorang laki-laki yang berpoligami adalah adil secara
menyeluruh (materi dan immateri) seperti seks, cinta (hub al-qalb) terhadap istri-istri.
Itu sebabnya bagi yang berpoligami dilarang memperturutkan hatinya dan
berkelebihan dalam kecenderungan kepada yang dicintai.22
Dengan demikian menyikapi kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa asas perkawinan dalam Islam adalah asas monogami terbuka. Dalam hal ini
seorang laki-laki memungkinkan berpoligami selama sanggup memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan oleh syariat Islam dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.
4) Hadits yang diriwayatkan oleh Buhari dari “Abdullah ibn Mas’ud ra. Rasulullah
Saw., bersabda:
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 130.
22Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsi Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, h.
267.
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 ﷲا ﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻣ ِﻦْﺑ َﺴ ٍدْﻮُﻌ ُﷲا َﻲِﺿَر َﱃﺎَﻌَـﺗ ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َلْﻮُﺳَر ﺎََﻨﻟ َلَﺎﻗﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ :
ﺮﺼﺒﻠﻟ ﺾﻏا ﻪﻧﺎﻓ جوﺰﺘﻴﻠﻓةءﺎﺒﻟا ﻢﻜﻨﻣ عﺎﻄﺘﺳا ﻦﻣ بﺎﺒﺸﻟاﺮﺸﻌﻣﺎﻳجﺮﻔﻠﻟ ﻦﺼﺣاو ﻊﻄﺘﺴﻳ ﻦﻣو
ءﺎﺟو ﻪﻟ ﻪﻧﺎﻓ مﻮﺼﺑ ﻪﻴﻠﻌﻓ
Artinya:
Dari Abdullah bin Mas’ud ra., ia berkata: Rasulullah bersabda kepada kami:
“Wahai kaum muda, barang siapa di antara kamu telah mampu berumah tangga,
maka kawinlah, karena kawin dapat menundukan pandangan dan memelihara
kemaluan. Dan barang siapa belum mampu, maka hendaknya berpuasa, karena
yang demikian dapat mengendalikanmu.23 (HR. Bukhari dan Muslim).
Perintah kawin (جوﺰﺘﯿﻠﻓ) dalam hadits tersebut dipahami oleh Daud al-Zahiri
dan Ibnu Hazm bahwa wajib atas semua orang yang mampu melakukan hubungan
seksual. Jika dia sudah mendapat calon yang dia ingin kawini, kecuali dia mampu
memelihara diri dari perzinaan. Jika dia tidak mampu itu semua, maka hendaklah dia
memperbanyak puasa. Mereka pula beralasan bahwa setiap perintah pada dasarnya
hukumnya adalah wajib, berdasarkan kaidah usul:  ِبْﻮُﺟُﻮِْﻠﻟِﺮﻣَﻻا َﻰﻓ ﻞَْﺻﻻأ (pada
asalnya kata peintah itu (amr) menunjukkan kepada hukum wajib).24
Sedangkan jumhur ulama memahami perintah kawin (جوﺰﺘﯿﻠﻓ) dalam hadits
tersebut hanya menunjukkan hukumnya sunat. Mereka beralasan karena adanya
qarinah yang memalingkannya dari wajib menjadi sunat, yaitu pada lanjutan ayat 3
surah al-Nisa’ tersebut di atas. Allah swt. menyuruh pilih antara perkawinan dengan
23Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h.398.
24Djazuli, Ilmu Fiqih; Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam (Cet. VII;
Jakarta: Kencana, 2010), h. 9.
40
pemeliharaan diri. Berdasarkan penggalan ayat: ْﻢُُﻜﻧﺎَﻤَْﯾا ْﺖََﻜﻠَﻣﺎَﻣَْوًاةَﺪِﺣاََﻮﻓ (maka cukup
satu saja atau hamba sahaya perempuanmu). Memelihara diri dengan mengawini
hamba sahaya perempuan itu tidak wajib menurut ijma’ ulama. Demikian pula
perkawinan itu sesungguhnya tidak ada pemilihan antara wajib dengan tidak wajib.
Selain itu pengakuan ijma’ ulama itu juga tidak benar, karena masih di tentang oleh
Daud dan Ibnu Hazm.25
5) Hadits yang di riwayatkan oleh Muslim dari Anas bin Malik ra.:
 ُﺚْﻳِﺪَﺣ َا َﻧ ٍﺲ ِتْﻮُـﻴُـﺑ َﱃِا ٍﻂْﻫَرٌَﺔﺛَﻼَﺛَءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ ,ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ِﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱢﱯﱠﻨﻟا ِجاوَْزأ
 ُْوِﱪْﺧُأﺎ ﱠﻤَﻠَـﻓ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱢﱯﱠﻨﻟا ِةَدﺎَﺒِﻋ ْﻦَﻋ َنْﻮُﻟﺄْﺴَﻳ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ْﻢُﻬـﱠَﻧﺄَﻛا
 َ◌َﻖَﺗﺎَﻣ ُﻪََﻟﺮِﻔُﻏْﺪَﻗ ٌ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯّﻨﻟأ َﻦِﻣ ُﻦَْﳓ َﻦْﻳاَو:اﻮﱡﻟَﺎﻗ◌ََف,ﺎَﻫْﻮﱡﻟﺎَﻘَـﺗ ِﻪِﺒْﻧَذ ْﻦِﻣﱠد
 ْﱢﱐَِﺎﻓ َﺎَﻧأﺎﱠَﻣأ : ْﻢُﻫُﺪَﺣَأ َلَﺎﻗ :َﺮﱠﺧََﺄﺗا◌ََمَو َلَﺎﻗ َو:اًﺪََﺑأ َﻞْﻴَﻠﱠﻟا ْﻲﱢﻠَﺻُأ :ُﺮِﻄَْﻓأ َﻻَوَﺮْﻫﱠﺪﻟا ُمْﻮٌﺻَأ َﺎﻧأ :ُﺮﱠﺧَأ
.اًﺪََﺑأ ُجﱠوَﺰَـﺗأ َﻼَﻓَءﺎَﺴﱢﻨﻟُِﻻﺰَﺘْﻋَأَﺎﻧأ :ُﺮﱠﺧَأ َلَﺎﻗ َو
 َﺠَﻓ ُلْﻮُﺳَرَءﺎﺳو ﻪﻴﻠﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﷲا ْﻢُﻜَﺴْﺧ◌ََﻻ ﱢﱏِا ِﷲاَو ﺎََﻣأ,اَﺬَﻛ َو اَﺬَﻛ ْﻢُﺘْﻟ◌ُ◌ٌَﻦْﻳِﺬﱠﻠﻟا ُﻢُﺘْـَﻧأ ﻢﻠ
 ْﻲﱢﻠَﺻُاَو ُﺮِﻄُْﻓاَو ُمْﻮُﺻُاَو ﱢﲏِﻜَﻟ ,ُﻪَﻟ ْﻢُﻜَﻘْـَﺗاَو ِﻪﱠِﻠﻟ َو,ُﺪُﻗ◌ُ◌ٌَْرأَو َءﺎَﺴﱢﻨﻟا ُجﱠوَﺰَـﺗأ , ِﱵﱠﻨُﺳ ْﻦَﻋ َﺐِﻏَر ْﻦَﻤَﻓ
 ﱢﲏِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ.
Artinya:
Dari Anas bin Malik ra., berkata: “datang tiga orang ke rumah istri nabi Saw
untuk menanyakan ibadah nabi Saw. kemudian sesudah diberi tahu mereka
anggap sedikit, lalu berkata: Bagaimana ibadah kami jika di banding dengan
nabi Saw. yang telah diampuni semua dosanya yang lalu dan yang akan datang.
Lalu yang satu berkata: aku akan bangun se malam suntuk shalat untuk
selamanya. Yang kedua berkata: Aku akan puasa selama hidup dan tidak akan
berhenti. Yang ketiga berkata: Aku akan menjauhi wanita dan tidak akan kawin
untuk selamanya.
25Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islam (Cet. IV;
Bandung: Alma’arif, 1997), h. 18.
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Kemudian datang nabi Saw. bertanya kepada mereka: Kalian telah berkata
begini, begitu; ingatlah demi Allah akulah yang lebih takut kepada Allah dari
pada kalian, dan lebih takwa kepada Allah, tetapi aku berpuasa dan berbuka
(tidak puasa), shalat malam dan tidur, dan kawin dengan wanita, maka siapa
tidak suka kepada sunnahku, bukan dari umatku.26 (HR. Bukhari, Muslim).
b. Tujuan Perkawinan
Kebutuhan seksual merupakan dorongan yang sulit dibendung dan selalu
menimbulkan kerisauan sehingga agama mensyaratkan dijalinnya hubungan antara
laki-laki dan perempuan serta mengarahkan hubungan itu dalam sebuah lembaga
perkawinan.27 Dalam pandangan Islam, seks bukanlah sesuatu yang kotor atau najis,
tetapi bersih dan harus selalu bersih. Karena seks tersebut sesuatu yang bersih, maka
dalam penyalurannya harus pula dilakukan dalam suasana suci bersih dan dalam
sebuah ikatan suci pula. Penyaluran kebutuhan tersebut dalam bingkai yang di
syari’atkan, akan merubah kerisauan-kerisauan sebelumnya menjadi ketenteraman
atau sakinah.
Besarnya perhatian Islam terhadap persoalan perkawinan merupakan hal yang
logis, karena keluarga merupakan unit sosial sekagus jiwa masyarakat dan tulang
punggungnya. Kesejahteraan yang dinikmati suatu bangsa, atau sebaliknya
kebodohan dan keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga
yang hidup pada masyarakat dan bangsa tersebut.28 Itu antara lain yang menjadi sebab
26Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim (Surabaya: Bina
Ilmu, 2005), h. 455.
27Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, h.
254.
28Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Cet. XII; Bandung: Mizan, 1996), h. 395.
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sehingga Islam memberikan atensi yang sangat besar terhadap pembinaan keluarga.
Demi terpeliharanya kehidupan keluarga yang harmonis, serasi dan seimbang itulah
Islam melalui syariatnya menetapkan sekian banyak petunjuk dan peraturan tentang
perkawinan yang diyakini sebagai gerbang pertama dan utama menuju cita-cita hidup
yang digariskan oleh hukum agama. Hukum-hukum tersebut, disesuikan dengan
fitrah dan sifat manusia. Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi
yang perlu mendapatkan pemenuhan, salah satu jalan untuk memenuhi naluri manusia
seperti penyaluran biologisnya yaitu didahului dengan perkawinan yang mengikuti
ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh hukum agama.
Adapun tujuan perkawinan menurut Islam pada garis besarnya hanya dua,
yaitu:
1) Memenuhi naluri sebagai manusiawi yakni ingin kepada wanita, ingin kepada
anak dan harta benda, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 14:
Terjemahnya:
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawa ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga).29
29Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 64.
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2) Memenuhi petunjuk agama sebagai fitrah kejadian manusia sebagaimana firman
Allah Q.S. al-Ruum/30: 30:
Terjemahnya:
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.30
Tujuan perkawinan menurut Slamet Abidin dan Aminuddin yaitu
melaksanakan libido seksual, untuk memperoleh keturunan, memperoleh keturunan
yang saleh, memperoleh kebahagian dan ketentraman, mengikuti sunnah nabi,
menjalankan perintah Allah Swt., dan untuk berdakwah.31 Penjelasnnya sebagai
berikut:
(1) Melaksanakan libido seksual.
Allah Swt., menciptakan manusia dari jenis kelamin yang berbeda-beda, yaitu
jenis laki-laki dan perempuan. Sehingga menjadi kodrat bahwa antara kedua jenis itu
saling membutuhkan untuk menyalurkan nafsu seksualnya. Namun penyaluran
seksual itu harus melalui perkawinan yang sah. Begitu saling membutuhkannya
antara satu dengan lainnya, sehingga Allah Swt. mengibaratkan sebagai pakaian.
30Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 574.
31Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 13-18.
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( ﱠُﻦّﮭﻟ ٌسَﺎِﺒﻟ ُْﻢﺘَْﻧأَو ْﻢُﻜﱠﻟ ٌسَﺎِﺒﻟ ُّﻦھ) “mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka.”32
Firman Allah Swt., dalam alquran surat al-Baqarah 187, tidak hanya
mengisyaratkan bahwa suami-istri yang membutuhkan sebagaimana kebutuhan
manusia pada pakaian, tetapi juga berarti bahwa suami-istri yang masing-masing
menurut kodratnya memiliki keturunan harus dapat berfungsi menutup kekurangan
pasangannya, sebagaimana pakaian menutup aurat (kekurangan) pemakainya.
(2) Memperoleh keturunan
Memperoleh anak dalam perkawinan bagi penghidupan manusia mengandung
dua segi kepentingan, yaitu; (a) kepentingan untuk diri pribadi, (b) kepentingan yang
bersifat umum (universal). Setiap orang yang melaksanakan perkawinan dengan
sendirinya menginginkan anak sebagai pelanjut keturunannya. Hal ini dapat dirasakan
bagaimana perasaan pasangan suami-istri yang hidup berumah tangga tanpa
dikaruniai anak, tentu kehidupannya akan terasa sepi dan hampa. Sekalipun rumah
tangga mereka serba berkecukupan, kalau tidak mempunyai anak, maka kebahagiaan
rumah tangga belum sempurna. Situasi seperti ini dapat dibuktikan dengan usaha
suami-istri berobat baik ke dokter-dokter maupun ke dukun-dukun sesuai
kemampuannya. Makanya itu, Rasulullah saw. menganjurkan seorang laki-laki yang
akan kawin agar memilih perempuan yang subur, dengan sabdanya:
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 36.
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 ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِِﺿر ِﻚِﻟﺎَﻣ ِﻦْﺑ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋولﺎﻗ َنﺎَﻛ:ﷲا لﻮﺳرﷲا ﻰﻠﺻﻪﻴﻠﻋ:ﻢﻠﺳو ِﺔَﻋﺎَﺒْﻟِﺎﺑَﺎُﻧﺮُﻣَْﺄﻳ
اًﺪْﻳِﺪَﺷﺎًﻴْﻬَـﻧ ِﻞﺜّﺘَﺒﱠﺘﻟﺎِﻨَﻋ ﻰَﻬْـﻨَـﻳَو ﻮُﺟَوَﺰَـﺗ :ُلْﻮُﻘَـﻳَو ْﻟاا ﻮ َﻟ ْﻮ َد ْﻟا َﻮ ُد ْﯩﱢﻧِﺄَﻓَدْو َﻜُﻤﺎ ُِﺮﺛ ُﻢُﻜِﺑ ﻩاور) ِﺔَﻣﺎَﻴِﻘْﻟا َمْﻮَـﻳ َءﺎَﻴِْﺒﻧْﻻا
(ﺪﲪا
Artinya:
Dari Anas bin Malik ra., ia berkata: Rasulullah Saw., memerintahkan kami
untuk berumah tangga/kawin dan melarang kami membujang/tidak kawin.
“Beliau bersabda: Kawinlah dengan wanita yang banyak anak dan besar kasih
sayangnya, karena aku bangga di hadapan para nabi terdahulu kelak hari
kiamat.”(HR. Ahmad).33
Keinginan suami-istri untuk memperoleh anak dapat dipahami, karena anak-
anak itulah nanti yang diharapkan dapat membantu ibu bapaknya pada hari tuanya
kelak. Dari sebab itu, setiap orang tua akan mengharapkan anak-anak yang shaleh dan
tahu berbakti kepada orang tuanya serta memberi tambahan amal kebajikan di akhirat
kelak.
(3) Memperoleh keturunan yang saleh.
Ikatan perkawinan jika dibandingkan dengan ikatan-ikatan yang lain yang
biasanya dilaksanakan dalam hidup bermasyarakat, merupakan ikatan yang paling
teguh dan paling kuat. Mengapa hal itu dapat terjadi, padahal telah diketahui bahwa
pada umumnya laki-laki dan perempuan sebelum melakukan perkawinan terkadang
tidak ada ikatan apapun. Satu-satunya alat untuk menjalin rasa cinta dan kasih sayang
antara laki-laki dengan perempuan adalah tali perkawinan. Dengan melalui
perkawinan terciptalah kasih dan sayang di antara keduanya dalam rumah tangga
33Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 399.
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yang sakinah, sehingga melahirkan anak-anak sebagai pelanjut keturunannya yang
kemudian membentuk suatu masyarakat. Dan keturunan yang shaleh dan shalehah
bisa membahagiakan kedua orang tua, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Dari
anak yang diharapkan oleh orang tuanya hanyalah ketaatan, akhlak, ibadah dan
sebagainya yang bersifat kejiwaan.
(4) Memperoleh kebahagian dan ketentraman.
Penyebab manusia mudah terjerumus ke dalam kejahatan dan kerusakan salah
satu faktor adalah pengaruh hawa nafsu dan seksual. Dengan tidak adanya penyaluran
yang sah untuk memenuhi kebutuhan seksualnya, biasanya manusia baik laki-laki
maupun perempuan akan mencari jalan yang tidak halal. Pengaruh hawa nafsu yang
sedemikian hebatnya, sehingga terkadang manusia sulit mendapatkan kebahagian dan
ketentraman dan lupa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Di dalam
alquran telah dijelaskan bahwa manusia itu memang diciptakan dalam keadaan
lemah, termasuk lemah terhadap hawa nafsu. Dalam alquran surah al-Nisa’/4 ayat 28
yang mengatakan:ﺎَﻔْﯿِﻌَﺿ ُنﺎَﺴْﻧِﻻَﺎِﻘﻠُﺧ (dan manusia dijadikan bersifat lemah).
Dengan melaksanakan perkawinan hidup berkeluarga akan menjadi tentram,
bahagia dan sejahtera sehingga dapat mengantarkan pada ketenangan dan beribadah.
(5) Menjalankan perintah Allah Swt. dan mengikuti sunnah nabi.
Allah Swt. menyuruh kita untuk menikah apabia telah mampu, sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa/4: 3:
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Terjemahnya:
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu sukai...”
Nabi Muhammad Saw., menyuruh kepada umatnya untuk menikah
sebagaimana disebutkan dalam hadts:
 ﱢﲎِﻣ َﺲْﻴَﻠَـﻓ ِﱴﱠﻨُﺴِﺑ ﻞَﻤْﻌَـﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ ِﱴﱠﻨُﺳ ْﻦِﻣ ُحﺎَﻜﱢﻨَﻟأ
Artinya:
Nikah itu adalah sunnahku, maka barang siapa yang tidak mau mengikuti
sunnahku, dia bukan ummatku. (HR. Ibnu Majah)
Dalam hadis lain Rasulullah Saw., bersabda:
 َﻊَﻣ ﺎَﻨْﺟَﺮَﺧ:َلﺎَﻘَـﻓ ,ٍءْﻲَﺷ َﻞَﻋُرِﺪْﻘَـَﻧﻻ ٌبﺎَﺒَﺷ ُﻦَْﳓَو ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱢﱯﱠﻨﻟا !ِبﺎَﺒﱠﺸﻟا َﺮَﺸْﻌَﻣَﺎﻳ
 ِةَءﺎَﺒْﻟِﺎﺑ ْﻢُﻜْﻴَﻠَﻋ ِﺮَﺼَﺒِْﻠﻟ ﱡﺾََﻏا ُﻪﱠﻧَِﺎﻓ ُﻪَﻟ َمْﻮﱠﺼﻟا ﱠنِﺎَﻓ ِمْﻮﱠﺼﻟِﺎﺑ ِﻪْﻴَﻠَﻌَـﻓ ْﻊِﻄَﺘْﺴَﻳ َْﱂ ْﻦَﻤَﻓ,ِْجﺮَﻔِْﻠﻟ ُﻦَﺼْﺣَاَو
 ٌءﺎَﺟِو
Artinya:
Kami para pemuda yang tak punya harta benda keluar bersama Rasulullah Saw
lalu beliau bersabda: Wahai para pemuda! Kalian hendaknya menikah, sebab
pernikahan lebih menjaga mata dan kemaluan.Barang siapa tidak mampu dalam
masalah biaya nikah, maka berpuasalah, karena puasa itu menjadi penangkal
atau tameng (dari syahwat).34
(6) Untuk berdakwah
Nikah dimaksudkan untuk berdakwah dan penyebaran agama, Islam
membolehkan seorang muslim menikahi perempuan Kristiani, Katolik atau Hindu.
Akan tetapi melarang perempuan muslimah wanita muslimah menikah dengan pria
34Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi; Koleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, buku I (Cet. II; Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 827.
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Kristiani, Katolik atau Hindu. Karena hal ini atas dasar pertimbangan karena pada
umumnya pria itu lebih kuat pendidriannya dibanding perempuan, di samping itu
sebagai kepala rumah tangga.
3. Prosesi Perkawinan
a. Ta’aruf
Syariat mengajarkan bahwa untuk mengenal perempuan yang hendak dilamar
adalah dengan mencari keterangan tentang yang bersangkutan melalui seseorang yang
mengenalnya baik biografi (riwayat hidup), karakter, sifat atau hal lainnya yang
dibutuhkan untuk diketahui demi maslahat pernikahan. Di samping itu dapat dengan
cara meminta keterangan kepada perempuan tersebut melalui perantaraan seseorang,
seperti istri teman atau yang lainnya. Pihak yang dimintai keterangan berkewajiban
untuk menjawab seobyektif mungkin, meskipun harus mengungkapkan kekurangan
perempuan tersebut karena ini bukan termasuk dalam kategori gibah (membicarakan
orang lain) yang tercela. Demikian pula sebaliknya, dengan pihak perempuan yan
berkepentingan untuk mengenal laki-laki yang berniat meminangnya dapat
menempuh cara yang sama.
Dalil yang menunjukkan hal ini adalah hadis Fatimah binti Qais, ketika
dilamar oleh Mu’awiyah bin Abi sufyan dan Abu Jahm, lalu dia minta nasihat kepada
Rasulullah Saw, maka beliau bersabda:
 ـَﻓ َﻘ َلﺎ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر َو ِﻪِِﻘﺗﺎَﻋ ْﻦَﻋ ُﻩﺎَﺼَﻋ ُﻊﻀﻀَﻳ َﻼَﻓ ٍﻢْﻬَﺟ ْﻮُـَﺑأﺎﱠﻣأ َُﺔﻳِوﺎَﻌُﻣ ﺎﱠَﻣأ
 َﻻ َكْﻮُﻠْﻌُﺼَﻓ ٍُﺪﻳَز ِﻦْﺑَﺔَﻣﺎَﺳُأ ْﻲِﺤِﻜِْﻧا ُﻪَﻟ َلﺎَﻣ
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Artinya:
Maka Rasulullah Saw berkata: Abu Jaham itu tidak pernah meletakkan
pemukul dari pundaknya (yakni sering bersikap kasar terhadap istrinya),
sedangkan Mu’awiyah itu orang susah tidak memiliki harta. Menikahlah
dengan Usamah bin Zaid. 35
Maksud hadits di atas, yaitu bolehnya menceritakan perihal calon yang akan
dinikahi dan hal ini bukan termasuk bagian dari gibah yang tercela, juga salah satu
upaya mencari informasi mengenai calon yang akan dinikahi.
Para ulama menyatakan bolehnya berbicara secara langsung dengan calon istri
yang dilamar sesuai dengan aturan yang disyariatkan dan maslahat. Akan tetapi, tanpa
khalwat dan dari balik hijab (pembatas). Asy-Syaikh Muhammad bin Shalaih Al
Utsaim rahimahullah berkata, “Bolehnya berbicara dengan calon istri yang dilamar
wajib dibatasi dengan syarat tidak membangkitkan syahwat atau tanpa disertai
dengan menikmati percakapan tersebut. Apabila hal tersebut terjadi maka hukumnya
haram karena setiap orang wajib menghindar dan menjauhi fitnah.”36
Perkara ini diistilahkan dengan ta’aruf yaitu cara yang diajarkan adalah
dengan melakukan nazhor (melihat perempuan yang hendak dilamar). Proses
mengenal adalah mencari tahu bagaimana karakter calon suaminya. Proses kenal-
mengenal ini tidak seperti yang dijalani oleh orang muda yang tidak paham agama
sehingga menghalalkan pacaran ataupun pertunangan pura-pura dalam rangka
penjajakan calon pasangan hidup saja. Jadi ta’aruf adalah solusi yang diberikan oleh
agama Islam untuk memilih pasangan hidup, dengan cara yang disyariatkan. Namun
35Imam Malik Bin Abbas, Al Muwathatha Imam Malik, Jilid I (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), h. 819.
36Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 47.
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muslimah harus menghindari perkenalan (ta’aruf) yang menjadikan maksiat, sebab
alur pernikahan adalah yang bisa mendekatkan diri kepada Allah bukan menjauhkan
diri dari perintah-Nya.37 Demikian agama Islam memberikan langkah-langkah yang
baik untuk mengawali proses pernikahan.
b. Melihat calon yang dipinang
Untuk mendapatkan teman hidup yang setia, yang dapat bekerja sama
mendayung bahtera rumah tangga yang diidam-idamkan, di bawah naungan ridha
Allah swt. maka Nabi Saw. menganjurkan melihat calon istri dan mengenalnya secara
dekat. Olehnya itu, melihat perempuan yang akan dipinang, agama sangat
menganjurkannya, Nabi Saw., bersabda:
 َوا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر َلَﺎﻗ,َلَﺎﻗ ﷲاِﺪْﺒَﻋ ِﻦٍْﺑﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦَﻋﻢﻠﺳو ِﻪﻴﻠَﻋ ُﷲ َﺪَﺣَا َﺐَﻄَﺧاَذِا : ِنَِﺎﻓ َةأْﺮَﻤْﻟا ُﻢُﻛ
 َعَﺎﻄَﺘْﺳا َا َُﺮﻈْﻨَـﻳ ْن ـْﻨِﻣﺎَﻬ ْﻞَﻌْﻔَـﻴْﻠَـﻓﺎَﻬِﺤَﻜِﻧ َﱃِا ُﻩْﻮُﻋَْﺪﻳﺎَﻣ َﱃِا
Artinya:
Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda:” Apabila salah
seorang dari kamu meminang wanita, maka sekiranya ia dapat melihat bagian
tubuhnya yang menarik untuk dinikahi, maka lakukanlah.38
Melihat perempuan sebagai calon istri dibolehkan, dengan maksud agar
hubungan sebagai suami-istri kekal, dan kasih sayang mereka selalu harmonis sebagai
suami-istri di masa akan datang. Itulah maksud hadis Nabi Saw. di atas dan itu
terbukti dalam sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan:
37Mashur Huda dan Juwairiyah Dahlan, Ibadah yang Wajib Diketahui Muslimah (Cet. I;
Jakarta: QultumMedia, 2010), h. 145.
38Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 401.
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ﺎﱠَﻧأ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَُﺮھ ِﻰﺑأ ْﻦَﻋ ُِﻢﻠْﺴُِﻤﻟَوﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒّﻨﻟا:ََةأَﺮْﻣا َج ﱠوََﺰﺗ ٍﻞُﺟَِﺮﻟ :
 ََﻈَﻧأَﺎﮭَْﯿِﻟا َتْﺮ ؟لﺎﻗ َْﺐھِْذا :َﻻ :َﺎﮭَْﯿِﻟاُْﺮﻈَْﻨﻓ
Artinya:
Menurut riwayat Muslim dari Abu Hurairah bahwasanya nabi Saw pernah
bertanya kepada seorang lelaki yang akan mengawini seorang wanita: “Apakah
kamu telah melihatnya?” Ia menjawab: “belum.” Rasulullah bersabda”
“Pergilah dan lihatlah dia.”39
Hadis tersebut menjelaskan kepada kedua calon yang akan membina rumah
tangga untuk saling melihat, bahkan boleh berbicara seperlunya untuk mengetahui
budi bahasa, jalan pikiran masing-masing. Dengan adanya kesempatan yang diizinkan
itu, dengan sendirinya kedua belah pihak mempunyai kesempatan untuk berpikir.
Perkawinan merupakan perbuatan yang sangat penting, kurang pantas dilakukan
secara tergesa-gesa, sebab akan mudah menimbulkan penyesalan di kemudian hari.
Oleh karena itu, sangat memungkinkan diadakan perkenalan, jika memang dianggap
perlu. Akan tetapi yang perlu diperhatikan adalah bahwa proses melihat ini adalah
proses menuju ke jenjang mahligai pernikahan dan belum resmi menjadi suami istri
baik secara agama maupun negara. Sehingga harus berhati-hati dalam
memandangnya. Menurut jumhur ulama, ia hanya boleh memandang wajah dan
kedua telapak tangannya, dalam rangka menatap hatinya, belum diperbolehkan saling
39Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 401.
52
berpegangan tangan, berkhalwat atau ke taraf yang lebih membahayakan, karena
Islam menghendaki yang baik dan suci.40
Sayyid Sabiq menjelaskan, bahwa jumhur ulama membatasi apa yang boleh
dilihat yaitu muka dan talapak tangan saja, karena kedua anggota jasmani itu
memadai untuk mewakili pisiknya secara keseluruhan. Dengan melihat mukanya
dapat diketahui cantik jeleknya, sedang dengan melihat talapak tangannya dapat
diketahui badannya subur atau tidak. Sedangkan Imam Abu Daud bahwa seluruh
badan perempuan boleh dilihat. Auza’iy berpendapat yang boleh dilihat yaitu pada
tempat-tempat yang berdaging saja.41 Sesungguhnya fuqaha telah sepakat tentang
hukum asalnya melihat perempuan yang bukan mahram adalah hukumnya haram, hal
itu berdasarkan alquran, surah al-Nur (24) ayat 31, kecuali ada dalil yang
membenarkannya. Dalil yang menunjukkan kebolehannya disini ialah hadits-hadits
yang tersebut di atas dan alquran surah al-Nuur/24: 31 “Dan janganlah mereka
menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) tampak dari mereka.”
Pengertian “kecuali yang (biasa)” atau perhiasan yang zahir itu, Ibnu Abbas dan
Qatadah berkata, “perhiasan yang zahir itu seperti celak, sugi, kaki sampai seperdua
betis, boleh perempuan membukakannya dalam batasan itu”. Ibnu Atiyah berkata,
“Tidak halal perempuan membukakan dengan sengaja perhiasannya.”42 Hendaklah
40Mashur Huda dan Juwairiyah Dahlan, Ibadah yang Wajib Diketahui Muslimah, h. 149.
41Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6 (Cet. I; Bandung, Alma’arif, 1980), h. 45.
42Abdullah Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2006),
h.541.
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disembunyikannya kecuali perhiasan yang tersebut dalam ayat, namun kalau keadaan
terpaksa dia boleh membukanya. Dibolehkan perempuan itu membukakan bagian-
bagian badannya dalam batas-batas yang disebutkan karena yang demikian iu
bukanlah auratnya di luar shalat. Karena itu perempuan mempunyai dua macam aurat
yaitu aurat dalam shalat dan aurat dan diluar shalat.43
Sedangkan hadits yang melarang melihat perempuan seperti sabda Nabi
kepada Jabir bin ‘Abd Allah:
 َكَﺮََﺼﺑ ْفﺮْﺻا َلَﺎَﻘﻓ ِةﺄَْﺠﻔْﻟا ِةَﺮَْﻈﻧ ﻦﻋ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ُﺖْﻟﺄَﺳ لﺎﻗ ﺮﺑﺎﺟ ﻦﻋ
Artinya:
Dari Jabir berkata saya menanyakan kepada Rasulullah saw. tentang
memandang perempuan, lalu Rasulullah bersabda: “palingkanlah
penglihatanmu ke arah lain”.44
Sedangkan sabdanya kepada ‘Ali bin Abi Thalib agar tidak melihat berulang-
ulang ialah melihat tanpa suatu keperluan. Tetapi melihat perempuan yang bukan
mahram karena ada keperluan seperti yang berhubungan dengan pengadilan,
pengobatan, meminang, urusan dagang, mengajar dan belajar tidaklah dilarang.
Karena melarang melihat perempuan dalam urusan yang seperti itu akan
mengakibatkan banyak kemusykilan dan kemudaratan yang akan terjadi. Dalam
kaidah usul fikih ditegaskan  لاﺰﯾرﺮﻀﻟا “kemudaratan harus dihilangkan”.45
43Abdullah Halim Hasan Binjai, Tafsir Al-Ahkam, Edisi I, h.541.
44Hussein Bahreisj, Al-Jamius Shahih; Hadits Shahih Bukhari-Muslim (Surabaya: Karya
Utama, t.th), 149.
45Muchlis Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah; Pedoman Dasar dalam Istinbath
Hukum Islam (Cet. IV; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 132.
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Kesempatan melihat untuk berkenalan itu tentulah berlaku bagi mereka yang
belum pernah kenal. Bagi yang sudah kenal, karena tempat tinggalnya di dalam satu
kampung, desa/lurah, atau satu tempat kerja, atau satu perguruan tinggi yang
ditempati kuliah, atau bergerak dalam organisasi yang memungkinkan mereka sering
berjumpa, sudah saling berbicara atau musyawarah tidaklah diperlukan lagi melihat
untuk perkenalan itu. Nabi menyuruh Jabir melihat perempuan yang hendak dikawini
setelah beliau mendengar jawabannya bahwa ia belum melihatnya.
c. Meminang (Khitbah)
Merencanakan kehidupan berumahtangga, di antara langkah yang harus
ditempuh oleh seoarng laki-laki adalah menetapkan seorang perempuan yang
dingingkan untuk menjadi calon istri. Laki-laki tersebut menjalaninya dengan
melakukan khitbah (pinangan) kepada perempuan yang dikehendaki. Adapun salah
satu tujuan disyariatkannya khitbah adalah agar masing-masing pihak dapat
mengetahui calon pendamping hidupnya agar tidak ada penyesalan di kemudian hari.
Khitbah adalah meminang, suatu langkah pendahuluan untuk melangsungkan
suatu pernikahan. Ulama fiqh mendefinisikan yaitu: “menyatakan keinginan pihak
laki-laki kepada pihak wanita tertentu untuk mengawininya dan pihak wanita
menyebarluaskan berita pertunangan ini.46
Tata cara peminangan setiap daerah dan suku bangsa bisa berbeda, karenanya
fukaha tidak menyinggung permasalahan ini dalam uraian mereka tentang
46Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3 (Cet. IV; Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2000), h. 928.
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peminangan. Bahkan Sayyid Sabiq mengatakan bahwa tata cara peminangan ini
dikembalikan pada ‘urf masing-masing masyarakat.47
Sebelum melakukan peminangan seyogyanya agar seorang laki-laki
menyelidiki terlebih dahulu mengenai keadaan perempuan yang hendak dipinangnya
kelak. Adapun yang sebaiknya diselidiki terlebih dahulu pada diri perempuan itu
antara lain ialah: budi pekertinya; keadaan jasmaninya; apakah masih ada hubungan
mahram atau tidak; apakah perempuan yang akan dipinang itu sejodoh dengan laki-
laki tersebut, dan lain sebagainya. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang
mengatakan:
 ْﺑ ِةَﺮْﯿِﻐُﻣءلا ِﻦَﻋ :ََﺔﺒْﻌُﺷ ﻦ َلَﺎَﻘﻓ ,ًَةأَﺮْﻣا َﺐَﻄَﺧ ًﮫﱠَﻧأﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا: ُﮫﱠِﻧَﺎﻓ َﺎﮭَْﯿِﻟاُْﺮﻈُْﻧا
 َدُْﻮﯾ َْنأ ىَﺮَْﺣأﺎََﻤﻨْﯾ!ب َم
Artinya:
Dari Al-Mughirah bin Syu’bah: Ia meminang seorang perempuan, lalu nabi
Saw bersabda, “Lihatlah dia, karena dengan melihatnya bisa melanggengkan
perkawinan kalian”.48
Beberapa hal yang berkaitan dengan masalah peminangan, sebagai berikut:
1) Lafal Khitbah
Fukaha membagi lafal khitbah dalam 2 (dua) bentuk, yaitu:
a) Lafal as-sarih (jelas), yaitu yang tidak mengandung pengertian lain kecuali
meminang, seperti seorang lelaki mengatakan kepada seorang perempuan
“saya ingin mengawini kamu”.
47Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 928.
48Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi; Seleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, Buku I, h. 832.
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b) Lafal al-kinayah (sindiran), seperti seorang lelaki mengatakan kepada
seorang perempuan “saya ingin menikahi seorang perempuan, kamu adalah
seorang perempuan yang saleh, cantik, dan berpendidikan.
Fukaha sepakat menyatakan bahwa apabila pinangan dilakukan dengan lafaz
al-kinayah, maka harus dibarengi dengan niat. Kalau seorang lelaki itu mengucapkan
kalimat tersebut, bukan dengan niat menikahi perempuan itu, maka peminangan itu
tidak pasti.49
2) Perempuan yang dipilih untuk dipinang.
Para ulama memaparkan penjelasan tentang kriteria-kriteria istri idaman
menurut ajaran Islam, yang tentunya jika seorang berhasil mendapatkan istri yang
sesuai dengan kriteria-kriteria tersebut maka dia akan menjalani hidup dengan penuh
kebahagiaan. Bagi yang mencari istri dapat mengajukan persyaratan yang wajar dan
masuk akal untuk calon yang diharapkan. Selain itu, dia dapat menimbang manakah
yang masih dapat disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Kriteria-kriteria tersebut
sebagai berikut:50
a) Taat beragama dan berakhlak baik.
Sebagaimana hadits Rasulullah Saw.,:
 ُﺚْﯾِﺪَﺣةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ,ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ِﻦَﻋ َِﻊﺑَْرَاﻻ ُةأْﺮَﻤﻟأ ُﺢِﻜَْﻨﺗ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا
 َكاََﺪﯾ َْﺖﺑَِﺮﺗ ِﻦْﯾ ﱢﺪﻟا ِتاَِﺪﺑَْﺮﻔَْﻈﻓَﺎِﮭﻨْﯾِِﺪﻟَوَﺎﮭﻟﺎَﻤَِﺠﻟَو َﺎِﮭﺒَﺴَِﺤﻟَوَﺎِﮭﻟﺎَِﻤﻟ
49Abd. Azis dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 928.
50Abu Sahla dan Nurul Nazar, Buku Pintar Pernikahan, h. 49-55, lihat juga Abd. Azis dahlan
(et.al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 928-929
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Artinya:
Abu Hurairah ra. Berkata: Nabi saw., bersabda: Biasanya wanita dipinang
(dikawini) karena empat: Karena harta, kebangsawanannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya (akhlaknya), maka pililah yang beragama
(berakhlak) semoga untung usahamu. (Bukhari, Muslim).51
b) Hendaklah calon istri adalah seorang penyayang.
Rasulullah Saw bersabda:
 ُﺟَر َءﺎَﺟ :َلَﺎﻗ,ٍرﺎََﺴﯾ ِﻦْﺑ ِِﻞﻘْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِلْﻮُﺳر ﻰَِﻟا ٌﻞﷲ ًَةأَﺮْﻣا ُﺖْﺒََﺻأ ْﻲﱢِﻧا َلَﺎَﻘﻓ :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
 َﺎﮭﱠَﻧأ ﱠِﻻا ,ٍﺐِﺼْﻨَﻣَو ٍﺐَﺴَﺣ َتاَذَﺎﮭُﺟ ﱠوََﺰَﺗَﺄَﻓأ,ُِﺪَﻠَﺗﻻ ﱠُﻢﺛ ,ُهَﺎَﮭَﻨﻓ ؟ ُها◌َََتأ ﱠُﻢﺛ ,هَﺎَﮭَﻨﻓ ,ََﺔِﯿﻧﺎﱠﺜﻟا ُها◌َََتأ
 ُدَﻮْﻟاَدُْﻮﻟَﻮْﻟااْﻮَﺟ ﱠوََﺰﺗ :َلَﺎَﻘﻓ ,ُهَﺎَﮭَﻨﻓ ,ََﺔِﺜﻟﺎﱠﺜﻟا ْﻢُِﻜﺑٌُﺮﺛﺎَﻛ◌ُُم ْﻲﱢِﻧَﺎﻓ ,َدْو
Artinya:
Dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata: Ada seorang laki-laki datang menemui
Rasulullah Saw, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku menyukai seorang wanita
yang kaya dan berkedudukan, hanya saja ia tidak dapat melahirkan, apakah aku
boleh menikahinya?” maka beliau melarangnya. Kemudian orang tersebut
datang untuk yang kedua kalinya, dan beliau pun melarangnya. Kemudain ia
datang untuk ketiga kalinya, beliau tetap melarangnya lalu bersabda, “Nikahilah
perempuan yang subur dan penyayang, sebab aku akan berbangga-dihadapan
umat lain- dengan jumlah kalian yang banyak.52
c) Hendaklah memilih calon isteri yang masih gadis.
Hal ini dimaksudkan untuk mengeratkan tali cinta kasih suami istri karena
perempuan yang masih gadis akan memberikan kasih sayang dan perhatiannya hanya
kepada laki-laki yang pertama kali melindungi, menemui, dan mengenalinya. Hal ini
sesuai dengan tanggapan Rasulullah Saw., terhadap seorang yang menikahi seorang
janda:
51Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim, h. 480.
52Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2 (Cet. I; Jakarta: Pustaka
Azzam, 2006), h. 660.
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 َِﺮﺑﺎَﺟ ُﺖْﻌِﻤَﺳ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑَِﺮﺑ:ُلُْﻮَﻘﯾ ﷲ ُلْﻮُﺳَر ِْﻰﻟ َلَﺎﻗ◌َ:ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ ﱠَﻼھ ًَﺔﯾِرﺎَﺟ
 َُﻚﺒِﻋَُﻼﺗَو َﺎُﮭﺒِﻋَُﻼﺗا
Artinya:
Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata: Nabi Saw. bersabda kepadaku:
Mengapa tidak dengan gadis yang dapat saling bersenda gurau.53 (Bukhari,
Muslim)
d) Cantik dan sejuk di pandang.
Naluri manusia mendambakkan dan merindukan kecantikan, jika dia tidak
memperoleh kecantikan maka seakan-akan ada sesuatu yang kurang yang ingin
diraihnya. Jika dia telah meraih kecantikan tersebut maka seakan-akan hatinya telah
tenang dan merasa kebahagian telah merasuki jiwanya. Oleh karena itu syariat tidak
melalikan kecantikan sebagai faktor penting dalam memilih istri.
e) Hendaklah perempuan tersebut berasal dari keluarga baik-baik dan dikenal
dengan sifat qana’ah.
Kondisi yang baik dari keluarga pihak perempuan (mertua) cukup memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan akhlak perempuan dan merupakan tolak ukur
akhlak seorang perempuan. Perempuan yang tumbuh dalam keluarga yang dikenal
taat beragama maka dia pun akan mewarisi sifat tersebut, meskipun hal ini bukanlah
kelaziman. Perempuan yang taat beragama memahami kondisi seorang suami saleh
dan pengertian terhadapnya.
53Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim, h. 481.
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f) Hendaklah perempuan tersebut cerdas.
Salah satu faktor dominan yang mempengaruhi kecerdasan anak adalah faktor
genetik (keturunan). Oleh karena itu, hendaknya laki-laki menikahi perempuan yang
cerdas agar memperoleh keturunan yang cerdas pula.
g) Hendaklah perempuan yang bisa melahirkan anak, sesuai dengan sabda
Rasulullah Saw.:
 ْﻢُِﻜﺑٌُﺮﺛﺎَﻜُﻣ ْﻲﱢِﻧَﺎﻓ ,َدْوُدَﻮْﻟاَدُْﻮﻟَﻮْﻟااْﻮَﺟ ﱠوََﺰﺗ
Artinya:
“Nikahilah perempuan yang subur dan penyayang, sebab aku akan berbangga-
dihadapan umat lain- dengan jumlah kalian yang banyak.”54
h) Perempuan itu sebaiknya dari keluarga jauh yang tidak ada hubungan
kekerabatan sama sekali.
Kawin dengan keluarga dekat, menurut ulama mazhab Syafi’i dan Hambali,
akan mengakibatkan lahirnya keturunan yang lemah.
i) Sebaiknya tidak lebih dari seorang karena sulit sekali untuk berlaku adil
terhadap istri lebih dari satu. Dalam hal ini Rasulullah Saw., bersabda:
 ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر َلﺎََﻤﻓ ِنَﺎَﺗاَﺮْﻣا َُﮫﻟ َْﺖﻨَﻛ ْﻦَﻣ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﱠَنأ
 ِا ِﻧﺎَﻣ ُﮫﱡﻘِﺷَو ِﺔَﻣَﺎِﯿﻘْﻟا َمَْﻮﯾَءﺎَﺟ ﺎَُﻤھاَﺪِْﺣا َﻰﻟ ٌﻞ
Artinya:
Dari Abu Hurarirah ra, bahwasanya Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa
mempunyai dua istri dan ia condong pada salah salah satu di antara mereka,
niscaya ia pada hari kiamat akan datang dengan badan miring”.55 (HR. Al-
Daramiy)
54Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2, h. 660.
55Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 436.
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3) Perempuan yang boleh dipinang.
Tidak semua perempuan boleh dipinang oleh laki-laki, makanya itu, fukaha
menetapkan bahwa perempuan yang boleh dipinang itu harus memenuhi dua syarat,
yaitu:
a) Perempuan itu terbebas dari halangan syarak untuk dikawini oleh laki-laki
yang meminangnya, seperti perempuan itu bukan mahramnya baik bersifat
sementara maupun bersifat selamanya yaitu adanya hubungan nasab,56
hubungan perkawinan (musahara),57 ataupun hubungan sesusuan.58
b) Perempuan itu belum dipinang orang lain. Kedua syarat ini disebut dengan
Syurut lazimah.59
4) Perempuan yang haram dipinang.
Pada dasarnya ada perempuan yang haram dipinang secara terang-terangan
ataupun secara sindiran dan adapun perempuan yang tidak boleh dipinang secara
terang-terangan tetapi boleh dipinang secara sindiran, yaitu:
56Hubungan nasab, yaitu: 1) Ibu dari garis lurus ke atas, 2) anak perempuan dari garis lurus ke
bawah, 3) saudara perempuan, baik seibu seayah, seayah saja, maupun seibu saja, 4) Bibi, yakni
saudara-saudara perempuan ayah atau ibu, baik sekandung seayah atau seibu dan seterusnya ke atas 5)
kemanakan; yakni anak perempuan saudara laki-laki atau saudara perempuan dan seterusnya ke
bawah.
57Hubungan perkawinan (musahara) yaitu: 1) Mertua perempuan, nenek perempuan istri dan
seterusnya ke atas baik garis ibu atau ayah, 2) Anak tiri, dengan syarat kalau telah terjadi hubungan
kelamin antara suami dengan ibu anak tersebut, 3) mertua, yakni sitri anak, istri cucu dan seterusnya ke
bawah, 4) ibu tiri, yakni bekas istri ayah, untuk ini tidak di syaratkan harus telah adanya hubungan
seksual antara ibu tiri dengan ayah.
58Hubungan sesusuan yaitu: 1) ibu susuan, yakni ibu yang menyusui, 2) Nenek susuan, yakni
ibu dari yang pernah menyusui atau ibu dari suami ibu yang menyusui itu. 3) Bibi susuan, yakni
saudara perempuan ibu susuan atau saudara perempuan suami ibu susuan dan seterusnya ke atas, 4)
Kemanakan susuan perempuan, yakni anak perempuan dari saudara ibu susuan, 5) saudara susuan
perempuan, yakni baik saudara seayah kandung maupun seibu saja.
59Abd. Azis Dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 929.
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a) Perempuan yang tidak boleh dipinang secara terang-terangan maupun secara
sindiran ialah perempuan yang sedang menjalani iddah raj’i karena
perempuan tersebut masih ada ikatan dengan suaminya.
b) Perempuan yang haram dipinang secara terang-terangan, tetapi boleh
dipinang secara sindiran, ialah:
(1) Perempuan yang sedang menjalani iddah ba’in yaitu talak tiga kalinya.
Meskipun antara perempuan tersebut dengan bekas suaminya sudah tidak
boleh kawin lagi, kecuali istri telah kawin dengan laki-laki lain dan telah bercerai
setelah melakukan hubungan seksual, namun pinangan secara terang-terangan
dianggap masih dapat menyinggung perasaan bekas suaminya. Sedang untuk
dipinang secara sindiran masih diperbolehkan.
(2) Perempuan yang sedang menjalani iddah kematian.
Meminang perempuan yang sedang menjalani iddah kematian atau iddah
wafat secara terang-terangan dilarang untuk menghormati keluarga suaminya yang
baru saja meninggal dunia. Sedang meminangnya secara sindiran dibolehkan karena
suaminya sudah tidak dapat rujuk lagi kepadanya. Sebagaimana firman Allah Swt.
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 235:
Terjemahnya:
Dan tidak dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran atau
kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.60
60Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48
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5) Meminang perempuan yang sedang dalam pinangan laki-laki lain.
Seorang laki-laki dilarang meminang perempuan yang sedang dipinang orang
lain, sebelum pinangan terdahulu ditolak atau pinangan yang terdahulu
mengizinkannya. Sebagaimana hadits Rasulullah Saw. yang diriwayatkan oleh
Ahmad dan Muslim, dari Uqbah bin Amir berkata Rasulullah Saw. bersabda:
 ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﱠَنأ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ,ِﮫْﯿََﺧأ َِﺖﺒْﻄِﺣ َﻰﻠَﻋ ْﻢُﻛُﺪََﺣا ُﺐَﻄَْﺤَﯾﻻ :لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
 َْﺘﯾَْوا َﺢِﻜَْﻨﯾ ﻰﱠﺘَﺣ َكُﺮ
Artinya:
“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw, beliau bersabda: Janganlah salah
seorang dari kalian melamar wanita yang telah dilamar saudaranya.”61
Apabila seorang laki-laki meminang seorang perempuan, kemudian pihak
perempuan itu sudah terima dengan mantap, maka tidak boleh orang lain
meminangnya. Akan tetapi apabila tidak diketahui bahwa pihak perempuan telah
menerima pinangan itu dengan penuh kemantapan, maka tidak ada halangannya
orang lain meminangnya.
Kalau pinangan dari peminang yang pertama tidak diterima, maka perempuan
itu boleh dipinang oleh orang lain. sebagaimana sabda Rasulullah Saw.:
 :َلُْﻮَﻘﯾ َنﺎَﻛ ُﮫﱠَﻧا,َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﷲاَﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜُﻀَْﻌﺑ َِﻊَﺒﯾ َْنا :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر َﻰَﮭﻧ
 َْﺨﯾ َﻻَو ِﺾَْﻌﺑ ِﻊَْﯿﺑ َﻰﻠَﻋ َُﮫﻟَْذَﺄﯾَْوا ,َُﮫﻠَْﺒﻗ ُﺐِطﺎَﺨْﻟا َكُﺮَْﺘﯾ ﱠﺖَﺣ ,ِﻞُﺟ ﱠﺮﻟا َِﺔﺒْﻄِﺧ َﻰﻠَﻋ َﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ُُﺐﻄ
 ُﺐِطﺎَﺨْﻟا
61Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2, h. 667.
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Artinya:
Dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata: “Rasulullah Saw., melarang
sebagian kalian menawar barang yang sedang ditawar sebagaian yang lain, dan
janganlah seorang melamar wanita yang dilamar orang lain sehingga pelamar
sebelumnya meninggalkan atau mengizinkan untuknya.62
Mengkritisi hadits tersebut bahwa pinangan Mu’awiyah dan Abu Jahm belum
diterima oleh Fatimah bin Zayd. Kalau pinangan salah seorang dari Abu Jahm atau
Mu’awiyah sudah di terima tentu Fatimah bin Zayd melapor kepada Nabi dan kalau
sudah diterima tentu Nabi tidak akan meminangnya untuk Usamah bin Zayd.
Pengertian yang demikian diperoleh dari penggambungan dua dalil, yaitu hadits yang
melarang meminang pinangan orang lain dan hadits Fatimah binti Qayz itu.
d. Pertunangan.
Jika seorang lelaki tertarik kepada seorang perempuan dan berkeinginan kuat
untuk menikahinya maka sudah selayaknya dia mencoba mengenalnya terlebih
dahulu dan mencari jalan untuk mengetahui tentang agama, budi pekerti dan keadaan
hidupnya. Kalau dia merasa puas dengan semua ini, barulah dia menyelidiki
mengenai pribadinya dan paras wajah untuk menyesuaikan dengan dirinya dari segi
pendidikan dan kecantikan. Dan apabila sudah yakin untuk melaksanakan
perkawinan, maka ia harus maju selangkah lagi, yaitu datang meminang kepada orang
tua perempuan yang bersangkutan.
Masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Buton khususnya, yang
dapat mengikat suatu pinangan apabila dari pihak calon suami memberikan cincin
62Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2, h. 668.
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pengikat sebagai tanda pengikat kepada calon istrinya, sekaligus memperkokoh
pertalian dan hubungan yang masih baru itu. Pemberian semacam itu di Buton disebut
katangkana pogau atau tanda ikatan cinta. Masa ikatan tersebut disebut masa
pertunangan.
Karena belum terikat oleh tali perkawinan maka dalam masa pertunangan ini
antara laki-laki dengan perempuan tidak diperkenankan bergaul seperti suami-istri
dan larangan-larangan yang berlaku dalam hubungan laki-laki dengan perempuan
yang bukan mahramnya, berlaku juga bagi laki-laki dan perempuan yang sedang
berada dalam masa pertunangan. Sebab pertunangan hanyalah suatu janji untuk
mengadakan perkawinan tidak lebih dari itu, belum termasuk akad nikah yang
mempunyai kekuatan hukum.
Memenuhi janji untuk kawin adalah kewajiban bagi kedua belah pihak yang
berjanji, agama tidak menetapkan hukuman tertentu bagi pelanggarannya. Akan tetapi
melanggar janji adalah termasuk perbuatan yang tercela, pelanggaran janji adalah
salah satu sifat munafik, sebagaimana sabda Rasulullah saw.:
 ُﺚْﯾِﺪَﺣةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ َﻋلﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﱠﻦ ُﻤْﻟا َُﺔَﯾا َﻛ َثﱠﺪَﺣاَِذا ٌثََﻼﺛ ِِﻖَﻓَﺎﻨ اَِذاَو َبَﺬ
 َنﺎَﺧ َﻦُِﻤﺗْؤااَِذاَو ََﻒﻠْﺧاَﺪَﻋَو
Artinya:
Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi Saw bersabda: Tanda seorang munafik itu tiga:
1. Jika berkata-kata ia berdusta; 2. Jika berjanji menyalahi janji; 3. Jika
diamanati khianat. (Bukhari, Muslim)63
63Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim, h. 22.
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Mengenai barang-barang yang pernah diberikan sebagai hadiah dan tanda
pengikat janji, apabila pertunangan diputuskan, apakah harus dikembalikan atau
tidak.? Dalam masalah ini para fukaha berbeda pendapat, disebabkan adanya hadits
yang melarang dan membolehkan meminta kembali barang yang telah diberikan
kepada seseorang, antara lain dalam sebuah hadis dikatakan:
َﻰِﻟا َﺚْﯾِﺪَﺤْﻟا َنﺎََﻌﻓَْﺮﯾ سﺎﱠﺒَﻋ ﻦﺑاوﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ َلِﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا  ِﻞُﺟ ﱠﺮِﻠﻟ ﱡﻞَِﺤَﯾﻻ
 َﮭِْﯿﻓ ُﻊِﺟَْﺮﯾ ﱠُﻢﺛ ََﺔﯿِﻄَﻋ َﻲِﻄُْﻌﯾ ْيﱢﺬﻟا َُﻞﺜَﻣَو ,ُهََﺪﻟَو ﻲِﻄُْﻌﯾ ﺎَﻤِْﯿﻓَِﺪﻟاَﻮْﻟاﱠﻻا,ﺎ ,َﺎﮭِْﯿﻓ ُﻊِﺟَْﺮﯾ ﱠُﻢﺛ ََﺔﯿِﻄَﻋ َﻲِﻄُْﻌﯾ
 ِهِءَْﻲﻗ ِﻰﻓ َدﺎَﻋ ﱠُﻢﺛ ,َءَﺎﻗ َِﻊﺒَﺷ َِذا ﻰﱠﺘَﺣ َﻞََﻛأ ,ِﺐْﻠَﻜْﻟا ِْﻞَﻠﺜَﻤَﻛ
Artinya:
Dari Ibnu Umar dan Ibnu ‘Abbas, mereka berdua merafa’kan hadis ini kepada
Nabi Saw, beliau bersabda: “Tidak halal bagi seorang memberikan suatu
pemberian kemudian menariknya kembali, kecuali seorang ayah yang menarik
kembali apa yang diberikan kepada anaknya; dan pemisalan orang yang
memberikan suatu pemberian kemudian menariknya kembali adalah seperti
seekor anjing yang memakan sampai ketika kenyang, ia muntah, lalu ia menjilat
kembali muntahnya itu.64
Adapun hadits yang membolehkan mengambil kembali barang yang telah
diberikan yaitu:
ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻦﻋﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﱠﻦَﻋ:لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲَﺎﮭْﻨِﻣ ُْﺐَﺘﯾ َْﻢﻟﺎَﻣَﺎِﮭﺑ ﱞﻖَﺣاَُﻮَﮭﻓ ًَﺔﺒِھ ََﺐھَو ْﻦَﻣ
Artinya:
Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah Saw, telah bersabda:”barang siapa memberikan
hibah, maka dia masih tetap lebih berhak terhadap barangnya, sebelum
mendapat imbalan”.65
64Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa’i, jilid 2, h. 909.
65Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 51.
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Maksud hadits pertama dan kedua di atas yang melarang menarik pemberian
yang diberikan kepada seseorang karena pemberian yang dimaksudkan dalam hadits
tersebut adalah hibah.66 Hibah pada dasarnya merupakan pemberian kepada
seseorang tanpa pamrih, dengan demikian wajar jika hibah tersebut tidak boleh
ditarik kembali. Sedangkan pada hadis kedua menjelaskan tentang pemberian yang
diberikan kepada seseorang yang bukan berbentuk hibah, tetapi pemberian yang
berbentuk hadiah sebagai ikatan perjanjian untuk melangsungkan perkawinan, apabila
tidak jadi melangsungkan perkawinan, maka barang yang diberikan kepada pihak
perempuan sebagai tanda ikatan dapat ditarik kembali.
Para fukaha berbeda pendapat dalam memahami hadis di atas, penjelasannya
sebagai berikut:
a) Menurut mazhab Hanafi bahwa barang-barang yang diberikan oleh pihak laki-
laki kepada pihak perempuan sebagai tunangannya dapat diminta kembali apabila
barangnya masih utuh, misalnya: gelang, cincin, kalung, jam tangan, uang kontan
dan sebagainya. Apabila sudah berubah, hilang, dijual atau berubah karena
bertambah atau kurang, misalnya makanan lantas dimakan atau pakaian
66Hibah artinya pemberian atau hadiah. Pemberian yang dilakukan secara sukarela dalam
mendekatkan diri kepada Allah swt. tanpa mengharapkan balasan apa-apa. Syarat barang yang
dihibahkan yaitu: (1) Harta yang dihibahkan ada ketika akad hibah berlangsung, (2) Harta yang
dihibahkan itu bernilai menurut syarak, (3) Harta itu merupakan milik orang yang dihibahkan, (4)
Menurut ulama mazhab Hanafi, apabila harta yang dihibahkan itu berbentuk rumah harus bersifat utuh,
sekalipun rumah itu bisa dibagi. Akan tetapi ulama mazhab Maliki, Syafii dan Hanbali berpendapat
bahwa menghibahkan sebagian rumah boleh saja dan hukumnya sah.(5) harta yang dihibahkan terpisah
dari yang lainnya dan tidak terikat dengan harta atau hak lainnya karena prinsip barang yang
dihibahkan itu dapat dipergunakan oleh penerima hibah setelah akad dinyatakan sah, (6) Harta yang
dihibahkan itu dapat langsung dikuasai (qadb) oleh penerima hibah. Lihat Abd. Azis Dahlan (et.al),
Ensiklopedi Hukum Islam 2, h. 540.
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kemudian sudah dipotong dan dijahit, si laki-laki sudah tidak berhak meminta
kembali atau meminta ganti barang yang dihadiahkan.
b) Menurut mazhab Maliki bahwa apabila pembatalan itu datang dari pihak calon
suami maka barang-barang yang pernah diberikan tidak boleh ia minta kembali
baik pemberian itu masih utuh atau sudah berubah. Apabila pembatalan itu
datangnya dari pihak perempuan, maka pemberiannya boleh diminta kembali,
baik pemberian itu masih utuh atau sudah berubah. Apabila sudah rusak wajib
diganti, kecuali jika menjadi adat atau syarak maka adat dan syarak itulah yang
harus diikuti.
c) Menurut mazhab Syafi’i bahwa hadiah harus dikembalikan kepada peminangnya
baik pemberian itu masih utuh atau sudah berubah baik pembatalan itu datang
dari pihak laki-laki maupun perempuan, apabila barangnya masih utuh supaya
dikembalikan. Kalau rusak atau berubah supaya diganti dengan barang yang
sama harganya.67
Dari ketiga pendapat tersebut, maka pendapat mazhab Maliki itu lebih tepat
karena lebih adil. Apabila diperhatikan lebih seksama dapat dipahami bahwa pihak
yang membatalkan tentu sudah lebih dahulu memperhitungkan, bahwa diputuskan
pinangan itu lebih menguntungkan dari pada dilanjutkan kepada perkawinan.
Sedangkan pihak lainnya akan menderita rugi dalam bentuk moral dan mental.
67Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 51-52.
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Karena itu adillah apabila yang membatalkan pinangan diwajibkan membayar ganti
rugi.
Berbicara masalah perjanjian, baik antara pribadi dengan pribadi, antara
keluarga dengan keluarga maupun negara dengan negara yang membawa
kemaslahatan bersama hendaklah dipenuhi dan boleh dibatalkan jika disetujui kedua
belah pihak atau salah satu pihak meninggal dunia. Hukum menepati janji adalah
wajib alquran dan hadis memerintahkan supaya menetapi janji meskipun perjanjian
itu dengan pihak lawan sekalipun. “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah olehmu
janji-janji itu” (QS. 5:1) atau “Janji itu laksana utang atau bahkan lebih berat dari itu”
(HR. Ibnu Abi Ad-Dunia dan Ad-Dailami),68 menyalahi janji tercela dan nifaq seperti
yang ditegaskan dalam hadis yang telah disebutkan di atas.
e. Kufu’ (sekufu)
Kufu’ secara bahasa berarti sama atau sederajat. Sedangkan dalam istilah
perkawinan kufu’ adalah persamaan seorang laki-laki dengan calon istri baik dari segi
kedudukan, derajat, ekonomi dan akhlak.69
Bisa dipastikan jika kedudukan antara laki-laki dan perempuan yang
sebanding (sebanding segalanya) akan menjadi faktor penunjang kehidupan suami
istri dalam merengkuh kebahagiaan berumah tangga dunia dan akhirat.
68Hasan Muarif Ambary (et. al), Suplemen Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1996), h. 281.
69Umi Kalsum, Risalah Fiqih wanita Lengkap; Kajian Ilmu Agama Versi Pesantren sebagai
Bimbingan Ibadah Wanita Muslimah (Cet. I; Surabaya: Cahaya Mulia, 2007), h. 281.
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Terdapat perbedaan pendapat di antara pengikut empat mazhab terhadap
ukuran dan norma yang dipakai untuk menentukan segi-segi mana yang dapat
dianggap sebagai kufu’ yang harus dipenuhi. Hanya ada satu segi saja yang mereka
sepakati sebagai kufu’ yang harus dipenuhi dalam perkawinan, ialah segi agama.
Berdasarkan firman Allah swt dalam Q.S. al-Hujurat/49:13 yang mengatakan:
Terjemahnya:
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.70
Maka seorang perempuan yang beragama Islam tidak sah kawin dengan laki-
laki yang beragama bukan Islam. Alquran telah memperjelas larangan menikah
dengan perempuan-perempuan musyrik dan menikahkan laki-laki musyrik dengan
perempuan mukmin. Seperti firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 221:
Terjemahnya:
Mereka mengajak ke Neraka, sedang Allah mengajak ke Surga dan ampunan
dengan izin-Nya”71.
70Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745.
71Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43.
70
Hukum tidak diperbolehkannya menikah dengan perempuan-perempuan non
Islam telah ditetapkan dalam teks alquran begitu juga dalam ijma ulama.72 Apabila
kedudukan suami-istri setaraf dalam bidang sosial dan agama, maka hal ini
merupakan faktor penting dalam pembinaan rumah tangga bahagia, karena
pandangan hidup mereka akan mudah bertaut, kematangan akan mudah mereka
cernakan.
Selain itu ada beberapa pendapat para fukaha dan mazhab tentang masalah
kafu’ yaitu:
a) Ibn Hazm berpendapat bahwa tidak ada kufu’ yang patut diperhatikan. Tiap laki-
laki muslim berhak kawin dengan perempuan muslim. Orang Islam semuanya
bersaudara, karena itu tidak diharamkan seorang laki-laki dari keturunan yang
tidak masyhur kawin dengan seorang perempuan keturunan Bani Hasyim.
Seorang muslim yang fasik se-kufu’ dengan perempuan muslim yang fasik pula.
Alasannya adalah firman Allah swt. yang ditujukan kepada semua orang Islam
“kawinilah mana yang baik bagimu di antara wanita” (Q.S. ;4:3). Dalam alquran
Allah Swt. menerangkan wanita-wanita yang haram dikawini, dan pada bagian
akhir ayat itu Allah menegaskan “dihalalkannya bagimu wanita-wanita selain
yang telah disebut itu” (Q.S.4:24). Dalam prakteknya, Rasulullah Saw. telah
mengawinkan Zainab (bangsawan Arab) dengan Zaid (bekas budak Rasulullah)
dan telah dikawinkan pula Zubair bin ‘Abd al-Muththalib (suku Quraisy) dengan
72Yusuf Al-Qardhawai, Fiqh Minoritas; Fatwa Kontemporer Terhadap Kehidupan kaum
Muslimin di Tengah Masyarakat Non Muslim (Cet. I; Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), h. 118.
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miqdad (tukang samak kulit). Jadi laki-laki fasiq hanya boleh menikah dengan
perempuan fasiq pula.73
(b) Menurut mazhab Maliki bahwa dalam perkawinan itu ada kufu’, tetapi kufu’ yang
benar adalah yang berdasarkan agama.74 Karena itu, kufu’ bukanlah mengenai
soal keturunan, pekerjaan, kekayaan dan lain-lain.
Sehubungan dengan itu, maka seorang laki-laki yang saleh dari keturunan
orang biasa boleh kawin dengan perempuan bangsawan. Seorang laki-laki yang
saleh tetapi miskin boleh kawin dengan perempuan hartawan, karena Islam
menghapuskan segala macam perbedaan keturunan, kekayaan pencaharian, suku
dan golongan. Semua manusia muslim sama, tidak lebih mulia orang Arab dari
pada orang ‘Ajam; semua orang mukmin bersaudara, demikian ajaran Islam
menegaskan. Maka seorang wali tidak boleh melarang putrinya kawin dengan
seorang laki-laki muslim karena perbedaan keturunan, pekerjaan, kekayaan, suku
dan sebagainya. Juga wali tidak boleh menuntut kepada hakim supaya putrinya
diceraikan suaminya dengan alasan perbedaan kedudukan sosial dan ekonomi.
Dapat dipandang kufu’, menurut Maliki dalam perkawinan adalah agama
dan akhlak. Karena itu laki-laki yang fasik tidak se- kufu’ dengan perempuan
saleh, perempuan yang saleh berhak meminta fasakh terhadap perkawinannya
yang dilakukan orang tuanya secara paksa di masa gadisnya dengan laki-laki
73Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 52.
74Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 52.
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yang fasik. Dalam mazhab ada penegasan, bahwa seorang gadis yang di
kawinkan bapaknya dengan seorang peminum, sang gadis berhak menolak
perkawinan itu, kalau sudah terlanjur kawin maka hakim berhak meninjau
kembali untuk diceraikan. Alasan yang dikemukakan adalah:
(1) Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Hujurat/49:13:
Terjemahnya:
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa di antara kamu.75
Ayat ini menegaskan bahwa semua manusia sama nilainya di sisi Tuhan.
Ukuran seseorang lebih mulia dari yang lain terletak pada ketakwaannya, yaitu
dalam menunaikan perintah Allah dan menjauhkan larangan-Nya serta hak
sesama manusia.
(2) Rasulullah Saw. bersabda:
 ْﻟا ِِﻢﺗﺎَﺣ ﻲﺑأ ﻦﻋ َلَﺎﻗ ﱢِﻲﻧْﺰُﻤ َُﮫﻨْﯾِد َنْﻮَﺿَْﺮﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُﻛَءﺎَﺟاَِذا ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر
 َُﮫﻘْﻠُﺧَو ِﮫِْﯿﻓ َنﺎَﻛ ْنإَو ﷲ َلْﻮُﺳَر َﺎﯾاُْﻮﻟَﺎﻗُدﺎََﺴﻓَو ِضَْرﻻْا ِﻲﻓ ٌﺔَﻠﻨِْﺘﻓ ْﻦَُﻜﺗ اﻮﻠَﻌَْﻔﺗ ﱠﻻإ ُهْﻮُﺤِﻜْﻧَﺎﻓ
 ْﻠُﺧَو َُﮫﻨْﯾِد َنْﻮَﺿَْﺮﺗ ْﻦَﻣ ْﻢُﻛَءﺎَﺟاَذإ َلَﺎﻗ ٍةا ﱠﺮَﻣ َثََﻼﺛ ُهﻮُﺤِﻜَْﻨﻓ َُﮫﻘ
75Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745.
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Artinya:
Dari Abu Hatim al-Muzaniy berkata: bersabda Rasulullah saw: apabila
datang kepadamu (meminang) orang yang kamu sukai agama dan
akhlaknya, maka hendaklah kamu kawinkan (anakmu) dengannya. Jika
tidak, maka akan timbul fitnah dan kerusakan yang merajalela. Para
sahabat bertanya: “Ya Rasulullah bagaimana kalau orang itu mempunyai
sesuatu kekurangan”? beliau menjawab: apabila datang kepadamu
(meminang) orang yang kamu sukai agama dan akhlaknya, maka
hendaklah kamu kawinkan (anakmu) dengannya. Beliau mengulanginya
sebanyak tiga kali. (HR. Al-Tirmizi).76
Hadis ini ditujukan kepada wali supaya mengawinkan putrinya atau
perempuan yang ada di bawah kewaliannya dengan orang yang taat beragama
dan berakhlak mulia, meskipun yang datang dari keturunan orang biasa, kurang
pengaruh, atau dari kalangan buruh sekalipun.
(3) Rasulullah Saw. meminang Zaynab binti Jahs untuk Zayd bin Haritsah.
Pinangan itu ditolak oleh Zaynab dan saudaranya ‘Abd  Allah, karena ia dari
keturunan Quraisy, dan putri bibi Rasulullah sendiri (ibu Zaynab ialah
Umamah binti ‘Abd al-Muththalib), sedangkan si Zayd seorang (bekas)
budak. Maka turunlah wahyu Q.S. al-Ahzab/33: 36:
Terjemahnya:
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu’min dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mu’min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan
mereka.77
76Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Tirmidzi; Seleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, Buku I (Cet. II; Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), h. 831.
77Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 598.
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Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak ada ukuran dalam masalah kufu beliau
berkata: “Semua umat Islam asal tidak berzina, boleh menikah dengan
perempuan muslimah yang tidak tergolong perempuan lacur. Dan orang Islam itu
bersaudara, kendati ia anak seorang hitam yang tidak kenal, ia tidak di haramkan
menikah dengan anak khalifah bani Hasyim walaupun seorang mukmin yang
fasiq asal ia tidak berzina naka ia kufu untuk perempuan Islam yang fasiq asal
bukan perempuan zina.78
c) Menurut mazhab Hanafi bahwa kufu’ dalam perkawinan, adalah hak wali, bukan
hak perempuan. Kalau seorang perempuan dikawinkan dengan seorang laki-laki,
kemudian ternyata laki-laki itu tidak se- kufu’ dengannya, maka tidak boleh
khiyar baginya. Sebaliknya kalau seorang perempuan kawin dengan yang tidak
se- kufu’, walinya berhak khiyar.
Wali yang bukan bapak atau kakek tidak sah mengawinkan anak yang
masih kecil, laki-laki yang masih kecil berusaha dicarikan anak perempuan yang
se- kufu’. Tetapi bapak sah mengawinkan anak perempuannya yang masih kecil
dengan laki-laki yang tidak se- kufu’ karena atas pertimbangan bahwa kasih
sayang bapak kepada anaknya sungguh mendalam sekali. Dengan keyakinan
kalau itu, bapak harus tahu lebih dahulu bahwa calon suami anaknya tidak se-
kufu’, namun banyak maslahatnya. Adapun hal-hal yang dianggap dapat menjadi
78Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 51.
75
ukuran kufu yaitu: 1) keturunan, 2) merdeka, 3) beragama Islam, 4) pekerjaan, 5)
kekayaan dan 6) tidak cacat.79
d) Menurut mazhab Syafi’i, dengan tambahan bahwa laki-laki miskin tidak se- kufu’
dengan perempuan kaya. (keturunan, keagamaan, kemerdekaan, pekerjaan, dan
kekayaan).80
Perla diingat, bahwa kufu’ itu diperhitungkan pada waktu akan dilangsungkan
perkawinan, atau dalam masa akan menerima pinangan. Kalau terjadi perubahan
kufu’ itu sesudah kawin tadinya suami mempunyai pekerjaan terhormat kemudian
sesudah kawin beberapa lama berganti dengan pekerjaan rendah maka tidak ada
pengaruhnya lagi dalam penilaian itu.
Kufu’ dalam hal keagamaan adalah suatu keharusan untuk dilaksanakan, tetapi
kufu’ dari segi yang lain-lain seperti yang telah tersebut di atas dalam berbagai
mazhab hanyalah merupakan bahan pertimbangan, yang tidak mengakibatkan suatu
perkawinan harus diputuskan, atau suatu pinangan harus ditolak.
f. Pencatatan perkawinan
Jika persetujuan untuk kawin antara laki-laki dengan perempuan telah tercapai
kesepakatan dan persyaratan (syarat dan rukun serta kebutuhan lainya) sudah
sempurna langkah selanjutnya haruslah mereka mandaftarkan lebih dahulu kepada
79Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 61.
80Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 60.
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pegawai pencatat nikah, sebelum upacara aqad nikah dilangsungkan, menurut
peraturan yang berlaku pada Kantor Urusan Agama Kecamatan.
Alquran dan hadis memang tidak menyebut tentang pencatatan perkawinan,
berbeda halnya dengan jual beli yang harus dicatat oleh penulis yang adil. Di zaman
Rasulullah saw. dan sahabatnya tidak ada pencatatan perkawinan seperti yang berlaku
sekarang. Akan tetapi tidak ada larangan untuk berbuat demikian demi kemaslahatan
bersama, karena betapa pentingnya pencatatan perkawinan yang ditetapkan undang-
undang, walaupun menurut hukum agama perkawinan yang tidak dicatat pun tetap
sah.
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa dalam konteks ke Indonesian,
walaupun perkawinan demikian dinilai sah menurut hukum agama, namun
perkawinan di bawah tangan dapat mengakibatkan dosa bagi pelaku-pelakunya,
karena melanggar ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah dan DPR (ulil amri).
Alquran memerintahkan setiap muslim untuk menaati ulil amri selama tidak
bertentangan dengan hukum-hukum Allah. Dalam hal pencatatan tersebut, ia bukan
saja tidak bertentangan, tetapi justru sangat sejalan dengan semangat alquran.81
Ketentuan ini didasarkan atas firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 282
yang mengatakan bahwa “jika kamu bermu’amalah dalam waktu tertentu (lama)
maka hendaklah kamu hadirkan dua orang saksi laki-laki dan tuliskanlah dengan
penulis yang adil.” Olehnya itu, A. Mukti Arto mengatakan: “jika dalam perdagangan
81Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsi Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, h. 271
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saja mengenai utang piutang harus dituliskan, apalagi perkawinan yang diistilahkan
sebagai perjanjian yang suci, kuat dan kokoh serta mempunyai akibat hukum yang
luas terhadap anak-anak.82
Dalam konteks di atas, dapat dikatakan bahwa perkawinan merupakan suatu
perbuatan hukum, dan untuk menjamin adanya kepastian hukum, maka setiap
perkawinan harus melalui pencatatan. Pencatatan setiap perkawinan sama halnya
dengan pencatatan suatu peristiwa atau perbuatan hukum, dalam kehidupan seseorang
misalnya kelahiran dan kamatian yang dinyatakan dalam suatu akta resmi (surat
keterangan) yang dimuat daftar pencatatan yang disediakan khusus untuk itu.83
Selain untuk kepastian hukum, pencatatan juga penting untuk menghindari
akibat hukum yang mungkin saja timbul di kemudian hari, misalnya yang berkaitan
dengan sahnya anak, wali nikah, kewarisan dan sebagainya, selain itu, pencatatan
juga penting untuk kemaslahatan kedua belah pihak dan kepastian hukum bagi
masyarakat. Selanjutnya, bagi suami maupun istri tidak seenaknya saja mengingkari
ikatan (perjanjian) perkawinan yang suci dan tidak dengan muda menjatuhkan talak,
sebagaimana analogi Q.S. al-Baqarah/2: 282.
Suatu perkawinan yang telah dilakukan dengan memenuhi syarat dan
rukunnya berdasarkan hukum Islam, maka perkawinan itu sah karena telah memenuhi
ketentuan hukum materil perkawinan. Oleh sebab itu, meskipun secara materil
perkawinan itu sah, namun ia belum sah secara formil sebab belum memenuhi syarat
82A. Mukti Arto,” Masalah Percatatan Perkawninan dan Sahnya Perkawinan” Mimbar Hukum,
No.26 Thn III (Jakarta: direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1996), h. 47
83Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia (Jakarta: UI Press, 1774), h. 75.
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yang sifatnya prosedural dan administratif (belum memiliki bukti otentik). Dengan
demikian, adanya pencatatan perkawinan, dimaksudkan agar eksitensi perkawinan
secara yuridis terpenuhi.
Perkawinan yang hanya memenuhi ketentuan hukum materiil tetapi tidak
memenuhi ketentuan hukum formil, dianggap tidak pernah ada perkawinan.
Sedangkan perkawinan yang telah memenuhi hukum formil tetapi tidak memenuhi
hukum materiil, dapat dibatalkan. Menurut hukum perkawinan di Indonesia, akta
nikah mempunyai dua fungsi, yaitu fungsi materiil dan fungsi formal. Fungsi materiil
artinya akta nikah mempunyai fungsi sebagai alat bukti, karena memang sejak semula
akta nikah dibuat sebagai alat bukti. Fungsi formulir artinya bahwa untuk lengkapnya
atau sempurnanya (bukan untuk sahnya) suatu perkawinan haruslah dibuat akta
otentik, yakni akta nikah yang dibuat oleh Pegawai Pencatat Nikah.
Perkawinan yang telah memenuhi rukun dan syarat perkawinan sebagaimana
yang telah ditetapkan oleh ketentuan hukum agama, tidak akan sempurna jika tidak
atau belum dicatat oleh pegawai yang berwenang, dalam hal ini sejalan dengan
kaidah fikih yang mengatakan:  ٌﺐِﺟاَوَُﻮَﮭﻓ ِِﮫﺑ ﱠﻻإ ُﺐِﺟاَﻮْﻟا ﱡِﻢَﺘَﯾﻻﺎَﻣ “suatu perbuatan tidak
sempurna tanpa mewajibkan perbuatan lain yang tidak wajib menjadi medianya”.84
Berdasarkan penjelasan di atas maka pencatatan perkawinan sangat penting
dilaksanakan dengan alasan:
1) Pencatatan itu dimaksudkan untuk kepentingan pengawasan. Apabila terjadi hal-
hal yang menyangkut rumah tangga/keluarga dalam masyarakat, seperti
84Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh; Sejarah dan Kaidah Asasi (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2002), h. 20.
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percekcokan di antara anggota suatu keluarga dapat memudahkan
penyelesaiannya oleh yang berwajib apabila pencatatan nikah itu dilakukan
dengan baik.
2) Perkawinan adalah urusan keduniaan, yang dilakukan oleh orang yang taat dan
tidak taat, oleh muslim dan non-muslim. Pencatatan perkawinan adalah dalam
rangka mengatur urusan duniawi supaya lebih baik. Rasulullah Saw,
bersabda: ْﻢُﻛَﺎﯿْﻧُد ِﺮُُﻣِﺎﺑ َُﻢﻠْﻋأ ُْﻢﺘْﻧأ “Engkau lebih tahu tentang urusan duniamu.”
3) Pencatatan tersebut dimaksudkan juga agar mendapat data yang lengkap bagi
pengadilan untuk kepentingan hukum, seperti dalam persoalan pembagian harta
warisan. Kepastian hukum tentang siapa yang harus menjamin pengasuhan dan
pendidikan anak, kewalian dalam perkawinan dan harta. Di samping itu, untuk
kepentingan negara, seperti pencatatan kelahiran, perkawinan, pekerjaan dan
sebagainya.
g. Perkawinan (proses akad nikah)
Suatu perkawinan dianggap sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat
suatu perkawinan. Rukun dan syarat menentukan hukum perbuatan, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua
kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan
sesuatu yang harus diadakan. Dalam pernikahan misalnya, rukun dan syaratnya tidak
boleh tertinggal artinya pernikahan tidak sah, apabila keduanya tidak ada atau tidak
lengkap.
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Perbedaan rukun dan syarat yaitu apabila rukun harus ada dalam satu amalan
dan dia merupakan bagian yang hakiki dari amalan tersebut. Sementara syarat adalah
sesuatu yang harus ada dalam satu amalan, tetapi dia bukan dari malan tersebut.
Contohnya ruku adalah termasuk rukun shalat, dia harus ada dalam ibadah shalat dan
merupakan bagian dari amalan atau tata cara shalat. Adapun wudhu merupakan syarat
shalat, dia harus dilakukan apabila seseorang hendak shalat, tetapi dia bukan bagian
dari amalan atau tata cara shalat.
Adapun rukun perkawinan tersebut, antara fuqaha yang satu dengan fuqaha
lainya berbeda: ulama Malikiyah misalnya, menyatakan bahwa rukun perkawinan
adalah: 1) wali, 2) mahar, 3) calon mempelai laki-laki, 4) calon mempelai perempuan,
5) sigat. Menurut ulama Syafi’iyah, rukun perkawinan adalah; 1) calon mempelai
laki-laki, 2) calon mempelai perempuan, 3) wali, 4) dua orang saksi, 5) sigat.
Sedangkan ulama Hanafiyah, rukun perkawinan adalah; 1) calon mempelai laki-laki,
2) calon mempelai perempuan, 3) dua orang saksi, 4) sigat, 5) ijab-kabul. 85
1) Calon mempelai laki-laki dan perempuan (calon suami dan istri).
Adanya calon suami dan istri yang tidak terhalang dan terlarang secara syar’i
untuk menikah. Di antara perkara syar’i yang menghalangi keabsahan suatu
pernikahan, seperti perempuan yang akan dinikahi termasuk perempuan yang haram
dinikahi oleh laki-laki karena adanya hubungan nasab atau hubungan penyusuan,
perempuan tersebut sedang dalam masa iddahnya dan selainnya. Penghalang lainnya
85Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 72.
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seperti laki-laki tersebut adalah orang kafir tetapi perempuan yang akan dinikahinya
seorang muslimah.
Mempelai laki-laki dan mempelai perempuan merupakan pihak-pihak yang
hendak melakukan perkawinan. Olehnya itu, baik mempelai laki-laki maupun
mempelai perempuan harus memenuhi syarat-syarat tertentu supaya perkawinan yang
dilakukan menjadi sah menurut hukum.
Adapun syarat-syarat mempelai laki-laki yaitu:
a) Mempelai laki-laki beragama Islam;
b) Terang bahwa mempelai laki-laki betul adalah laki-laki;
c) Orangnya diketahui dan tertentu;
d) Calon mempelai laki-laki itu jelas halal kawin dengan calon mempelai
perempuan;
e) Calon mempelai laki-laki tahu/kenal pada calon istri serta tahu bahwa calon
istrinya halal baginya;
f) Calon suami ridha (tidak dipaksa) untuk melakukan perkawinan;
g) Tidak sedang melakukan ihram;
h) Tidak mempunyai istri yang haram dimadu dengan calon istri; tidak sedang
mempunyai istri empat.86
Sementara pada mempelai perempuan syaratnya, yaitu:
a) Beragama Islam atau ahli kitab (Yahudi atau Nasrani);
86Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh, Jilid. II (Cet. II; Jakarta: Departemen Agama,
1984/1985), h. 50.
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b) Terang bahwa ia perempuan bukan khusus;
c) Perempuan itu tentu orangnya;
d) Halal bagi calon suami;
e) Perempuan itu bukan dalam ikatan perkawinan dan tidak masih dalam iddah;
f) Tidak dipaksa;
g) Tidak dalam keadaan ihram haji atau umrah.87
Undang-undang No, 1/1974 tentang perkawinan mengatur syarat-syarat
perkawinan dalam Bab II Pasal 6:
a) Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.
b) Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
c) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin dimaksud
ayat (2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari
orang tua mampu menyatakan kehendaknya.
d) Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali,
orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah
dalam garis keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam
keadaan dapat menyatakan kehendaknya.
87Departemen Agama RI, Ilmu Fiqh, Jilid. II, h. 54.
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e) Dalam hal ini perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam
ayat (2), (3) dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih di antara mereka
tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum
tempat tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan
orang tersebut dapat memberi izin setelah lebih dahulu mendengar orang-
orang tersebut dalam ayat (2), (3), dan (4) pasal ini.
f) Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari
yang bersangkutan tidak menentukan lain.88
2) Adanya Ijab dan qabul.
Menurut ulama Hanafiyah, ijab adalah penetapan perbuatan tertentu yang
menunjukkan keridhaan yang diucapkan oleh orang pertama, baik yang menyerahkan
maupun yang menerima, sedangkan qabul adalah orang yang berkata setelah orang
yang mengucapkan ijab, yang menunjukkan keridhaan atas ucapan orang pertama.89
Ijab yang dimaksud dalam perkawinan yaitu lafaz yang diucapkan oleh wali
atau yang mengganti posisi wali. Contohnya dengan mengatakan “Zawwajtuka
fulanah” (aku nikahkan engkau dengan si fulanah) atau “angkahtuka fulanah” (aku
nikahkan engkau dengan fulanah) Sedangkan qabul adalah lafaz yang diucapkan
oleh suami atau yang mewakilinya dengan menyatakan “qabiltu nikaahahaa bimahril
88Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan-Kumpulan Peraturan Perundang-undangan Peradilan
Agama, h. 125.
89Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Cet. X; Bnadung: Pustaka Setia, 2000), h. 45.
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mazkuuri naqdan” (aku terima pernikahan ini dengan maskawin seperangkat alat
shalat tunai).
Ijab dan kabul adalah unsur mendasar bagi keabsahan akad nikah. Ijab
diucapkan oleh wali, sebagai pernyataan rela menyerahkan anak perempuannya
kepada calon suami, sedang kabul diucapkan oleh calon suami, sebagai pernyataan
rela mempersunting calon istrinya. Dengan ijab dan kabul menjadi halal sesuatu yang
tadinya haram. Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang diriwayatkan  oleh Muslim
dari Jabir yang mengatakan:
 ِﷲِﺔَِﻤﻠَِﻜﺑ ﱠُﻦﮭَﺟوُُﺮﻓ ُْﻢَﺘَﻠﻠََﺤﺘْﺳاَو ِ  ِتَﺎﻨََﻣِﺎﺑ ﱠُﻦھﻮُُﻤﺗْﺪََﺣا ْﻢُﻜﱠِﻧَﺎﻓِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِْﻲﻓ َﷲاُﻮﻘﱠﺗَﺎﻓ
Artinya:
“Takutlah kalian kepada Allah dalam hal perempuan. Mereka (perempuan) di
tangan kalian sebagai amanah dari Allah, dan dihalalkan bagi kalian dengan
kalimat Allah”90
Yang dimaksud dengan “kalimat Allah” dalam hadits tersebut ialah ucapan ijab
dan kabul dengan menggunakan lafaz nikah (al-Nisa/4:22), dan zawaj (al-
ahzab/33:37), yang digunakan alquran. Makanya itu imam Syafi’i menganggap tidak
sah nikah jika tidak menggunakan lafaz nikah atau zawaj. Sedangkan imam Malik
membolehkan juga kata “memberi” sebagai terjemahan dari lafaz “wahabat” (al-
ahzab/33:50) yang digunakan pula alquran.
90Imam Abiy al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Jilid, II, Juz IV,
op.cit., h. 41.
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Ijab dan kabul dalam akad nikah harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:
a) Kedua belah pihak sudah tamyiz,
b) Ijab kabul dilaksanakan dalam satu majlis, yaitu ketika mengucapkan ijab
kabul tidak boleh diselingi dengan kata-kata lain, atau menurut adat
dianggap ada penyelingan yang mungkin menghalangi peristiwa ijab dan
kabul,
c) Hendaknya ucapan kabul tidak menyalahi ucapan ijab, kecuali kalau lebih
baik dari ucapan ijabnya sendiri yang menunjukkan pernyataan yang lebih
tegas,
d) Pihak-pihak yang melakukan akad harus dapat mendengarkan pernyataan
masing-masing dengan kalimat yang maksudnya menyatakan terjadinya
pelaksanaan akad nikah, sekalipun ada kata-katanya yang tidak dapat
difahami, karena yang dipertimbangkan disini ialah maksud dan niat, bukan
mengerti setiap kata-kata yang dinyatakan dalam ijab kabul.91
Terlepas dari rukun perkawinan yang telah disebutkan di atas, oleh karena
keduanya bersifat batiniyah yang sulit untuk dinilai, maka ucapan ijab qabul yang
menjelaskan maksud dari kedua pasangan tersebut harus ada. Berdasarkan atas alasan
inilah sehingga para fukaha sepakat bahwa ijab dan qabul merupakan salah satu
rukun perkawinan.
91Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h.,79-81.
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Kemudian akad nikah bagi orang bisu dapat dilakukan dengan tulisan atau
isyarat yang dapat dipahami, jika terjadi ijab dan qabul maka sah akad nikah tersebut,
walaupun diucapkan dengan senda gurau tanpa bermaksud menikah (jika terpenuhi
syarat dan tidak ada penghalang sah akad. Rasulullah Saw, bersabda, “Ada tiga hal
yang apabila dilakukan dengan main-main maka jadinya sungguhan dan jika
dilakukan dengan sungguh-sungguh maka jadinyapun sungguhan, yaitu talak, nikah
dan Ruju” (HR. Tirmidzi)
Selanjutnya bilamana salah seoarng dari pasangan pengantin tidak ada tetapi
tetap mau melanjutkan aqad nikahnya, maka wajiblah ia mengirim wakilnya atau
menulis surat kepada pihak lainnya meminta diakadnikahkan, dan pihak yang lain
jika memang mau menerima hendaklah dia menghadirkan para saksi dan
membacakan isi suratnya kepada mereka, atau menunjukkan wakilnya kepada mereka
dan mempersaksikan kepada mereka di dalam majlisnya bahwa akad nikahnya telah
diterimanya, dengan demikian qabulnya dianggap masih dalam satu majlis.
3) Wali nikah
Wali adalah orang yang paling dekat dengan perempuan tersebut. Orang yang
paling berhak untuk menikahkan perempuan merdeka adalah ayahnya, lalu kakeknya,
dan seterusnya ke atas. Boleh juga anaknya dan cucunya, saudara seayah seibu,
saudara seayah lalu paman. Apabila seorang perempuan tidak memiliki wali nasab
atau walinya tidak menikahkannya maka hakim atau penguasa memiliki hak
perwaliannya dengan dalil sabda Rasulullah Saw, “Maka sultan (penguasa) adalah
wali bagi perempuan yang tidak memiliki wali” (HR. Abu Dawud).
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Sayyid Sabiq menegaskan bahwa wali ialah suatu ketentuan hukum yang
dapat dipaksakan kepada orang lain sesuai dengan bidang hukumnya.92 Dari
etimologi ini, dapat dipahami bahwa memang wali memiliki kekuasaan, kemampuan
dan kehendak, sehingga dalam hal pernikahan wali sangat penting eksistensinya.
Syarat wali nikah adalah Islam, sudah baligh, mempunyai akal, merdeka, laki-laki
dan adil.93
Adapun macam-macam wali ada 4 (empat) yaitu wali nasab (keturunan), wali
hakim (sultan), wali tahkim dan wali maula.94
a) Wali nasab
Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan wanita yang
akan melangsungkan pernikahan atau anggota keluarga yang berasal dari keluarga
mempelai perempuan yang mempunyai hubungan darah dari pihak ayahnya, saudara
laki-laki sekandung dan seayah, kemenakan laki-laki, sekandung dan seayah.
Tentang wali nasab terdapat perbedaan pendapat di antara ulama fikih: Imam
Malik mengatakan perwalian itu didasarkan atas keabsahan, kecuali anak laki-laki,
dan keluarga terdekat lebih berhak menjadi wali. Anak laki-laki sampai ke bawah,
ayah sampai ke atas, saudara lelaki seibu, saudara lelaki seayah, kakek dari pihak
ayah sampai ke atas. Al-Mugni berpendapat bahwa kakek lebih utama daripada
92Slamet Abidin dan Aminudin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 83.
93Mustofa Dibbul Bigha, Fiqh Syafi’i (t.tp: Putra Pelajar, t.th), h. 520.
94Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 89.
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saudara lelaki, karena kakek adalah asal, kemudian paman-paman dari pihak ayah
berdasarkan urut-urutan saudara lelaki sampai ke bawah, kemudian bekas tuan
(almaula), kemudian penguasa.95
Jumhur ulama fikih berpendapat, urutan wali,96 atau urutan singkatnya adalah:
ayah seterusnya ke atas, saudara lelaki ke bawah dan saudara lelaki ayah ke bawah.
Perlu diketahui bahwa wali nasab ini terbagi atas dua, yakni pertama, wali
mujbir adalah seorang wali yang berhak menikahkan perempuan yang diwalikan di
antara golongan tersebut (orang kehilangan kemampuan, wanita yang belum
mencapai umur mumayiz/masih gadis) tanpa menanyakan pendapat mereka terlebih
dahulu dan berlaku juga bagi orang yang diwalikan tanpa meliaht ridha atau
tidaknya.97 Dengan persyaratan mempelai laki-laki harus sekufu dengan mempelai
perempuan, harus membayar mas kawin dengan tunai, tidak ada permusuhan antara
mempelai laki-laki dengan mempelai perempuan, tidak ada permusuhan yang nyata
antara perempuan dan wali yang mengawinkan, serta maharnya tidak kurang dari
mahar mitsil. Kedua, wali adol adalah wali yang tidak mau menikahkan wanita yang
95Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 89.
96Ayah, kakek terus keatas, saudara leleki seibu, saudara lelaki seayah, anak lelaki saudara
lelaki seayah seibu, anak lelaki saudara lelaki seayah, anak lelaki dari naka lelaki saudara lelaki seayah
seibu, anak lelaki dari anak lelaki saudra lelaki seayah, anak lelaki dari anak lelaki saudara lelaki
seayah seibu, anak lelaki dari anak lelaki saudara lelaki seayah, saudara lelaki ayah (seayah seibu),
saudara lelaki (seayah saja), anak lelaki dari saudara lelaki ayah (seayah seibu), anak laki-laki dari
saudara lelaki ayah, (seayah saja), anak lelaki dari anak lelaki daru saudara lelaki ayah dan seterusnya.
Lihat Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen MKDK,
h. 91.
97Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 95.
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sudah baligh, yang akan menikah dengan pria yang kufu’. Apabila terjadi seperti itu,
maka perwalian langsung pindah kepada wali hakim bukan kepada wali ab’ad,
karena adol adalah zalim, sedangkan yang menghilangkan sesuatu yang zalim adalah
hakim.
b) Wali Hakim
Wali hakim adalah wali nikah dari hakim atau qadhi. Rasululah saw bersabda:
“Maka hakimlah yang bertindak menjadi wali bagi seorang yang tidak ada walinya”
(HR. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah dan Nasai).
Yang berhak menjadi wali hakim adalah: kepala pemerintahan, khalifah
(pemimpin), penguasa atau qadhi nikah yang diberi wewenang dari kepala negara
untuk menikahkan wanita yang berwali hakim. Apabila tidak ada orang tersebut maka
wali hakim dapat diangkat oleh orang-orang terkemuka dari daerah tersebut atau
orang-orang yang alim.
Adanya wali hakim apabila terjadi hal-hal tersebut: tidak ada wali nasab, tidak
cukup syarat-syarat pada wali aqrab dan wali ab’ad, wali aqrab ghaib atau pergi
dalam perjalanan sejauh kurang lebih 92.5 km atau 2 hari perjalanan, wali aqrab
dipenjara dan tidak bisa ditemui, wali aqrabnya adol, wali aqrabnya berbelit-belit
(mempersulit), wali aqrabnya sedang ihram, wali aqrabnya sendiri yang akan
menikahi, wanita yang akan dinikahkan gila, tetapi sudah dewasa dan wali mujbir
tidak ada.
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Wali hakim tidak berhak menilahkan: wanita yang belum baligh, kedua belah
pihak (calon pria dan wanita) tidak sekufu, tanpa seizin wanita yang akan menikah, di
luar daerah kekuasaannya.
c) Wali Tahkim
Wali tahkim yaitu wali yang diangkat oleh calon suami dan atau calon istri.
Adapun cara pengangkatannya adalah: calon suami mengucapkan tahkim, kepada
calon istri dengan kalimat, “saya angkat bapak/saudara untuk menikahkan saya pada
si.... (calon istri) dengan mahar..... dan putusan bapak/saudara saya terima dengan
senang”. Setelah itu calon istri juga mengucapkan hal yang sama. Kemudian calon
hakim itu menjawab, “saya terima takhim ini.”
Wali tahkim terjadi apabila: wali nasab tidak ada, wali nasab ghaib atau
bepergian sejauh 2 hari perjalanan serta tidak ada wakilnya disitu, tidak ada qadhi
atau pegawai pencatat nikah, talak, dan rujuk.
d) Wali Maula
Wali maula yaitu wali yang menikahkan budaknya, artinya majikannya
sendiri. Laki-laki boleh menikahkan perempuan yang berada dalam perwaliannya
bilamana perempuan itu rela menerimanya. Perempuan yang dimaksud terutama
hamba sahaya yang berada di bawah kekuasaannya.
Malik berkata, “Andaikata seorang janda berkata pada walinya, nikahkanlah
aku dengan lelaki yang sukai, lalu ia nikahkan dengan dirinya sendiri atau lelaki lain
yang dipilih oleh perempuan yang bersangkutan, maka sahlah nikahnya walaupun
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calon suaminya itu tidak dikenal sebelumnya.” Pendapat senada juag disebutkan oleh
Hanafi, Lais, Sauri dan Auza’i. Sedangkan Syafi’i berkata, “yang menikahkannya
haruslah hakim  atau ahlinya yang lain, baik setingkat dengan dia atau lebih jauh,
sebab wali termasuk syarat pernikahan. Jadi pengantin tidak boleh menikahkan
dirinya sendiri sebagaimana penjual tidak boleh membeli barangnya sendiri.
Ibnu Hazm tidak sependapat dengan imam Syafi’i dan Abu Dawud, ia
mengatakan bahwa kalau masalah ini diqiaskan dengan seorang penjual tidak boleh
membeli barangnya sendiri adalah suatu pendapat yang tidak benar. Sebab jika
seorang dikuasakan untuk menjual suatu barang lalu membelinya sendiri, asal ia tidak
melalaikan maka hukumya diperbolehkan. Ia beralasan dengan sebuah hadis yang
diriwayatkan dari Anas ra:
 ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍَﺲَﻧأ ﻦﻋ َو َﺔﱠِﯿﻔَﺻ ََﻖﺘَْﻋأ ُﮫﱠَﻧأ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ِﻦَﻋ اَﺪَﺻ َﺎَﮭَﻘﺘِﻋ َﻞَﻌَﺟ
َﺎَﮭﻗ
Artinya:
Dari Anas ra. (ia berkata). Dari Nabi Saw bahwasanya beliau memerdekakan
Shofiyah dan beliau jadikan kemerdekaannya itu sebagai mas kawin.”98
Begitulah tindakan Rasulullah Saw., beliau menikahkan bekas budak
perempuannya dengan beliau sendiri, sedang beliau merupakan sumber hukum bagi
yang lain. Dengan demikian, maka tidak dilarang bagi mereka yang menikahkan
98Maftuh Ahnan Asy, Kumpulan Hadits Terpilih Shahih Bukhori (Surabaya: Terbit Terang,
t,th), h. 149.
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budak perempuan untuk dirinya sendiri atas dasar suka sama suka dan saling rela di
antara keduanya.
Wali dalam suatu perkawinan merupakan syarat yang harus dipenuhi bagi
calon mempelai perempuan yang bertindak menikahkan atau memberi izin
pernikahannya. Apabila suatu perkawinan dilangsungkan tanpa wali, secara tegas
dinyatakan bahwa status perkawinannya tidak sah. Penegasan ini, merujuk pada
hadits riwayat Aisyah sebagai berikut:
 ْﻦَﻋَو :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر َلَﺎﻗ: ْﺖَﻠَـﻗ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَرﺔَﺷَءﺎَﻋ ْﺖَﺤَﻜَﻧ َِةَاﺮْﻣاَﺎ ﱡﳝأ
 َﻤْﻟاﺎَﻬَﻠَـﻓ َﺎ ِ َﻞَﺧَد ْنَِﺎﻓ ٌﻞِﻃَﺎﺑﺎَﻬُﺣﺎَﻜَِﻨﻓ ﺎَﻬﱢـِﻴﻟَو ِنْذِِاْﲑَﻐِﺑ ِنَِﺎﻓﺎَﻬِﺟْﺮَـﻓ ْﻦِﻣ ﱠﻞَﺤَﺘْﺳاَﺎِﲟُﺮْﻬ
 ُﻪَﻟ ﱠِﱄَوَﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﱄَو ُنَﺎﻄْﻠﱡﺴﻟَﺎﻓاوُﺮَﺠَﺘْﺷا
Artinya:
Dari Aisyah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw, pernah bersabda: Setiap orang
perempuan yang nikah dengan tanpa izin walinya, maka nikahnya batal. Jika
lelaki telah mempergaulinya, maka ia wajib membayar maskawin untuk
kehormatan yang telah dihalalkan darinya. Maka apabila mereka bersengketa,
maka penguasa dapat menjadi wali bagi perempuan yang tidak mempunyai
wali.”99
Islam menegaskan bahwa wali dalam perkawinan disyaratkan harus
memenuhi kualifikasi syari’at, yakni harus beragama Islam, sudah baligh,
mempunyai akal, merdeka, laki-laki dan adil.100 Kaitannya dengan pentingnya
kedudukan wali dalam perkawinan, sehingga terjadi perbedaan pendapat di antara
fukaha dengan berbagai argumentasinya.
99Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h.406.
100Mustofa Dibbul Bigha, Fiqh Syafi’i, h. 520.
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(1) Imam Syafi’i dan para fuqaha Maliki Baghdad berpendapat  yang sama, bahwa
tidak ada pernikahan tanpa wali, dan wali merupakan syarat sahnya
pernikahan.101 Mereka yang mengatakan bahwa wali itu menjadi syarat sahnya
pernikahan dengan dasar pada Q.S. Al-Baqarah/2:234:
Terjemahnya:
“Kemudian apabila telah habis masa idahnya, maka tiada dosa bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka…”102
Menurut mereka bahwa ayat ini ditujukan kepada para wali. jika mereka
tidak mempunyai hak dalam perwalian, tentu mereka tidak dilarang untuk
menghalang-halangi. Dalam ayat lain Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-
Baqarah/2:221:
Terjemhnya:
Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mukmin) sebelum mereka beriman”103
Sedangkan dalam hadis nabi Saw yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri, dari
Urwah, dari Aisyah juga dijelaskan:
101Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 84
102Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
103Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43.
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 ِﻦَﻋ ﱠنأ,َﮫَﺷءﺎَﻋ ْﻦَﻋ,َةَوْﺮُﻋ ْﻦﻋ , ﱠيِﺮْھ ﱡزاا ِﷲ َلْﻮُﺳَرﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ َلَﺎﻗ :
ﺎَﻣ◌َُي◌ََأ ِْنَﺎﻓ ,ٌﻞِطَﺎﺑ َﺎﮭُﺤَِﻜَﻨﻓ ,ٌﻞِطَﺎﺑ َﺎﮭُﺤَِﻜَﻨﻓ ,ٌﻞِطَﺎﺑ َﺎﮭُﺤَِﻜَﻨﻓ َﺎﮭﱢِﯿﻟَو ِنِْذاِﺮْﯿَِﻐﺑ ْﺖَﺤََﻜﻧ ٍةأَﺮْﻣا
 ْﻟا َﺎَﮭَﻠﻓ َﺎِﮭﺑ َﻞَﺧَد ﱡﺴﻟَﺎﻓ اْوُﺮََﺠﺘْﺷا ِِنَﺎﻓ ,َﺎﮭِﺟْﺮَﻓ ْﻦِﻣ ﱠﻞََﺤﺘْﺳاﺎَِﻤﺑ ُﺮْﮭَﻤ َُﮫﻟ ﱠِﻲﻟَو َﻻ ْﻦَﻣ ﱡِﻲﻟَو ُنﺎَﻄْﻠ
Artinya:
Dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia mengatakan bahwa Rasulullah
Saw bersabda: “Setiap perempuan yang dinikahi tanpa seizin walinya maka
nikahnya batal, nikahnya batal, nikahnya batal. Kalau ia dikumpul
(disetubuhi), maka baginya mahar, karena suami telah menghalalkan
farjinya jika ada pertengkaran-pertengkaran, maka hakim adalah wali bagi
orang yang tidak mempunyai wali.104
(2) Imam Abu Hanifah, Zufar, Asy Sya’bi dan Az-Zuhri berpendapat bahwa apabila
seorang perempuan melakukan akad nikah tanpa wali sedang calon suaminya
sebanding (kufu’), maka pernikahnnya boleh.105 Alasan yang mereka kemukakan
sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S. al-Baqarah/2:234:
Terjemahnya:
“Kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para
wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang
patut.”106
Menurut mereka ayat ini merupakan dalil bagi kebolehan wanita
bertindak menikahkan dirinya sendiri. Mereka juga mengatakan bahwa perbuatan
104Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi; Seleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, Buku I, h. 842.
105Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 84
106Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
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menikahkan yang disandarkan kepada wanita, banyak disebutkan dalam al-Quran
di antaranya Q.S. Al-Baqarah/2:232:
Terjemahnya:
“Maka janganlah kamu para wali menghalangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya”.107
Dalam hadits nabi Saw bersabda:
 ِﻦَﻋا ْﺑ ِﻦ ﱠنأ ٍسا◌ّّﺐَﻋ ِﷲ َلْﻮُﺳَرﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ َلَﺎﻗ : ْﻦِﻣ َﺎﮭِﺴَْﻔِﻨﺑ ﱡﻖََﺣأ َُﻢَﯾَﻻأ
 ُﺮِْﻜﺒْﻟاَو ,َﺎﮭﱢِﯿﻟَوَﺎُﮭﺗﺎَﻤُﺻ َﺎُﮭﻧِْذاَو ,َﺎﮭِﺴَْﻔﻧ ِﻰﻓ ُنَْذَﺄﺘُْﺴﺗ
Artinya:
“Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Janda
lebih berhak atas dirinya sendiri daripada walinya, seorang gadis dimintai
izin untuk dirinya dan izinnya adalah diamnya.”108
(3) Abu Dawud memisahkan antara gadis dan janda dengan syarat adanya wali pada
gadis dan tidak mensyaratkannya kepada janda.109
Pendapat lain mengatakan bahwa persyaratan wali itu hukumnya sunah
bukan fardu, karena mereka berpendapat bahwa adanya waris mewarisi antara
suami dan istri yang perkawinannya terjadi tanpa menggunakan wali, juga wanita
terhormat itu boleh mewakilkan kepada seorang laki-laki untuk menikahkannya.
107Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47.
108Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi; Seleksi Hadits Shahih dari
Kitab Sunan Tirmidzi, Buku I., h. 849
109Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqhi Munakahat I, untuk Fakultas Syari’ah Komponen
MKDK, h. 84.
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Sedangkan imam Malik juga menganjurkan agar seorang janda
mengajukan walinya untuk menikahkannya. Dengan demikian seolah-olah imam
Malik menganggap bahwa wali itu termasuk syarat kelengkapan pernikahan,
bukan syarat sahnya pernikahan. Ini bertolak belakang dengan fuqaha Maliki
Baghdad yang mengatakan bahwa wali itu termasuk syarat sahnya nikah, bukan
syarat kelengkapan pernikahan.
4) Dua Orang Saksi.
Abu Hanifah, Syafi’i dan Hambali berpendapat bahwa akad nikah yang tidak
dihadiri oleh dua orang saksi tidak sah. Kemudian Turmuzi berkata: “akad nikah
harus dihadiri oleh dua orang saksi. Pendapat ini diamalkan oleh para pakar sejak
para sahabat sampai kepada masa tabi’in dan tabi’ tabi’in. Mereka berkata: “tidak sah
nikah melainkan dengan adanya saksi.110
Persyaratan agar nilai persaksian berguna bagi sahnya akad nikah maka
kehadiran saksi sebagai rukun nikah sangat diperlukan. Menurut Sayyid Sabiq,
apabila akad nikah disaksikan oleh ana-anak, orang gila, tuli atau sedang mabuk,
maka akad nikah tersebut tidak sah. Hal itu disebabkan karena kehadirannya
dianggap tidak sah.111
Para fukaha pada umumnya berselisih pendapat tentang syarat-syarat yang
harus dipenuhi oleh seorang saksi. Imam Hanafi misalnya, tidak mengsyaratkan saksi
harus seorang laki-laki yang adil. Menurutnya, saksi itu cukup orang yang telah balik,
berakal, mendengar ucapan ijab dan qabul, merdeka dan Islam. berbeda dengan imam
110Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 87.
111Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 90.
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Syafi’i yang menetapkan adil sebagai salah satu syarat yang harus dimiliki oleh
seorang laki-laki sebagai saksi.112
Terlepas dari perbedaan pendapat para ulama di atas mengenai status saksi,
apakah sebagai rukun atau syarat sah nikah, keberadaan saksi di dalam akad nikah
merupakan bagian penting yang harus dipenuhi. Ketiadaan saksi, berakibat tidak
sahnya akad nikah tersebut. Bahkan Umar ibn Khattab, pernah menerima aduan
adanya perkawinan yang hanya disaksikan oleh seorang laki-laki dan seorang
perempuan, lalu jawabnya: “ini kawin gelap, dan aku tidak membenarkan, dan
andaikan saat itu aku hadir tentu akan kurajam. 113
Selain merupakan rukun nikah, saksi dimaksudkan untuk mengantisipasi
kemungkinan-kemungkinan yang mungkin terjadi di kemudian hari apabila para
pihak terlibat perselisihan dan perkaranya yang diajukan  ke pengadilan. Dalam
pelaksanaannya, selain saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung akad
nikah, saksi diminta menandatangani akta nikah pada waktu dan tempat ketika akad
nikah dilangsungkan.
Sesungguhnya saksi dihadirkan dalam akad nikah adalah dalam rangka
menyaksikan dua hal yaitu keberadaan akad dan isbat (penetapan). Mengenai
keberadan akad, maka kesaksian dapat dilakukan oleh orang buta, orang fasik
maupun bapak dan anak. Tapi kesaksian untuk pengisbatan (penetapan) nikah tidak
dapat dipenuhi oleh orang-orang tersebut di atas dan harus dilakukan oleh orang lain.
112Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 90.
113Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, h. 88.
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Misalnya bila seorang laki-laki mewakilkan nikahnya pada orang lain, maka si wakil
yang melakukan akad ini dapat dianggap merangkap sebagai saksi pula (saksi
keberadaan akad), maka akad semacam ini sah.114
5) Mahar
Mahar, shadaq atau maskawin adalah sesuatu (harta) yang wajib diberikan
sebab nikah dan wathi’ syubhat.115
Para ulama mazhab memberikan definisi mahar, sebagai berikut:
a) Ulama mazhab Hanafi mendefinisikan mahar sebagai sejumlah harta yang
menjadi hak istri karena akad perkawinan atau disebabkan terjadinya senggama
dengan sesungguhnya. Ulama lain mendefinisikan sebagai harta yang wajib
dibayarkan suami kepada istrinya ketika berlangsung akad nikah sebagai imbalan
dari kesediaan penyerahan kepada suami (senggama).116
b) Ulama mazhab Maliki mendefinisikannya sebagai sesuatu yang menjadikan istri
halal untuk digauli.117
c) Ulama mazhab Syafi’i mendefinisikan mahar sebagai sesuatu yang wajib
dibayarkan disebabkan akad nikah atau senggama. 118
d) Ulama mazhab Hambali mendefinisikannya sebagai imbalan suatu perkawinan,
baik disebutkan secara jelas dalam akad nikah, ataupun ditentukan setelah akad
114Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami., h.106.
115Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami., h.119.
116Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1042.
117Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1042.
118Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1042.
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nikah dengan persetujuan kedua belah pihak maupun ditentukan oleh hakim.
Dalam definisi ini termasuk kewajiban mahar apabila melakukan senggama
dengan istri dalam nikah fasid (rusak).119
Menurut ulama mazhab Hanafi dalam perkawinan ada hubungan timbal balik
antara pemberian suami dan hak senggama oleh suami terhadap istrinya setelah akad
nikah. Oleh karena itu, mereka berpendapat bahwa dalam suatu akad nikah seorang
suami baru berhak menggauli istrinya apabila maharnya telah dibayar.
Mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dibayarkan suami terhadap
istrinya, sebagaimana yang dikemukakan ulama mazhab di atas. Kewajiban
membayar mahar disebabkan oleh dua hal, yaitu adanya akad nikah yang sah dan
terjadinya senggama sungguhan (bukan karena zina).
Adapun dasar hukum suatu kewajiban yang harus dibayarkan suami kepada
istri dalam akad nikah. Keberadaan mahar ditentukan oleh firman Allah Swt. dalam
Q.S. al-Nisa’/4: 4, berbunyi:
Terjemahnya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.120
119Abdul Azis Dahlan (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1042.
120Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 100.
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Hal ini terlihat dalam Q.S. al-Nisa’/4: 24:
Terjemahnya:
“Maka istri-istri yang telah kamu ni’mati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban”121
Ayat di atas telah meletakkan beberapa dasar penting yang berkaitan dengan
maskawin. Dasar-dasar itu sebagai berikut:
(1) Maskawin itu adalah suatu pemberian, tapi pemberian itu bersifat wajib. Hal ini
mencerminkan keindahan dari makna yang terkandung dalam ayat alquran
tersebut. Ia menentukan bahwa maskawin itu ialah “nikah” yaitu suatu
pemberian. Karena pemberian itu merupakan masalah yang tidak mesti maka
ayat ini telah mengharuskan untuk menyerahkan pemberian tersebut, dengan
suatu kata perintah depannya, yaitu “berikanlah (suatu)”.
(2) Pemberian dari pihak lelaki ini merupakan ungkapan rasa hormat terhadap pihak
perempuan dan sebagai bukti keinginannya untuk berteman (hidup). Dan
pemberian yang tulus ikhlas terhadap pihak perempuan itu merupakan
penghormatan yang dibayar terlebih dahulu.
(3) Ayat tersebut menegaskan mengenai kekeliruan adat istiadat yang masih berlaku
di negara-negara Erpoa dan beberapa negara lainnya yang mengharuskan ayah
dari pihak perempuan memberikan pembayaran kepada pihak lelaki yang akan
menikahi putrinya.
121Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
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(4) Ayat tersebut sekaligus memberhentikan adat kaum jahiliyah yang menghukum
ayah dari pihak perempuan atau walinya yang berhak memiliki maskawin yang
diberikan oleh pihak lelaki. Menjadikan maskawin itu hak bagi pihak perempuan
yang dinikahinya saja.122
Dalam sebuah hadis disebutkan:
 َو َﻋ ْﻦ ٍﺪْﻌَﺳ ﻦْﺑ ﻞﮭَﺳ ُﮫْﻨَﻋ َﻰﻟﺎََﻌﺗ ُﷲ َﻲِﺿَر َج ﱠوَز :لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ًةَﺮِْﻣا ًﻼُﺟَر
 ٍﺪْﯾِﺪَﺣ ْﻦِﻣ َِﻢﺘَِﺨﺑ
Artinya:
Dari Sahl bin Sa’ad ra., ia berkata: “Nabi Saw. bersabda telah mengawinkan
seorang laki-laki dengan seorang perempuan dengan maskawin sebuah cincin
dari besi.”123
Akan tetapi ulama fikih juga menyatakan bahwa sekalipun mahar wajib
dibayarkan suami kepada istri, namun mahar itu sendiri bukanlah salah satu rukun
atau syarat perkawinan. Menurut mereka mahar hanyalah sekedar akibat dari suatu
akad nikah. Sekalipun suatu perkawinan tanpa mahar, ulama fikih tetap menyatakan
perkawinan tersebut sah.124 Hal ini didasarkan pada firman Allah awt. Dalam Q.S.
Al-Baqarah/2: 236:
122Ahmad Shalaby, Kehidupan Sosial dalam Pemikiran Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2001),
h. 47.
123Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 428.
124Abdul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1042.
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Terjemahnya:
“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu jika kamu menceraikan
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya.”125
Kebolehan talak sebelum campur dan sebelum ditentukan mahar, dijadikan
ulama sebagai alasan bahwa mahar itu tidak termasuk rukun dan tidak pula sebagai
salah satu syarat sahnya nikah.126 Dalam sebuah hadits diriwayatkan:
 َِﺮﻟ لَﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﱠن◌ََاﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ََﺔﺒْﻘُﻋ ْﻦَﻋ ُﺧ َلَﺎﻗ َِﺔﻧ ﱠُﻼﻓ َﻚَﺟ ﱢوََزأ َْنا ﻰَﺿْﺮﱠَﺗا ٍﻞ
 ْﺮَﻤَﻤَْﻠﻟ لَﺎﻗَو ْﻢََﻌﻧ َﻞَﺧََﺪﻓ َُﮫﺒِﺣﺎَﺻ ﺎَُﻤھَﺪََﺣا َج ﱠوََﺰﻓ ْﻢََﻌﻧ ْﺖَﻟَﺎﻗ َِﺔﻧ ﱠُﻼﻓ َﻚَﺟ ﱢوََزأ َْنا َﻦْﯿَﺿَْﺮَﺗأ ِةا
 ُﻞُﺟ ﱠﺮﻟاَﺎِﮭﺑﺎٍﻌْﯿَﺷَﺎَﮭﻄُْﻌﯾ َْﻢﻟَوَﺎﻗاَﺪَﺻَﺎَﮭﻟ ْضِﺮَْﻘﯾ َْﻢﻟَو
Artinya:
Dari ‘Uqbah bin ‘Amir sesungguhnya Nabi saw. bersabda kepada seorang laki-
laki: apakah engkau ridha untuk dinikahkan dengan fulanah? Dia menjawab:
Ya. Maka Nabi bertanya kepada fulanah: apakah engkau ridha jika aku
nikahkan dengan fulan? Dia menjawab: Ya. Maka keduanya dinikahkan
kemudian dia mendukhulinya dan tidak diwajibkan atasnya mahar dan tidak
pula memberinya sesuatu.127 (HR. Abu Daud).
Kedua alasan di atas menjadi dasar para ulama menyepakati bahwa jika suami
istri setuju untuk melangsungkan perkawinan mereka tanpa mahar, maka nikah
mereka sah. Akan tetapi jumhur ulama tetap mewajibkan mahar, yaitu mahar al-miśl
(Mahar yang jumlah, bentuk, dan jenisnya ditetapkan sesuai yang berlaku di daerah
125Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
126Abdul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1043
127Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’as al-Sajistani al-Azdiy, Sunan Abi Daud Juz 2 (Cet. I,
Beirut: Dar Ibn Hazm, 1418 H/1997 M), h. 408.
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tersebut). Sedangkan ulama mazhab Maliki dan Hanbali mengatakan bahwa jika
suami istri sepakat melangsungkan perkawinan tanpa mahar, maka nikahnya fasid.128
Sedangkan mengenai besar atau jumlah mahar, para ulama sepakat dan
mengatakan bahwa nash tidak menentukan jumlah mahar yang harus dibayarkan
seorang suami terhadap istrinya. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Nisa’/4: 20:
Terjemahnya:
“Sedangkan kamu telah memberikan kepada seorang di antara mereka harta
yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali daripadanya barang
sedikitpun.”129
Para ulama menganjurkan agar mahar itu disedekahkan, karena Rasulullah
saw. pernah bersabda:
 َوﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ََﺔﺒْﻘُﻋ ْﻦَﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر لَﺎﻗ :لﺎﻗﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ِقاَﺪ ﱠﺼﻟاُﺮْﯿَﺧ :
 َ◌ُهَﺮَﺴَْﯾا
Artinya:
Dari Uqbah bin Amiri ra, ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda: “Sebaik-
baik maskawin adalah yang paling mudah. (HR. Abu daud).130
Adapun syarat-syarat mahar menurut para ulama ada 3 (tiga), yaitu:
128Abdul Azis Dahlan, (et. al), Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1043.
129Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106.
130Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 429.
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(1) Barang atau benda yang boleh dimiliki dan halal diperjualbelikan. (Contoh: Babi
dan minuman keras tidak boleh dijadikan mahar karena keduanya bukanlah harta
yang halal bagi umat Islam).
(2) Barang atau benda yang dijadikan mahar, jelas jenis dan jumlahnya.
(3) Dalam pengadaan atau penyerahan mahar tidak terdapat unsur tipuan. Ulama
mazhab Hanafi menambahkan syarat keempat, yaitu mahar yang diberikan itu
harus dalam nikah yang sah, bukan nikah yang fasid.131
Adapun kriteria harta yang boleh dijadikan mahar ada beberapa pendapat
ulama yaitu:
(a) Ulama mazhab Hanafi memberikan kriteria dengan “setiap harta yang
bernilai bagi umat Islam dalam jumlah yang jelas serta mampu dibayarkan”.
Berdasarkan kriteria ini, baik benda maupun manfaat atau jasa dapat
dijadikan mahar. Apabila yang dijadikan mahar tersebut adalah
“mengajarkan ayat-ayat alquran kepada istri”. Menurut sebagian ulama
mazhab Hanafi, tidak sah; sedangkan menurut ulama lainnya adalah sah.
(b) Ulama mazhab Maliki memberikan kriteria harta yang dijadikan mahar
dengan “setiap harta yang diminati manusia dan dihalalkan syara’/hukum
Islam (seperti barang dagangan, hewan, uang, dan berada tidak bergerak),
yang bermanfaat, jelas jenis dan ukurannya, mampu dibayarkan serta suci.
(c) Ulama mazhab Syafii dan Hambali memberikan kriterianya dengan: setiap
yang sah diperjual belikan, sah pula dijadikan mahar apabila jelas
131Addul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1043.
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ukurannya, mampu dibayarkan, baik secara tunai maupun utang, baik
berbentuk benda, pekerjaan maupun manfaat tertentu”. Karena itu,
mengajarkan alquran dan ilmu yang bermanfaat boleh dijadikan mahar.132
Sebagaimana hadits Rasulullah Saw:
 َْنأُْﺮﻘْﻟا َﻦِﻣ َﻚَﻌَﻣﺎَِﻤﺑَﺎﮭَُﻜﺘْﺤَﻜَْﻧأ َْﺪﻗ
Artinya:
“........Aku telah menikahkanmu dengan apa yang engkau hafal dari Al-
qur’an.”133
Selanjutnya, para pakar fikih mengemukakan 3 (tiga) bentuk mahar, yaitu:
(a) Mahar al-Muśamma, yaitu mahar yang dinyatakan secara jelas dalam akad,
termasuk dalam mahar al-Muśamma adalah sesuatu yang diberikan suami kepada
istrinya sebelum dan sesudah perhelatan perkawinan, seperti pakaian pengantin,
sesuai dengan adat-istiadat yang berlaku.
(b) Mahar al-Miśl.
- Ulama mazhab Hanafi mengemukakan bahwa mahar tersebut adalah
sejumlah mahar yang sama nilainya dengan mahar yang diterima oleh
perempuan yang menikah dari pihak ayahnya (seperti adik/kakak perempuan
dan kemanakan perempuan ayah). Karena itu, setiap daerah mempunyai
ketentuan mahar yang sudah pasti, maka ukuran yang diambil adalah
kebiasaan yang berlaku dalam perkawinan keluarga ayah perempuan tersebut.
132Addul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1043.
133Imam Malik bin Anas, AlMuwaththa Iman Malik, Jilid I (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), h. 727.
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- Ulama mazhab Hanbali menyatakan bahwa mahar al-miśl itu adalah sejumlah
mahar yang berlaku bagi keluarga wanita tersebut dari pihak ayah dan ibu
(seperti adik/kakak perempuan ayah/ibu).
- Ulama Maliki dan Syafi’i mengatakan bahwa mahar al-miśl itu dikembalikan
kepada kebiasaan yang berlaku dalam keluarga tersebut ketika
melangsungkan perkawinan seorang perempuan.134
(c) Mahar sirr dimaksudkan mahar yang tidak diucapkan pada akad nikah, namun
telah disepakati jumlahnya sebelum akad nikah dilangsungkan.135
Mahar al-musammā wajib dibayarkan suami sesuai dengan jumlah yang
disepakati dalam akad. Sedangkan mahar al-miśl ulama menyatakan bahwa
kewajiban membayar mahar tersebut muncul dalam keadaan-keadaan: yaitu apabila
suami dan istri sepakat untuk tidak memakai mahar dalam perkawinan:
(a) Apabila dalam perkawinan tidak disebutkan jumlah dan jenis mahar oleh suami.
(b) Apabila suami istri sepakat untuk tidak memakai mahar dalam perkawinan
mereka. Menurut ulama juga diwajibkan mahar al-misl karena kesepakatan
tersebut tidak dibenarkan meskipun mahar itu hak istri.
(c) Benda yang dijadikan mahar ketika berlangsung akad nikah tidak bernilai harta
dalam Islam, misalnya: minuman keras, narkoba, dan babi.
(d) Apabila nikah tersebut nikah fasid. Menurut ulama mazhab Hanafi, Maliki, dan
Syafi’i, apabila mereka telah melakukan senggama, maka suami wajib
134Addul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1044.
135Addul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1044.
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membayarkan mahar al-misl. Akan tetapi ulama mazhab Hanbali mengatakan
bahwa dalam akad nikah seperti ini yang wajib dibayarkan adalah mahar al-
musamma.
136
Jadi, mahar yang sah adalah mahar yang dapat dibayar secara tunai ketika
akad dan dapat ditunda pembayarannya.
Mengenai gugurnya mahar ada beberapa hal yang menjadi penyebabnya,
yaitu:
(a) Terjadi perceraian antara suami istri, selain dengan talak, sebelum terjadi
senggama.
(b) Terjadinya khuluk sebelum dan sesudah senggama dan ganti ruginya adalah
mahar. Dalam keadaan seperti ini, mahar itupun gugur seluruhnya.
(c) Istri menyerahkan sepenuhnya mahar tersebut kepada suaminya meskipun mahar
itu belum dibayarkan suami. Dalam hal ini, diisyaratkan istri tersebut cakap
dalam tindakannya.
(d) Istri menghibahkan mahar tersebut seluruhnya kepada suami, dengan syarat istri
tersebut cakap bertindak hukum.137.
6) Ta’lik Talak (Perjanjian dalam Perkawinan)
Pengertian taklik talak adalah perjanjian yang diucapkan calon mempelai pria
setelah akad nikah yang dicantumkan dalam akta nikah berupa janji talak yang
136Abdul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1045.
137Abdul Azis Dahlan, (et. al). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1045.
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digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi di masa yang akan
datang.138
Jika di dalam perkawinan diperbuat suatu janji yang bertentangan dengan
syari’at Islam atau bertentangan dengan hakekat perkawinan, apapun bentuk
perjanjian itu tidak sah, dan tidak perlu diikuti. Sedang akad nikahnya sendiri syah.
Tetapi imam Ahmad bin Hambal menyatakan, janji atau syarat tersebut wajib
diturut.139 Contoh dari janji atau syarat yang tidak sesuai dengan syari’at ialah
misalnya dalam perkawinan itu si istri tidak akan dikeluarkan dari rumah atau sang
suami tidak akan kawin lagi. Perkawinan itu sendiri syah, tetapi syarat itu tidak syah.
Bagi masyarakat muslim di Indonesia, termasuk juga masyarakat muslim
Buton, telah menjadi kebiasaan setelah ijab-qabul selesai diucapkan, maka penghulu
menyuruh pengantin laki-laki membaca sigat taklik-talak lalu menandatangani.
Apabila sigat talak yang telah dibacakan lantas tidak ditandatangani dianggap tidak
pernah ada. Hal ini dimaksudkan agar si istri tidak tersia-siakan dan teraniaya oleh
perbuatan dan tingkah laku suami.
Sehingga sebelum akad nikah dilangsungkan pegawai pencatat perlu meneliti
betul perjanjian perkawinan yang dibuat oleh kedua calon mempelai, baik secara
material atau isi perjanjian itu, maupun teknis bagaimana perjanjian itu telah
disepakati mereka bersama. Sejauh perjanjian itu berupa taklik talak, Menteri Agama
telah mengaturnya.
138Pasal I huruf c. Zainal Abidin Abubakar, Kumpulan-Kumpulan Peraturan Perundang-
undangan Peradilan Agama, h. 125.
139Murni Djamal, Ilmu Fiqh, Jilid II (Cet. II; Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 1984/1985), h. 123.
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Demikian halnya mengenai perjanjian perkawinan, apabila telah disepakati
oleh kedua mempelai, maka masing-masing wajib memenuhinya, sepanjang dalam
perjanjian tersebut tidak ada pihak lain yang memaksa. Sabda Rasulullah Saw.:
ﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ََﺔﺒْﻘُﻋ ْﻦَﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَرلَﺎﻗ لَﺎﻗﷲ لﻮﺳرﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ: َْنا ِطْوًﺮ ﱡﺸﻟا ﱡﻖََﺣا
 َجوُُﺮﻔْﻟا ِِﮫﺑ ُْﻢﺘْﻠﱠﻠََﺤﺘْﺳاﺎَﻣ ِِﮫﺑاُﻮﻓُْﻮﺗ
Artinya:
Dari Uqbah bin Amir ra. berkata: "Rasulullah Saw. bersabda: “Syarat-syarat
yang paling berhak untuk ditepati (dipenuhi) adalah sesuatu yang dengannya
kamu menghalalkan farji (kemaluan).140 (HR. Bukhari)
Demikian pula dalam Q.S. al-Isra’/17: 34, Allah Swt, berfirman:
Terjemahnya:
“Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan
jawabnya.”141
Muatan perjanjian yang tidak boleh bertentangan dengan Alquran, karena
perjanjian yang bertentangan dengan alquran, meskipun syaratnya cukup banyak,
hukumnya batal.
h. Walimatul Ursy
Walimah adalah sempurnanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu.142
Kemudian makna ini dipakai untuk penamaan acara makan-makan dalam resepsi
pernikahan disebabkan berkumpulnya mempelai laki-laki dan perempuan dalam
140Ahmad Sunarto dan Syamsuddin Noor, Himpunan Hadits Shahih Bukhari (Jakarta: An-Nur
Press, 2011). h. 224.
141Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 389.
142Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 97.
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ikatan pernikahan. Tidak dinamakan walimah untuk selain resepsi pernikahan dari
segi bahasa dan istilah fuqaha (para ulama fikih).
1) Hukum Walimah
Hukum mengadakan walimah terjadi perbedaan pendapat antara Jumhur
ulama dengan mazhab Zahiri, yaitu sebagai berikut:
a) Menurut jumhur ‘ulama bahwa mengadakan walimah hukumnya sunnah
muakkad (sunnah yang diutamakan), dengan alasan berdasarkan perintah
Rasulullah Saw. terhadap Abdurrahman bin ‘Auf:
 ََﻚﻟ ُﷲ َكَرَﺎَﺒﻓ َْﻮﻟَو ِْﻢﻟْوأ ِ◌ِب ٍةﺎَﺷ
Artinya:
“Semoga Allah memberkahi kamu, adakanlah walimah, walaupun hanya
dengan seekor kambing (HR. Al-Bukhari, Muslim).143
Menurut jumhur ‘ulama, sekalipun Rasulullah Saw. dalam sabdanya itu
menggunakan “fi’il ‘amr” (kata kerja mengandung perintah), namun perintahnya di
sini adalah sunah, karena tidak semua orang mampu mengadakan walimah dalam
suatu perkawinan. Perintah wajib menurut jumhur ulama, semestinya mampu
dilakukan oleh setiap orang.
b) Menurut ulama mazhab Zahiri, salah satu pendapat imam Malik dan salah satu
pendapat imam Syafi’i menyatakan bahwa hukum mengadakan walimah wajib,
karena Rasulullah Saw. menggunakan “fi’il ‘amr” dalam hadis tersebut. Menurut
mereka “fi’il ‘amr” mengandung perintah wajib.
143Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 430.
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Alasan lain yang mereka kemukakan adalah kisah perkawinan Ali bin Abi
Thalib dengan fatimah, putri nabi Muhammad Saw. dalam hadis tersebut juga
mengandung kemestian untuk mengadakan walimah. (HR. Ahmad Ibnu Hambal).
Demikian pula hadits dari Malik bin Anas mengatakan:
ﺎَﻣ َﻟْوأ َﻢﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲّﺒﻨﻟا ﻰﻠَﻋ ٍ◌ٍءْﻲَﺷ ََﻢﻟَْوا ﺎَﻣ ِه◌ِِءﺎَِﺴﻧ ْﻦِﻣ ََﺐﻨْﯾَز ﻰﻠَﻋ َﻟَْوا َﻢ ِ◌ِب ٍةﺎَﺷ
Artinya:
“Rasulullah Saw. tidak membuat walimah terhadap seorang istrinya seperti
beliau selenggarakan terhadap Zainab. Beliau berwalimah dengan seekor
kambing”.144 (HR. Bukhari dan Muslim).
Berdasarkan kedua pendapat di atas maka pendapat yang kuat dan sesuai
dengan ruhnya syariat Islam adalah pendapat pertama (jumhur ulama) yang
mengatakan sunnah muakkad hukumnya mengadakan walimah setiap adanya
perkawinan, dengan alasan sebagai berikut:
(1) Mengingat tujuan mengadakan walimah untuk memperkenalkan kepada
masyarakat bahwa si A dan Si B telah menjadi suami-istri.
(2) Mengingat standar walimah yang dilakukan tidak ditentukan ramai atau tidaknya,
yang penting dilaksanakan sesuai kemampuan mereka.
(3) Berdasarkan ketiga hadis yang dijadikan alasan, satu di antaranya yang
menggunakan lafaz perintah yang berarti wajib, namun pengertian wajib tersebut
dimaksudkan sunnah muakkad (perbuatan yang sangat utama) karena
kemampuan setiap orang tidak sama. Apabila hukumnya wajib lantas seseorang
144Tengku Muhammad Hsabi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis 5; Nikah dan Hukum Keluarga,
Perbudakan, Jual Beli, Nazar dan Sumpah, Pidana dan Peradilan, Jihad (Cet. I; Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2003), h. 49.
112
tidak mengadakan walimah ketika melakukan perkawinan berarti berdosa.
Sedangkan Allah Swt. tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya sesuai dengan firman-Nya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286:
Terjemahnya:
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”145
2) Adab-adab menyelenggarakan walimah
Dalam menyelenggarakan walimah perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) Walimah hendaklah dilaksanakan setelah pasangan suami istri sah terbentuk.
b) Walimah hendaknya mengundang orang-orang saleh, baik yang miskin maupun
yang kaya. Tidak boleh hanya mengundang orang yang kaya. Sebagaimana sabda
Rasulullah Saw., yang berbunyi:
أ ِمﺎَﻌﱠﻄﻟا ﱡﺮَﺷ :ُلْﻮُﻘَـﻳَﺮْـﻳَﺮُﻫَﺎَﺑا ﱠن◌َ ُءﺎَﻴِﻨْﻏَﻻاَﺎَﳍ ﻰَﻋُْﺪﻳ ِﺔَﻤِْﻴﻟَﻮْﻟا ُمﺎََﻌﻃ, َكَﺮْـﺘُـﻳَو ُءَاﺮَﻘُﻔْﻟا, َةَﻮْﻋ ﱠﺪﻟا َكَﺮَـﺗ ْﻦَﻣَو
ﻢﻠٍﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ُﻪَﻟﻮُﺳَرَو ُﷲا َﺺَﻋ ْﺪَﻘَـﻓ
Artinya:
Bahwasanya Abu Hurairah ra. Berkata: Seburuk-buruk makanan ialah makanan
walimah yang diundang orang-orang kaya saja untuk menghadirinya dan
meninggalkan orang-orang yang miskin. Barang siapa tidak memenuhi
undangan walimah maka sungguhlah dia mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.146
(HR. Bukhari, Muslim).
c) Walimah hendaknya dilaksanakan dengan sekurang-kurangnya menyembelih
seekor kambing, boleh juga lebih, apabila ada keluasan rezeki. Apabila tidak
145Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 61.
146Tengku Muhammad Hsabi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis 5; Nikah dan Hukum Keluarga,
Perbudakan, Jual Beli, Nazar dan Sumpah, Pidana dan Peradilan, Jihad, h. 55.
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mampu maka boleh dengan yang lainnya menurut kadar kemampuannya.
Walimah dapat diselenggarakan tanpa hidangan daging, sebagaimana pernikahan
Rasulullah Saw, dengan Shafiyah yang hanya menyediakan makanan dari
tepung, mentega dan keju yang dicampur.
d) Bernyanyi dan menabuh rebana dalam acara pernikahan yang dilakukan oleh
kaum perempuan di hadapan perempuan diperbolehkan. Sebagaimana sabda
Rasulullah Saw., “Pemisah antara acara yang halal dengan yang haram adalah
suara rebana.”
e) Mengumumkan acara pernikahan, sebagaimana dalam sabda Rasulullah Saw.,
“Umumkanlah pernikahan”147
3) Hukum menghadiri walimah
Adapun hukum menghadiri walimah terdapat perbedaan pendapat dikalangan
para fukaha yaitu:.
a) Menurut ulama mazhab Hanafi bahwa menghadiri walimah itu hukumnya sunat
karena hadits-hadits yang berbicara tentang menghadiri walimah bersifat anjuran
bukan perintah.
b) Menurut sebahagian ulama Syafi’i dan sebahagian ulama mazhab Hanbali bahwa
menghadiri walimah pengantin itu hukumnya wajib kifayah (kewajiban kolektif),
karena menghadiri undangan tersebut berarti menghormati tuan rumah dan
147Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 98.
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menunjukkan rasa persaudaraan. Oleh karena itu hukumnya sama dengan
menjawab salam seseorang di tengah jalan.
c) Menurut jumhur ulama termasuk juga ulama mazhab al-Zahiri bahwa menghadiri
walimah bagi orang-orang yang diundang merupakan wajib a’in (kewajiban
pribadi), apabila tidak ada uzur yang menghambatnya untuk menghadiri walimah
itu.148
Sebagaimana hadis Rasulullah Saw. yang menyatakan:
 ِﻦَﻋَو ُﻋ ِﻦْﺑ َﻤ َﺮ ُﮭْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَرﺎَﻤلَﺎﻗ: َلَﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر: ِا َ◌َذ ْﻢُﻛُﺪََﺣا َﻲِﻋُد ا
 ِﺔَﻤِْﯿﻟَﻮْﻟا َﻰِﻟاَﺎِﮭْﺗَﺄﯿَْﻠﻓ
Artinya:
Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda: “Apabila
salah seorang di antara kamu diundang ke walimah, maka hendaklah
mendatanginya.” 149 (HR. Bukhari, Muslim).
Dalam potongan hadis terdahulu telah dikatakan:
 َو ُﷲ َﺺَﻋ َْﺪَﻘﻓ َةَﻮْﻋﱠﺪﻟا َكََﺮﺗ ْﻦَﻣَو َر ُﺳ َﻟﻮ ُﮫ ٍﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻﻢﻠ
Artinya:
“Barang siapa tidak memenuhi undangan walimah maka sungguhlah dia
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.” 150 (HR. Bukhari, Muslim)
Menurut jumhur ulama kesemua hadis yang dikemukakan di atas, secara tegas
menunjukkan bahwa setiap orang yang diundang ke walimah pengantin, apabila tidak
148Abd. Azis Dahlan (et.al.), Ensiklopedi Hukum Islam 6, h. 1919.
149Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 430
150Tengku Muhammad Hsabi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis 5; Nikah dan Hukum Keluarga,
Perbudakan, Jual Beli, Nazar dan Sumpah, Pidana dan Peradilan, Jihad, h. 55.
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ada uzur, wajib menghadirinya. Bahkan orang yang puasa pun, wajib menghadiri
undangan tersebut, sekalipun tidak ikut makan, hal ini sejalan dengan sabda
Rasulullah Saw. yang mengatakan:
ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿلﺎﻗ:لﺎﻗﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر َﻲِﻋُد َِذا : ْﻢُﻛُﺪَﺣأ
اًﺮِﻄْﻘُﻣ َنﺎَﻛ ِْناَو ﱢﻞَُﺼﯿَْﻠﻓ ﺎًﻣِءﺎَﺻ َنﺎَﻛ ِْنَﺎﻓ ْﺐُِﺠﯿَْﻠﻓ َْﻠﻓ ْﻢََﻌَﻄﯿ
Artinya:
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata: Rasulullah Saw pernah bersabda: “Apabila
salah seorang dari kamu diundang, hendaklah ia memenuhi undangan tersebut.
Apabila ia sedang puasa, maka berdoalah, jika ia berbuka, maka makanlah”.
(HR. Muslim)151
Adapun uzur yang menjadi penghalang untuk menghadiri walimah tersebut,
menurut jumhur ulama, apabila di arena walimah itu terdapat hal-hal yang mungkar,
seperti ada minuman keras dan tari-tarian yang berbau seks.152 Olehnya itu, Sayyid
Sabiq mengemukakan beberapa syarat wajib untuk menghadiri walimah pengantin,
yaitu:
a) Pengundangnya sudah mukalaf, merdeka, sehat akal;
b) Yang diundang bukan hanya orang-orang kaya, tetapi juga orang-orang miskin.
c) Pihak pengundang tidak mengandung maksud untuk tujuan-tujuan tertentu yang
tidak legal, seperti mengudang pejabat untuk memperlancar urusannya;
d) Pengundangnya beragama Islam, demikian pendapat yang lebih sah;
151Al Hafizh Ibn Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram; Hadits Hukum-Hukum Syari’at Islam,
h. 431
152Abd. Azis Dahlan (et.al.). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1045
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e) Di arena walimah itu tidak disediakan hal-hal yang bersifat mungkar, seperti
nyanyian-nyanyian dan tarian-tarian yang berbau seks atau memperagakan tubuh
wanita,
f) Orang yang diundang tidak mempunyai uzur, seperti bertempat tinggal jauh dari
lokasi sehingga menyulitkan untuk hadir, atau dia dalam keadaan sakit.153
B. Pandangan Islam tentang Adat atau Tradisi
Proses islamisasi budaya Arab pelan tapi pasti dapat dirubah oleh nabi
Muhammad Saw., dari tradisi jahiliyah ke syariat Islam. Hal ini dapat diketahui
dengan memperhatikan berbagai hukum syari’at yang dirubah dengan pelan, seperti
tradisi minum arak. Pada awal kedatangannya, Islam tidak mengharamkan secara
totalitas tradisi tersebut, namun dimulai dengan keterangan tentang dosa besar bagi
yang meminumnya dan memiliki manfaat bagi manusia, sebagaimana firman-Nya
dalam Q.S. al-Baqarah/2: 219:
Terjemahnya :
Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa`at bagi manusia, tetapi
dosa keduanya lebih besar dari manfa`atnya". Dan mereka bertanya kepadamu
apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan."
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu
berfikir. 154
153Abd. Azis Dahlan (et.al.). Ensiklopedi Hukum Islam 3, h. 1920.
154Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43
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Ayat di atas menjelaskan bahwa pada awalnya khamar belumlah dianggap
sebagai sesuatu yang haram karena diakui manfaatnya oleh Allah Swt. Begitupun
pada ayat selanjutnya yang turun hanya membatasi larangan minum khamar pada
waktu tertentu. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa/4: 43:
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.155
Namun pada fase berikutnya atau fase terakhir, Allah secara jelas telah
menetapkan keharaman khamar, firman-Nya dalam Q.S. al-Maidah/5: 90:
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah adalah termasuk
perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.156
Begitupun dengan adat perkawinan, pada awalnya, dikenal berbagai jenis cara
perkawinan yang dilakukan di zaman jahiliyah sebelum Islam datang. Sebagaimana
disebutkan dalam sebuah hadis sebagai berikut:
155Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.110.
156Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163.
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 َجْوَز َﺔﻠَﺷِءﺎﻋ ﱠنأ ِﺔَﻌَـﺑَْرا ﻰَﻠَﻋ َنﺎَﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎﳉا ِﰲ َحﺎَﻜﱢﻨﻟا ﱠَنا ُﻪْﺗَﺮَـﺒْﺧَأ َﻢﱠﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ َِﱯﱠﻨﻟا
 ُﺐُﻄَْﳜ َمْﻮَـﻴْﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا ُحﺎَﻜِﻧ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ٌحﺎَﻜَِﻨﻓ ِءﺎَْﳓَاا ﱠُﰒﺎَﻬُـﻗِﺪْﺼُﻴَـﻓ َﻪَﺘَﻨْـِﺑاَْوا ُﻪَﺘَِﻴﻟَو ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﱃِا ُﻞُﺟﱠﺮﻟ
 ِِﻪَﺗَاﺮْﻣِﻻ ُلْﻮُﻘَـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َنا◌ََك ُﺮَﺧَا ٌحﺎَﻜِﻧَوﺎَﻬُﺤِﻜْﻨَـﻳا ِﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻚِﻟَذ ْﻦِﻣ ﺎَﻬِﺜُْﻤﻃ ْﻦِﻣ ْتَﺮُﻬَﻃ اَذِا يِﺬﱠﻟ
 ﺎَﻬُﻠَْﲪ َ ﱠﲔَـﺒَـﺗ َذَِﺎﻓ َﻪْﻨِﻣ ُﻊِﻀْﺒَﺘْﺴَﺗاَذِا ﺎَﻬُﺟْوَزﺎَﻬَـﺑﺎَﺻَأ ِﺪَﻟَﻮْﻟا ِﺔَﻠﺑﺎََﳒ ِﰲ ْﺔﺘَﺒِﻏَر َﻚِﻟَذ ُﻞَﻌْﻔَـﻳَﺎ ﱠﳕِاَو ﱠﺐَﺣَا
 ٌحﺎَﻜِﻧَو ِعﺎَﻀْﺒِﺘْﺳ ِﻻا َحﺎَﻜِﻧ ُحﺎَﻜﱢﻨﻟااَﺬَﻫ َنﺎَﻜَﻓ ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺟْﺪَﻴَـﻓ ِةَﺮَﺸَﻌْﻟا َنْوُدﺎَﻣ ُﻂْﻫﱠﺮﻟا ُﻊِﻤَﺘَْﳚُﺮَﺧَأ
ﺎَﻬُـﺒِﺼُﻳ ْﻢُﻬﱡﻠُﻛ َِةاْﺮَﻤْﻟا ْﻢِﻬَْﻴِﻟا ْﺖﻠَﺳَْراﺎَﻬُﻠَْﲪ َﻊَﻀَﺗ ْنأ َﺪْﻌَـﺗ ٍلﺎَﻴْﻟﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋﱠﺮَﻣَو ْﺖَﻌَﺿَوَو ْﺖََﻠَﲪاَذَِﺎﻓ ْﻢَﻠَـﻓ
 ﱠﱴَﺣ َﻊِﻨَْﺘَﳝ َْنا ْﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٌﻞُﺟَر ُﻊْﻴِﻄَﺘْﺴَﻳ ْﻢُِﻛﺮَْﻣا ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ ىِﺬﱠﻟا ْﻢُﺘ ْـﻓَﺮَﻋْﺪَﻗ ُْﻢْﳍ ُلْﻮُﻘَـﺗﺎَﻫَﺪْﻨِﻋاﻮُﻌِﻤَﺘَْﳚ ْﺪَﻗَو
 َﻊِﻨَْﺘَﳝ ْنأ ُﻊْﻴِﻄَﺘْﺴََﻳﻻ ﺎَﻫُﺪَﻟَو ِﻪِﺑ ُﻖَﺤْﻠَـﻴَـﻓ ِﻪ ِْﲰِﺎﺑ ْﺖﱠﺒَﺣَأ ْﻦَﻣ ﻰﱢﻤَﺴُﺗ َن ﱠﻼُﻓ َﺎﻳ َﻚُﻨْـﺑاَﻮُﻬَـﻓ ْتَﺪَﻟَو ِِﻪﺑ
 َْﳚ ِﻊِﺑاﱠﺮﻟا َحﺎَﻜِﻧَو ُﻞُﺟﱠﺮﻟاﺎَﻫَءَج ْﻦﱠِﳑ َﻊِﻨَْﺘَﲤ ﱠﻻِا َِةاْﺮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َنﻮُﻠُﺟْﺪَﻴَـﻓ ُﺮ ْـﻴِﺜَﻜْﻟا ُسﺎﱠﻨﻟا ُﻊِﻤَﺘ  َﺎﻳﺎَﻐَـﺒْﻟا ﱠﻦُﻫَو
 ِا ْﺖََﻠَﲪ اَذَِﺎﻓ ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ َﻞَﻫَد ﱠﻦُﻫُدَاَرأ ْﻦَﻤَﻓ ﺎًﻤْﻠَﻋ ُنْﻮُﻜَﺗ ِتَﺎﻳَار ﱠﻦَﻫِءاَﻮْـَﺑأ ﻰَﻠَﻋ َْﱭِﺼْﻨَـﻳ ﱠﻦُﻛ ﱠﻦُﻫاَﺪْﺣ
 َﺿَوَو ﱠُﰒ َﺔَﻓﺎَﻘْﻟا ُُﻢَﳍاْﻮَﻋَدَوَﺎَﳍاﻮُﻌ ُِﲨ ﺎَﻬُﻠَْﲪ ْﺖَﻌ ﱠﻻ ُﻪَﻨْـﺑا َﻲِﻋُدَو ِِﻪﺑ َطﺎَﺘْﻟَﺎﻓ َنْوَﺮَـﻳ يِﺬﱠﻟِﺎﺑﺎَﻫَﺪَﻟَواﻮﱡﻘَْﳊا
 ُﻛ ِﺔﱠﻴِﻠِﻫَﺎْﳉا َحا◌ََﻚِﻧ َمَﺪَﻫ ﱢﻖَْﳊِﺎﺑ َﻢﱠﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ٌﺪﱠﻤَُﳏ َﺚُِﻌﺑ ﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﻚِﻟّذ ْﻦِﻣ ُﻊِﻨَْﺘَﳝ ﱠﻻ ُﻪﱠﻠ
 َمْﻮَـﻴْﻟا ُسﺎﱠﻨﻟا َحا◌ََﻚِﻧ
Artinya:
“Sesungguhnya Aisyah istri Rasulullah Saw. mengabarkan bahwa nikah pada
jaman jahiliyah ada empat jenis. Nikah yang pertama adalah pernikahan
sebagaimana pada hari ini yaitu seorang laki-laki melamar perempuan pada
seorang walinya kemudian diterimanya serta dinikahkannya. Nikah yang lain
(jenis kedua) adalah seseorang suami berkata kepada istrinya: sesungguhnya
engkau telah bersih. Maka datangilah fulan (laki-laki lain) kemudian tinggallah
dengannya dan berhubunganlah dengannya. Sang suami sendiri tidak akan
menggaulinya hingga jelas baginya bahwa istrinya hamil dengan orang yang
menggaulinya. Hal ini dilakukan karena adanya keinginan untuk mendapatkan
anak (yang memiliki kebangsawanan, kedudukan, kekuatan atau kepintaran)
dari orang yang diinginkannya. Nikah jenis ini disebut dengan nikah istibdha’i.
Nikah jenis lainnya adalah sekitar sepuluh orang berkumpul untuk menggauli
seorang perempuan. Ketika perempuan tersebut telah melahirkan maka
dipanggillah mereka semua dan tidak ada seorang pun yang boleh menolaknya.
Ketika mereka telah berkumpul maka dikatakan kepadanya: sesungguhnya
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kalian telah mengetahui apa yang telah terjadi dan aku telah melahirkan, maka
dia adalah anakmu yang fulan dengan menyebutkan nama seseorang yang
disukainya, orang tersebut harus menerimanya dan tidak berhak untuk
menolaknya. Jenis nikah yang keempat adalah manusia dapat menggauli
perempuan-perempuan yang tidak akan menolak siapapun yang datang
kepadanya. Mereka meletakkan bendera dipintu-pintu mereka sebagai tanda
pengenal bagi orang-orang yang menginginkannya (untuk menggaulinya).
Ketika perempuan tersebut telah hamil dan telah melahirkan maka dipanggillah
seorang yang mampu mengetahui keturunan seseorang berdasarkan bentuk
postur tubuh seseorang. Ketika telah ditetapkan sebagai bapaknya maka mereka
tidak boleh menolaknya. Ketika Rasulullah Saw. diutus dengan kebenaran
maka seluruh nikah tersebut ditiadakan (diharamkan) kecuali jenis pernikahan
sebagaimana yang dilakukan manusia sekarang ini. 157
Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa ada 4 (empat) macam
bentuk perkawinan yang dilakukan di zaman Jahiliyah, yaitu : pertama, Pernikahan
sebagaimana berlaku kini, dimulai dengan pinangan kepada orang tua wali,
membayar mahar dan menikah. Kedua, seorang suami yang memerintahkan kepada
istrinya apabila telah suci dari haid untuk menikah (berhubungan seks) dengan
seseorang, dan bila ia telah hamil, maka ia kembali untuk digauli suaminya; ini
dilakukan guna mendapat keturunan yang baik. Ketiga, sekelompok lelaki kurang
dari sepuluh orang, kesemuanya menggauli seorang wanita, dan bila ia hamil
kemudian melahirkan, ia memanggil seluruh anggota kelompok tersebut-tidak
seorangpun yang dapat absen-kemudian ia menunjuk salah seorang yang
dikehendakinya untuk dinisbahkan kepadanya nama anak itu dan yang bersangkutan
tidak boleh mengelak. Keempat, hubungan seks yang dilakukan oleh wanita
tunasusila, yang memasang bendera atau tanda di pintu-pintu kediaman mereka dan
157Muhammad bin Isma’il Abu Abdillah al-Bukhari al-Ja’fiy Juz 2 (Cet. III, Beirut: Dar Ibnu
Katsir al-Yamamah, 1407 H/1987), h. 248.
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bercampur dengan siapapun yang suka kepadanya. Kemudian Islam datang melarang
cara perkawianan tersebut kecuali cara yang pertama.158
Pernyataan Aisyah tentang keempat jenis pernikahan tersebut bukanlah suatu
pembatasan. Karena selain itu, dikenal pula jenis pernikahan lainnya, yaitu nikah
maqt. Maqt artinya kebencian atau keburukan yang sangat. Kawin maqt maksudnya
adalah seorang laki-laki kawin dengan seorang perempuan bekas istri bapaknya (ibu
tirinya).159 Selain itu dikenal juga pernikahan badal dan shighar. Nikah badal yaitu
tukar menukar istri tanpa bercerai terlebih dahulu dengan tujuan untuk memuaskan
hubungan seks dan terhindar dari bosan dan shighar yaitu seorang wali menikahkan
anak atau saudara perempuannya kepada seorang laki-laki tanpa mahar.160
Memperhatikan berbagai jenis perkawinan yang ada sebelum kedatangan
Islam hingga akhir kenabian, perkawinan yang dipertahankan adalah jenis
perkawinan yang mempunyai mahar dan melalui pinangan, serta memenuhi beberapa
rukun dan syarat perkawinan sebagaimana yang dilakukan kaum muslimin sekarang
ini. Dalam proses islamisasi tradisi perkawinan Arab, jenis-jenis perkawinan yang
pada awalnya dibolehkan oleh budaya ternyata dilarang secara perlahan sebagaimana
158Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsi Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat, h.
256.
159Ali al-Hamidiy, Islam dan Perkawinan (t.tc; Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1980), h. 38.
160Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 56.
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keharaman nikah mut’ah161 misalnya. Sebagaimana disebutkan oleh Rasulullah Saw.
dalam hadisnya:
 ْﻦَﻋ :َﻢﱠﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر َﻰَﮭﻧ :َلَﺎﻗ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ِِﺐﻟﺎَط ِْﻲَﺑأ َﻦْﺑ ﱠِﻲﻠَﻋ ََﺮﺒْﯿَﺧ َمَْﻮﯾ
 ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا ِﺔَﻌْﺘُﻣ ْﻦَﻋ
Artinya:
Dari Ali bin Abi Thalib ra, ia berkata: Rasulullah Saw telah melarang menikahi
perempuan dengan cara mut’ah pada waktu perang khaibar. 162
Islam pada suatu tempat tidaklah serta merta mematikan tradisi, yang ada
adalah dilakukan proses islamisasi terhadap tradisi tersebut. Hal ini dapat dipahami,
karena perkawinan merupakan sebuah bentuk mu’amalah yang banyak berhubungan
manusia atau dapat dikategorikan sebagai sebuah urusan keduniaan. Dalam hal ini,
Rasulullah Saw. memberikan kaidah hukum yang paling asasi dalam sabdanya:
 َﻣ◌ِّّنَﺎﻓ ِيْأَر ْﻦِﻣ ٍءْﻲَِﺸﺑ ْﻢُُﻜﺗْﺮََﻣأاَِذاَو ِِﮫﺑاوُﺪَُﺨﻓ ْﻢُِﻜﻨْﯾِد ْﻦِﻣ ٍءْﻲَِﺸﺑ ْﻢُُﻜﺗْﺮََﻣأاَِذاٌﺮََﺸﺑَﺎَﻧأﺎَﻤﱠِﻧا ٌﺮََﺸﺑَﺎَﻧأﺎ
Artinya :
Sesungguhnya saya hanyalah manusia biasa. Olehnya itu, jika kuperintahkan
sesuatu kepadamu yang merupakan bagian agama kalian maka ambillah, dan
jika kuperintahkan sesuatu kepada kalian yang berdasarkan pendapatku semata
(berkenaan dengan dunia) maka pertimbangkanlah, karena sesungguhnya saya
adalah manusia biasa. 163
161Istilah mut’ah, dari kata tamattu yang artinya menikmati. Dalam istilah fiqih, kawin
mut’ah ialah perkawinan yang dilakukan oleh seseorang laki-laki terhadap seorang wanita dengan
batas waktu tertentu, mislanya untuk satu hari satu minggu satu bulan atau satu tahun. Dinamakan
kawin mut’ah karena dengan perkawinan tersebut seorang laki-laki dapat menikmatinya dengan
sepuas-puasnya samapai batas waktu yang telah ditentukan dalam akad nikah. Lihat mahtuf Ahnan dan
Maria Ulafa, Risalah Fiqih Wanita; Pedoman Ibadah Kaum wanita Muslimah dengan Bebagai
Permasalahannya (Surabaya: Terbit Terang, t. th), h. 294.
162Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2, h. 726.
163Imam Aby al-Husain Muslim ibn al-Hujjaj ibn Muslim, ‘al-Jami’ al-Shahih Muslim, Jilid
IV, Jus VII”, op. cit. h. 95.
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Dalam jawami al-kalim-nya, Rasulullah Saw. bersabda sebagaimana
disebutkan oleh Aisyah ra:
 ّ◌َّﻲِﻟَﺎﻓ ْﻢُِﻜﻨْﯾِد ِﺮُُﻣأ ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ ِْناَو ِِﮫﺑ ْﻢُُﻜْﺗﺄََﺸﻓ ْﻢُﻛَﺎﯿْﻧُدِﺮَْﻣا ْﻦِﻣاًءْﻲَﺷ َنﺎَﻛ ِْنا
Artinya:
Jika sesuatu itu merupakan sebuah urusan yang berkenaan dengan dunia kalian
maka lakukanlah sebagaimana yang kalian inginkan. Dan jika itu adalah bagian
dari urusan agama maka kembalikan kepadaku. 164
Kaidah umum tersebut yang diimprovisasikan dengan berbagai dalil umum
lainnya oleh ulama usul fiqh disusun dalam dua kaidah yang terpisah, yaitu:
ﻻأﺮَْﻣﻻﺎ ِﻠَﻋ ٌﻞِْﯿﻟَد ُمُْﻮَﻘﯾ ﻰﱠﺘَﺣ َِنﻼﱠَﻄﺒْﻟاِةاَدَﺎﺒِﻌْﻟا ِﻰﻓ ﻞْﺻ
Artinya :
“Asal hukum ibadah batal kecuali ada dalil yang menyerukannya”165
 ْا ِﻰﻓ ﻞْﺻ ﻻأ َﺔَﺣَﺎﺑِﻻاِءَﺎﯿَْﺷﻻ
Artinya :
“Asal pokok segala sesuatu itu boleh” 166
Berdasarkan kaidah tersebut di atas, berkenaan dengan perkawinan, maka
semua sistem yang ada pada suatu masyarakat hukum asalnya adalah boleh hingga
yang secara khusus ditunjukkan oleh dalil tentang ketidakbolehannya.
Dalam Islam, adat atau tradisi dipandang sebagai salah satu sumber hukum.
Hal ini berarti bahwa hukum Islam (syari’at) memberikan ruang bagi adat atau
164Abiy ‘Abd Allah Muhammad bin Yazid al-Qazuyani, Sunan Ibnu Majah, Juz I, op. cit., h.
110.
165Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah; Pedoman Dasar dalam Istinbath
Hukum Islam, h. 120.
166Hamka Haq, Falsafat Ushul Fiqh. (t.cet., Makassar: Yayasan al-Ahkam, t.th), h. 35.
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budaya yang dapat diadaptasi dalam konsep syari’at yang utuh. Adat atau tradisi yang
dapat diadaptasi dalam sistem syari’at disebut dengan istilah urf. Menurut Abdul
Wahab Khallaf bahwa proses terbentuknya ‘urf bermula dari saling pengertian
banyak orang, walaupun berlainan stratifikasi sosial.167 Pada tataran konteks ini,
Musthafa Ahmad al-Zarqa menyatakan bahwa ‘urf merupakan bagian dari adat
karena adat lebih umum dari ‘urf. Urf harus merupakan sebuah kebiasaan yang
berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau kelompok
tertentu, dan ‘urf bukan pula kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam
kebanyakan adat, melainkan muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman.168
Olehnya itu, untuk mengetahui eksistensi budaya dalam hukum Islam adalah
dengan mengetahui kedudukan adat atau kebiasaan yang dipandang sebagai urf. Kata
‘adat dan ‘urf termasuk dua kata yang menjadi obyek kajian dalam literatur “ushul
fiqih”, karena istilah ini seringkali disamakan pengertiannya oleh kalangan ahli
bahasa Arab. Untuk lebih jelasnya, ada baiknya jika kedua kata tersebut dikaji dari
segi asal kata dan pengertiannya menurut bahasa.
Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa-ya’rifu, sering diartikan dengan “al-
ma’ruf”, dengan arti mengetahui, mengenal sesuatu.169 Kalau dikatakan (si fulan
lebih dari yang lain dari segi ‘urfnya), maksudnya bahwa si fulan lebih dikenal
dibandingkan dengan yang lain. Pengertian “dikenal” ini lebih dekat kepada
167Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqhi (Cet. II; Indonesia: al-Haramain, 1425 H-2004 M),
h. 89
168Nasroen Harun, Ushul Fiqhi, (Cet. II; Jakarta: Wacana Logos; 2001), h. 138-139.
169Syarif Al-Qusyairi, Kamus Akbar Arab-Indonesia (Surabaya: Giri Utama, t.th), h. 301.
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pengertian “diakui oleh orang lain” Kata ‘urf juga terdapat dalam Q.S. al-A’raf/7:
199:
Terjemahnya :
Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf.170
Di antara para ahli bahasa Arab ada yang menyamakan kata ‘adat dan ‘urf
tersebut, kedua kata ini mutaradif (sinonim). Seandainya kedua kata itu dirangkaikan
dalam suatu kalimat, seperti “hukum itu didasarkan kepada ‘adat dan ‘urf, tidaklah
berarti ‘adat dan ‘urf itu berbeda maksudnya meskipun digunakan kata sambung
“dan” yang biasa dipakai sebagai kata yang membedakan antara dua kata. Karena
kedua kata itu memiliki arti yang sama, maka dalam contoh tersebut, kata ‘urf sebagai
penguat terhadap kata ‘adat.171
Kata ‘urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulang-kalinya suatu
perbuatan dilakukan, tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama
dikenal dan diakui oleh orang banyak. Adanya dua sudut pandang berbeda (dari sudut
berulang kali, dan dari sudut dikenal) yang menyebabkan timbulnya dua nama
tersebut. Dalam hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang prinsip karena dua kata
itu pengertiannya sama, yaitu suatu perbuatan yang telah berulang-ulang dilakukan
menjadi dikenal dan diakui orang banyak, sebaliknya karena perbuatan itu sudah
dikenal dan diakui orang banyak, maka perbuatan itu dilakukan orang secara berulang
170Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 237.
171Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2 (Cet. II; Jakarta: Locos Wacana Ilmi, 2001), h. 363.
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kali. Dengan demikian meskipun dua kata tersebut dapat dibedakan tetapi
perbedaannya tidak berarti.
Perbedaan dua kata itu, juga dapat dilihat dari segi kandungan artinya, yaitu:
‘adat hanya memandang dari segi berulang kalinya suatu perbuatan dilakukan dan
tidak meliputi penilaian mengenai segi baik dan buruknya perbuatan tersebut. Jadi
kata ‘adat ini konotasinya netral, sehingga ada ‘adat yang baik dan ada ‘adat yang
buruk. Sedangkan ‘urf konotasinya hanya kepada yang ma’ruf atau hanya dikenal
saja. Jadi sesuatu yang dikenal berarti konotasinya baik.
Saifuddin Nur mendefinisikan ‘urf yaitu apa yang biasa dilakukan orang, baik
ucapan maupun perbuatan, dengan kata lain adat kebiasaan. Seperti kebiasaan dalam
ucapan dan kebiasaan dalam perbuatan. Contohnya jual beli dengan jalan serah
terima tanpa menggunakan ijab qabul.172
Pada rumusan lainnya, disebutkan oleh Abdul Wahhab Khallab, bahwa ‘urf
adalah sesuatu yang telah saling dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisinya,
baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal meninggalkan sesuatu, juga
disebut adat. Sedang menurut istilah ahli syarak tidak ada perbedaan diantara ‘urf dan
adat, maka ‘urf yang bersifat perbuatan adalah seperti saling pengertian manusia
tentang jual beli dengan pelaksanaan tanpa sighat yang diucapkan. Sedangkan ‘urf
yang bersifat ucapan adalah seperti saling mengerti mereka tentang kemutlakan lafaz
al-walad atas anak laki-laki bukan anak perempuan dan saling mengerti mereka tidak
172Saifuddin Nur, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam (Cet. I;
Bandung: Tafakur, 2007), h. 59.
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mengistilahkan lafaz al-lahm yang bermakna daging atas al-samak yang bermakna
ikan tawar.173 Jadi ‘urf adalah terdiri dari saling pengertian manusia atas perbedaan
tingkatan mereka, keumumannya dan kekhususannya.
Adapun bagi yang membedakan antara adat dan kebiasaan, kaidah yang
digunakannya tertuang dalam ungkapan:
 ِفْﺮُﻌْﻟا َﻰِﻟا ِﮫَْﯿﻓ ُﻊِﺟُْﺮﯾ ِﺔﻠَﻐﱡﻟا َﻻَو ِﮫِْﯿﻓ َُﮫﻟ ْطِءﺎََﺿﻻَوﺄﻘﱠﻠَﻄُﻣ ُعْﺮﱠﺸﻟا ِِﮫﺑَدَرَوﺎَﻣ ﱡﻞُﻛ
Artinya :
“Setiap ketentuan yang dikeluarkan oleh syara’ secara mutlak dan tidak ada
pembatasannya dalam syara’ dan dalam ketentuan bahasa, dikembalikan kepada
‘urf (kebiasaan)”.174
Pengambilan adat ataupun kebiasaan sebagai sebuah sumber hukum juga
dapat diterima berdasarkan statement yang diungkapkan oleh Bahrun Ulum-nya umat
ini karena merupakan sahabat yang didoakan Rasulullah Saw. dalam hal pemahaman
keilmuwan Islam yaitu Abdullah bin Mas’ud r.a. bahwa :
ﺎََﻤﻓ ىأَر ِءْﻲَﺳ ِﷲ َﺪْﻨِﻋ َُﻮَﮭﻓ ًﺎﻨﱢﯿَﺳ اْواَر ﺎَﻣَو ًﻦَﺴَﺣ ِﷲَﺪْﻨِﻋ َُﻮَﮭﻓ ًﺎﻨَﺴَﺣ َنْﻮُِﻤﻠْﺴُﻤْﻟا
Artinya :
Apa-apa yang dilihat oleh kaum muslimin sebagai sebuah kebaikan maka hal
itu baik pula di sisi Allah swt dan apapun yang mereka pandang sebagai sesuatu
yang buruk maka ia juga buruk di sisi Allah. 175
173Abdul Wahab Khallab, Ilmu Ushul Fiqhi, h. 90.
174Mukhtar Yahya & Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islam (Cet. IV;
Bandung: PT. Alma’arif, 1997), h. 518-519.
175Ahmad bin Hambal Abu Abdullah al-Syaibani, “Musnad al-Iman Ahmad bin Hanbal Juz
I”, op. cit., h. 626.
127
Berkenaan dengan adat, dalam hukum Islam memiliki ketetapan hukum
sebagaimana disebutkan dalam kaidah ushul bahwa:
 ُﺔَﻤَﻜَﺤُﻣ ُهَدﺎَﻌْﻟأ
Artinya:
Adat merupakan sebuah sumber hukum. 176
Dalam teks lain disebutkan :
 ُﺔَﻤَﻜَﺤُﻣ ُﺔَﻌْﯾِﺮَﺷ ُهَدﺎَﻌْﻟأ
Artinya:
Adat merupakan syariat yang dikukuhkan sebagai hukum. 177
Pengambilan ‘adat sebagai sebuah sumber hukum bukanlah tanpa batas.
Karena ‘urf ataupun adat memiliki beberapa jenis sesuai dengan sudut pandang yang
menjadi tinjauan.
1) Jika ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, maka memiliki dua jenis,
yaitu ‘urf qauliy yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata atau
ucapan. Seperti kata (waladun) yang secara etimologi artinya anak, baik itu
adalah laki-laki maupun perempuan. Namun, dalam keadaan sehari-hari (‘urf)
kata (waladun) tersebut hanya memiliki arti anak laki-laki saja. Yang kedua
adalah ‘urf fi’liy yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan. Seperti
kebiasaan jual beli barang-barang yang enteng (murah dan kurang begitu
bernilai). Transaksi antara penjual dan pembeli cukup hanya dengan
176Saifuddin Nur, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam, h. 60.
177Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqhi, h. 124.
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menunjukkan barang serta serah terima barang dan uang tanpa ucapan transaksi
(akad) apa-apa.
2) Jika dipandang dari segi ruang lingkup penggunannya, terdiri dari dua jenis.
Keduanya adalah kebiasaan secara umum dan kebiasaan secara khusus. Jenis
yang pertama berlaku disegala tempat, seperti menganggukkan kepala tanda
menyetujui dan menggelengkan kepala tanda menolak atau menidakkan. Adapun
jenis yang kedua hanya berlaku pada sekelompok orang di tempat tertentu atau
pada waktu tertentu. Adat ini tidak berlaku di sembarang tempat, seperti
ungkapan paman. Ungkapan ini memiliki arti yang berbeda pada orang Sunda
dan Jawa. Orang sunda memaksudkan paman hanya untuk adik dari ayah dan
tidak dimaksudkan untuk kakak dari ayah. Sedangkan orang Jawa memaksudkan
paman dengan adik dan kakak dari ayah.
3) Jika dipandang dari segi penilaian baik dan buruknya, maka adat itu terbagi dua
pula. Yang pertama adalah adat yang sahih. Adat ini senantiasa dilakukan
berulang-ulang, diterima oleh banyak orang, tidak bertentangan dengan agama,
sopan santun dan budaya yang luhur, seperti memberi hadiah sebagai sebuah
penghargaan atas suatu prestasi yang diraih. Berbeda dengan jenis yang kedua,
yaitu adat yang fasid. Adat ini berlaku di suatu tempat meskipun merata
pelaksanaannya, namun bertentangan agama, undang-undang negara dan sopan
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santun, seperti berjudi untuk merayakan suatu peristiwa ataupun pesta dengan
menghidangkan minuman keras.178
Sehubungan dengan jenis-jenis adat tersebut, maka dalam proses islamisasi
suatu budaya lewat adat akan terseleksi dengan sendirinya. Berdasarkan hasil seleksi
tersebut, adat dapat dibagi atas empat kelompok. Sebagaimana disebutkan oleh H.
Amir Syarifuddin, yaitu :
1. ‘Adat yang lama secara substansial dan dalam pelaksanaannya mengandung
unsur kemaslahatan. Maksudnya dalam perbuatan itu terdapat unsur manfaat dan
tidak ada unsur mudharatnya; atau unsur manfaatnya lebih besar dari unsur
mudharatnya. ‘Adat dalam bentuk ini diterima sepenuhnya dalam hukum Islam.
umpamanya uang tebusan darah (diyat) yang harus dibayar oleh pihak pelaku
pembunuhan kepada pihak keluarga yang terbunuh. Hukum ini berlaku
dikalangan masyarakat Arab sebelum Islam datang dan dinilai dapat terus
diberlakukan, hingga ditetapkan menjadi hukum Islam.
2. ‘Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial mengandung unsur
maslahat, (tidak mengandung unsur mafsadat atau mudharat), namun dalam
pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam, ‘Adat dalam bentuk ini dapat
diterima dalam Islam namun dalam pelaksanaan selanjutnya mengalami
perubahan dan penyelesaian. Umpamanya tentang zhihar yaitu ucapan suami
yang menyamakan istrinya (punggungnya) dengan ibunya sendiri. Zhihar ini
178Amir Syarifuddin, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam, h. 366-
368
130
merupakan cara yang sudah biasa berlangsung dikalangan masyarakat Arab
sebagai usaha suami untuk berpisah (cerai) dengan istrinya. Sesudah suami
melakukan zhihar, maka suami dengan istrinya tidak diperbolehkan lagi
berhubungan dan putuslah hubungan mereka suami istri. Islam menerima zhihar
tersebut dengan perubahan, yaitu zhihar dinyatakan menyebabkan suami istri
tidak boleh berhubungan kelamin, namun tidak memutuskan perkawinan. Bila
keduanya akan berhubungan lagi, terlebih dahulu harus membayar kaffarah
(kewajiban agama akibat suatu pelanggaran).
3. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaannya mengandung unsur mafsadat
(merusak). Maksudnya, yang dikandungnya hanya unsur perusak dan tidak
memiliki unsur maslahat-nya, atau ada unsur manfaatnya tetapi unsur
perusaknya lebih besar. Umpamanya tentang berjudi, minum minuman yang
memabukkan dan praktik rentenir (membungakan uang secara riba). Adat dalam
bentuk ini ditolak oleh Islam secara mutlak. Islam menetapkan ketentuan hukum
yang berbeda dan berlawanan secara diametral dengan adat demikian yang biasa
berlaku sebelum Islam datang.
4. Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang banyak karena
tidak mengandung unsur mafsadat (perusak) dan tidak bertentangan dengan dalil
syara’ yang datang kemudian, namun secara jelas belum terserap ke dalam
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syara’, baik secara langsung atau tidak langsung. Adat atau ‘urf dalam bentuk ini
jumlahnya banyak sekali dan menjadi perbincangan di kalangan ulama.179
Mengkritisi proses seleksi penyerapan adat dalam Islam tersebut di atas, maka
diperlukan beberapa indikator sebagai sebuah patokan diterimanya sebuah adat.
Dalam hal ini, Amir Syarifuddin mengemukakan empat syarat yaitu: (1) ‘Adat atau
‘urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat. (2) ‘Adat atau ‘urf tersebut
berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang berada dalam lingkungan
adat itu atau dikalangan sebagian besar warganya. (3) ‘Urf yang dijadikan sandaran
dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang muncul
kemudian. (4) ‘Adat tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau
bertentangan dengan prinsip yang pasti.180
Untuk mengetahui syarat diterimanya sebuah adat sebagai sebuah sumber
hukum oleh Muhammad Abu Zahrah mengemukakan bahwa: “Para ulama
menyatakan ‘urf merupakan salah satu sumber dalam istimbath hukum, menetapkan
bahwa ia bisa menjadi dalil sekiranya tidak ditemukan nash dari alquran dan hadis.
Apabila suatu ‘urf bertentangan dengan alquran atau hadis, seperti kebiasaan
masyarakat- di suatu zaman- melakukan sebagian perbuatan yang diharamkan semisal
minum arak atau memakan riba, maka ‘urf mereka tersebut ditolak (mardud). Sebab
dengan diterimanya ‘urf berarti mengenyampingkan nash-nash yang pasti (qath’iy);
179Amir Syarifuddin, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam, h. 369-
370
180Amir Syarifuddin, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam, h. 376-
377
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mengikuti hawa nafsu; dan membatalkan syari’at. Karena kehadiran syari’at bukan
dimaksudkan untuk melegitimasi berlakunya mafasid (berbagai kerusakan dan
kejahatan). Segala kegiatan yang menuju ke arah tumbuh dan berkembangnya
kemafsadatan harus segera diberantas, bukan malah diberi legitimasi.
Mengkritisi uraian di atas, dapat dipahami bahwa ‘urf atau ‘adat itu digunakan
sebagai landasan dalam menetapkan hukum apabila ‘urf atau ‘adat itu bukanlah dalil
yang berdiri sendiri. ‘Urf atau ‘adat itu menjadi dalil karena ada yang mendukung,
atau ada tempat sandarannya, baik dalam bentuk ijma’ atau mashlahat. Dengan
demikian ‘adat yang berlaku dikalangan umat berarti telah diterima sekian lama
secara baik oleh umat. Apabila semua ulama telah mengamalkannya, berarti secara
tidak langsung telah terjadi ijma’ walaupun ijma’ sukuti.
Oleh karena ‘adat itu berlaku dan diterima oleh orang banyak karena
mengandung kemaslahatan. Kapan tidak memakai ‘adat seperti ini berarti menolak
maslahat, sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang
bernilai maslahat, meskipun tidak ada nash yang secara langsung mendukungnya.
Kriteria tersebut adalah hal yang urgen, karena tidak dapat dipungkiri bahwa
berbagai jenis adat ataupun kebiasaan yang telah disebutkan di atas tentunya tidaklah
semuanya dapat terserap dalam hukum Islam, terlebih lagi dalam kehidupan
bermasyarakat adat akan berbenturan dengan berbagai aturan lainnya, seperti
perbenturan ‘urf dengan syara’, perbenturannya dengan penggunaan kata dalam
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pengertian bahasa, perbenturan ‘urf dengan umum nash yang perbenturannya tidak
menyeluruh serta perbenturan ‘urf dengan qiyas.181
Olehnya itu, ulama-ulama terdahulu telah menyepakati kaidah ini dan
menerapkannya dalam kehidupan keagamaan. Imam Malik terkenal dengan
penggunaan amalan ahli Madinah dalam pemecahan masalah berkenaan dengan
hukum. Abu Hanifah dan para pengikutnya berbeda pendapat mengenai sejumlah
hukum berdasarkan perbedaan ‘urf mereka. Imam al-Syafi’i mengubah pendapatnya
sewaktu tinggal di Baghdad (baca: Qaul al-qadim) dengan qaul al-Jadid ketika telah
tiba di Mesir karena adanya perubahan ‘urf yang diketahuinya. Dalam madzhab
Hanafiyyah-pun penggunaan kaidah ini diterapkan. Seperti ketika dua orang masing
yang saling menuduh berbeda pendapat dan tidak ada bukti di antara keduanya. Maka
perkataan yang diterima adalah perkataan orang yang disaksikan oleh ‘urf sebagai
orang yang terbaik di antara keduanya.
Adat dan syara’ terkadang saling bersinergi dalam permasalahan yang muncul
di tengah-tengah masyarakat seperti halnya masyarakat Buton, namun dapat
terselesaikan dengan baik. Bahkan tradisi masyarakat Buton yang bertentangan
dengan hukum Islam lambatlaun dapat terkikis, sehingga adat kebiasaan tersebut
dapat disesuaikan dengan hukum Islam. hal ini menunjukkan bahwa kedudukan adat
dalam Islam harus selalu dikaji ulang Seperti halnya tradisi tradisi perkawinan adat
masyarakat Buton yang sarat dengan simbol. Hal ini perlu dikaji lebih mendalam
181Amir Syarifuddin, Ilmu Fiqh; Suatu Pengantar Konprehensif kepada Hukum Islam,h. 372-
374
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untuk mencari pelaksanaan perkawinan yang bertentangan dengan hukum Islam
untuk ditiadakan atau dimodifikasi dan melestarikan hal-hal yang tidak melencang
dari aturan agama Islam.
C. Islam dan Tradisi Lokal Buton
1. Proses Islamisasi Tradisi Adat Buton
Bagi orang Buton, Islam adalah sebuah realitas yang tak terelakkan, sejarah
orang Buton sebagai masyarakat yang beragama Islam berlangsung hingga saat ini.
Kehadiran Islam di Buton tidak dapat dilepaskan dari rute perjalanan dakwah dan
islamisasi di Asia Tenggara atau kepulauan Nusantara khususnya. Orang Buton yang
menerima Islam sebagaimana kelompok masyarakat lainnya yang mendapat arus
deras pengaruh Islam pada masa awal, tidak dapat melepaskan diri secara
komprehensip dari tekanan dan daya tarik trend budaya yang berkembang pada masa
itu. Sebagai warga dari masyarakat nusantara, maka masyarakat Buton sesungguhnya
merupakan bagian dari mikrokosmos penghayatan Islam di wilayah ini. Kemiripan-
kemiripan tradisi dan peradaban yang tersembul dalam berbagai kegiatan hidup yang
tersebar dan terserap dapat dijadikan bukti atas tesis di atas. Juga dengan respons
masyarakat setempat ketika awal mula menerima kehadiran Islam, menunjukkan
persentuhan pola penerimaan, penyesuaian dan pemaduan antara satu dan lainnya.
Walaupun pada akhirnya Islam menjadi kebijakan pemerintah Buton, yaitu
dijadikan sebagai agama resmi kerajaan, namun diyakini persentuhan Islam untuk
pertama kalinya tidak berasal dari satu wilayah tertentu. Data-data sejarah
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menunjukkan, bahwa sebelum akhirnya Islam dilegitimasi untuk dianut oleh seluruh
masyarakat Buton, agama ini telah lebih dahulu bergerak menyusup pada beberapa
daerah tertentu. Oleh karena itu, penerimaan Islam oleh Raja Buton yang ke-6,
membuka lembaran penting dalam sejarah Islam di wilayah ini. Penetapan Islam
sebagai idiologi tunggal, khususnya di wilayah pusat kerajaan, sangat berpengaruh
secara psikologis bagi seluruh masyarakat Buton dari tingkat yang teratas hingga
tingkat masyarakat paling bawah, guna memilih jalan yang sama dengan raja mereka
pada saat itu dan untuk beberapa masa selanjutnya.182
Sungguhpun mungkin terdapat kelompok masyarakat dibeberapa daerah
tertentu yang telah mendapat siraman pengaruh Islam dari para muballig selain yang
berasal dari pusat kerajaan, tetapi dapat dipastikan penerimaan Islam oleh masyarakat
setempat, sumber utamanya berasal dari pengaruh politik. Penerimaan Islam oleh
Raja Buton yang ke-6, yaitu sultan Murhum dibawah tuntunan Syekh Abdul Wahid,
ternyata berpengaruh signifikan kepada masyarakatnya. Transformasi penting ini
terjadi tanpa banyak mengundang masalah, karena pemerintah dengan mudah
menyesuaikan diri dengan beberapa perubahan ke arah Islam demikian pula
sebaliknya.
182Menurut Taufik Abdullah, bahwa dalam tradisi integrasi, raja kerap kali digambarkan
sebagai pelaku utama dalam gerakan keagamaan dengan ulama sebagai tangan kanan raja. Gambaran
ini dapat dilihat pada beberapa wilayah, misalnya Iskandar Thanilah yang melakukan pembersihan atas
pengikut Hamzah Fansuri, walaupun sebenarnya atas anjuran Nuruddin al-Raniri. Dan sultan Iskandar
Muda yang harus dianggap sebagai pembangun masjid besar dan yang menyuruh rakyat untuk
mematuhi agama. Taufik Abdullah dan Sharon Shiddique (Ed.), Tradisi dan Kebangkitan Islam di
Asia Tenggara, (Jakarta: LP3ES, 1998), h. 93. Kasus yang sama juga terjadi di Buton, dimana raja
memerintahkan kepada semua rakyatnya untuk memilih agama yang sama dengannya..
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Proses islamisasi di lingkungan istana, yaitu berawal dari undangan La Kila
Ponto raja Buton ke VI kepada Syekh Abdul Wahid sebagai penyiar Islam di wilayah
ini untuk datang ke istana, selanjutnya menjadikan raja ke-6 dari silsilah raja Buton
tertarik untuk memeluk Islam. Ketertarikan La Kila Ponto dengan Islam selain karena
faktor pendekatan persuasif yang dilakukan oleh para penyiar Islam, dalam hal ini,
khususnya Abdul Wahid, juga tidak dapat dilepaskan dari trend pada masa itu. Milner
menyebutkan, bahwa pada masa awal islamisasi di Asia Tenggara, muncul
sekelompok sultan muslim gaya Persia yang meluas, berperan dan memiliki gelar
dengan raja nusantara pra Islam. Dalam dunia yang kian didominasi Islam, raja-raja
di Asia Tenggara tergiur menjadi dan mengelompokkan diri dengan kelompok
muslim tersebut.183 Asumsi Milner tersebut sangat boleh jadi mengandung kebenaran,
sebab secara historis masyarakat Buton dikenal sebagai masyarakat perantau dan
pelaut yang menembus seluruh wilayah nusantara. Ketika untuk pertama kalinya raja
dan diikuti oleh para elit istana memeluk Islam, diyakini bahwa di daerah-daerah
pesisir telah ada anggota masyarakat yang memeluk Islam, meski jumlahnya masih
sangat terbatas dan masih bersifat individual. Langkah raja memilih dan memeluk
Islam dan selanjutnya dinobatkan sebagai sultan pertama di Buton dengan nama
Murhum, tentu saja mendapat respon positif dari kalangan masyarakat dan tokoh-
tokoh kampung yang berada di kadie.
183A. C. Milner “Islam and The Muslim State”, dalam M. B. Hoker (Ed). Islam and the South
ast Asia”. (Leiden: Brill, 1983), h. 38
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Bahwa sebagai budaya baru yang ingin ditularkan kepada masyarakat lokal,
tentu saja penyiaran dan pengembangan Islam masa awal dapat diduga belum
dilakukan secara komprehensif, tetapi mungkin baru pada tahap perkenalan dan
dilanjutkan dengan pengakuan untuk memeluk agama tersebut. Kondisi demikian
adalah hal yang lumrah. Oleh karena itu  tepat metode yang ditempuh oleh para
penyiar Islam di seluruh nusantara, menyebarkan Islam dengan pendekatan kultural
bersifat persuasif dan edukatif.184
Dengan pendekatan struktural mengakibatkan Islam dengan sangat laju
berkembang sebagai agama masyarakat dan dengan pendekatan kultural
memungkinkan bagi terjadinya akomodasi antara masing-masing budaya, dalam arti
kata Islam mengakomodir budaya setempat demikian pula sebaliknya. Upaya saling
mengakomodasi memungkinkan bagi tetapnya praktek-praktek kebudayaan atau adat-
adat yang tumbuh sebelum Islam, untuk tetap bertahan dalam kehidupan masyarakat
setempat. Sebagai konsekuensinya adalah, Islam harus lebih bersifat toleran terhadap
praktek-praktek budaya yang ada dan telah berkembang sebelumnya.
184Azyumardi Azra menyebutkan, bahwa pengalaman Islam di Indonesia relatif berbeda
dengan pengalaman Islam di kawasan-kawasan lainnya. Jika di Timur Tengah, Asia Selatan atau Anak
Benua India mengalami penaklukan politik langsung oleh kekuatan-kekuatan militer Muslim dari
Arabia, Indonesia tidak pernah mengalami proses seperti itu. Karena itu, sering dikatakan para ahli,
bahwa Indonesia merupakan kawasan Muslim yang paling kurang mengalami Arabisasi. Penyebaran
Islam di Indonesia pada umumnya berlangsung melalui proses yang sering disebut sebagai penetration
pacificue (penyebaran secara damai), pertama kali melalui introduksi Islam oleh para pedagang yang
datang dari Timur-Tengah sejak abad-abad ke-8 dan 11, yang selanjutnya melalui konversi massal
berkat usaha para guru sufi yang mengembara dari satu tempat ke tempat lainnya. Proses yang
semacam ini pada gilirannya memberi warna yang cukup khas bagi Islam di Indonesia, yakni Islam
yang akomodatif dan inklusif, kalau tidak dapat dikatakan cenderung singkretik dengan sistem
kepercayaan lokal. Lihat Azyumardi  Azra, Konteks Berteologi di Indonesia Pengalaman Islam,
(Jakarta: Paradigma, 1999), h. 39-40.
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Perjalanan perkembangan Islam secara struktural pada satu sisi
menguntungkan Islam, karena dalam konteks ini Islam menjadi keharusan bagi
masyarakat Buton, tetapi pada sisi lain dapat berarti sebaliknya (sangat tidak
menguntungkan), disebabkan karena legitimasi atas suatu kebenaran hanya
dimungkinkan bila dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang berada dalam
lingkungan elit kerajaan, khususnya golongan kaomu dan walaka. Hal inilah mungkin
menjadi salah satu penyebab mengapa tradisi pendidikan Islam (pesantren atau
zawiyah) seperti yang pernah terbangun pada masa Sultan La Jampi (1763-1788),
demikian juga pada masa Kobadiana (1824-1851) dan Kinepulu Bula tidak berlanjut
setelah para pencetusnya berpulang ke rahmatullah.
Penyebaran Islam dengan pola struktural selama berabad-abad, juga berakibat
pada kurangnya generasi masyarakat Buton pasca Kobidiana dan Kinwpulu Bula
yang menggeluti dan mengembangkan ajaran Islam serta mendirikan sentra-sentra
pengkajian Islam di wilayah ini. Faktor lain yang juga dapat disebutkan sebagai
pemicu bagi terhambatnya tradisi intelektual Islam di kalangan masyarakat Buton,
adalah afiliasi keberagaman yang didominasi oleh gaya dan aroma tarikat, yang
hanya mengakomodir atau mengakui tingkat keilmuan seseorang atau guru melalui
pembaitan seorang khalifah. Kondisi ini paling tidak terjadi hingga akhir abad ke-18.
Demikian pula dengan idiologi stratifikasi sosial yang dianut atau dipegang di Buton,
yang hanya memberi peluang hak khatib, imam dan modim (sara agama) bagi
golongan terbatas, yaitu kaomu dan walaka.
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Meski demikian, terhentinya tradisi keilmuan Islam setelah masa Kobadina
dan Kinepulu Bula memang tidak semata-mata terjadi sebagai akibat dari afilisasi
keberagaman yang bercorak terikat, ataupun sistem stratifikasi sosial yang hanya
memberikan peluang kepada golongan kaomu dan walaka untuk berkecimpung dan
menuntut ilmu agama seperti yang disebutkan sebelumnya. Faktor geografis juga
tampaknya dapat dijadikan sebagai salah satu variabel yang menyebabkan tradisi
keilmuan Islam di Buton tidak berlanjut setelah masa kejayaan Sultan Muhammad
Idrus Qaimuddin (Kobadiana).
Dalam perspektif historis, skenario pengislaman masyarakat Buton ditandai
dengan upaya memasukkan dan mensinkronkan ajaran Islam dengan nilai-nilai lokal
masyarakat setempat, hal ini terjadi tidak kurang selama empat abad, yaitu sejak mula
Islam dijadikan sebagai idiologi resmi kerajaan Buton. Meski perkembangan Islam
secara struktural dari pusat kekuasaan ke berbagai titik wilayah kesultanan
menguntungkan secara politis, namun sebagai akibat kentalnya nilai-nilai lokal
tentang penggolongan/stratifikasi masyarakat menjadikan nilai Islam dalam proses
selanjutnya tidak dapat terejawantahkan secara merata. Akibatnya pemahaman Islam
masyarakat yang jauh dari pusat kekuasaan sangat minim. Hal inilah yang oleh
Schoorl disebut sebagai upaya pihak penguasa kesultanan menciptakan
ketergantungan terhadap pemahaman agama masyarakat, khususnya masyarakat yang
jauh dari pusat kekuasaan. Instruksi sultan kepada rakyatnya tidak dibarengi dengan
upaya memberikan pelatihan atau pengiriman ulama ke daerah-daerah yang jauh dari
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pusat kekuasaan. Bahkan pada masa kecemerlangan Islam di wilayah ini, yaitu masa
Kobadiana tidak ditemukan adanya bukti, bahwa ia telah membuka sentra-sentra
pendidikan Islam kecuali sebatas di wilayah keraton.
Tidak meratanya sosialisasi Islam hingga basis terbawah dari wilayah
kekuasaan, secara faktual terjadi hingga berakhirnya masa kesultanan, dan sebagai
konsekuensi logis dari keadaan ini adalah pengamalan Islamisasi di wilayah ini tidak
merata. Oleh karena itu, tidak heran jika terdapat di sana-sini daerah yang menerima
ajaran Islam dalam bentuk yang paling minimum sedangkan di daerah lain Islam
menapak sebagai suatu cara yang agak menyeluruh.
2. Hubungan Ajaran Islam dan Tradisi Lokal
Pada umumnya perubahan penting memang telah terjadi dalam kehidupan
orang Buton setelah mereka menerima Islam sebagai agama resmi. Tidaklah
berlebihan untuk dinyatakan, bahwa gabungan antara kepercayaan yang terbentuk
dari sistem keimanan Islam dan kehidupan yang dipengaruhi oleh ritus dan institusi
Islam telah mewujudkan batasan tradisi dan budaya yang tersendiri. Tetapi apakah
dalam segala sisi kehidupan orang Buton benar-benar telah terjadi suatu perubahan
radikal, ataukah berbagai perubahan yang dihasilkan dengan masuknya Islam hanya
menyentuh aspek yang bersifat spesifik atau bahkan hanya sebatas nama, yaitu dari
agama yang dahulunya bersifat animis menjadi Islam? Pandangan ini memang
mengundang berbagai jawaban, oleh karena harus diakui perubahan kehidupan dari
pola kepercayaan dan berbagai ritus yang beraroma “pra Islam” ke arah Islam “Ideal”
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dipastikan tidak melibatkan semua lapisan masyarakat. Fakta di lapangan
menunjukkan, bahwa kepercayaan-kepercayaan yang menggabungkan unsur pra
Islam dengan tradisi Islam, corak dan bentuknya masih terlihat dalam berbagai
upacara atau ritual keagamaan yang diselenggarakan oleh masyarakat setempat
hingga saat ini.
Pada masa pembentukan awal, penciptaan tradisi yang dihasilkan dari proses
alami maupun hasil kreasi intelektual tidak dapat dilepaskan dari berbagai pengaruh
unsur luar, khususnya unsur Islam, demikian pula pengaruh Hindu yang lebih awal
bersentuhan dengan wilayah ini. Masuknya arus modernisasi melalui revolusi
komunikasi yang deras, juga banyak mempengaruhi suasana budaya masyarakat
Buton dewasa ini. Namun dalam beberapa hal yang fundamental, budaya Barat yang
digandeng oleh arus deras informasi dewasa ini, tidak sepenuhnya mengubah struktur
dasar dari sistem sosial budaya masyarakat Buton. Dengan demikian terjadi proses
“pengebalan” pada beberapa hal yang mendasar dalam sistem sosial budaya Buton.
Kehadiran Islam sejak awal yang hingga kini telah berusia kurang lebih empat abad,
tidak dapat disangkal telah memainkan peran penting dalam sejarah Buton, sekaligus
dapat dikatakan sebagai salah satu penentu dalam proses evolusi sistem sosial budaya
Buton. Hal ini paling tidak dilihat dari penggunaan simbol-simbol yang ide
fundamentalnya bersumber dari tradisi yang dikenal dalam dunia muslim. Misalnya,
bahasa, nama hari dan bulan, sistem kekerabatan, dan arsitektur.
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Dengan demikian, sistem sosial budaya masyarakat Buton, sesungguhnya
merupakan kesatuan organik berbagai unsur yang berasal dari dalam masyarakat
Buton sendiri maupun yang datang dari luar, sekaligus merupakan implikasi dari
pengaruh perjalanan masa yang mengelilingi mereka. Meskipun pengaruh budaya
asing (dari luar masyarakat Buton) terhadap budaya masyarakat setempat terjadi,
namun hubungan antar unsur tersebut membentuk suatu perpaduan yang saling
menyapa satu dan yang lainnya, sehingga dalam proses tersebut terjadi upaya
penerimaan, penyesuaian dan pemadanan antar unsur budaya setempat dengan yang
datang dari luar, tanpa harus melahirkan “konflik” yang berarti.
Penyesuaian dan perpaduan antar unsur budaya seperti yang dijelaskan adalah
kondisi yang lumrah dan wajar terjadi, oleh karena secara alami setiap unsur baru
yang masuk dalam sebuah ruang budaya, niscaya untuk beradaptasi dengan seluruh
sistem yang telah terbentuk lebih awal, minimal dengan dasar-dasar nilai yang
terdapat dalam satu ruang budaya sebelum muncul sebagai satu bagian dari unsur
budaya setempat.185 Pada sisi lain, ada juga nilai-nilai budaya (tradisi) yang telah
hilang, dalam arti penerapannya tidak lagi terjadi dan terdapat di tengah budaya
masyarakat Buton sebagai akibat dari proses perkembangan kehidupan sosial budaya
masyarakat dan sebagian lainnya karena proses politik. Misalnya pola atau sistem
185Menurut Koentjaraningrat, sejak dahulu kala dalam sejarah kebudayaan manusia ada gerak
migrasi, yaitu gerak perpindahan dari suku-suku bangsa di muka bumi. Migrasi tentu menyebabkan
pertemuan antara kelompok-kelompok manusia dengan kebudayaan yang berbeda-beda, dan akibatnya
adalah, bahwa individu-individu dalam kelompok itu berhadapan dengan unsur-unsur kebudayaan
asing, (yang disebut dengan proses akulturasi). Proses akulturasi itu memang ada sejak dahulu kala
dalam sejarah kebudayaan manusia. Lihat Koentjraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Cet. VIII;
Jakarta: Rineke Cipta, 2002), h. 248.
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kekuasaan yang mengacu pada sistem kesultanan jelas tidak digunakan lagi
bersamaan dengan terkonversinya Buton ke dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Begitu juga hak untuk menduduki posisi penting dalam pemerintahan yang
dahulu hanya dibatasi untuk golongan kaomu dan walaka, sekarang telah menjadi hak
setiap orang dan golongan.186
Dengan demikian, dalam sistem sosial budaya Buton telah terjadi berbagai
transformasi antar unsur yang diakibatkan oleh pertemuan dinamis antar kebudayaan
Buton dan tradisi yang berdasarkan norma dan nilai Islam dengan unsur-unsur yang
diserap dari luar.
Warna Islam atas berbagai dimensi hidup yang nampak pada fenomena
budaya yang diekspresikan dalam kehidupan individual dan sosial oleh orang Buton,
adalah salah satu contoh konkrit untuk menyatakan, bahwa ideologi ini (Islam)
selama 4 (empat) abad berperan penting dalam pandangan dan perilaku kehidupan
mereka. Meski demikian, tidak berarti pengaruh tersebut bersifat tunggal atau berdiri
sendiri tanpa tarik menarik dengan budaya dan tradisi yang muncul dan berkembang,
baik sebelum Islam datang maupun setelah Islam kokoh selaku agama dalam
kehidupan formal orang Buton.
186Transformasi sistem sosial budaya seperti yang dicontohkan diatas, selain disebabkan
karena tidak berlakunya lagi sistem kesultanan di wilayah ini juga terjadi sebagai akibat dari pengaruh
peradaban global yang modern. Menurut Yuyun secara perlahan masyarakat tradisional yang
beroreintasi kepada status akan beralih kepada masyarakat modern yang berorientasi kepada prestasi.
Persaingan akan lebih tampak umpamanya saja dalam mencari tempat dalam sistem pendidikan dan
mencari pekerjaan dimana gejala ini kita sudah rasakan sekarang. Lihat Yuyun Suriasumantri, Filsafat
Ilmu, (Jakarta: Sinar Harapan, 2001), h. 268. Hal ini juga terjadi di Buton, yaitu pembagian hak untuk
mendapat pendidikan tidak lagi menjadi hak prerogatif golongan kaomu dan walaka seperti ketika
masih tegaknya sistem kesultanan.
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Sebagai konsekuensi dari proses tarik ulur dan realitas kehidupan sosial
budaya yang ada ketika awal mula Islam disebarkan, maka yang jelas terwujud
hingga hari ini adalah orang Buton beragama Islam dan bukan orang Islam berbangsa
Buton. Berbagai budaya yang hidup dalam lingkungan masyarakat Buton dicoba
untuk diIslamkan dan Islam sebagai agama dibudayakan sedemikian rupa sehingga
ciri yang mungkin bertentangan dengan agama ikut larut dalam proses panjang
sejarah pengislaman komunitas ini. Kondisi ini akan mudah dipahami bila merujuk
pada relasi antara Islam dan masyarakat Buton yang terbentang dan berada dalam
proses panjang sejarah.
Masyarakat Buton dengan segala bentuk, model, ciri dan coraknya seperti
yang tampak sekarang terbentuk oleh sejarah dan budaya yang mereka bangun, dan
berada dalam proses tarik menarik intern (pengaruh dalam) dan ekstern (pengaruh
luar) Pengaruh yang bersifat intern adalah hasil dari kreasi budaya yang tercipta
dalam lingkungan mereka sendiri, sedangkan pengaruh yang bersifat ekstern adalah
budaya yang datang dan berbentuk ditengah masyarakat, baik yang dibawa oleh para
pendatang melalui arus migrasi maupun yang didatangkan oleh orang Buton sendiri
dari rantau, demikian juga dengan pengaruh modernisasi yang terjadi sekarang.
Salah satu fakta terpenting yang menjadi ciri dan corak masyarakat Buton
hingga hari ini adalah nilai-nilai Islam. Islam sebagai realitas yang tak terelakkan
dalam sejarah dan kehidupan masyarakat Buton, selama beberapa abad telah
mengubah berbagai dimensi hidup mereka, dan menyebabkan terjadinya suatu
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transformasi ditengah masyarakat yang kemudian mempengaruhi pandangan dan
perilaku masyarakat di wilayah ini. Transformasi nilai-nilai Islam dalam tubuh
budaya masyarakat Buton terkait erat dengan penetapan Islam sebagai agama resmi
kerajaan pada awal abad ke-16. Kondisi tersebut dengan sendirinya memberikan
ruang gerak yang “leluasa” bagi nilai-nilai Islam untuk melakukan penetrasi dalam
sistem sosial budaya masyarakat setempat.
Sebuah kenyataan, agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi, sebab
keduanya merupakan nilai dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan
nilai ketaatan terhadap kekuatan yang adikodrati, sedangkan kebudayaan adalah nilai
dan simbol yang mengarahkan manusia agar bisa hidup dilingkungannya. Berbeda
dengan kebudayaan yang sifatnya dapat berubah, agama seperti yang diyakini oleh
sebagian besar pemeluknya bersifat “final” dan tidak mengenal perubahan. Tetapi
meskipun agama disebut bersifat “abadi” atau “Final”, karena ia tergeser oleh
kebudayaan. Interaksi dua arah itu terjadi karena baik agama dan kebudayaan
merupakan kenyataan sejarah.187
Kenyataan seperti yang digambarkan diatas juga terjadi pada masyarakat
Buton, atau secara lebih spesifik terjadi pada hubungan budaya lokal orang Buton
dengan agama yang mereka anut (Islam). Orang Buton sebagai masyarakat yang
berbudaya, sudah barang tentu memiliki ciri dan karakteristik tersendiri yang
membedakannya dengan etnik atau masyarakat lain. Perbedaan tersebut terbangun
187Kuntowidjoyo, Muslim Tanpa Masjid, (Bandung: Mizan, 2001), h. 201.
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beriringan dengan proses perjalanan sejarah peradaban mereka, dan agama sebagai
sekumpulan nilai yang hidup dalam masyarakat tanpa terelakkan ikut dalam arus
sejarah yang terbangun. Atas dasar realitas kesejarahan itulah maka nuansa nilai-nilai
lokal pra Islam dari agama yang terbangun dalam suatu komunitas sulit untuk dapat
dihindari, karena ia lahir dari proses budaya masyarakat terkait. Dengan demikian
fenomena lokalitas dalam suatu agama dan kepercayaan seperti yang dijelaskan diatas
merupakan gejala umum dan alami yang dapat ditemukan dalam setiap masyarakat,
etnik dan agama manapun.
Perpaduan antara warna lokal dengan Islam dalam tradisi keberagaman orang
Buton merupakan suatu fakta yang tak terbantahkan  dalam praktek kehidupan
beragama mereka. Sebagai implikasi dari terjadinya proses perpaduan tersebut, dilihat
bahwa dalam tataran empirik perpaduan antara kepercayaan yang terwarisi dari
budaya pra Islam dengan Islam ideal dapat diperhatikan dalam berbagai bentuk yang
membumi dalam kultur keberagamaan masyarakat Buton. Karena itulah kadangkala
untuk tidak mengatakan selalu, sebagian besar orang Buton tidak dapat membedakan
secara tegas antara nilai-nilai kepercayaan warisan dengan ajaran Islam.
3. Interaksi Islam dengan Tradisi Lokal
Interaksi Islam dan budaya lokal, sebagai suatu proses mengambil dua bentuk,
yaitu konflik dan integrasi. Diantara dua titik ekstrim tersebut mengandaikan
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terjadinya kompromitas,188 yang dilakukan untuk menghindari benturan antar budaya
yang ada dan yang masuk. Tahapan kompromitas bisa mengambil bentuk akomodasi
atau adaptasi,tahapan ini kadangkala untuk tidak menyebut selalu, menciptakan
asimilasi. Sedangkan pada tahapan integrasi menghasilkan dua kemungkinan, yaitu
Islamisasi dan pribumisasi. Sebagai contoh dapat dikemukakan pada interaksi yang
terjadi dalam sistem kepercayaan kepada Tuhan. Secara geneologi setiap manusia
memiliki kepercayaan kepada Tuhan, demikian pula masyarakat Buton.189 Sebelum
datangnya Islam etnik ini telah memiliki keyakinan kepada Tuhan, yang dibangun
oleh tradisi mereka atau Hindu sebagai agama yang lebih dahulu berada di daerah ini.
Dengan demikian, ketika Islam untuk pertama kali datang,para pendakwah tidak
disibukkan lagi untuk meyakinkan masyarakat Buton agar percaya kepada Tuhan,
perubahan hanya terjadi pada tataran “konsep”, yaitu dari kepercayaan terhadap
Tuhan yang dahulunya berbasis pada Hindu menjadi kepercayaan terhadap Tuhan
yang berbasis pada Islam. atas dasar perspektif tersebut dapat dikatakan, bahwa
kepercayaan mereka terhadap Tuhan selain bersumber dari Islam seperti yang tampak
sekarang, namun benih-benih kepercayaan tersebut sudah ada jauh sebelum Islam
datang, sehingga terjadi asimilasi dan untuk kemudian mengarah ke integrasi. Artinya
188Kompromitas atau jalan tengah merupakan bakat khas asli Indonesia akibat pandangan dari
nilai-nilai aslinya (primordial) yang selalu mencegah terjadi kalah-menang dari dua sisi yang saling
berseberangan. Konflik dalam kehidupan ini didasari sepenuhnya oleh setiap dampak budaya, karena
keberadaan ini sendiri memang terdiri dari dua pasangan oposisi yang konistik, karenanya penuh
potensi konflik. Bagaimana “jalan tengah” itu bekerja dapat disaksikan di perjalanan sejarah, sejarah
budaya setiap kelompok budaya di Indonesia. Joko Sumarjo, Indonesia (Yogyakarta: Qalam, 2002) h.
xi.
189Rahmat Subagya, Agama Asli Orang Indonesia (Jakarta: Sinar Harapan, t. th), h. 81.
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konsep bertuhan yang ada sebelumnya terintegrasi ke dalam konsep bertuhan
sebagaimana yang dikenal dalam Islam. Dari proses tersebut kemudian menghasilkan
integrasi yang “utuh”.
Berbeda misalnya dengan interaksi yang terdapat pada sistem ritual peralihan,
seperti perkawinan. Dalam sistem ritual perkawinan terjadi perpaduan yang seimbang
antara pengaruh lokal dengan Islam. Konsep berkawin juga sudah ada sebelum Islam
datang, sehingga ketika Islam muncul, maka antara konsep lokal dan Islam terjadi
akomodasi kultural. Hasil dari akomodasi tersebut wujudnya adalah, sistem
pernikahannya mengikuti cara Islam tetapi beberapa sistem tata cara yang menyertai
ritual tersebut tetap menampakkan warna lokal. Misalnya tatacara pelamaran, bentuk
mahar, persandingan dan sebagainya, sehingga proses yang semua merupakan proses
akomodasi berubah menjadi asimilasi kultural, dimana masing-masing nilai saling
berintegrasi satu dan lainnya.
Interaksi Islam dengan budaya lokal khususnya yang berkaitan dengan sistem
kepercayaan dapat dinyatakan sebagai berikut. Secara general sistem kepercayaan
masyarakat Buton tentang “Tuhan” sepenuhnya mengacu kepada sistem kepercayaan
atau konsep ketuhanan sebagaimana yang dikonsepkan dalam “Islam”, yaitu mereka
percaya kepada tuhan Allah Swt. Kepercayaan tersebut terungakp dari ikrar setiap
warga muslim Buton yang tertuan dalam teks shadat, “ash-hadu anla ilaha illa Allah
wa ash-hadu anna Muhammad Rasul Allah”. Ikrar ini paling tidak diucapkan oleh
anak-anak Buton, pada beberapa momen utama dari tradisi mereka, misalnya, pada
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khitanan, setiap waktu shalat dan ketika menikah. Demikian pula kepercayaan
terhadap malaikat, kitab-kitab Allah, nabi dan rasul, takdir baik dan buruk, dan hari
pembalasan, merupakan unsur-unsur utama yang mendominasi kepercayaan orang
Buton dewasa ini. Sedangkan unsur-unsur lain berupa pengaruh kepercayaan lokal,
seperti keyakinan masyarakat terhadap kekuatan penunggu pada tempat-tempat
tertentu, meskipun masih ada tetapi diyakini jumlahnya semakin terdesak atau
kepercayaan tersebut hanyalah merupakan kepercayaan yang bersifat “laten”,
maksudnya pada kondisi tertentu kepercayaan semacam itu muncul kepermukaan.
Sistem upacara yang didasari oleh premis Islam tetapi diberi warna lokal atau
dalam kondisi tertentu upacara tersebut dimiliki oleh kedua tradisi, namun dalam
perkembangan pelaksanaannya yang menjadi ritual inti bersumber dari Islam dan
pelengkap ritual berasal dari budaya lokal. Contoh untuk kasus ini adalah pernikahan
atau kawin. Dipastikan, bahwa sebelum Islam datang tradisi kawin sebagai upaya
mengikat dua jenis anak manusia juga telah dikenal di wilayah ini. Setelah datangnya
Islam, corak berkawin mengambil bentuk warna Islam yang didahului dengan ijab
qabul dan diikuti dengan pembacaan ikrar syahadat berikut ikrar-ikrar lainnya yang
kesemuanya merupakan tradisi yang bersumber dari norma Islam. Namun “assesoris”
perkawinan mulai dari bentuk perjodohan, pelamaran, dan bersaran mahar yang
dikenal di daerah ini dengan istilah popolo, serta tradisi lainnya. Terdapat juga tradisi
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yang bersumber dari budaya lokal yang diberi nuansa Islam, seperti posuo190 yang
diiringi dengan lagu-lagu maulid, pembacaan ayat suci Quran dan doa yang berasal
dari doa-doa oleh “assesoris” Islam sehingga terkesan atau bahkan dipersepsi sebagai
budaya “Islam”.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa penyebaran dan penyiaran Islam di
Buton meniti diatas tradisi masyarakat setempat, dalam artian berbagai syariat yang
diajarkan oleh Islam dijalankan seiring dengan adat istiadat masyarakat sepanjang
tidak merubah struktur fundamental dari suatu syariah normatif, dan selanjutnya
membentuk suatu pola budaya baru sebagai perpaduan dinamis antara unsur Islam
dengan budaya lokal. Adat istiadat yang bertentangan dengan Islam diiterpretasi ke
dalam Islam dan dalam proses selanjutnya tertelan oleh masa dan pemikiran
masyarakat yang semakin modern.
Di antara upacara-upacara yang biasa dilakukan oleh masyarakat yang hingga
kini memperlihatkan terjadinya upaya saling mengakomodasi, antara lain adalah
upacara pingitan (posuo) dan upacara ibu hamil. Sedangkan pada upacara perkawinan
dan kematian meskipun tampak adanya perpaduan yang saling mengisi antara Islam
dengan budaya lokal, namun unsur yang menonjol pada tradisi ini lebih banyak di
dominasi oleh nilai-nilai Islam. pada acara kematian, mulai dari cara memandikan,
190Posuo adalah ritus peralihan bagi seorang anak wanita yang akan menginjak masa remaja.
Ritual sejenis sesungguhnya merupakan ritual khas bangsa Indonesia yang dapat ditemukan dihampir
setiap wilayah kebudayaan. Upacara ini biasa dilakukan dengan jalan membersihkan anak wanita yang
mengandung makna “Pensucian” kembali sebagai manusia baru. Dalam pingitan dilakukan
pembersihan badan dengan lulur, dan setelah masa pingitan berakhir sang wanita didandani dan dihias.
Lihat Subagya, Agama Asli Orang Indonesia, h. 104.
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mengafani, menyalati hingga menguburkan, bahkan ritual yang mengiringi upacara
kematian ini meski secara normatif masih dipertentangkan keberadaannya, namun
penggunaan simbol-simbol Islam sangatlah menonjol, seperti pembacaan ayat suci
Quran, tahlil, dan doa-doa. Demikian pula dengan takziah yang diiringi ceramah
agama, semuanya menonjolkan aspek nilai yang bersumber dari Islam.
Terbukti bahwa kebudayaan Buton telah memberi bingkai pada beberapa
aspek nilai Islam, dan pada saat yang sama Islam terintegrasi didalamnya, sehingga
dalam konteks ini, antara unsur budaya dan agama menjadi satu dan membentuk
suatu sisteris. Dari sintesis tersebut terbentuk satu tradisi khas yang merupakan
paduan antara budaya lokal dengan Islam. ini berarti antara adat dan agama telah
terjadi hubungan yang bersifat fungsional, yaitu disatu sisi adat mendukung agama
dan disisi lain agama dikukuhkan, sebagai bagian dari adat.
Perpaduan antara nilai lokal dengan Islam di Indonesia merupakan realitas tak
terbantahkan, sehingga hal tersebut tampaknya telah menjadi kecenderungan umum
alias bukan saja merupakan khas keberagaman orang Buton. Hal ini disebabkan
karena sebelum Islam tiba, berbagai macam adat kuno dan kepercayaan lokal menjadi
bagian tak terpisahkan dari praktek kehidupan masyarakat dan telah menyatu dalam
sistem sosial budaya masyarakat Indonesia. Ketika Islam datang, agama ini
berhadapan atau bertemu dengan kenyataan tersebut. Menurut Geertz, kepercayaan
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tersebut justru diakomodir oleh “Islam” dan pada akhirnya disinkretisasikan dengan
tradisi lokal, seperti yang dapat dilihat pada tipologi Islam abangan di Jawa.191
Sebagaimana Geertz, Schwarz menyebutkan; bahwa Islam menapakkan
kakinya di wilayah Nusantara (Kep. Indonesia) dengan cara yang damai, bukan
melalui sebuah penaklukan. Secara umum dapat disebutkan, bahwa Islam tidak
menggantikan atau merubah tradisi yang sudah lama ada, tetapi di”sinkretik”kan
dengan tradisi lokal. Lagi pula Islam menapakkan kakinya di wilayah pesisir
Indonesia semuanya menyebarkan ajaran dari mazhab sufi Islam yang lebih
akomodatif dengan tradisi lokal dibanding dengan konsepsi Islam ortodoks. Lebih
lanjut Schwarz menyebutkan “Islam dengan segelintir pengecualian, dipraktekkan di
seluruh Indonesia sebagai agama tradisional rakyat, dimana-mana (terlihat) Islam
disatukan dengan kepercayaan lokal.192
Dari ulasan panjang tentang kaitan agama dengan adat terlihat jelas, bahwa
antara keduanya dalam lingkungan masyarakat Buton dapat dikatakan sebagai satu
kesatuan yang saling mendukung. Memang benar! Peristiwa konversi masyarakat
lokal ke dalam Islam menunjukkan pada suatu makna, bahwa di daerah ini telah
terjadi upaya pembumian Islam di dalam lingkungan kebudayaan Buton. Namun
demikian pembumian “Islam” sebagai akibat dari terkonversinya masyarakat lokal
191Perpaduan antara budaya lokal dengan Islam di Indonesia oleh Geertz dilukiskan sebagai
berikut: “Ringkasnya, sebagai suatu perlambang dan suatu ide yang terwujud nyata, Sunan kalijaga
mempertautkan antara Hindu dan Jawa yang Islam, dan disitulah terletak daya tariknya, sama juga
untuk kita maupun untuk orang lain. Apapun sebenarnya yang terjadi, ia dipandang sebagai jembatan
antara dua peradaban tinggi, dua epok sejarah dan dua agama besar: yaitu Hinduisme-Budhisme
Majapahit yang disitu ia besarkan dan Mataram Islam yang dikembangkan. Clifford Geertz, Islam
Observed (Chicago: The University of Chicago Press, 1975), h. 28.
192Adam Scwarz, A Nation in Waiting Indonesia in 1990s, (Australia: Allen and Unwin Pty
Ltd, 1994), h. 165.
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kedalam Islam tidak ekuivalen dengan berubahnya seluruh warna asli budaya lokal
yang ada sebelumnya. Bahwa Islam telah menjadi agama resmi bagi seluruh etnik ini
sejak 4 atau 5 abad yang silam, juga sebuah fakta yang tidak mungkin untuk
dipungkiri tetapi yang perlu dicatat adalah, bahwa konversi masyarakat lokal ke
dalam Islam, paling tidak pada masa awal, tidak seluruhnya didorong oleh faktor
intern (kesadaran) masyarakat, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor ekstern, yaitu
dorongan yang bersumber dari kebijakan politik sultan yang berkuasa pada waktu itu.
Konsekuensi dari kondisi tersebut, paling tidak untuk masa-masa awal,
keislaman masyarakat lebih bersifat formalistik karena dipicu oleh kebijakan
pemerintah. Meski dalam proses selanjutnya terjadi evolusi motif keberislaman, yaitu
dari yang semula berdasar atas kebijakan pemerintah menjadi suatu keniscayaan
geneologi yang diciptakan oleh lingkungan budaya mereka, tetapi patut untuk diduga,
bahwa peranan faktor budaya dan tradisi pra Islam tetap menjadi bagian yang inheren
dalam kehidupan masyarakat Buton hingga masa ini. Faktor lain yang menyebabkan
hal tersebut adalah tidak meratanya saluran pembelajaran Islam, atau seperti yang
telah sering dikemukakan dalam tulisan ini, studi-studi Islam di daerah ini dahulu
hanya berkembang di lingkungan pusat kekuasaan.
Dengan demikian dapat dinyatakan, bahwa gelombang demi gelombang
masuknya Islam ke Buton tidak dengan sendirinya menghilangkan seluruh unsur
lokal yang telah berkembang sebelumnya. Islam dan beragam unsur lokal niscaya
untuk merumuskan suatu hubungan yang memadai untuk kebutuhan orang Buton.
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Keniscayaan ini tetap berlangsung ketika unsur-unsur modernitas masuk ke wilayah
ini.
Hubungan Islam dengan nilai dan tatanan lama tersebut, menunjukkan pada
hubungan dan pertemuan yang tak mudah maupun sederhana. Bermacam gelombang
islamisasi di Buton yang dibawa oleh berbagai organisasi dengan berbagai modus
terkadang untuk tidak mengatakan selalu, berhadapan dengan warisan lama yang
hingga kini tetap kokoh  berdiri di wilayah ini. Oleh karena itu untuk menghindari
konflik dan dalam rangka membangun hubungan yang mesra, maka nilai-nilai Islam
“dituntut” mendefinisikan kehadirannya dalam konteks lokal, demikian pula
sebaliknya.
Dalam konteks di atas jelas telah terjadi tarik ulur antara kedua elemen, dalam
keadaan tarik menarik tersebut diyakini akan mendorong terciptanya akomodasi
yang saling berinteraksi. Islam yang terepresentasi atau bersumber dari nilai alquran
dan hadis dengan tradisi khas lokal membutuhkan reintereprestasi makna yang paling
mendukung. Oleh karena itu, baik alquran sebagai norma Islam dan budaya moral
sebagai norma pribumi harus berhadapan dengan realitas dalam bentuk pengolahan
intelektual, penjabatan dan reformulasi makna nilai. Dalam kondisi demikian, baik
Islam dan perangkat nilainya maupun tradisi lokal akan membentuk alamnya yang
baru dan tersendiri, yang berbeda dengan corak dan karakter Islam di daerah lain.
Pertemuan tradisi lokal dan Islam serta upaya membangun hubungan di
antara keduanya menjadi suatu hukum dalam realitas yang tak terhindarkan. Watak
Islam sebagai agama dakwah, mengandaikan dan meniscayakan terjadinya suatu
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perubahan pola dan sistem kehidupan masyarakat khususnya dalam wilayah nilai.
Dengan demikian, kehadiran Islam dalam suatu komunitas selalu berimplikasi bagi
terjadi perombakan masyarakat atau “pengalihan bentuk” (transformasi) sosial
menuju ke arah yang lebih baik, tetapi kedatangan dan kehadiran tersebut tidak harus
berarti distruptif atau bersifat memotong suatu masyarakat dari masa lampaunya
semata-mata, melainkan juga dapat ikut melestarikan apa saja yang baik dan benar
dan bisa dipertahankan dalam ujian ajaran Islam.193
Dalam kaitannya dengan hubungan dialektik antara Islam dan tradisi lokal
dalam perspektif sejarah umat Islam, Azyumardi Azra menyebutkan sebagai berikut :
Bahwa sepanjang sejarah sejak masa-masa awal telah tercipta semacam
ketegangan antara doktrin teologis dengan realitas dan perkembangan sosial.
Tetapi, dalam aplikasi praktis, Islam terpaksa “mengakomodasi” kenyataan
sosial budaya. Kasus ini dapat dilihat tatkala para ahli fiqhi ingin merumuskan
secara rinci doktrin-doktrin pokok alquran tentang fiqhi, mereka tidak bsa
mengelak dari kondisi dan fenomena sosial budaya yang terjadi. Jadi sejak awal
perkembangannya Islam sebagai konsepsi realitas telah menerima akomodasi
sosio kultural. Akomodasi ini semakin terlihat ketika wilayah Islam
berkembang sedemikian rupa sehingga ia menjadi agama yang mendunia. Pada
kasus-kasus tertentu akomodasi itu tercipta sedemikian rupa sehingga
memunculkan berbagai varian Islam.194
Dengan demikian, pengaruh lokalitas atas suatu agama adalah hal yang tak
terhindarkan oleh agama manapun, mengingat kualitas individu dan tradisi dimana
sebuah agama tumbuh bukanlah merupakan kaset kosong atau ruang hampa tradisi,
hingga agama dan tradisi pada akhirnya merupakan dua hal yang selalu bersekutu
193Adam Scwarz, A Nation in Waiting Indonesia in 1990s, h. 165.
194Azyumardi Azra, Azyumardi  Azra, Konteks Berteologi di Indonesia Pengalaman Islam, h.
12.
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membentuk dan menggagas hidup bersama, dan oleh karena itu agama tidak dapat
dilepaskan atau menghindar dari lokalitas kultur yang bersifat relatif dan partikular.
D. Kerangka Konseptual
Suatu kenyataan, agama dan kebudayaan dapat saling mempengaruhi, sebab
keduanya merupakan nilai dan simbol. Agama adalah simbol yang melambangkan
nilai ketaatan terhadap kekuatan yang adikodrati, sedangkan kebudayaan adalah nilai
dan simbol yang mengarahkan manusia agar bisa hidup dilingkungannya. Berbeda
dengan kebudayaan yang sifatnya dapat berubah, agama seperti yang diyakini oleh
sebagian besar pemeluknya bersifat “final” dan tidak mengenal perubahan. Tetapi
meskipun agama disebut bersifat “abadi” atau “final”, karena ia berada dalam ruang
dan proses sejarah maka dapat saja kedudukan agama itu tergeser oleh kebudayaan.
Hubungan dua arah itu tejadi karena baik agama dan kebudayaan merupakan
kenyataan sejarah.195 Islam sebagai agama, kebudayaan dan peradaban besar dunia
sudah sejak awal masuk ke Indonesia pada abad ke tujuh dan terus berkembang
hingga kini, ia telah memberi sumbangsih terhadap keanekaragaman kebudayaan
nusantara.
Di saat Islam menjadi kekuatan utama budaya dan agama di kepulauan
nusantara, Islam banyak mengalami “persentuhan” dengan tradisi lokal yang sudah
lebih dulu ada, yaitu tradisi yang dibangun sejak zaman Animisme, Dinamisme
maupun Hindu-Budha. Tak terkecuali di Buton, Islam banyak mengalami pribumisasi
195Kuntowidjoyo, Muslim Tanpa Masjid (Cet. I; Bandung: Mizan, 2001), h. 201
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sebagai wujud perkawinan kultural yang biasa dialami oleh dua entitas yang masing-
masing saling membutuhkan dukungan untuk meneguhkan eksistensinya.
Sejak orang Buton memeluk agama Islam sampai sekarang, menunjukkan adanya
asimilasi antara budaya Islam dengan tradisi perkawinan adat Buton. Asimilasi
merupakan proses sosial yang timbul bila ada golongan-golongan manusia dengan
latarbelakang kebudayaan yang berbeda yang saling bergaul langsung secara
intensif untuk waktu yang lama, sehingga kebudayaan-kebudayaan golongan-
golongan tadi masing-masing berubah sifatnya yang khas, dan unsure masing-masing
berubah menjadi unsur kebudayaan campuran.
Dalam konteks tradisi lokal adat perkawinan Buton terjadi asimilasi dengan
ajaran Islam, dan inilah yang diwariskan sejak dahulu sampai sekarang secara turun
temurun. Perkawinan bagi masyarakat Buton merupakan salah satu upacara yang
dianggap sakral karena bagi mereka perkawinan hanya diinginkan hanya terjadi
sekali seumur hidup, sehingga pelaksanaannyapun  tidaklah mudah. Perkawinan
adalah cara menyatukan dua buah keluarga secara utuh, dilakukan untuk mempererat
hubungan kekeluargaan dan merekatkan keluarga yang renggang, keluarga yang
jaraknya sudah menjauh didekatkan dan dihubungkan kembali dengan perkawinan.
Islam datang di tengah masyarakat Buton, maka terjadi islamisasi doktrin
ajaran keislaman yang terintegrasi ke dalam unsur tradisi dalam perkawinan, yang
walaupun dalam perkembangannya, seiring dengan kemajuan pola pikir masyarakat
terhadap paham keislaman yang orisinil, maka dalam hal-hal tertentu sebagian
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masyarakat Buton mengamalkan ajaran Islam secara murni tanpa memasukkan unsur
budaya atau tradisi, sebagiannya lagi tetap berpegang pada budaya seperti tradisi
perkawinan dan ajaran Islam sekaligus.
Dalam Islam, adat atau tradisi dipandang sebagai salah satu sumber hukum.
Hal ini berarti bahwa hukum Islam (syari’at) memberikan ruang bagi adat atau
budaya yang dapat diadaptasi dalam konsep syari’at yang utuh. Adat atau tradisi yang
dapat diadaptasi dalam sistem syari’at disebut dengan istilah urf. Kata ‘urf
pengertiannya tidak melihat dari segi berulang-kalinya suatu perbuatan dilakukan,
tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah sama-sama dikenal dan diakui oleh
orang banyak. Dua kata itu pengertiannya sama, yaitu suatu perbuatan yang telah
berulang-ulang dilakukan menjadi dikenal dan diakui orang banyak, sebaliknya
karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui orang banyak, maka perbuatan itu
dilakukan orang secara berulang kali.
Pengambilan adat ataupun kebiasaan sebagai sebuah sumber hukum juga
dapat diterima berdasarkan statement yang diungkapkan oleh Bahrun Ulum-nya umat
ini karena merupakan sahabat yang didoakan Rasulullah Saw. dalam hal pemahaman
keilmuwan Islam yaitu Abdullah bin Mas’ud r.a. bahwa:
 ِءْﻲَﺳ ِﷲ َﺪْﻨِﻋ َُﻮَﮭﻓ ًﺎﻨﱢﯿَﺳ اْواَر ﺎَﻣَو ًﻦَﺴَﺣ ِﷲَﺪْﻨِﻋ َُﻮَﮭﻓ ًﺎﻨَﺴَﺣ َنْﻮُِﻤﻠْﺴُﻤْﻟا ىأَرﺎََﻤﻓ
Artinya :
Apa-apa yang dilihat oleh kaum muslimin sebagai sebuah kebaikan maka hal
itu baik pula di sisi Allah swt dan apapun yang mereka pandang sebagai sesuatu
yang buruk maka ia juga buruk di sisi Allah.
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Berkenaan dengan adat, dalam hukum Islam memiliki ketetapan hukum
sebagaimana disebutkan dalam kaidah ushul bahwa:  َﻜَﺤُﻣ ُهَدﺎَﻌْﻟأ ُﺔَﻤ “adat merupakan
sebuah sumber hukum.” Dalam teks lain disebutkan: ُﺔَﻤَﻜَﺤُﻣ ُﺔَﻌْﯾِﺮَﺷ ُهَدﺎَﻌْﻟأ “adat
merupakan syariat yang dikukuhkan sebagai hukum.
Sehubungan dengan jenis-jenis adat tersebut, maka dalam proses islamisasi
suatu budaya lewat adat akan terseleksi dengan sendirinya. Berdasarkan hasil seleksi
tersebut, adat dapat dibagi atas empat kelompok yaitu:
1. ‘Adat yang lama secara substansial dan dalam pelaksanaannya mengandung
unsur kemaslahatan. ‘Adat dalam bentuk ini diterima sepenuhnya dalam hukum
Islam.
2. ‘Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial mengandung unsur
maslahat, (tidak mengandung unsur mafsadat atau mudharat), namun dalam
pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam, ‘Adat dalam bentuk ini dapat
diterima dalam Islam namun dalam pelaksanaan selanjutnya mengalami
perubahan dan penyelesaian.
3. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaannya mengandung unsur mafsadat
(merusak). Maksudnya, yang dikandungnya hanya unsur perusak dan tidak
memiliki unsur maslahat-nya, atau ada unsur manfaatnya tetapi unsur
perusaknya lebih besar.
4. Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang banyak karena
tidak mengandung unsur mafsadat (perusak) dan tidak bertentangan dengan dalil
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syara’ yang datang kemudian, namun secara jelas belum terserap ke dalam
syara’, baik secara langsung atau tidak langsung. Adat atau ‘urf dalam bentuk ini
jumlahnya banyak sekali dan menjadi perbincangan di kalangan ulama.
Proses seleksi penyerapan adat dalam Islam tersebut di atas, ada empat syarat
atau indikator diterimanya sebuah adat. yaitu: (1) ‘Adat atau ‘urf itu bernilai maslahat
dan dapat diterima akal sehat. (2) ‘Adat atau ‘urf tersebut berlaku umum dan merata
dikalangan orang-orang yang berada dalam lingkungan adat itu atau dikalangan
sebagian besar warganya. (3) ‘Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum
itu telah ada (berlaku) pada saat itu, bukan ‘urf yang muncul kemudian. (4) ‘Adat
tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau bertentangan dengan
prinsip yang pasti.
Oleh karena ‘adat itu berlaku dan diterima oleh orang banyak karena
mengandung kemaslahatan. Kapan tidak memakai ‘adat seperti ini berarti menolak
maslahat, sedangkan semua pihak telah sepakat untuk mengambil sesuatu yang
bernilai maslahat, meskipun tidak ada nash yang secara langsung mendukungnya.
Adat dan syara’ terkadang saling bersinergi dalam permasalahan yang muncul
di tengah-tengah masyarakat namun dapat terselesaikan dengan baik. Bahkan tradisi
masyarakat yang bertentangan dengan hukum Islam lambatlaun dapat terkikis,
sehingga adat kebiasaan tersebut dapat disesuaikan dengan hukum Islam.
Kenyataan seperti yang digambarkan di atas juga terjadi pada masyarakat
Buton, atau secara lebih spesifik terjadi pada hubungan tradisi lokal orang Buton
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dengan ajaran agama Islam yang mereka anut. Orang Buton sebagai masyarakat yang
berbudaya sudah barang tentu memiliki ciri dan karateristik tersendiri yang
membedakannya dengan etnik atau masyarakat lain, perbedaan tersebut terbangun
beriringan dengan proses perjalanan sejarah peradaban mereka, dan agama sebagai
sekumpulan nilai yang hidup dalam masyarakat tanpa terelakkan ikut dalam arus
sejarah yang terbangun. Atas dasar realitas kesejarahan itu maka nuansa nilai-nilai
lokal pra Islam dari agama yang terbangun dalam suatu komunitas sulit untuk dapat
dihindari, karena ia lahir dari proses tradisi masyarakat terkait.
Sistem ritual perkawinan misalnya terjadi perpaduan yang seimbang antara
pengaruh lokal dengan Islam. Konsep berkawin juga sudah ada sebelum Islam
datang, sehingga ketika Islam muncul, maka antara konsep lokal dan Islam terjadi
akomodasi kultural. Hasil dari akomodasi tersebut wujudnya adalah, sistem
pernikahannya mengikuti cara Islam tetapi beberapa sistem tata cara yang meneyertai
ritual tersebut tetap menampakkan warna lokal. Misalnya tata cara pelamaran, bentuk
mahar, persandingan dan sebagainya, sehingga proses yang semula merupakan
akomodasi berubah menjadi asimilasi, dimana masing-masing nilai saling
berintegrasi satu sama lainnya.
Sebelum Islam datang tradisi kawin sebagai upaya mengikat dua jenis anak
manusia telah dikenal di wilayah ini. Setelah datangnya Islam, corak berkawin
mengambil bentuk warna Islam seperti adanya taaruf, khitbah, pemberian mahar
pelaksanaan ijab kabul, pembacaan ikrar syahadat serta bacaan doa dan zikir lain,
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kesemuanya merupakan tradisi yang bersumber dari norma Islam. Namun asesoris
perkawinan mulai dari bentuk perjodohan, pelamaran, pelaksanaan perkawinan
maupun prosesi pasca perkawinan serta tradisi-tradisi lainnya secara umum
merupakan tradisi lokal. Kenyataan ini mengindikasikan adanya hubungan antara
ajaran Islam dengan tradisi lokal yakni tradisi perkawinan adat Buton, yang dalam
prosesinya syarat dengan simbol, makna dan nilai kebajikan.
Peninggalan jalur tradisi perkawinan adat Buton sampai sekarang ini masih
dipraktekkan oleh masyarakat Buton. Tradisi perkawinan adat di Buton mengajarkan
dalam mencari pasangan hidup biasanya memilih salah satu dari empat jalur proses
pernikahan yang ditempuh yaitu:
1. Melalui jalur poboisa yaitu merupakan salah satu bentuk perkawinan yang
dilakukan dengan melalui suatu pemufakatan atau persetujuan pihak orang tua
atau keluarga pria dan orang tua atau keluarga wanita, jalan ini adalah cara yang
ideal dan diharapkan hampir setiap masyarakat. Prosesi-prosesinya yaitu:
a. Lukuti yaitu upaya untuk menjajaki atau menyelidiki perempuan yang akan
dilamar, baik dilakukan sendiri oleh calon pengantin pria, maupun diwakili
oleh orang tuanya atau orang lain yang dipercayainya. Dalam Islam hal ini
sama dengan bertaaruf yaitu proses saling mengenal antara seseorang
dengan orang lain dengan maksud agar bisa saling mengerti dan memahami
untuk tujuan meminang atau menikahi.
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b. Pesoloi adalah pelamaran rahasia dan tidak resmi, dimaksudkan untuk
mengetahui keadaan perempuan yang meliputi kepribadian dan sudah
dipinang atau tidak oleh pria orang lain.
c. Losa adalah penyampaian lamaran secara resmi pihak pria kepada pihak
wanita. Bagi masyarakat Buton pinangan seseorang dianggap sah apabila
telah diutarakan secara jelas dan tegas pada acara losa oleh karena itu, losa
pada prinsipnya wadah pelamaran secara langsung dari pihak pria dan
sekaligus penerimaan atau penolakan dari pihak wanita.
d. Tauraka terdiri dari tauraka mayidi-yidi dan tauraka maoge. Tauraka
mayidi-yidi adalah untuk menguatkan kesepakatan antara pihak pria dan
pihak wanita pada acara losa oleh karenanya, bila pada acara losa lamaran
pihak pria dinyatakan telah diterima oleh pihak wanita (kadang dilakukan
dalam bentuk tunangan/pemasangan cincin pengikat yang disebut
katangkana pogau. Sedangkan pada acara tauraka maoge adalah
menegaskan kembali dengan membicarakan masalah-masalah yang
berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan.
e. Kawia adalah rangkaian pelaksanaan pernikahan yang dimulai dengan
mengantaran pengantin pria, kemudian dijemput oleh keluarga pengantin
wanita dan dilanjutkan dengan prosesi nikah.
f. Karia adalah mempersandingkan antara kedua mempelai di tempat yang
telah disediakan baik itu di ruang terbuka  atau di ruang tertutup (gedung)
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yang dapat dilihat oleh indra penglihatan, sebagai persaksian bahwa kedua
mempelai telah sah sebagai suami-istri dan ucapan do’a restu mempelai,
yang dihadiri oleh para handai tolan, karib-kerabat, dan sahabat-sahabat,
secara undangan.
g. Jagani, yang dimaksudkan dalam proses tersebut adalah menjaga sang
pengantin pria dan pengantin wanita, agar tidak berhubungan intim terlebih
dahulu sebelum mendapatkan bimbingan tentang kehidupan berumah
tangga, dan tujuan lainnya sebagai masa menunggu tuntutan dari berbagai
pihak jika ada yang dirugikan dalam pernikahan tersebut.
h. Pobongkasia adalah prosesi adat setelah mendapatkan pengetahuan berumah
tangga dalam jagani. Maksud lainnya merupakan saatnya  sang pengantin
bersama dan mencari waktu yang baik untuk menanam benih. Masyarakat
Buton  meyakini bahwa waktu yang tepat dalam melakukan sesuatu
mempunyai peran dalam menentukan hasil dari sesuatu tersebut.
i. Dingkana umane adalah penyatuan pakaian suami dan istri serta kebutuhan
lain dalam rumah tangga yang baru secara resmi, yang diantar dan
disaksikan beramai-ramai oleh pihak keluarga ke rumah pengantin wanita
atau kunjungan keluarga pria ke rumah wanita.
j. Landakiana banua adalah berkunjungnya kedua pengantin ke rumah orang
tua suami, yang diantar oleh orang tua dan keluarga sang isteri, dengan
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tujuan saling memperkenalkan sanak saudara kepada keluarga suami dan
istri dan merupakan jalan menjalin silaturrahim bagi keluarga pengantin.
2. Melalui jalur uncura (naik duduk) adalah tata cara adat dalam perkawinan
dengan jalan seorang pria datang ke rumah keluarga wanita dan mengutarakan
maksudnya hendak menikahi anak gadis tuan rumah, dilakukan karena tidak
memungkinkan hubungan perkawinan melalui jalur pobaisa.
3. Melalui jalur popalaisaka yaitu perkawinan yang dilakukan dengan cara kawin
lari, membawa lari wanita, atau lari bersama (silariang menurut adat makassar).
Cara ini biasanya dilakukan apabila salah satu pihak (keluarga pria atau wanita)
tidak merestui hubungan mereka meskipun telah dilakukan upaya berkali-kali
seperti yang dilakukan pada tata cara pobaisa .yang biasanya karena si pemuda
dan si gadis saling mencintai, dan karena jalan pobaisa dan uncura sulit
ditempuh.
4. Melalui jalur humbuni ialah perkawinan dengan cara memaksa dengan
mengancam akan membunuh wanita idamannya dan dirinya sendiri bila hasrat
ingin menikahinya tidak direstui.
Berdasarpada uraian di atas, tentu masyarakat memiliki persepsi yang berbeda
tentangnya, dan kajian penelitian ini akan difokuskan pada hubungan timbal balik
antara ajaran Islam dengan tradisi lokal pada tradisi  perkawinan adat yang ada di
Buton Provinsi Sualwesi Tenggara, sebagai kontruksi kerangka konseptual dalam
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tindak lanjut operasional disertasi ini dapat digambarkan dalam skema sebagai
berikut:
HASIL PENELITIAN
HUBUNGAN ISLAM DAN TRADISI
LOKAL HUBUNGAN FUNGSIONAL
MASYARAKAT BUTON
Pobaisa Uncura Popalaisaka Humbuni
AJARAN ISLAM TRADISI LOKAL
AL-‘URF PERKAWINAN ADAT BUTON
- Lukuti
- pesoloi
- Losa
- Tauraka
- Kawia
- Karia
- Jagani
- Pobongkasia
- Dingkana
Umane
- Landikiana
Banua
ASIMILASI
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian.
1. Jenis penelitian
Berdasarkan fokus penelitian, yaitu untuk mengetahui gambaran umum
tentang bagaimana tradisi perkawinan adat Buton, Provinsi Sulawesi Tenggara
(kajian tentang hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan tradisi lokal), maka
diperlukan rancangan penelitian yang sesuai dengan data obyektif di lapangan.
Penelitian ini berusaha untuk mendapatkan data dan informasi secara lengkap tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan obyek yang diteliti. Oleh karena itu, jenis
penelitian yang paling relevan untuk digunakan dalam pengkajian masalah ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif yaitu metode penelitian yang memberikan gambaran
tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi
sehingga dapat memunculkan penemuan baru.1 Atau untuk melakukan eksploratif dan
memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang
diperoleh di lapangan.2
Berdasar pada uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan menggali atau
membangun sutau proposisi atau menjelaskan makna dibalik realita tradisi lokal
masayarakat Buton, yang mengungkapkan secara faktual dan sistimatis mengenai
1Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 6.
2Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompptensi dan Praktiknya (Cet. IV; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2007), h. 14.
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tradisi lokal (tradisi perkawinan adat Buton) yang ditemukan di lapangan berdasarkan
data yang adat.
2. Lokasi Penelitian
Dalam disertasi ini penulis melakukan penelitian di eks. kerajaan dan
kesultanan Buton yang oleh karena tuntutan dalam usaha perkembangan dan
kesejahteraan masyarakat daerah tersebut sudah terbagi dalam beberapa kota dan
kabupaten sehingga penelitian ini difokuskan di daerah kota Baubau provinsi
Sulawesi Tenggara yang merupakan penduduk terbesar asli Buton dan masih
melakukan tradisi perkawinan adat Buton.
B. Pendekatan Penelitian.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
teologis, historis, sosiologis dan antropologis.
Pendekatan teologis dimaksudkan untuk mempelajari masyarakat yang dititik
beratkan kepada ajaran Islam, aktualisasi pemahaman dan tingkah laku manusia
sebagai pembentukan pribadi, sikap dan watak individu yang baik secara
menyeluruh.3 Pendekatan historis digunakan karena penelitian ini berhubungan
dengan sejarah adat dan budaya di Buton. Segala peristiwa dapat dilacak dengan
melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya, siapa yang terlibat dalam
peristiwa tersebut.4 Pendekatan sosiologis, yaitu melihat interaksi sosial masyarakat
dalam rangka mempelajari kenyataan sosial, budaya dan tradisi dalam suatu
3Adi Negoro, Ensiklopedi Umum dalam Bahasa Indonesia (Jakarta: tp.,h. 1953), h. 20.
4Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h. 47.
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komunitas tertentu, begitu juga terhadap masyarakat luas.5 Sedangkan penedekatan
antropologis digunakan dalam rangka mengadakan observasi terhadap kebudayaan,
yakni meneliti tradisi lokal, berdasarkan ilmu antropologi budaya dengan melihat
realitas interaksi sosial dalam masyarakat, dan menekankan pada proses akulturasi
unsur kebudayaan dalam perkawinan masyarakat Islam di Buton.
Hubungan antara Islam sebagai agama dengan adat dan tradisi lokal sangat
jelas dalam kajian antropologi agama. Dalam perspektif ini diyakini bahwa agama
merupakan penjelmaan dari sistem budaya. Islam sebagai agama samawi dianggap
merupakan penjelmaan dari sistim budaya suatu masyarakat muslim. Hal ini
kemudian dikembangkan pada aspek ajaran Islam, termasuk aspek hukumnya. Para
pakar antropologi dan sosiologi mendekati hukum Islam sebagai sebuah institusi
kebuadayaan muslim. Pengkajian hukum dengan pendekatan sosiologi dan
antropologis saat ini sudah dikembangkan oleh para ahli hukum Islam yang peduli
terhadap nasib syariah. Mereka berpandangan jika syariah tidak didekati secara sosio-
historis maka yang terjadi adalah pembekuan terhadap norma syariah yang sejatinya
bersifat dinamis dan mengakomodasi perubahan masyarakat.
C. Sumber Data.
Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer (field research) yaitu data yang diperoleh secara langsung di
lapangan yang dikumpulkan lewat informan yakni pemerintah setempat, tokoh
adat dan budaya, tokoh agama, pelaku perkawinan adat dan ketua pengkajian dan
pemerhati budaya. Sumber data ditentukan berdasarkan kebutuhan penelitian
5Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. IV; Jakarta: Rajawali, 1984), h. 55.
170
dengan teknik purpose sampling,6 sampai data dianggap cukup. Menggunakan
teknik ini, karena penulis dalam hal data-data awal hanya mengetahui beberapa
responden. Meskipun demikian, dari beberapa responden tersebut kemudian
ditelusuri dan berkembang sehingga memudahkan informasi atau data-data yang
lebih banyak lagi. Sehingga jumlah informan tidak dibatasi namun sesuai dengan
cakupan penelitian dan pembahasan.7
b. Data sekunder (library research) yaitu dengan membaca literatur yang bertujuan
mengumpulkan sumber data yang memiliki keterkaitan atau relevansi dengan
masalah penelitian, seperti: buku-buku, jurnal ilmiah, surat kabar, makalah-
makalah, artikel dan lain-lain.
D. Metode Pengumpuan Data
Dalam rangka pengumpulan data tersebut, penulis menempuh pendekatan,
yakni wawancara, observasi dan metode dokumentasi.
1. Interview (Wawancara)
Kegiatan wawancara terutama wawancara mendalam dilakukan terhadap
beberapa informan pokok (key informan) yang dipilih secara purposif. Golongan ini
dari elemen-elemen masyarakat yang dipandang memahami substansi masalah
penelitian, para tetua adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat lainya di wilayah
penelitian.
6Purposive sampling adalah tekhnik pengambilan sample didasarkan atas tujuan tertentu
(orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sample. Tekhnik ini dipilih oleh penulis karena
beberapa pertimbangan, yaitu alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.
7Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Ed. II (Cet. I; Jakarta; Granit, 2004),
h. 112.
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Salah satu metode untuk mengumpulkan data adalah melalui wawancara agar
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan pada responden.8 Dari pengertian ini, dapat dipahami bahwa wawancara
itu menekankan bentuk komunikasi secara langsung (tatap muka) yang disebut
dengan wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, misalnya melalui
telepon. Akan tetapi untuk mendapatkan data yang akurat, penulis melakukan
wawancara langsung (tatap muka) dengan informan dengan cara tanya jawab.
Wawancara yang penulis lakukan senantiasa berdasar pada ketentuan berikut:
a. Informan yang diwawancarai terlebih dahulu diseleksi sesuai dengan data yang
dibutuhkan.
b. Waktu wawancara sesuai dengan kesedian informan.
c. Pada permulaan wawancara terlebih dahulu dijelaskan maksud dan tujuan yang
akan dilakukan.
2. Observasi (Pengamatan)
Pengamatan yang dilakukan secara sistematis mengenai fenomenal sosial
dengan gejala-gejala fisik yang kemudian dilakukan pencatatan.9 Dengan demikian,
observasi dalam penelitian ini ditunjukkan kepada pelaksanaan tradisi perkawinan
adat Buton, provinsi Sulawesi Tenggara yang berhubungan dengan kajian tentang
hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan tradisi lokal. Metode ini dimaksudkan
untuk melakukan pengamatan secara sistematis terhadap berbagai kegiatan atu
8Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineke Cipta, 1991), h.
39.
9James A. Blok dan Dean J. Champion, Methode and Social Research, diterjemahkan oleh
Tim Ekonomi Suara dengan judul Metode dan Masalah Sosial (Bandung: Refika Aditama, 1999), h.
286.
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peninggalan yang miliki relevansi dengan substansi masalah penelitian, sekaligus
dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terungkap secara menyeluruh dalam
kegiatan wawancara.
3. Metode Dokumentasi
Penelitian ini adalah tentang tradisi perkawinan adat Buton, provinsi sulawesi
tenggara (kajian tentang hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan tradisi lokal).
Dalam hal ini metode dokumentasi digunakan peneliti bertujuan untuk
mengumpulkan data dari sumber-sumber non insani (bukan manusia), agar terkumpul
data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan
perkiraan.10 Dokumen juga digunakan sebagai sumber data yanga dapat dimanfaatkan
dalam pembuktian, menafsirkan dan meramalkan dalam suatu peristiwa, menemukan
hal-hal atau variabel dalam bentuk catatan atau arsip sebagai sumber atau pedoman
yang berhubungan dengan obyek penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang penulis pergunakan dalam melakukan penelitian ini adalah
pedoman wawancara dan tape recorder serta handycame. Pedoman wawancara,
penulis gunakan sebagai panduan dalam mewawancarai beberapa informan untuk
mengetahui hal-hal yang bersangkut paut dengan penelitian tentang tradisi
perkawinan adat Buton. Pedoman wawancara ini berisi sejumlah pertanyaan yang
akan ditanya pada informan untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat.
10Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta: Rineke Cipta,
2008), h. 158.
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Sedangkan tape recorder penulis pergunakan untuk mempermudah mengingat pokok
permasalahan dan hasil wawancara yang telah dilakukan, baik di lokasi penelitian
ataupun di tempat yang menjadi sumber data.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data.
Data dalam penelitian ini diolah dengan menata secara sistematis catatan hasil
pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, serta memprediksi hasil wawancara.
Data yang telah terkumpul dideskripsikan sebagai temuan dalam laporan penelitian.
Adapun prosedur pengolahan data selama di lapangan dianalisis secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, dengan kegaiatan:
1. Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal pokok dan memfokuskan
pada tema utama dalam permasalahan.
2. Display data yaitu penyajian dan pengorganisasian data secara logis-
sistematis.
3. Verifikasi data yaitu menarik kesimpulan dari data-data yang telah disajikan
secara bertahap hingga menjadi temuan-temuan penelitian.
Setelah selesai di lapangan, simpulan-simpulan yang diperoleh dari tahap
sebelumnya, dianalisis dengan tekhnik deskriptif-eksploratif dan menggunakan
metode induktif-deduktif.
Selanjutnya metode pengolahan data penulis temukan dari literatur-literatur diolah
secara deduktif, induktif dan komparatif. Pengolahan data secara deduktif yakni
meganilisa data yang bersifat umum untuk samapai kepada kesimpulan yang bersifat
khusus. Dengan metode seperti ini, penulis menekankan apada penalaran berdasarkan
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analogi. Sedangkan pengolahan data secara induktif adalah menganalisa data yang
bersifat khusus untuk memperoleh rumusan yang bersifat umum. Dengan metode
seperti ini, penulus menekankan pada penalaran berdasarkan deskripsi. Selanjutnya
data secara kompratif adalah membandingkan data yang stu dengan yang lain, untuk
memperoleh data dan lebih kuat argumentasinya. Dengan metode seperti ini penulis
menekankan pada penalaran analitis dan kausalitas.
G. Pengujian Keabsahan Data.
Keabsahan data dalam penelitian ini, dilakukan melalui tahap pengecekan
kredibilitas data dengan tekhnik:
1. Persistent observasion yang bertujuan untuk memahami gejala/peristiwa yang
mendalam, dilakukan pengamatan secara berulang-ulang.
2. Triangulation (Triangulasi), mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh dengan triangulasi sumber dan tekhnik.
3. Member check, diskusi teman sejawat secara langsung pada saat wawancara
dan secara tidak langsung dalam bentuk penyamapian rangkuman hasil
wawancara dan yang sudah ditulis oleh peneliti.
4. Referential adequacy check, pengecekan kecukupan referensi dengan
mengarsip data-data yang terkumpul selama penelitian di lapangan.
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BAB IV
TRADISI PERKAWINAN ADAT BUTON PROV. SULAWESI TENGGARA
(Kajian Hubungan Timbal Balik Antara Ajaran Islam dan Tradisi Lokal)
A. Jalur dan Prosesi Tradisi Perkawinan Adat Buton
1. Jalur Perkawinan Adat Buton.
Secara historis masyarakat Buton, merupakan gabungan dari berbagai etnik
yang terdiri dari penduduk asli dan para pendatang yang berasal dari Melayu dan
Tiongkok. Dengan demikian sejak mula pembentukannya, etnik ini telah mengacu
pada prinsip nilai-nilai kebersamaan, sehingga secara geneologi orang Buton atau
disebut juga dengan orang Wolio, sudah akrab dengan nilai-nilai pluralitas yang
mengandaikan pentingnya toleransi dan penguatan nilai-nilai kebersamaan. Sebagai
sebuah komunitas yang tumbuh dan berkembang melalui suatu proses sejarah,
masyarakat etnik Buton dalam perjalanannya tidak terlepas dari ikatan-ikatan misi
yang dibentuk sebagai upaya mengukuhkan eksistensi budaya, tradisi dan sosial
mereka hadapi. Kesultanan Buton yang terdiri dari gabungan beberapa wilayah
kepulauan dan terletak di jazirah Tenggara pulau Sulawesi berada ditengah jalur
perhubungan yang menghubungkan wilayah Timur dan Barat Nusantara. Letak
geografisnya yang strategis telah menjadikan wilayah ini sebagai salah satu pilihan
wilayah transit bagi para saudagar dan pedagang yang menggunakan jasa transportasi
laut, yang melalui jalur transportasi Timur dan Barat sejak masa sebelum
kemerdekaan hingga saat ini.1
1Pim Schoorl. Masyarakat, Sejarah dan Budaya Buton (Cet. I; Nederland: Djambatan, 2003),
h. 3.
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Letaknya sebagai wilayah transit, menjadikan wilayah ini tidak mungkin
menghindari terjadinya kontak budaya, tradisi dan sosial yang datang dari luar
wilayah Buton, sehingga pembauran etnik dan budaya adalah suatu hal yang sangat
mungkin terjadi. Pluralitas etnik dan kontak budaya dalam masyarakat Buton
bukanlah hal baru, bahkan dapat dikatakan, bahwa kondisi ini terjadi sejak masa awal
masyarakat Buton mengukuhkan eksistensinya dalam bentuk masyarakat bangsa di
bawah sebuah kerajaan. Hal ini telah dibuktikan dalam sejarah pembentukan kerajaan
Buton masa awal, yang antara lain dibentuk oleh penduduk lokal dan gabungan para
imigran sehingga dapat dikatakan, bahwa istilah Buton atau etnik Buton lahir dari
sebuah proses pembauran yang terjadi antara berbagai etnik, baik yang datang dari
luar maupun dalam wilayah jazirah Sulawesi.2 dalam hal ini etnik atau bangsa
Melayu dan Cina, demikian pula dari kumpulan etnik yang berbeda tetapi masih
berasal dari lingkaran besar pulau Sulawesi. Sebagai etnik dan masyarakat yang
plural, masyarakat Buton pada mulanya merupakan hasil dari kontrak sosial antara
Dungku Cangia,3Mia Patamiana,4 dan penduduk asli, yang tidak mengingkari bahwa
2Asal usul penduduk Buton asal Sulawesi Selatan antara lain dari Toraja, Bugis, dan
Makassar. Penduduk Buton dapat diklasisfikasi menjadi lima kelompok besar yaitu orang-orang yang
mendiami pulau Buton, orang Muna yang mendiami pulau Muna, orang Moronene yang mendiami
Poleang dan Rumbia, orang Kabaena yang mendiami Pulau Kabaena dan penduduk yang mendiami
kepulauan Tukang Besi dan menggunakan beberapa bahasa yang berbeda. Selain itu terdapat pula
kelompok yang dikenal dengan sebutan orang Bajo, Bajau atau Bajao, wilayah penyebaran mereka
sangat luas mencakup pantai Timur sabah, Kepulauan Suluh, selat Makassar, pantai Timur
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara. Mereka menyebut diri sebagai “orang sama”
sedangkan sebutan orang bajo diberikan oleh orang luar. Lihat  Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang
Terabaikan; Labu Rope Labu Wana (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 43.
3Dungkucangia adalah seorang komandan tentara Kubilai khan yang diperinthakan untuk
menghancurkan raja Kertanegara dari kerajaan Singosasi. Dalam sejarah tercatat bahwa misi yang
dijalangkan oleh pasukan Kubilai Khan tersebut kemudian digagalkan, dihancurkan dan dicerai
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salah satu penyebab pembauran itu dilakukan melalui proses perkawinan, sehingga
perkawinan bagi masyarakat adat tidak semata-mata berarti suatu ikatan antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri untuk maksud mendapatkan
keturunan dan membangun serta membina kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi
juga berarti suatu hubungan hukum yang menyangkut para anggota kerabat dari pihak
istri dan dari pihak suami. Terjadinya perkawinan, berarti berlakunya kekerabatan
untuk dapat saling membantu dan menunjang hubungan kekeluargaan yang rukun dan
damai.5
Masyarakat adat memandang perkawinan itu sebagai suatu yang sakral,
religius, dan sangat dihargai disebabkan suatu peristiwa yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut wanita dan pria
bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya,
beraikan oleh Raden Wijaya yang selanjutnya mendidrikan kerajaan Majapahit. Dungkucangia ini
dikisahkan sebagai bagian dari tentara Kubilai Khan yang tercerai berai tadi yang tidak kembali lagi ke
negerinya yang kemudian mendarat di Pulau Buton dan memimpin kerajaan Tobe-tobe. Oleh karena
suatu perbedaan kepentingan Sijawangkati dan Dungkucangia terlibat dan perselisihan melalui adu
kesaktian dalam suatu pertarungan. Tidak ada yang menang dan kalah dalam pertarungan tersebut
sehingga mereka kemudian bersepakat untuk membangun kehidupan dalam suatu ikatan persaudaraan
tersebut, Dungku Cangia kemudian memasukan kerajaan tobe-tobe yang dipimpinnya dalam wilayah
kerajaan Buton. Lihat Susanto Zuhdi, Sejarah Buton yang Terabaikan; Labu Rope Labu Wana, h. 53.
4Mia patamiana adalah imigran dari Malaka yang terdiri atas empat kelompok yang
kedatangan mereka tidak bersamaan. Pada mulanya mereka hidup berpindah-pindah. Lalu setelah
mereka saling berjumpa, keempat pimpinan kelompok mereka sepakat untuk membuat tempat
pemukiman tetap. Mereka memilih tempat di atas bukit. Pemukiman tempat tinggal mereka itulah yang
dikemudian hari menjadi pusat kerajaan. Empat orang pemimpin dari keempat kelompok ini yaitu
Sipajonga, Simalui, Sitamanajo, dan Sijawangkati. Sipajonga mengawini adik Simalui yang bernama
Sibana. Dari perkawinan ini lahirlah Betoambari, lalu Betoambari memperistrikan putri seorang raja
dari Kamaru. Dari perkawinan ini lahirlah seorang putra, Sangariarana. Atas usaha mereka ini
terbentuklah empat kampung, yaitu Gundu-gundu dikepalai oleh Sijawangkati, Barangkatopa oleh
Sitamanajo, Peropa oleh Betoambari dan Buluwu oleh Sangariarana. Lihat Abd. Rahim Yunus, Posisi
Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton, h. 17.
5Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat (Cet. II; Bandung: Alumni 1983), h. 76
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bahkan keluarga-keluarga mereka masing-masing.6 Oleh sebab itu, lembaga adat
telah lama mengaturnya dengan cermat.
Perkawinan merupakan salah satu cara melanjutkan keturunan dengan
berdasarkan cinta kasih yang sah dan selanjutnya dapat mempererat hubungan antar
keluarga, antar suku, bahkan antar bangsa. Dengan demikian, hubungan perkawinan
itu merupakan jalinan pertalian yang seteguh-teguhnya dalam hidup dan kehidupan
manusia, sehingga dapat dikatakan bahwa perkawinan itu wajib. Hal itu sejalan
dengan pandangan yang beranggapan bahwa seseorang dapat dikatakan utuh dan
bersatu jika ia telah melangsungkan perkawinan. Dengan demikian, menjodohkan
anak dengan sendirinya berarti menghubungkan atau mempertautkan dua keluarga
menjadi satu. Hubungan perkawinan menyebabkan suatu keluarga terikat oleh suatu
ikatan dalam satu prinsip yang bersatu dalam mendukung dan mempertahankan
kehormatan keluarga.
Kawin dalam masyarakat Buton merupakan peristiwa penting dalam fase
kehidupan seorang indivdu. Para orang tua, keluarga dekat, dan sanak famili akan
merasa gelisah dan tegang jika salah satu di antara keturunan atau kerabat mereka
hidup membujang dalam waktu yang lama. Sehingga untuk kepentingan tersebut
dalam melangsungkan perkawinan akan diusahakan oleh pihak keluarga dengan
melakukan perjodohan dengan seorang wanita.
6Soerojo Wignjodipoero, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat (Cet. VII; Jakarta: Gunung
Agung), h. 122
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Masyarakat Buton umumnya menginginkan perkawinan dengan kerabat atau
masih memiliki hubungan keluarga, namun demikian perkawinan antara saudara
sepupu sekali tidak diinginkan, tetapi diidealkan dengan kerabatnya atau hubungan
keluarga sudah menjauh misalnya sepupu empat kali (poabaaka).
Dahulu perkawinan dalam masyarakat Buton hanya terjadi pada status sosial
yang setara seperti antara kaomu dengan kaomu atau walaka dengan walaka atau
papara dengan papara tujuannya mempertahankan kemurnian status sosial. Namun
demikian pria koumu boleh mengawini wanita walaka atau papara, sedangkan
seorang pria walaka atau papara tidak boleh mengawini wanita kaomu kecuali
dengan cara-cara tertentu seperti membayar uang mahar yang lebih mahal sebagai
tebusan. Sepanjang sejarah kesultanan Buton banyak terjadi peristiwa penyimpangan
dari perkawinan yang berdasarkan ketentuan adat harus setara (sekufu). Beberapa
perkawinan yang tidak setara antara status pria dengan wanita anatara lain: (1)
Perkawinan antara seorang pria belo baruga dengan status sosial papara yang berasal
dari wilayah matana sorumba, kawin dengan anak perempuan sultan Malik Sirullah
(kaomu). Perkawinan ini merupakan pelanggaran besar terhadap adat yang berlaku,
namun perkawinan tidak bisa ditunda sebab pria dan wanita telah melakukan
hubungan layaknya suami istri terlebih dahulu yang berakibat pada kehamilan pihak
perempuan. Sebenarnya kedua pasang tersebut harus mendapat hukuman gantung
(gogoli) tetapi pertimbangan kondisi kesultanan situasi genting adanya ancaman
perang dengan kesultanan Gowa sementara orang tua pria dari kelompok papara dari
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wilayah matana sorumba yang bertugas sebagai lascar perang yang sangat penting
dalam mempertahankan kesultanan, maka dewan adat (siolimbona) berdasarkan
persetujuan sultan pria tersebut tidak dihukum mati hanya membayar denda sebesear
1.000 boka atau Rp. 1.200 dan perkawinan dilaksanakan dengan sistem uncura.
Peristiwa ini akhirnya menjadi ketentuan adat memperbolehkan perkawinan antar
lapis tetapi konsekwensinya status pihak wanita (kaomu) menjadi papara karena
status anak keturunan mengikuti pihak bapak. (2) Perkawinan bontoogena Ilabunta
(status sosial walaka) dengan putri sultan Saifuddin La Dini (status social kaomu),
maka sistem perkawinan yang dilaksanakan adalah sistem uncura. Setelah peristiwa
perkawinan ini, maka perkawinan uncura dianggap sebagai system perkawinan resmi
antar lapis sosial yang diatur oleh adat. (3) Perkawinan seorang pendatang (daga)
yang berasal dari luar Buton, dengan wanita Buton maka status pria mengikuti status
wanita yang dikawininya, bila wanitanya dari kaomu maka pria pendatang tersebut
akan memiliki status kaomu dan anaknya tetap mengikuti status ibunya yaitu kaomu.
Demikian pula jika wanita golongan walaka atau papara maka status pria dan
anaknya adalah walaka atau papara walaupun pria pendatang yang menikahinya
memiliki status sosial bangsawan di daerahnya. Perkawinan pria pendatang dengan
wanita Buton dianggap penyimpangan, apalagi pria pendatang tidak memiliki asal
usul yang jelas. Oleh karena itu berkawinan seperti ini dikenakan sangsi “denda adat”
(limba dolango dengan pembayaran dua kali lipat karena dianggap perkawinan tidak
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setara), tetapi denda adat ini tidak berlaku bagi anaknya nanti, karena status sosial
anaknya sudah sebagai orang Buton dan mengikuti status sosial ibunya.7
Mengacu pada tradisi perkawinan yang telah diatur oleh tetua adat. Pada
masyarakat Buton dikenal empat macam jalur adat perkawinan yaitu melalui Pobaisa,
Uncura, Popalaisaka dan Humbuni.
1. Melalui jalur Poboisa
Pobaisa8 merupakan tata cara perkawinan dengan terlebih dahulu melalui
persetujuan pihak pria dan pihak keluarga wanita,9 merupakan perkawinan yang
melalui persetujuan kedua belah pihak (antara orang tua pria dan orang tua wanita).
Menurut  La Afie, proses pobaisa adalah lukuti, pesoloi, losa, tauraka,
kawia, jagani, pobangkasia dan landakiana banua”.10 beberapa informan lain
juga berbeda pendapat tentang proses pobaisa, antara lain  La ode Imagi
mengatakan bahwa proses perkawinan pobaisa adalah lukuti, pesoloi, losa,
tauraka, karia (kawia, jagani, pobangkasia), dingkana umane atau bawana
dingkana”.11 Sedangkan Dasihun mengatakan bahwa inti dari proses pobaisa
7Tasrifin Tahara, Reproduksi  Stereotipe dan Resistensi Orang Katobengke dalam Sturktur
Masyarakat Buton, (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Depok, 2010),
h..66-69.
8Pobaisa adalah Mencapai pengaturan perkawinan yang memuaskan kedua pihak melalui
peundingan sepantasnya, Lihat JC. Anceux, Kamus Bahasa Wolio (USA: Foris Publication Holland,
1987), h. 139.
9Mu’min Fahimuddin, Menafsir Ulang Sejarah dan Budaya Buton (Cet. I; Baubau: Respect,
2011), 357.
10La Afie, (Tokoh Adat/Bontoogena Matanaeo), Wawancara, tanggal  3 Mei 2012, di
Kecamatan Murhum Kota Baubau.
11La Ode Imagi, (Tokoh Adat), Wawancara, tanggal 2 Juni 2012, di  Kecamatan Sorawolio
Kota Baubau.
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adalah :“pesoloi, losa, tauraka dan kawia (yang terdiri: ijab kabul, jagani,
pobongkasia)”.12
Masih banyak lagi pendapat lain namun dari keterangan di atas dan sesuai
observasi dilapangan penulis berkesimpulan bahwa prosesi perkawinan adat Buton
khususnya pada jalur pobaisa adalah lukuti (mengintai/taaruf), pesoloi (pelamaran
tidak resmi), losa (meminang/melamar resmi), tauraka (tunangan dan penetapan
rangkaian acara perkawinan), kawia (hari pernikahan), karia (pesta perkawinan),
jagani (masa menunggu dan bimbingan kekeluargaan), pobongkasia (waktu
bersenggama), dingkana umane (penyatuan pakaian/kunjungan keluarga suami) dan
landakiana banua (silaturrahim/kunjungan balasan keluarga istri).
2. Jalur uncura (naik duduk).
Uncura13 adalah tata cara adat dalam perkawinan dengan jalan seorang pria
datang ke rumah keluarga wanita dan mengutarakan maksudnya hendak menikahi
anak gadis tuan rumah yang menjadi dambaanya.14 Naik duduk tersebut dilakukan
karena tidak memungkinkan hubungan perkawinan melalui jalur pobaisa, biasanya
karena pinangan pria itu ditolak oleh orang tua dan keluarga wanita, sedangkan si
wanita saling mencintai dengan si pria, juga mungkin si pria mau segera menikah
tetapi wanita atau keluarga pihak wanita masih menangguhkannya atau belum siap
12Dasihun, Tokoh Adat/Pensiunan pegawai pengadilan), Wawancara, tanggal tanggal 7
Agustus 2012, di  Keraton Buton Kecamatan Murhum Kota Baubau.
13Uncura adalah Duduk, berkunjung (tentang laki-laki yang datang ke rumah kekasihnya
bersama dengan orang tuanya untuk meminta izin perkawinan dari orang tua gadis itu). Lihat JC.
Anceux, Kamus Bahasa Wolio, h. 187.
14Mu’min Fahimuddin, Menafsir Ulang Sejarah dan Budaya Buton, h. 360
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atau kadangkala juga karena adanya perbedaan status sosial dalam masyarakat,15 pria
golongan walaka dan wanita golongan bangsawan (kaomu), dan yang demikian ini
mengambil resiko dan tanggung jawab yang besar bagi pihak pria.
Bisa saja terjadi tindakan dari pihak wanita mengusir si pria yang naik duduk
itu, tetapi ini jarang terjadi. Demikian pula berupa pembunuhan atas diri si priai itu,
dalam bahasa adat sebagai “amate alandakia ajara” artinya “mati di injak kuda”,
namun, yang demikian ini belum pernah mendengar keterangan pernah terjadi di
tempo dulu, terlebih disaat sekarang ini.
Pendapat La ode Zaadi, uncuru terjadi karena: (1) proses uncura sebagai
pilihan khusus bagi pemuda, (2) memilih jalan singkat karena proses pobaisa
dianggap terlalu lama waktunya. (3) sang pemuda merasa  tidak berkemampuan
untuk memilih jalan pobaisa.16
Ali Arham menjelaskan tata cara uncura yaitu pria yang naik duduk itu
diantar oleh seorang tua, di samping pengawalan beberapa orang yang tidak
menampakkan diri, yang menemani langsung ke rumah wanita satu atau dua
orang. Sesudah memberi salam dan telah berada di dalam rumah perempuan,
maka berkatalah orang tua yang menemani itu sebagai berikut: “Si anu
(sebutkan nama pria) datang duduk untuk berorang tua (pomancuana) orang
tuanya si anu (sebutan nama orang tua perempuan yang dimaksud), yang
sekarang telah berada di hadapan bapak”, bapak hidupkan atau matikan dia
15Sistem pelapisan sosial yang berlaku di Buton ditetapkan pada masa pemerintahan La Elangi
Sultan Dayanu Ikhsanuddin (1578-1615) yang dibedakan dalam empat kelompok yaitu Kaomu adalah
mereka yang merupakan keturunan raja pertama, Wa Ka Kaa, identitas mereka dicirikan dengan
penggunaan sebuah gelar di depan namanya yaitu Ode. Kelompok sosial Walaka, berasal dari
keturunan bapak para pendiri kesultanan Buton, umumnya mereka menempati wi layah dalam keraton
Buton dan sebagian di luar, seperti komunitas  di kadie. Berikutnya golongn kelas bawah yaitu papara
yang hidup dalam omunitas desa yang agak bebas yang dinamakan kadie, sedang status Batua di pusat
kesultanan dan di desa-desa ialah sebagai hamba yang senantiasa bergantung pada majikannya. Lihat
Abd. Rahman Hamid, Sprit Bahari Orang Buton (Cet. I; Makassar: Rayhan Intermedia, 2010), h. 57.
16La Ode Zaadi, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 15
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terserah, asal dia sudah berada di hadapan bapak. Demikian antara lain kata-
kata penyampaian dari orang tua yang menemani si pria tadi.17
Pria yang naik duduk itu jika tidak ada orang tua pengantarnya, selain
pengawal yang tidak menampakkan diri, maka si pria itu, setelah memberi salam
sampai mendapat jawaban dari orang rumah, maka setelah ia berada dalam rumah ia
berkata sebagai berikut: “Maksud kedatangan saya  ini ialah untuk datang berorang
tuanya si anu (sebutan nama wanita yang dimaksud), mengambilkan air dan kayu,
membuang sampah, mengerjakan lantai, dinding dan atap dirumah ini.” jika diterima,
maka cepat lambatnya perkawinan dilangsungkan tergantung dari pihak wanita.
Adakalanya malam itu juga atau bahkan ada yang 1 (satu) atau 2 (dua) bulan bahkan
tahunan. Selama pria berada dalam rumah wanita maka dari pihak orang tua si pria
mengirimkan sejumlah uang melalui perantara yang dinamakan oleh bahasa adat
belanja (untuk belanja). Dan semua kerugian yang diderita oleh pihak wanita, wajib
dibayar oleh pihak pria, utamanya kalau si wanita itu sudah ada tunangannya, oleh
kesepakatan orang tuanya dimana tunangan  itu telah memberi apa-apa padanya,
maka wajiblah si pria yang datang duduk itu membayar pengembaliannya, yang
kadangkala dilipat gandakan, termasuk pembayaran uang adat-istiadat sebagaimana
di atas, yang juga kadangkala di lipat gandakan 2 (dua) kali lipat.
Ada berberapa kejadian yang memungkinkan sehingga jalur uncura yang
harus di tempuh dan telah menjadi kesepakatan adat beberapa bentuk uncura yaitu:
17Ali Arham, (Kadis Pariwisata Kota Baubau), wawancara tanggal 14 Agustus 2012 di
Kelurahan Bone-Bone.
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1. Uncuramiki Poraera
Uncuramiki poraera (uncura karena tunangan) yaitu wanita yang tempat
naik duduk adalah tunangan si pria tersebut. Terjadinya uncura dengan sebab-
sebab :
a. Bahwa si pria telah beberapa kali meminta untuk dilaksanakan perkawinan
tetapi  pihak wanita selalu mengatakan belum ada kemampuan untuk
menjalankannya, sehingga pelaksanaan perkawinan selalu ditunda-tunda.
b. Disebabkan informasi bahwa tunangannya atau pihak orang tua tunangannya
menaruh simpatik pada pria lain untuk anaknya.18 Karena itu tidak ada jalan
lain demi melaksanakan perkawinan hanya dengan jalan duduk langsung
(uncura) yang menjadi penggarisan adat.
Setelah menentukan waktu yang dianggap waktu yang baik orang tua si
pria mengantar anaknya ke rumah wanita untuk duduk yang hanya dibekali saja
dengan uang belanja. Orang tua atau famili yang mengantarnya tidak naik rumah,
menyembunyikan diri, hanya si pria yang bersangkutan yang naik, seperti
bertamu biasa, tapi kemudian si pria tersebut tidak mau pulang lagi, sekalipun
dengan kata-kata kasar atau bahkan diusir oleh keluarga wanita tetapi si pria
tetap bertahan dan tidak mau pulang.
Pria yang berani dan dapat menyampaikan hasratnya, maka langsung
berkata: “bahwa kedatangan saya ke rumah ini tidak akan kembali lagi, saya
18La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 39.
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kesini datang untuk naik duduk dan bersedia mengambil kayu, menimba air dan
pekerjaan lainnya serta kedatangan saya untuk mengikat kekeluargaan”.
Pria yang tidak dapat menyampaikan maksud dan tujuannya karena malu
atau takut, maka ia hanya menyerahkan  uang belanja sebesar 30 boka pada
orang tua wanita tunangannya, dengan demikian, diketuhuilah maksud si pria
tersebut dan gegerlah di rumah orang tua wanita, dan langsung menyampaikan
keberatannya pada orang tua pria  tersebut. Walaupun memang orang tua pria
sudah menyiapkan diri, menerima kemarahan orang tua wanita, dan perselisihan
itu hanya dapat terselesaikan melalui musyawarah dan aturan adat.
Dipanggillah Bonto oleh keluarga si pria untuk ke rumah pihak wanita
menyampaikan penerimaan kesalahan yang dibuat anaknya,“Sekalipun kami
tidak dikenal lebih dahulu, namun demikian segala apa yang hendak dibebankan
pada kami sesuai adat kami akan menjunjungnya, sesuai batas kemampuan yang
ada pada kami”. “Marilah kita mencarikan jalan yang baik demi kebaikan anak
kita sebagaimana jalan uncura, yang merupakan ketentuan adat para leluhur
kita”. Mendengar ucapan Bonto tersebut, orang tua wanita tidak dapat menjawab
apa-apa, karena yang menyampaikan tersebut adalah penegak adat. Sehingga di
panggil pula Bonto lain oleh pihak wanita untuk menghadapi Bonto pihak pria,
dalam penyelesaian adat.
Karena wanita yang dituju oleh si pria adalah tunangannya, maka segera
dimusyawarahkan mengenai penyelesaian perkawinan sesuai kemampuan yang
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ada. Jika orang tua kedua belah pihak punya kemampuan, maka pelaksanaan
perkawinan berjalan seperti pobaisa (kalau si wanita yang dituju belum dipingit
maka dilakukan tradisi pingitan).
Kadang pula langsung dikawinkan tidak lagi berpanjang-panjang, hanya
selang berberapa hari untuk mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan seperti
tempat tidur dan lainnya. Dipanggillah bisa lalu  pria dan wanita dipakaikan
pakaian adat, kemudian dimintai pejabat hukum agama untuk dinikahkan.
Sesudah nikah, bisa tersebut pulang, tidak lagi diadakan prosesi jagani
apa yang di sebut dalam adat yinda  kopatamalo artinya tidak dengan empat
harinya,  karena hanya “baku sahoti “ (hanya bekal sekali/bekal sewaktu).
sesudah nikah mereka kembali. Pembayaran baku sahoti oleh orang tua wanita
pada bisa sebanyak 1 boka/orang. sedang pembayaran pria yang duduk dalam
istilah baku sahoti sebesar 3 boka diserahkan pada orang tua wanita melalui bisa.
3 boka tersebut dibagi 2 boka untuk orang tua wanita 1 boka untuk bisa.19
Setelah semua pelaksanaan adat telah diselesaikan, si pria diantar pulang
kembali ke rumah orang tuanya, di antar secara baik-baik sebagaimana proses
pobaisa. Kalau hal ini dijalankan sekalipun yinda kopatamalo, (tidak dengan
empat malam hanya baku sahoti), tapi diwajibkan si pria yang bersangkutan tetap
menyiapkan poabakia berupa mas, yang penyerahannya disaksikan oleh kedua
orang tuannya dan para bisa.
19La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 39
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2. Uncuramiki Mincuana Poraera
Uncuramiki Mincuana poraera artinya, naik duduk pada perempuan yang
bukan tunangannya dan belum ditunangkan dengan orang lain. Seperti halnya
uncuramiki poraera, maka uncuramiki mincuana poraera juga secepatnya
diadakan penyelesaian adat sesuai persepakatan atas kemampuan yang ada, yaitu
berupa:
a. Katindana oda/katangka sudah tidak ada.
b. Mahar sebagaimana biasa, dibayar tunai, sebahagian ditangguhkan atau
ditangguhkan sama sekali nanti sesudah kawin baru diselesaikan,
keseluruhan itu terserah musyawarah mufakat atas kedua belah pihak.
c. Poabakia juga sudah ditiadakan.20
Bagi keluarga yang mampu dijalankan proses perkawinan sebagaimana
pobaisa, namun katindana oda/ katangka sudah ditiadakan, karena si pria sudah
di dalam rumah, suatu tatacara adat yang singkat tetapi terhormat, hanya di
sesuaikan kemampuan kedua belah pihak.
Pelaksanaan adat uncura seperti tersebut,  sejak awal secara rahasia telah
lebih dahulu dimufakati dengan orang tua atau famili terdekat wanita dan
tentunya setelah mendapat persetujuan si wanita itu, sekalipun tidak terang-
terangan.
20La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 39
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3. Uncuramiki Koporaena.
Uncuramiki koporaena artinya naik duduk pada gadis yang sudah
bertunangan dengan orang lain, sehingga tentu hal ini sangat menggegerkan
keluarga. Penyelesaian-penyelesaian adat tetap mengambil jalan tengah, sebagai
jalan keluar untuk menyelesaikan sengketa,  karena si pria yang duduk uncura
benar-benar tidak mau mundur. Pada biasanya hal tersebut berjalan melalui suatu
rahasia yang ada dalam rumah, baik orang tua terlebih si gadis simpati terhadap
pemuda yang bersangkutan. Keseluruhan sengketa jika sudah dijalankan melalui
proses adat maka jernihlah suasana dengan ketentuan:
a. Si pria yang uncura harus membayar segala pembiayaan atau kerugian yang
pernah dikeluarkan oleh pihak tunangan pertamanya, (pembiayaan yang
secara adat  dan dalam penyaksian ).
b. Adat yang menjadi kewajiban si pria itulah  yang antara lain sebagai usaha
pengembalian perongkosan mantan tunangan si wanita, dan pembiayaan
yang di dalam penyaksian yang menjadi beban si pria yang duduk uncura.21
Dinyatakan dalam adat bahwa si pria yang uncura membayar dobel,
walau kenyataan sebenarnya tidak, sebab hanya timbang terima pembawaan saja
yang harus dilaksanakan yang duduk uncura, seperti katindana oda/ katangka,
namun yang dikembalikan adalah milik tunangan pertama si wanita, kewajiban si
pria yang naik duduk harus mengganti sesuai yang pernah diserahkan. Demikian
21La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh, h. 39
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pula mahar yang sudah dibayar oleh tunangan pertama, maka kewajiban bagi si
pria yang naik duduk membayar mahar, sebagai pengembalian mahar yang telah
dibayar oleh tunangan pertama tadi.
Setelah yang berhubungan dengan adat sudah diselesaikan semuanya,
kemudian dimufakatkan oleh kedua belah pihak tentang penentuan hari
perkawinan, apakah secara pesta, ataukah secara yinda kopatamalo (kawin
biasa). Kopatamalo berarti diakhiri dengan pesta setelah empat hari sedang yinda
kopatamalo berarti tidak dengan empat hari dan tetap ada pesta tetapi hanya
malam itu saja (baku sahoti), sekalipun waktu duduk pertamanya menyerahkan
belanja sebesar 30 boka.
Kadang pula uncuramiki koporaena tersebut menjadikan keruwetan
bahkan pertengkaran yaitu apabila si pria yang uncura tersebut tidak dikenal
lebih dahulu oleh pihak wanita, sehingga kadangkala si pria tersebut diusir paksa
keluar rumah, atau kadangkala di biarkan tinggal di rumah orang tua wanita satu
atau dua bulan bahkan tahunan digantung dan tidak digubris, sampai akhirnya si
pria tersebut malu dan mundur.
3. Jalur popalaisaka (bawa lari)
Popalaisaka22 adalah perkawinan yang dilakukan dengan cara kawin lari,
membawa lari perempuan, atau lari bersama (silariang menurut adat makassar). Cara
ini biasanya dilakukan apabila salah satu pihak (keluarga pria atau wanita) tidak
22Popalaisaka adalah lari bersama (tentang laki-laki dan perempuan yang memaksa
perkawinan: perbuatan ini diterima oleh adat) Lihat JC. ANCEUX., Kamus Bahasa Wolio, h. 145.
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merestui hubungan mereka meskipun telah dilakukan upaya berkali-kali seperti yang
dilakukan pada tata cara pobaisa, yang biasanya karena pria dan wanita saling
mencintai, dan karena jalan pobaisa dan uncura sulit ditempuh.
Kawin lari terjadi jika keluarga wanita menolak pinangan pihak pria, sehingga
pria menempuh jalan popalaisaka, disebabkan berbagai kemungkinan, antara lain :
1. Wanita tersebut sudah ditunangkan dengan orang lain.
2. Agar secepatnya mengadakan perkawinan, karena tidak mau menunggu lama dan
juga karena tidak mampu secara materi jika melalui proses pobaisa.
3. Si wanita tersebut adalah tunangannya sendiri, namun karena tiap kali meminta
untuk dilaksanakan perkawinan, orang tua wanita menyatakan belum mampu.
Menurut La Ode Zaadi penyebab terjadinya popalaisaka adalah
1. Pilihan berdua antara si pemuda dan si gadis melalui popalaisaka.
2. Kemungkinan karena adanya perbedaan golongan dalam adat antara si wanita
dan pria.
3. Kedua remaja tersebut nekad karena ketika si pria melamar, lamarannya tidak
diterima oleh keluarga wanita.
4. Mungkin juga karena wanita tersebut sudah ditunangkan dengan orang lain tetapi
pilihan orang tua.23
Ali Arham menjelaskan bahwa tata cata popalaisaka yaitu pria membawa
lari wanita ke rumah salah seorang pegawai mesjid (hukumu) atau ia sebagai
23La Ode Zaadi, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 16.
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syara’ agama atau ke rumah orang tua si pria  itu sendiri, kemudian pegawai
mesjid hukumu, setelah mengetahui keberadaan si pria dan wanita itu berada,
segera menyampaikan berita kepada orang tua wanita, penyampaikan sebagai
berikut: “ne tapeelo kambuutata daangiamo yi galampana hukumu” artinya:
“kalau mencari kehilangannya (si anak gadisnya) sudah ada di majelis hukum
agama”. Maka disanalah kemudian diatur ketentuan adat-istiadat, seandainya
pihak wanita mau dan setuju dengan pria itu, maka dibicarakan secara baik-
baik, karena kadangkala juga keluarga wanita mengambil anaknya kembali
karena tidak setuju, tetapi itu jarang terjadi, melainkan diselesaikan menurut
ketentuan adat-istiadat popalaisaka atau silariang (menurut adat Bugis),24 dan
tidak keluar dari dasar hukum sebagaimana uncura atau pobaisa utamanya
mahar (popolo) dan besertanya.
Popalaisaka (membawa lari wanita) oleh si pria biasanya ke  rumah pejabat
hukum agama atau langsung ke rumah orang tuanya.
a. Membawa lari ke rumah pejabat hukum agama, dimaksudkan:
1. Si pemuda menghendaki untuk segera melansungkan perkawinan.
2. Karena ketidakmampuan si pria secara materi atas pembayaran-pembayaran
secara adat jika melalui pobaisa.25
24Ali Arham, (Kadis Pariwisata Kota Baubau), wawancara tanggal 14 Agustus 2012 di
Kelurahan Bone-Bone.
25La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 43
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Lari kawin, yang dalam istilah adat disebut ”palaikawi” biasanya
dilakukan oleh si pria pada malam hari, sehingga siang harinya pejabat hukum
agama tersebut memanggil dua orang tolowea, untuk menyampaikan kepada
orang tua si pria (wali) agar menghadap atas kejadian anaknya membawa lari
wanita.
Setelah mengadakan musyawarah bersama dengan orang tua si pria
tentang kesanggupannya dalam penyelesaian adat, barulah kemudian tolowea
disuruh ke rumah orang tua wanita, menyampaikan bahwa anak wanitanya
sekarang  berada di ruamh pejabat hukum agama  yang dibawa lari oleh pria
yang bernama …… (disebut namanya), sehingga diminta kesedian orang tuannya
(wali) kiranya mereka siap untuk dikawinkan.
Mengetahui anaknya dibawa lari ke rumah pejabat hukum agama
terkadang orang tua wanita tidak setuju dan marah yang tentunya orang tua
wanita menuntut pengaturan adat yang berlaku untuk menyelesaikan hal-hal yang
bersangkut mengenai adat terutama pembayaran mahar (popolo). Namun
kemudian diadakanlah pendelegasian/musyawarah untuk mendapatkan mufakat
kedua belah pihak. setelah dimufakati lalu kemudian dinikahkan. Sesudah nikah
pengantin langsung kembali ke rumah orang tua si pria, atau terkadang pula
orang tua wanita memanggil kedua orang anaknya kembali ke rumah untuk
dinikahkan secara proses pobaisa di rumahnya sendiri.
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Orang tua wanita yang sangat marah, tidak setuju, dan suasana bertambah
keruh ketika famili fanatik ikut campur, bahkan dengan ancaman kekerasan.
Namun dengan berbagai cara dan kemufakatan yang dilakukan, sehingga orang
tua wanita pada akhirnya merestui. Demikian syara’ hukum agama, telah
meringangkan syarat untuk perkawinan, walaupun sebagian masyarakat
memandang perilaku bawa lari tersebut adalah menghalangi wali untuk nikah.
Sebab tidak dapat diingkari bahwa pejabat hukum agama tidak dapat
mengawinkan oleh keduanya tanpa izin orang tua/wali wanita. Untuk itulah adat
sudah membenarkan jalan tersebut, untuk tidak berlaku sewenang-wenang
kepada pria dan wanita yang saling mencintai.
b. Membawa lari ke rumah orang tua pria
Wanita yang dibawa lari langsung ke rumah pria yang bersangkutan,
maka cara itu dalam anggapan adat agak sedikit sopan, sebab ada jalan
kompromi dalam adat, sekalipun kemungkinan akan terjadi tidak tersalurnya
pembayaran sesuai aturan adat, akan tetapi adat pula telah menunjukkan bahwa
dengan jalan demikian famili terdekat sekalipun pada mulanya mendengar
kejadian lebih dahulu kesal dan marah diperbuatnya, tetapi setelah nyata
membawa lari kerumah sendiri (pria) menunjukkan simpatik kesopanan atas
penghargaan pihak pria pada pihak wanita sehingga penyelesaian adat segera
terselesaikan.
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Dipanggillah Bonto untuk menyampaikan sesuai aturan adat, Bonto
tersebut langsung kerumah orang tua si wanita. Menyampaikan bahwa anaknya
dibawa lari oleh pria bernama …(sebut namanya) dan saat ini berada dirumah
orang tua pria tersebut. Mendengar laporan itu dan dalam keadaan bertanya-tanya
sambil marah, (tetapi ia tetap mendengarkan hal tersebut, sebab yang membawa
berita tersebut penegak adat), maka orang tua wanita langsung juga memanggil
bonto lain untuk membicarakan proses tersebut.
Diadakanlah pendelegasian secara kompromi, melalui pengaturan adat,
jika telah disepakati, diantarlah mahar sebanyak ketentuan adat, (secara tunai
atau sebahagian ditangguhkan), besarnya sesuai yang telah disepakati. Setelah
selesai pembayaran mahar, maka sekaligus ditetapkan waktu pelaksanaan
perkawinan. Orang tua pria segera mengadakan perlengkapan seperti tempat
tidur dan mengundang sekedarnya untuk hari pernikahan nanti.
Saat waktu pernikahan yang telah ditentukan tiba, maka wanita tersebut
dipersilahkan memasuki kamar yang telah disiapkan oleh orang tua yang
ditunjuk (bisa), kemudian dikawinkan oleh pejabat hukum agama, sesuai hajat
orang tua kedua belah pihak, pekawinan dihadiri pula oleh para famili yang
diundang.
Selesai selamatan pernikahan serta jamuan makan (haroah), maka
diselesaikankanlah perongkosan adat seperti: isi nikah, alat-alat tempat tidur,
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ongkos-ongkos jamuan (haroah) dan lainnya, sedangkan katindana
oda/katangka, poabakia, dan kalamboko, tidak diadakan lagi menurut adat.
Kesimpulan pembahasan di atas,bahwa jalan mendapatkan jodoh melalui
popalaisaka (bawa lari) dilakukan karena si pemuda dan pihak wanita tersebut
tidak mampu secara materi sehingga adat meringankan jalan, agar anaknya
segera dikawinkan walau hanya dengan jalan bawa lari.26 Namun bagi orang tua
yang mempunayi kemampuan materi, terkadang pula terjadi setelah ada kata
mufakat si wanita diambil pulang dan acaranya diambil alih oleh orang tua
wanita, diadakan pesta ulang sesuai kemampuan materi.
4. Jalur humbuni (naik dengan keberanian)
Humbuni27 ialah perkawinan dengan cara memaksa, mengancam akan
membunuh wanita idaman dan diri sendiri bila hasrat ingin menikahinya tidak
direstui,28 mengambil wanita dengan jalan kekerasan yang disertai dengan ancaman
atas diri wanita. Itu terjadi karena besarnya cinta sang pria pada wanita, dan karena
pria tidak bisa menempuh jalan pobaisa, uncura dan popalaisaka.
Sebab seorang pria memilih humbuni sebagai jalan yang terbaik antara lain:
1. Nekad merebut tunangan orang, setelah mendapat pengakuan dari wanita yang
bersangkutan bahwa tunangannya tidak dicintainya hanya karena pilihan orang
tua.
26La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 43
27Humbuni adalah memperkosa, mengunjungi dengan tiba-tiba (terutama kepada seorang
wanita untuk memaksanya menyetujui pinangan). Lihat JC. ANCEUX, Kamus Bahasa Wolio, h. 43.
28 Mu’min Fahimuddin, Menafsir Ulang Sejarah dan Budaya Buton, h. 360
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2. Si wanita telah bersimpati pada pria lain (bukan tunangannya), sehingga pemuda
sebagai tunangan resmi agar tidak didahului oleh pria lain maka ia segera
melakukan perkawinan melalui jalur humbuni.
3. Kemungkin juga si pria yang melakukan humbuni adalah pacarnya yang belum
resmi dan saat si pria akan melakukan humbuni lebih dahulu mendapat informasi
dari wanita yang bersangkutan, sehingga waktu pelaksanaan dan jalan tempat
masuk telah disiapkan sebelumnya untuk mempermudah masuknya sang pria ke
kamar gadis.29
Lebih lanjut Ali Arham menjelaskan bahwa humbunia dalah jalan nekad
sebagai jalan terakhir, yaitusi pria naik dengan keris atau senjata yang ditujukan
kepada wanita. Si pria tersebut langsung ke rumah wanita, dan segera mencari
wanita dimaksud, dipegang rambutnya dan memaksa supaya mau kawin
dengannya, dengan ancaman dan keris terhunus. Wanita tersebut saking
takutnya berteriak-teriak, sehingga ributlah di rumah wanita tersebut. Melihat
keadaan ini orang tua dan famili gempar dibuatnya, namun secara kesatria si
pria tersebut tidak melepaskan pegangannya. Dia bersedia mati, apabila ada
yang berani merebut keris yang ditujukan pada dada perempuan yang
dipegangnya,30 mati baginya sudah rela di atas bangkai wanita idaman yang
sekarang dipegangnya.
Sekiranya keluarga wanita membunuh si pria, maka ia tidak boleh melawan
tetapi membunuh juga sang wanita untuk mati bersama, di samping itu pada pihak
priapun siap menghadapi apapun yang akan terjadi, baik dari pihak orang tua wanita,
terlebih dari pihak tunangan wanita tersebut. Melihat kejadian ini pemerintahan
syara’ turun tangan menyelesaikan persoalan secara lunak, diselesaikan melalui
aturan adat. Kalau keluarga wanita setuju menerima cinta yang sangat luar biasa itu,
29La Ode Zaadi, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 17
30Ali Arham, (Kabid Budaya Budpar Dinas Pariwisata Kota Baubau), wawancara tanggal 14
Agustus 2012 di Kelurahan Bone-Bone.
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maka diaturlah menurut adat istiadat humbuni, yang tidak jauh dari adat istiadat
pembayaran uncura atau popalaisaka.
Seluruh ongkos-ongkos yang telah diberikan oleh tunangan secara resmi atau
pemberian-pemberian yang di dalam penyaksian dikembalikan oleh pihak pria yang
merampasnya, sebagaimana adat yang berlaku. Sesudah itu diadakanlah pesta
sebagaimana pobaisa, (adat yang berlaku, diharuskan mengadakan sebagaimana
proses pobaisa), sebagai suatu tanda dalam pemberian secara jalan humbuni, karena
kesatriaannya, tapi lebih dari itu, pihak pria juga mampu mengadakan pesta besar-
besaran, keseluruhan ongkos pesta ditanggung se pihak olah pihak pria. Suatu
keaiban pula apabila orang tua wanita menyerahkan begitu saja perongkosan pesta
menjadi tanggungan pihak pria yang bersangkutan, untuk itulah pesta diadakan di
rumah wanita, sebagai bentuk pengorbanan bersama.
Menurut La Ode Zaenu dalam bukunya Adat Istiadat Buton tentang Jalan-
jalan Mendapatkan Jodoh menjelaskan bahwa zaman sultan Qaimuddin Muhammad
Umar Sultan yang ke tiga puluh dua, sultan terakhir Buton, humbuni atau jalan secara
paksa tersebut sangat dilarang keras oleh syara’ ditiadakan atau dihapus dalam adat.31
Berdasar pada pemaparan di atas beberapa poin penting yang dapat penulis
jelaskan bahwa jalur  tradisi perkawinan adat Buton melalui pobaisa, uncura,
popalaisaka dan humbuni adalah  memberi kelonggaran bagi kaum pria dalam
mendapatkan pendamping hidup. Sulitnya mendapatkan pendamping bagi kaum pria,
31La Ode Zaenu, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 42
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disebabkan terciptanya status sosial di hampir seluruh persekutuan masyarakat Buton
dengan stratifikasi sosial dengan terbentuknya golongan kaomu (golongan
bangsawan kelas satu), walaka (golongan bangsawan kelas dua), papara (golongan
masyarakat biasa dan batua (golongan budak). Dan karena di antara keluarga-
keluarga dalam masyarakat Buton sangat ketat memberlakukan bagi anak mereka
agar mencari jodoh sesuai golongan dan melihat strata sosialnya.
Di segi lain dalam hal perikatan keluarga masyarakat Buton berlangsung antar
keluarga dekat atau antar kelompok patronase yang sama (hubungan patron-klien),
sehingga sering diupayakan dua sahabat atau mitra usaha yang bersepakat
menikahkan turunan mereka, atau bahkan menjodohkan anak mereka sejak kecil.
Pernikahan keluarga dekat yang banyak terjadi dalam lingkungan keluarga sendiri
dan berlangsung secara turun temurun tujuannya adalah agar harta kekayaan tidak
jatuh ke tangan orang lain. Demikian ketatnya perjodohan dikalangan bangsawan
pada masa lampau dilingkungan masyarakat Buton, sehingga hubungan antar anak
bangsawan dengan orang biasa sangat tertutup.
Sangat bijaksana apa yang dilakukan oleh tetua adat Buton yang kemudian
membuat aturan atau jalur bagi kaum pria dalam menempuh jalan mendapatkan
jodoh, sehingga bagi pria yang berstatus sosial rendah dimungkinkan untuk kawin
dengan wanita yang berstatus sosial tinggi. Begitupula pria yang tidak mempunyai
hubungan kekelurgaan atau seorang pendatang maka iapun berkesempatan untuk
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mendapatkan wanita yang merupakan turunan keraton Buton. Sehingga jalur-jalur
mendapatkan jodoh tersebut sangat perlu dilakukan dan mempertahankannya.
Saat ini, karena pengaruh perkembangan pola pemikiran telah terjadi
perubahan di masyarakat Buton, yang tidak lagi memberlakukan kekentalan keluarga
dan memandang strata sosial yang sama, akan tetapi kesepadanan (sekufu) dapat saja
dinilai dari agama, pendidikan atau jabatan bahkan hartanya, dalam artian wanita
golongan kaomu dapat berjodoh dengan pria yang berpendidikan, atau baik
agamanya, atau juga dianggap sebagai pria yang mempunyai jabatan tertentu
walaupun ia dari golongan kelas bawah. Sehingga ke empat jalur di atas yang masih
sering dilakukan adalah pobaisa, sedang uncura dan popapalaisaka jarang terjadi
apalagi humbuni yang sejak sultan terakhir Buton sudah dilarang dalam adat karena
mencederai adat dan beresiko tinggi. Perkiraan yang melaksanakan jalur perkawinan
adat Buton seperti yang ungkapkan oleh La Ode Zaadi berdasarkan pengalaman
masa dulu diperkirakan masyarakat yang mencari jodoh memilih proses pobaisa
30%, uncura 15%, popolaisaka 4,9% dan humbuni 0,1%. Dewasa ini, kebanyakan
penduduk memilih proses pobaisa dalam memilih jodoh.
2. Prosesi Tradisi perkawian Adat Buton
Keempat jalur mendapatkan jodoh pada masyarakat Buton seperti yang telah
dijelaskan di atas, maka jalur yang umum dan sangat  ideal serta diharapkan hampir
setiap masyarakat adalah pobaisa yaitu merupakan salah satu jalur perkawinan yang
dilakukan dengan melalui suatu pemufakatan atau persetujuan dua belah pihak
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(keluarga pria dan keluarga wanita), sebab dilakukan dengan prosesi-prosesi adat
yang baik dan penuh makna, dengan berbagai prosesinya yang secara berturut
dimulai dari prosesi lukuti, pesoloi, losa, tauraka, kawia, jagani, pobongkasia,
dingkana umane dan landakiana banua, sebagaimana yang dijelaskan sebagai
berikut:
a. Lukuti.32
Istilah lukuti dalam masyarakat Buton yaitu upaya untuk menjajaki dan
menyelidiki hal ihwal seorang wanita yang ingin dipinang. Biasanya penyelidikan
dilakukan secara diam-diam oleh pihak sang pria untuk mengetahui latar belakang
wanita baik dilakukan sendiri, maupun diwakili oleh orang tua atau orang lain yang
dipercayainya.
Ketentuan adat Buton masa dahulu telah menetapkan prosesi lukuti yakni
membolehkan bagi seorang pria untuk mengintai di rumah wanita. Pengintaian
tersebut biasanya dilakukan pada waktu malam antara pukul 19.00 sampai 21.00
malam. Karena umumnya rumah-rumah penduduk pada saat itu kebanyakan dalam
bentuk rumah panggung (rumah tradisional),  pria yang bersangkutan masuk kolong
rumah wanita, untuk mendengar dan menjajaki langsung keadaan sang wanita yang
dituju. Dan telah ditetapkan dalam adat bahwa pria yang sedang melaksanakan lukuti
tertangkap basah oleh pemilik rumah, mereka mesti memeluk tiang rumah. Jika
pemilik rumah melihat kejadian tersebut, tidak bertanya-tanya lagi, mereka telah
32Lukuti adalah  mengintai , Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio, h. 97.
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mengerti dan tahu maksud si pria, yakni ingin menjajaki/mengetahui karakter wanita
yang ada dalam rumah mereka.
Lukuti juga dimaksudkan  sebagai
proses penjajakan dan pendekatan. Seorang
pria yang ingin mencari pasangan hidup
terlebih dahulu mengadakan penjajakan,
mengetahui pribadi dari seorang wanita
maupun orang tua dan keluarganya tentang
beberapa faktor yaitu faktor kepercayaan
atau agama, sosial budaya, ekonomi,
lingkungan kekeluargaan maupun hubungan
kemasyarakatannya”.33 Dan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan tidak
langsung dan pendekatan langsung.
Masyarakat Buton pada umumnya memiliki kebiasaan melakukan pendekatan
tidak langsung melalui orang lain, misalnya melalui sahabat, saudara, orang lain atau
keluarga dekat. Selanjutnya si pria kalau merasa belum puas mendengarkan
keterangan dari sahabatnya, saudara si wanita, orang lain atau keluarga dekatnya,
maka ia mengujinya lagi dengan cara lain yaitu melakukan pendekatan langsung. Jika
sang pria telah mengetahui apa yang dilihatnya tentang si wanita, sama seperti
keterangan yang disampaikan oleh perantara tentu lebih memantapkan niatnya.
33La Ode Zaadi, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 17
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Kelanjutan dari penjajakannya terkadang menunggu lagi saat adanya acara pekande-
kandea, misalnya saat main koleko, atau saat main pebudo.34 Acara pekande-kandea
merupakan acara yang ditunggu-tunggu oleh sang pria di Buton, menurut mereka
acara tersebut sangat penting sebab hanya saat itulah kebebasan bagi pria dan wanita
baik kabua-bua maupun kalambe dapat melaksanakan pendekatan langsung. Selain
itu sumur tempat mengambil air terkadang juga menjadi tempat yang ideal bagi
remaja pria dan wanita untuk mengawali pertemuan langsung. Oleh karena
perkembangan zaman masa sekarang tentu saja nilai yang demikian bergeser dengan
lokasi di mana saja, di jalan, di sekolah, di kampus, di pasar, dan tempat keramaian
lainnya menjadi tempat pertemuan remaja pria dan wanita.35
Proses lukuti ini diperlukan, apalagi karena pada zaman dahulu, yakni sejak
masa kerajaan di Buton sampai memasuki era tahun 1960-an mereka yang akan
kawin tidak saling mengenal terlebih dahulu, bahkan kadangkala keduanya tidak
dapat saling bertemu. Sehingga dibutuhkan langkah pendahuluan, yaitu calon
pengantin pria melakukan lukuti atau juga datang ke sekitar rumah wanita atau rumah
tetangganya yang tidak jauh dari rumah wanita tersebut. Ini adalah bagian dari proses
lukuti pada masa dahulu, yang dilakukan dengan rahasia sekali, yaitu suatu
penyelidikan yang tidak diketahui oleh keluarga wanita yang diselidiki.
34Pekande-Kandea (makan-makan), yang dimaksud adalah acara kumpul bersama yang
dilakukan oleh masyarakat Buton sebagai acara rutinitas setiap tahun, menikmati makanan sebagai rasa
syukur atas sesuatu rezeki yang diberikan oleh tuhan yang maha esa.Koleko adalah berliku-liku,
berkelok-kelok, membelit, melengkung, dan Pebudo adalah main dengan karang Budo (dalam
permainan, yang biasanya dimainkan kalau bulan terang, anak perempuan berjalan dengan karang itu
di atas kepala dan lengannya. Lihat. JC. ANCEAUX, Kamus Bahasa Wolio, h.131.
35La Ode Abdul Kadir, (Tokoh Agama dan Adat Buton), Wawancara, tanggal 9 Juni 2012, di
Kelurahan Melai Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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Penyelidikan biasa juga dilakukan oleh keluarga pria yang pintar mencari
informasi dari keluarga wanita. Biasanya orang yang datang ke rumah wanita itu
sendirian atau berdua (suami-isteri). Orang yang tepat melakukan prosesi ini adalah
mereka yang dekat dengan keluarga wanita, dan dianggap cakap untuk melakukan
penyelidikan. Ibarat memakan telur, isi telur telah habis, tanpa pecah kulit telur sebab
biasanya keluarga pihak pria malu apabila terang-terangan disebut namanya, padahal
lamarannya tidak diterima kelak. Kalau perlu, orang yang menyelidiki itu bermalam
di rumah wanita untuk melihat suasana atau keadaan yang sebenarnya wanita
tersebut.
Tidak jarang juga seorang pria memulai aktifitas seperti ini, memberitahu
kepada orang tuanya tentang cerita wanita pilihannya yang tepat akan
mendampinginya kelak. Dari pengamatan di lapangan, meskipun kenyataannya
penetapan masih sangat bervariasi, namun pilihan pada umumnya akan jatuh pada
anak-anak wanita yang dipertimbangkan layak oleh orang tua pria.
Ada beberapa kisah di masa lalu pada masyarakat Buton, mengenai wanita
muda baru sadar bahwa mereka akan menikah tatkala melihat persiapan pernikahan
sudah berlangsung, untuk masa sekarang kebanyakan wanita muda tidak hanya
diberitahu, tetapi juga diajak untuk konsultasi sebelum memberikan isyarat apakah
pelamaran dapat dilakukan. Hal ini berindikasi kuat bahwa wanita memiliki hak
untuk menentang perjodohan yang hanya ditetapkan sepihak oleh orang tuanya.
Namun demikian halnya, pada kebanyakan kasus, mereka masih mengalami
kesulitan, bahkan dikalangan wanita yang sudah tergolong maju, yang sudah biasa
menikmati lagu-lagu dan menonton film yang bertema percintaan, sudah cukup
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mengerti pentingnya hubungan perkawinan yang baik dan sangat yakin orang tua
mereka mengetahui pernikahan yang baik bagi mereka. Di kalangan masyarakat
Buton, masih percaya bahwa pilihan orang tua dalam mencarikan jodoh bagi anaknya
biasanya lebih langgeng, apalagi karena setelah masuk dan berkembangnya Islam di
Buton orang tua memilihkan jodoh anaknya senantiasa berpegang pada ajaran Islam
yang merupakan pedomansi masyarakat Buton dalam menentukan calon istri.
La ode Abdul Kadir  mengatakan idealnya, perjodohan di lingkungan
masyarakat Buton tetap menganut tradisi awal, dan mengutamakan adat, yakni
pemilihan jodoh dan perkawinan terjadi antar kalangan yang berstatus sosial
sama. Tidak diinginkan perkawinan yang tidak sederajat, maksudnya
bangsawan dengan bangsawan, orang biasa dengann orang biasa, budak dengan
budak, bahkan diutamakan perkawinan antar keluarga agar keturunannya tetap
terjaga.36
Berdasarkan survey yang dilakukan bagi masyarakat Buton sejak dulu,
kelihatan bahwa pernikahan dengan sepupu dua kali dan tiga kali secara budaya lebih
disukai. dan perjodohan dengan cara seperti ini lazimnya tidak berproses kegiatan
lukuti secara ketat. Untuk zaman sekarang kelihatan perjodohan yang ketat dengan
syarat-syarat berdasarkan adat istiadat dan tradisi dikalangan masyarakat Buton tidak
seketat dulu lagi, pemuda Buton untuk zaman sekarang sudah banyak melangsungkan
perkawinan dengan wanita yang bukan sepupunya. Ini berarti bahwa perjodohan
dengan dasar keturunan dan status yang sebanding, kesamaan status terutama bagi
keturunan bangsawan merupakan syarat yang sangat ketat dimasa lampau untuk masa
36La Ode Abdul Kadir, (Tokoh Agama dan Adat Buton), Wawancara, tanggal 9 Juni 2012, di
Kelurahan Melai Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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sekarang tidak berlaku bagi semua masyarakat Buton. Apalagi sebagaimana yang
dikemukakan La ode Abdul Kadir bahwa:
Perkawinan masa sekarang tidak mesti memakai adat, termasuk dalam
penjodohan yang membudaya dengan adanya istilah bangsawan dengan
bangsawan harus diberlakukan, tetapi seharusnya kembali pada ajaran agama
yang tidak membedakan antar manusia dari segi status sosialnya kecuali dari
segi ketakwaannya. Perkawinan dengan segala prosesnya, seharusnya merujuk
apa yang dicontohkan Rasulullah, dan inilah perkawinan yang sebenarnya yang
harus dicontohi.37
Keterangan di atas, memberi pemahaman bahwa seseorang dapat dijodohkan
dengan siapa saja, baik yang masih pertalian darah maupun dengan orang diluar
lingkungan keluarga asalkan berdasarkan syariat. Dengan kata lain bahwa
perkawinan yang ideal menurut La Ode Abdul Kadir tadi ialah yang sesuai dengan
hukum Islam tanpa harus merujuk pada adat istiadat dan tradisi penjodohan antara
bangsawan dengan bangsawan, siapa pun dapat melangsungkan perkawinan tanpa
memandang status sosial asalkan sama-sama beragama Islam.
b. Pesoloi.
Bagi masyarakat Buton keturunan bangsawan atau mereka yang memiliki
status sosial tinggi, merasa malu jika lamarannya ditolak dan hal ini dianggap sebagai
aib yang dapat menurunkan martabat dan harga diri. Untuk menghindari ini, maka
biasanya diadakan penjajakan ulang sebagai bagian dari pendahuluan yang masih
merupakan rangkaian dari kegiatan lukuti yakni kegiatan pesoloi. Sedangkan bagi
masyarakat biasa, pada umumnya tidak melakukan tahap pendahuluan seperti ini,
37La Ode Abdul Kadir, (Tokoh Agama dan Adat Buton), Wawancara, tanggal 9 Juni 2012, di
Kelurahan Melai Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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karena bagi mereka, manfaatnya sedikit dan tidak terlalu merisaukan resiko
penolakan.
Pembicaraan awal dengan keluarga dekat itu diperlukan untuk mengambil
langkah strategis sehingga lamarannya kelak tidak tertolak. Pada prosesi pendahuluan
itu, biasanya masih menggunakan utusan atau perantara, dia menyelidiki ulang
tentang latarbelakang wanita yang akan dilamar dan memperjelas garis keturunannya,
kekayaan, dan kehandalan, serta yang terpenting adalah aspek spiritual keagamaan
yang dimilikinya, juga selain yang dianggap paling penting adalah kemungkinan
keluarganya akan menerima lamaran dari pihak pria. Dalam hal ini, pihak keluarga
pria sedini mungkin harus mengetahui dan mengantisipasi segala sesuatu yang
mungkin memalukan dikemudian hari.
Segala sesuatu telah disepakati, maka keluarga pria mengutus utusan
(tolowea) akan menanyakan kepada salah seorang keluarga wanita (orang tua atau
keluarga dekat si wanita), menanyakan:“Apakah orang tua si wanita (bernama……..)
telah menerima lamaran dari pihak lain? jika belum, maka orang tua/keluarga atas
nama ……. (sebutkan nama orang tuanya) berniat baik ingin menjadi bagian dari
keluarganya,” begitulah pertanyaan yang dilontarkan oleh tolowea kepada keluarga si
wanita. Jika ternyata mereka telah menerima lamaran dari pihak lain, maka mereka
menyampaikan kepada keluarga utusan pria dan bicara penuh penyesalan (Penolakan
yang berlangsung cepat dapat membuat orang tua pria merasa tidak dipermalukan,
seperti yang mungkin bisa dirasakan bila penolakan terjadi kemudian pada prosesi
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losa). Namun jika ternyata si wanita belum dilamar dan kelihatannya ada peluang
bagi pria maka mereka akan melanjutkan ke prosesi lamaran (losa). Dan dalam
keadaan seperti ini, biasanya keluarga calon mempelai pria tetap akan kembali
mempertimbangkan peluang kesuksesan mereka dengan hati-hati sebelum mengirim
utusan, dengan demikian jarang terjadi respon negatif dalam proses pelamaran.
c. Losa.
Losa38 adalah penyampaian lamaran secara resmi pihak pria kepada pihak
wanita. Bila pada prosesi lukuti dan pesoloi sebelumnya diawali secara rahasia dan
sembunyi-sembunyi, maka untuk prosesi losa ini diadakan dengan acara terang-
terangan mengatakan suatu yang tersembunyi. Jadi losa disini bisa dikatakan sebagai
prosesi resmi keluarga pria ke rumah wanita untuk menyampaikan amanat secara
terang-terangan apa yang telah dirintis sebelumnya pada waktu pesoloi. Bagi
masyarakat Buton pinangan seseorang dianggap sah apabila telah diutarakan secara
jelas dan tegas, oleh karena itu losa pada prinsipnya wadah pelamaran secara
langsung dari pihak pria.
Pada prosesi losa ini keluarga kedua belah pihak sibuk mengundang keluarga
terdekat dan tokoh masyarakat dilingkungannya untuk mengikuti prosesi tersebut.
Keluarga pihak pria menunjuk tolowea (perwakilan) disertai rombongan dari
kerabatnya. Orang tua dari pria yang ingin melamar jarang terlibat untuk ikut serta
38Losa adalah mengutus untuk menyampaikan pinangan kepada keluarga perempuan. Lihat
JC. Anceux, Kamus Bahasa Wolio, h. 96.
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dalam acara lamaran ini, demikian juga dengan pria yang ingin dilamarkan. Jumlah
rombongan keluarga pria tidak terlalu banyak, paling sekitar 10 orang sudah dianggap
cukup. Dari pihak wanita mengundang kerabat terdekat untuk menghadiri acara
lamaran, juga ditunjuk tolowea (juru bicara) dari pihak keluarga wanita.
Rombongan utusan keluarga pria
kemudian menuju rumah pihak wanita
dengan berpakaian lengkap. Pria
memakai jas, songkok, dengan bawahan
sarung. Sedangkan wanita memakai
pakaian adat atau pakaian yang sopan lainnya. Setelah rombongan losa (utusan)
datang di rumah pihak wanita mereka dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat
yang sudah disediakan oleh penjemput yang mengenal tamu datang. Setelah beberapa
saat, dimulailah pembicaraan antara yang losa dengan perwakilan keluarga wanita,
lalu diadakanlah serangkaian pembicaraan dengan gaya bahasa yang sangat halus dan
indah.
Beberapa saat setelah bercakap-cakap barulah ia (tolowea) memutuskan
pembicaraan dengan ucapan “la wapulu” dan berkatalah tolowea: “adapun maksud
saya datang kemari, saya disuruh oleh si A (sebut nama yang menyuruh, nama
jabatan atau gelar) membawa anak/cucu/kemanakan la anu (sebutkan nama laki-laki)
untuk berorang tua (pemancuana) kepada wa anu (sebut nama perempuan yang
dimaksud)”. Kemudian barulah pihak perempuan memberi jawaban sebagai berikut:
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“Baiklah, kami yang hadir sekarang telah mendengar dan mengetahui maksud dan
kehendak saudara, tetapi saudara sudah maklum bahwa kami ini banyak dalam
keluarga, karena itu kami beritahukan dahulu kepada sanak keluarga kami yang
belum sempat hadir, dan nanti empat hari kemudian barulah saudara datang
kembali”.39 Sesudah itu tolowea pulang untuk menyampaikan kepada orang tua pihak
pria mengenai semua keputusan yang telah dibicarakan bersama orang tua dan
keluarga wanita.
Pada prosesi ini pihak keluarga wanita menjamu dengan makanan dan kue-
kue dengan air minum baik itu teh, susu, kopi dan semisalnya. Makanan yang
disiapkan oleh pihak wanita mengikuti waktu makan, bila pembicaraan diperkiraan
sampai waktu makan siang/malam, maka disiapkan makan siang/malam. Akan tetapi
bila pembicaraan hanya berlangsung pada pagi hari atau sore hari, maka disiapkan
kue-kue adat yang disiapkan dalam bosara, lebih banyak kue lebih baik.
Pada prosesi losa sebagaimana yang disebutkan tadi, berdasarkan observasi
penulis ditemukan nuansa keakraban,
para tamu duduk pada tempat yang telah
disediakan. Penyampaian keluarga wanita
untuk meminta waktu selama empat hari
adalah untuk menjajaki dan mengamati
kembali tentang sang pria yang
39La Ode Saidi, (tolowea), Wawancara, tanggal 18 Mei 2012, di  Kecamatan Wolio.
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membawa sirih pinangan baik tentang keturunannya, kelakuannya (akhlaknya),
apakah ia belum atau sudah kawin (perjaka atau duda) maupun tentang agama dan
keyakinannya.
Sampai waktu empat hari yang telah ditetapkan, tolowea yang merupakan
utusan keluarga pria datang kembali menemui keluarga wanita. Setelah becakap-
cakap sejenak, maka pihak perempuan membuka pembicaraan antara lain: “adapun
maksud kedatangan saudara beberapa hari yang lalu kami terima baik.” (apabila
pinangan diterima maka proses pobaisa berlanjut ke proses berikutnya dan  kalau
tidak diterima maka pihak perempuan menyatakan amadaki okilala artinya tidak baik
nujum, dan mereka akan memberi respon dengan berbagai alasan yang bersifat
penolakan halus, sehingga pengharapan calon mempelai pria tidak akan berlanjut
lagi. Sebagai contoh, mereka mengatakan bahwa gadis wanita yang akan dilamar
belum bersedia menikah karena masih ingin melanjutkan sekolah, dan proses pobaisa
berakhir sampai disini).
Diaturlah tanggal pertemuan resmi untuk membicarakan tentang pertunangan
atau langsung ke acara kawia. Dalam istilah msyarakat Buton disebut tauraka dengan
kesepahaman sementara bahwa anggota keluarga lainnya dari pihak wanita akan
berunding dan memastikan hal-hal yang mungkin masih perlu dibicarakan.
d. Tauraka.40
Menurut tradisi perkawinan adat Buton tauraka terdiri dua macam yakni
tauraka mayidi-yidi (tauraka kecil) dan tauraka maoge (tauraka besar):
40Tauraka adalah maskawin,mahar. Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio, h. 179.
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Pertama: Tauraka mayidi-yidi adalah prosesi untuk menguatkan kesepakatan antara
pihak pria dan pihak wanita yang telah disepakati pada prosesi losa. Oleh karena itu,
apabila pada prosesi losa lamaran pihak pria dinyatakan telah diterima oleh pihak
wanita maka kesepakatannya terkadang dilakukan dalam bentuk tunangan atau
pemasangan cincin pengikat yang disebut katangkana pogau.
Tauraka mayidi-yidi bagi kabua-bua adalah bakena kau (buah-buahan).41
Bagi mereka yang tidak mampu untuk
mengantar buah-buahan, maka dapat
dituangkan dengan nilai uang. Seandainya
perempuan itu belum pingit atau masih
kabua-bua, maka di samping bakena kau
(buah-buahan), juga disertai dengan
katindana oda. Dan kalau sudah dipingit
atau kalambe, maka kantidana oda itu
disebut wasiati atau juga katangkana
pogau (berupa perhiasan seperti cincin,
41Buah-buahan yang telah mentradisi sejak masa lalu adalah satu buah nenas, maknanya
pengharapan dan mempunyai cita-cita yang tinggi. Satu tandang kelapa yang masih muda, maknanya
supaya hidupnya senantiasa berkembang dan dikenal ditengah masyarakat. Satu tandang pisang
maknanya beranak pinak belum mati tumbuh lagi yang lain serta mempunyai cita-cita luhur. Satu
tandang buah pinang, maknanya lambang kebersamaan. Satu buah nangka, maknanya lambang
kejujuran. Dua batang tebu, maknanya lambang kekuatan. Satu buah gula merah, maknanya supaya
hidupnya selalu dalam keadaan manis. Beras beberapa liter maknanya sebagai lambang kehidupan.
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giwang atau gelang khusus berupa emas murni). Dan kantidana oda itu kalau
diuangkan  menjadi  30 (tiga puluh) boka bagi kaomu dan 3 (tiga) boka bagi
walaka.42
Buah-buahan atau uang pengganti yang diterima oleh pihak perempuan,
dibagi-bagikan kepada keluarga, sedangkan kantidana oda yang juga disebut
katangkana pogau, adalah khusus untuk anak perempuan yang sewaktu-waktu
apabila ia keluar rumah, dipakainya sebagai tanda bahwa ia telah mempunyai
tunangan resmi. Katangkana pogau itu dimaksudkan sebagai “tanda” atau untuk
menguatkan “janji” mufakat keluarga.
Selama dalam ikatan hubungan pertunangan, orang-orang tua dari kedua pihak
senantiasa menjaga dan mengawasi perilaku anak-anaknya masing-masing dan
menjauhkan pendengarannya atas isu-isu yang timbul, atau dengan bahasa adatnya
“apotalinga rusa” aritnya bertelinga jonga (kiasannya dalam menjaga kehormatan
dari masing-masing pihak dan memperhatikan segala apa yang dikehendaki adat).
Apabila pria hendak berlayar atau merantau ke negeri lain, maka pihak pria
memberitahukan kepada pihak wanita, dan pihak wanita mengantarkan perbekalan
kepada pihak pria, yang dalam adat disebut parambaku (pembekalan) atau juga
dinamakan kakanu yang biasanya berupa kukus. Pengantaran ini tentunya setelah
42LM. Kariu, (Tokoh Budaya Buton/Mantan Lakina Agama), Wawancara, tanggal 10 Mei
2012, di  Kecamatan Kokalukuna. Lihat juga La Ode Zaadi. Upacara Adat Tradisional Masyarakat
Buton, h. 25.
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pihak wanita menyetujui atau mengizinkan pihak pria atau tunangannya itu untuk
berlayar sekian lama.
Sebaliknya kalau wanita yang keluar rumah ke kampung lain atau bepergian
ke suatu tempat, maka dari pihak pria mengantarkan kebutuhan wanita selama dalam
perjalanan, bila pihak pria tidak keberatan atas kepergiannya itu, di samping berupa
makanan atau uang belanja, juga seorang pengawal dari orang kepercayaan pihak
pria, yang umumnya dari keluarga terdekat.
Ketentuan umum pemberian berupa uang yaitu: satu boka untuk keperluan
seperti bedak, minyak wangi, atau baju dan lain-lain, menurut kesanggupan pria.
Barang-barang atau uang yang diantarkan itu dalam bahasa adat disebut Kasiwi. Dan
apabila sang pria kembali dari pelayarannya, maka disuruh untuk mengantarkan
sesuatu barang yang disenangi kepada wanita sebagai hasil dari perjalanannya, bahasa
adatnya disebut kabaku. Biasanya juga selama dalam ikatan pertunangan itu, dari
pihak keluarga dekat pria mengundang anak wanita, pergi jalan-jalan (tamasya), baik
melalui darat maupun lautan. Dalam hal ini pihak pria harus membawa uang kepada
pihak wanita sejumlah 3 (tiga) boka bagi kaomu dan 1 (satu) boka bagi kaum walaka.
Uang pemberian ini dalam adat disebut pokundae, maksudnya untuk membersihkan
rambut. Selama dalam perjalanan itu biasanya wanita dikawal oleh pengawal dari
pihak pria, yang di samping tugas pengawalan, juga bertugas melayani kebutuhan
atau hajat keperluan wanita itu, pengawal itu diberi uang secukupnya oleh pihak pria.
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Keretakan hubungan biasanya disebabkan oleh salah satu pihak tidak
mengindahkan lagi kewajiban yang telah ditetapkan oleh adat istiadat atau melanggar
ketentuan adat pobaisa. Kalau sampai putus hubungan pertunangan karena kesalahan
dari pihak wanita, maka pihak wanita diwajibkan untuk mengembalikan semua yang
di perolehnya dari pihak pria selama pertunangannya, dan kalau putusnya hubungan
itu bersumber dari pihak pria, maka pihak wanita tidak diwajibkan mengembalikan
pemberian itu.
Ikatan perkawinan melalui pobaisa itu, bila salah satu pihak keluarga
mengadakan pesta atau ditimpa kesusahan, seperti pesta kegembiraan perkawinan
atau penyunatan dan lain-lain, atau kedukaan kematian misalnya, maka pihak
keluarga lain mengantarkan tanda turut bergembira atau turut berduka cita sebesar 3
(tiga) boka, atau kebutuhan bahan mentah yang dibutuhkan oleh pihak yang
bersangkutan menurut kemampuan.
Wanita yang masih kabua-bua (belum dipingit) dan sudah sampai waktunya
untuk dipingit, maka orang tua wanita memberitahukan pada pihak pria tentang
malam pemingitan itu yang biasanya dilakukan pada waktu malam hari, dalam bahasa
adat disebut sebagai aposuo, maka dari pihak pria sebagai tunangannya itu,
mengantarkan beberapa ketentuan adat seperti: anatona suo, (biaya pingitan selama
delapan hari), langasa (dua potong kain putih masing-masing panjangnya dua meter
dijadikan sebagai sarung bagi wanita yang dipingit, mantomu (kunyit), bura (bedak),
kasipo (suapan), kahamba (sumbangan berupa uang).
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Pihak wanita harus selalu melakukan hal-hal yang dapat menyenangkan pihak
pria, si pria harus menutup mata dan hati untuk wanita lain, demikian pula si wanita,
terlebih lagi wanita yang telah memakai madali berupa cincin emas yang telah
dipakai dijari manis sebagai tanda pertunangan. Cincin katangkana pogau harus
mampu menjalin hubungan harmonis pada kedua belah pihak.
LM. Syahidin Suri menjelaskan katangkana pogau sebagian mengartikan
sebagai pemasangan cincin atau tukar cincin seperti secara umum yang biasa
dilakukan, namun bagi tetua adat Buton dahulu katangkana pogau mempunyai
pengertian yang hakiki dan sangat mendalam, bukan sekedar tukaran cincin tapi
lebih kepada tujuan utama untuk menguatkan bicara dan mengikat kesepakatan
dalam perjanjian (pengikat kata dalam perjanjian), mereka mempercayai
kesepakatan dalam kata mengandung pengertian yang hakiki dibanding sekedar
pemasangan cincin. 43
Kedua, Tauraka maoge (tauraka besar) adalah penyelesaian adat yang dilaksanakan
oleh pihak pria sesuai mufakat kedua belah pihak, yang diantar dan diserahkan
kepada pihak wanita pada hari yang telah ditetapkan, atau merupakan pembicaraan
akhir sebelum pelaksanaan kawia dan karia dan biasanya disaksikan oleh keluarga
dan kenalan yang lebih ramai lagi. Utusan dari masing-masing pihak adalah dua
orang tolowea beserta anggota keluarga dengan status tertinggi dengan jumlah yang
banyak, dan lebih berpakaian formal, pihak pria membawa empat macam barang-
barang disebut bakena kau, popolo, kalamboko dan kapapobiangi44 yang diserahkan
kepada pihak wanita.
43Drs. LM. Syahidin Suri, (Tokoh Adat dan Agama/Pensiunan Pengawas Pendais),
Wawancara, tanggal 10 Mei 2012, di  Kecamatan Batu Poaro Kota Baubau.
44Bakena kau adalah pemberian sang pria kepada keluarga pengantin perempuan untuk
dibagikan kepada para famili atau tamu undangan yang hadir dalam tauraka (buah-buahan jika tidak
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LM. Syahidin Suri menjelaskan bahwa semua isi tauraka maoge di simpan
dalam toba. Toba tersebut berupa talang kecil terbuat dari logam apabila wanita
tersebut golongan kaomu, dan terbuat dari kayu untuk wanita dari golongan
walaka.45
Sesampainya di rumah pihak  wanita, maka tolowea langsung bertanya “pada
siapa kami menyerahkan toba ini?” selanjutnya mereka menghadap pada orang tua
yang ditunjuk oleh pihak wanita, dengan menyampaikan ucapan adat (dalam bahasa
sesuai lokasi pelaksanaan adat tauraka).
Penyerahkan toba telah
diserahkan oleh tolowea kemudian
diperiksa dan dinyatakan cukup oleh
pihak wanita, lalu diserahkan lagi
katolosina dingkana sebesar yang telah ditetapkan oleh adat sesuai dengan golongan
masing-masing. Sebaliknya dari pihak wanita juga memberikan katandui kepada
tolowea sebesar yang telah ditetapkan oleh adat.
Benda-benda yang disebutkan di atas, dibawa/dipegang oleh laki-laki anak
kecil, ia bukan anak yang sudah meninggal bapak atau ibunya (yatim atau piatu).
Selain anak kecil itu rombongan yang mengiringi pengantaran tauraka maoge adalah
kelompok pria dan wanita dewasa. Kelompok pria dewasa memakai jas tertutup
ada/belum musinnya diganti dengan uang), popolo yaitu pemberian sang pria yang khusus hanya untuk
calon pengantin wanita (tidak dibagi-bagi lagi dengan keluarga yang lain). Kalamboko yaitu pemberian
calon mempelai pria sebagai pengganti materi yang digunakan untuk acara makan pada acara tauraka,
dan Kapapobiangi yaitu pemberian calon mempelai pria kepada orang tua wanita sebagai pertanda
balas jasa, telah melahirkan dan membesarkan anaknya yang menjadi calon istrinya”.lihat La Ode
Zaadi. Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton. 18.
45Drs. LM. Syahidin Suri, (Tokoh Adat dan Agama/Pensiunan Pengawas Pendais),
Wawancara, tanggal 10 Mei 2012, di  Kecamatan Batu Poaro Kota Baubau.
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warna hitam. Sedangkan kelompok wanita dewasa memakai baju adat yang disebut
balahadada. Pihak keluarga wanita sebagai tuan rumah telah siap kelompok pria
dewasa dan wanita dewasa berpakaian adat, seperti halnya pihak pria. Mereka dengan
penuh kegembiraan menjemput tamunya.
Berdasarkan observasi penulis, ditempat pengantin wanita, sejumlah wanita
yang tidak duduk menjemput tamu, akan mempersiapkan makanan berupa kue-kue
untuk menjamu utusan pihak pria. Mereka yang berstatus tinggi dari keluarga wanita
dan juru bicara berada paling dekat dari pintu masuk agar mereka lebih mudah
terlihat bila rombongan pihak pria tiba. Setelah tamu datang, lalu dijemput dan
dipersilahkan duduk pada tempat yang telah disiapkan. Mereka kemudian
berbincang-bincang sambil mengatur kelompoknya masing-masing, sampai acara
dimulai dengan sambutan resmi dari tuan rumah.
Pada saat tauraka maoge dibicarakan secara terbuka segala sesuatu terutama
mengenai hal-hal yang prinsipil. Ini sangat penting karena kemudian akan diambil
kesepakatan atau mufakat bersama, kemudian dikuatkan kembali keputusan tersebut.
Selain itu, hal prinsipil yang juga dibicarakan saat tauraka maoge, adalah jumlah
uang naik (kandena waa),46 penentuan hari, tempat pelaksanaan serta hal penting
lainnya.
Lambalangi menjelaskan bahwa biasanya dalam pembicaraan seperti di atas,
yang paling lama didiskusikan adalah masalah kandena waa (uang yang
46Dalam tradisi perkawinan adat Buton kandena waa biasanya ditanggung bersama kedua
belah pihak, dan jika salah satu pihak kurang mampu, maka pihak lainnya membantu, sehingga
terkumpul pembiayaan untuk perayaan pesta perkawinan (karia).
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dimakan api) saat acara karia, proses tawar menawar pun dilakukan dengan
bahasa yang sopan, dan saling bertahan. Bagi pihak pria berusaha pada jumlah
rupiah yang rendah, sementara pihak wanita selalu bertahan pada jumlah rupiah
yang sangat tinggi, karena tradisi mereka bahwa lambang status sosial pihak
wanita berhubungan dengan nuansa kesetaraan status sosial, nilai uang yang
diserahkan juga menjadi suatu indikator status sosialnya.47
Pelaksanaan tauraka maoge selesai, kedua tolowea dan para rombongan
memohon diri untuk pulang seraya membawa toba kembali kerumah pihak pria.
Setelah tolowea dan rombongan pria pulang, pihak wanita mulai melihat kembali isi
tauraka, biasanya popolo, kapapobiangi dan kalamboka dikeluarkan kemudian
diserahkan kepada orang tua wanita, sedangkan bakena kau itulah yang dibagi kepada
semua pihak keluarga yang diundang hadir pada pelaksanaan tauraka tersebut.
Pemberian tersebut terbagi dua bagian, yang di depan/di ruang tamu (pria yang hadir)
adalah dua pertiganya sedangkan bagian dalam (wanita yang hadir) mendapat bagian
sepertiganya. Setelah  selesai pelaksanaan pasali tentang tauraka, semua hadirin
tinggal menunggu pelaksanaan kawia dan karia.
La Ode Saidi menjelaskan masih dalam rangkaian tauraka maoge
sebagaimana yang telah dikemukakan adalah menentukanhari H, yakni puncak
pelaksanaan kawia (nikah) dan karia (pesta perkawinan). Mereka
mempertimbangkan beberapa factor yang cukup luang, biasanya masyarakat
Buton dalam melaksanakan perkawinan memilih bulan Syawal dan Zulhijjah
atau bulan Sa’ban, dan masih banyak lagi faktor lain yang mereka
pertimbangkan secara matang karena sebagian masyarakat Buton masih percaya
pada hari keberuntungan atau hari nahas (bencana).48
47Lambalangi, (Tokoh Budaya Buton), Wawancara, tanggal 3 Juli 2012, di  Kecamatan Batu
Poaro Kota Baubau.
48 La Ode Saidi, (tolowea), Wawancara, tanggal  18 Mei 2012, di  Kecamatan Wolio.
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Setelah semua disepakati, pada saat tauraka maoge kedua belah pihak tidak
bisa menyalahi atau membatalkan kesepakatan, pihak wanita tidak dapat
membatalkan pertunangan, demikian pula pihak pria juga tidak dapat menarik
kembali pertunangan/lamarannya. Pengingkaran terhadap kesepakatan yang telah
dinyatakan pada acara tauraka mayidi-yidi (katangkana pogau/tunangan)akan diberi
sanksi. Apabila pengingkaran perjanjian atau kesepakatan dilakukan oleh pihak
wanita, maka semua barang-barang yang telah diserahkan pada saat tauraka mayidi-
yidi harus dikembalikan. Sedangkan apabila laki-laki yang mengingkari perjanjian,
maka barang yang telah diserahkan pada acara tauraka mayidi-yidi tidak dapat
dikembalikan.
Rangkaian acara tauraka mayidi-yidi dan tauraka maoge selesai, dilanjutkan
pada acara persiapan pelaksanaan perkawinan yang meliputi pokemba (mengundang,
mengumpulkan, memanggil), galampa (persiapan tempat pesta), dan lain-lain.
e. Kawia.49
Kawia dimaksud adalah prosesi pelaksanaan pernikahan (akad nikah). Pada
pelaksanaan pernikahan dirangkai dengan beberapa prosesi mulai dari mengantar
pengantin, menjemput pengantin, mengucapkan akad nikah, dan berlanjut ke ijab
kabul, dan prosesi lainnya. Ijab qabul adalah pernyataan sepakat dari pihak calon
suami dan pihak calon istri untuk mengikatkan diri mereka dengan tali perkawinan
49Kawia adalah  perkawinan.  Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio,  h. 78
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dengan menggunakan kata-kata ijab qabul.50 Akad nikah menurut tradisi Buton
adalah hal yang prinsipil (merupakan inti dari suatu perkawinan) utamanya untuk
mengikat tali perkawinan antara calon suami dan calon istri (orang tua/wali), yang
kemudian dipersaksikan kepada khalayak ramai dan diwakili oleh dua orang sebagai
saksi dari pernyataan kesepakatan tersebut.
Dalam hubungan ini LM. Kariu mengatakan bahwa pada prosesi mengantar
pengantin di kalangan masyarakat Buton, diusahakan agar pengantin pria
berangkat dari rumahnya menuju ketempat wanita pada waktu malan, ini
lazimnya di masyarakat Buton pada masa lalu, tapi sekarang bisa pagi, sore atau
siang dan tempatnya pun bisa di gedung-gedung yang sengaja disewa.
Selanjutnya pada prosesi pelaksanaan akad nikah, hadir bapak atau wali calon
mempelai wanita atau imam kampung atau salah
seorang yang ditunjuk  oleh pihak kementerian
agama, seorang saksi dari pihak keluarga wanita
dan pria dan pengantin pria duduk bersila di
depan imam untuk dinikahakan.51
Sebelum pengantin pria menuju kediaman
wanita, di dahului pengantaran kamba (rangkaian
bunga) oleh pihak wanita ke tempat keluarga
pria. Setelah pihak pria menerima kamba,52 kemudian sebaliknya memberikan
katolosina kamba berupa uang sebesar pasali yang membuat kamba tersebut, lalu
yang membawa kamba balik kembali ke rumah pihak wanita.
50Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan  (Undang-Undang
No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan, Ed. I, (Cet. I; Yogyakarta: Liberty, 1982), h. 53.
51LM Kariu, (Tokoh Budaya Buton/Mantan Lakina Agama), Wawancara, tanggal  10 Mei
2012, di  Kecamatan Kokalukuna.
52Kamba yang dikirim oleh pihak wanita mengandung makna bahwa pihak wanita telah siap
dengan hati yang senang untuk menerima kedatangan calon penganting pria yang di lambangkan
dengan rangkaian bunga-bunga yang indah warna-warni, dengan terkandung suatu harapan bahwa
rumah tangga yang akan dibina oleh pengantin pria dan wanita akan berkelanjutan indah permai.
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Sebaliknya pihak pengantin pria juga mengantar/mengirimkan lengkalawa53
(pembuka pintu) kepada pihak pengantin wanita,
sejumlah uang sesuai dengan ketentuan adat
(kawia), zaman dahulu lengkalawa itu dinilai
dengan satu pis kain bida (kain produksi
masyarakat sendiri), jika tidak ada maka dapat
diganti dengan uang sebesar ½ popolo.54 Arak-
arakan pengantar lengkalawa diperkirakan telah
sampai di rumah calon pengantin wanita, maka
arak-arakan calon pengantin pria mulai berjalan,
baik berjalan kaki maupun menggunakan
kendaraan menuju rumah pengantin wanita untuk
pelaksanaan prosesi akad nikah. Pengantian pria diantar oleh sejumlah keluarga, tua-
tua adat dan undangan lain dari kediamannya manuju kediaman perempuan dengan
pangkaian adat bala hadada.
53Lengkalawa mengandung maksud supaya jangan ada lagi halangan atau rintangan yang
berasal dari pihak pengantin wanita. Karena biasanya ada juga terjadi permainan dari pihak pengantin
wanita yang disebut ”joli”.(Joli adalah upacara adat perkawinan, dimana jalan ke rumah pengantin
wanita ditutup oleh keluarganya, sampai pengantin pria dan rombongannya tidak dapat masuk; lalu
dua pihak itu berkelahi dengan berpantun-pantun dan akhirnya pengantin pria membayar sejumlah
uang tertentu. Lihat JC. Anceux . Kamus Bahasa Wolio, h. 49.) Akan tetapi pelaksanaan joli tersebut
harus dimufakati oleh kedua belah pihak sebelumnya, sehingga kedua belah pihak tidak lagi mengirim
lengkalawa, karena setiap tempat yang di joli atau ditutup, pihak calon mempelai pria harus membayar
dengan uang sampai mencapai jumlah ½ dari jumlah popolo, dari wanita yang bersangkutan, kemudian
barulah mereka dipersilahkan masuk ke dalam rumah calon mempelai wanita (tempat akad nikah
dilaksanakan di kediaman orang tua atau keluarga pihak wanita).
54Drs. LM. Syahidin Suri, (Tokoh Adat dan Agama/Pensiunan Pengawas Pendais),
Wawancara, tanggal 10 Mei 2012, di  Kecamatan Batu Poaro Kota Baubau.
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Di kediaman pengantin perempuan diadakan penyambutan oleh pihak
keluarga, tua-tua adat dan undangan lainnya, pengantin wanita memakai pakaian
kombo dengan segala
perlengkapan asesorisnya.
Rombongan pengantin pria
tiba di kediaman wanita,
maka pengantin pria
dipersilahkan masuk pada
ruang tamu sejenak, kemudian diantar masuk ke dalam ruangan pengantin untuk
melaksanakan akad nikah dari petugas yang
berwenang. Sementara itu, seluruh rombongan
mempelai pria dipersilahkan duduk pada tempat
khusus yang telah disediakan untuk menyaksikan
pelaksanaan acara akad nikah. Kebiasaan
masyarakat Buton melaksanaan prosesi akad nikah adalah bertempat di kamar
pengantin.
Hal ini sejalan dengan penjelasan La ode Asrul yang mengatakan bahwa:
pelaksanaan akad nikah (kawia) menurut adat Buton bertempat di dalam kamar
pengantin wanita, di sana telah duduk pelaksana adat yang disebut bisa, dua
orang wanita tua dari golongan kaomu dan dua orang dari golongan walaka,
kadangkala juga satu orang dari golongan kaomu dan satu orang walaka.
Keempat bisa tersebut sebagai pelaksanaan adat di dalam dan luar kamar
pengantin sebelum atau sesudah pelaksanaan pernikahan, antara lain yang
membentangkan kasur atau tikar serta tirai pembatas antara pengantin pria dan
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wanita, kedua pengantin duduk di atas tempat tidur dengan memakai pakaian
perkawinan.55
Proses akulturasi budaya sehingga saat akad nikah dilangsungkan di kalangan
masyarakat Buton telah berdasarkan tuntunan ajaran Islam yakni dipimpin oleh imam
desa atau seorang panghulu
dari kantor urusan agama
(KUA) setempat. Sebelum
ijab kabul, mempelai pria,
orang tua pria (ayah) atau wali
mempelai wanita, dan dua
saksi kedua belah pihak
dihadirkan ditempat
pelaksanaan akad nikah yang
telah disiapkan. Prosesi akad
nikah dimulai, urutan acara dimulai dengan pembacaan ayat suci alquran, kemudian
pemeriksaan berkas pernikahan oleh penghulu, penandatanganan berkas oleh kedua
mempelai, wali, dan saksi-saksi. Setelah itu, acara dilanjutkan dengan penyerahan
perwalian dari orang tua atau wali mempelai wanita kepada imam atau penghulu
untuk proses ijab kabul. Dengan bimbingan imam, mempelai pria mulai
mengucapkan beberapa bacaan seperti istigfar, dua kalimat syahadat, shalawat dan
55La Ode Asrul, (Pegawai Pencatat Nikah Kecamatan Wolio/Staf Kesra Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal  19 Juni  2012, di  Kecamatan Kokalukuna Kota Baubau.
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ijab kabul. Sighat atau kalimat ijab kabul yang disampaikan oleh mempelai pria harus
jelas kedengaran oleh para saksi untuk sahnya akad nikah. Oleh karena itu, tak jarang
mempelai pria harus mengulanginya hingga dua tiga kali.
Selesai pelaksanaan akad nikah, pengantin pria dan wanita keluar dari kamar
pengantin, kemudian duduk bersanding di ruang tengah, di apit oleh dua orang ibu-
ibu muda dengan pakaian pasiki, untuk berjabat tangan dan bersalam-salaman dengan
keluarga kedua mempelai. Kemudian dilanjutkan dengan nasehat perkawinan. untuk
menyampaikan petuah, pesan, dan nasehat kepada kedua mempelai agar mereka
mampu membangun rumah tangga yang sejahtera, rukun, dan damai. Nasehat
perkawinan biasanya disampaikan oleh seorang ustadz yang telah mempraktekan cara
membangun rumah tangga yang sejahtera dan bahagia sehingga dapat dijadikan
teladan bagi kedua mempelai.
Nasehat perkawinan dan doa telah selesai, prosesi selanjutnya yang dilakukan
oleh pengantin khususnya pengantin
wanita adalah adat turun ke tanah. Cara
melakukannya, pengantin wanita
duduk di atas kursi berada dihadapan bisa,
tanah yang telah disiapkan (disimpan di
dalam tempat tertentu seperti piring atau loyang kecil) setelah doa-doa tertentu telah
dipanjatkan oleh para bisa, lalu pengantin menginjakan kakinya ke tanah yang sudah
disiapkan tadi.
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Simbol dan makna yang dapat dipetik pada pelaksanakaan turun ke tanah
adalah sebagai lambang bahwa pengantin wanita yang telah melaksanakan akad nikah
telah memasuki dunia baru, berpisah dan tidak bergantung lagi kepada kedua orang
tuanya, menjadi seorang ibu yang hidup bersama suami. Ibu sebagai pemeran utama
dalam rumah tangga harus pandai membawa diri, menjaga harta dan menyenangkan
suami, bersiap untuk mendidik anak-anaknya kelak, dan tanggungjawab lain yang
harus ia jalankan di kehidupan baru.
Prosesi berikutnya kedua mempelai kemudian melakukan acara sembah sujud
(sungkeman, Jawa) kepada kedua orang tua dan keluarga. Sungkeman selesai, di
lanjutkan dengan
jamuan makan, yang
telah disiapkan oleh
pihak keluarga
wanita. Selesai
jamuan makan maka semua prosesi akad nikah juga selesai, para pelaksana akad
nikah dan para undangan, mohon pamit kepada tuan rumah, untuk persiapan
menghadiri acara karia, kecuali para bisa tetap tinggal di rumah pengantin wanita
menunggu selesainya acara karia dan mempersiapkan perlengkapan untuk prosesi
jagani.
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f. Karia. 56
Karia57adalah pesta perkawinan yang mempersandingkan  kedua mempelai di
tempat yang telah disediakan baik itu di
ruang terbuka  atau di ruang tertutup
(gedung) yang dapat dilihat oleh orang
banyak, sebagai persaksian bahwa
kedua mempelai telah sah sebagai
suami-istri dan ucapan do’a restu
mempelai, yang dihadiri oleh para
handai tolan, karib-kerabat, dan sahabat-sahabat, secara undangan, acara ini juga
bermaksud untuk menyampaikan rasa syukur kepada tuhan yang maha esa dalam
bentuk resepsi.
56Karia adalah Pesta,  Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio, h. 71.
57Pada hari menjelang karia, pakaian adat disiapkan, galampa serta kelengkapan lain sudah
disiapkan, undangan (paseba) telah dijalankan, sang pengantin dimandikan dan menyiapkan dirinya,
“pobindu popatiga” (menghias rambut/dahi).Pada jam yang telah ditetapkan, para undangan datang
berpakaian adat, para pejabat masjid keraton (hukumu) hadir dengan pakaian kebudayaan. Undangan
lain yang tidak berpakaian adat karena rasa kekeluargaan, tidak turut duduk adat, akan tetapi ke dalam
rumah, mengerjakan apa saja yang bisa dikerjakan,karena mereka tahu yang duduk adat adalah mereka
yang berpakaian adat sesuai penggarisan adat atas keputusan syara. (sarana wolio) bahwa: Pakaian
kebudayaan yang telah menjadi penetapan syara’ tidak boleh dipakai sembarangan, kecuali waktu-
waktu tertentu seperti di karia pengangkatan pejabat pemerintahan, pelantikan sultan dan tempat yang
telah ditetapkan. Demikian pula kepada yang duduk adat tidak dibenarkan oleh syara’ untuk
berkumpul duduk adat dengan yang tidak berpakaian adat. Mereka yang tidak berpakaian adat itu
dikala diundang pada pesta, membantu pelaksanaan pesta dibagian depan maupun di dapur sekalipun
orang itu pangkatnya sudah ulil amri. Hal ini oleh penegak adat sangat menjadi perhatian yang has,
untuk menjaga keharmonisan, ketangkasan serta keaslian/keutuhan pakaian adat menurut tingkat dan
derajat masing-masing. Lihat La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan
Jodoh, h. 31
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Pada acara tersebut kedua mempelai duduk bersanding dipelaminan yang di
dampingi kedua orang tua, untuk menerima tamu yang datang memberikan ucapan
selamat.
Memeriahkan acara karia biasanya diiringi oleh alat musik tradisional Buton
(kacapi, orkes) namun sekarang kebanyakan sudah diiringi musik modern seperti
electon, band dan lain sebagainya.
Acara karia yang dilakukan khususnya dalam bentuk resepsi diisi dengan
acara seremonial, seperti adanya protokol, pembacaan ayat suci alquran, sambutan
penerimaan dari pihak keluarga perempuan, dan ditampilkan pula penceramah
(nasehat perkawinan), yaitu nasihat perkawinan yang ditujukan kepada pengantin
agar dapat membina kehidupan rumah tangga yang baik sesuai dengan tuntunan
syari’at Islam.
Pengenaan busana pengantin pria tidak kalah elegan dan mewah dengan
busana pengantin wanita. Pengantin pria mengenakan bala hadada atau serupa
dengan jas berkerah yang dipadu dengan sarung bermotif dan warna yang sama
dengan yang dikenakan pengantin wanita. Busana ini dipadu dengan perhiasan
keemasan seperti gelang, rante kembang, selempang, kalung,sapu tangan, dan keris
berbentuk ular naga.
Segi pakaian pengantin, ditemukan pula keunikan pada pelaminan  sebagai
perangkat pesta yang dipasang di tempat pengantin dan beberapa ruangan ditutup.
Semua ini merupakan ciri khas budaya perkawinan yang ada di masyarakat Buton.
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Pada dasarnya tata rias pengantin harus tampak lebih baik, lebih anggun dan lebih
menarik. Semakin baik tatarias tersebut, menandakan keperkasaan seseorang.
Prosesi karia diakhiri dengan upacara jamuan santap bersama yang pada
zaman dahulu, upacara perjamuan dilakukan dengan cara melantai atau lesehan.
Hidangan nasi dengan berbagai lauk-pauknya serta kue-kue tradisional khas Buton
digelar di lantai yang diberi alas kain panjang berwarna-warni. Namun, sejak adanya
persewaan gedung dan tenda dengan segala perlengkapannya, perjamuan dilakukan
dengan cara prasmanan.
Upacara perjamuan selesai, maka seluruh rangkaian acara karia telah selesai,
para sahabat dan hadirin yang telah
memberikan doa restu dan rombongan
mempelai pria berpamitan kepada pihak
keluarga mempelai wanita untuk kembali
ke rumah masing-masing. Sementara itu,
pengantin pria tidak ikut serta dalam rombongannya karena ia harus melakukan
prosesi jagani bersama mempelai wanita.
g. Jagani.58
Selesai pelaksanaan karia, kedua mempelai menjalani lagi proses jagani.
Pengertian jagani adalah suatu proses dimana pengantin pria dan wanita belum dapat
tidur bersama selama empat hari empat malam, keduanya harus terpisah (mereka
58Jagani adalah menjaga, melindungi. Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio, h. 47.
230
dibatasi oleh tirai). Biasanya pengantin pria berada di luar ranjang dan dijaga oleh
tiga orang bisa wanita, sedangkan pengantin wanita juga di jaga oleh satu orang bisa
wanita. Selama empat hari dan malam berjalan, pengantin pria memakai sarung
kampuruy palangi.59
LM. Budi Wahidin mengatakan bahwa tujuan jagani60 (1) Sebagai masa
menunggu untuk membuktikan bahwa sang pengantin yang baru saja
melakukan ijab qabul, benar-benar dilakukan dengan suka rela dan penuh
keikhlasan tanpa paksaan, sehingga  selama empat hari/malam adalah untuk
menunggu tuntutan dari berbagai pihak jika ada yang dirugikan dalam
pernikahan tersebut atau juga jika kemungkinan kalau sang wanita adalah
tunangan orang lain yang dikawini oleh si pria sehingga diberi waktu selama
empat hari /malam untuk menuntut atau mengklarifikasinya dan setelah lewat
masa waktu yang ditentukan maka tuntutan tidak diterima lagi. (2) Sang
pengantin akan diajarkan, diberi bimbingan tentang cara dan ilmu dalam
berumah tangga oleh para bisa (empat orang atau dua orang bisa), dalam
rangka mencapai rumah tangga yang bahagia dan sakinah.61
Selanjutnya Waode Umbu (bisa yang menjaga/memberikan bimbingan
kehidupan rumah tangga) mengatakan: bahwa pada pelaksanaan jagani ada
beberapa pelajaran yang diajarkan yaitu hari pertama, perkenalan suami isteri
pada pertemuan mereka yang pertama. Hal ini dipaparkan oleh bisa dengan
sangat hati-hati agar tidak mengabaikan petunjuk agama, tidak mengabaikan
alam sekitar, seperti angin topan, kegelapan, keributan dan lain sebagainya.
59Wa Ode Umbu, (Bisa), Wawancara, tanggal  12 Juni 2012, di  Kecamatan Betoambari Kota
Baubau.
60Sebelum masyarakat Buton mengetahui dan memahami benar tentang ajaran Islam prosesi
jagani sangat disakralkan sehingga selama empat hari dan empat malam sang pengantin tidak boleh
keluar dan berurusan dengan dunia luar atau melakukan kegiatan-kegiatan lain. Dan  ketika itu
terutama sang pengantin wanita memakai bedak yang diramu khusus oleh tetua adat dan jika
bedaknya terhapus mereka beranggapan akan ada sesuatu hal yang akan terjadi terutama bagi kedua
sang pengantin tersebut sehingga tidak boleh terkena air yang meyebabkan terhapus bedaknya. Hal
tersebut tentunya menghalangi yang bersangkutan untuk melaksanakan sholat, sebab tidak boleh
terkena air wudhu. Namun perlahan tapi pasti  setelah Islam berkembang dan telah dipahami dengan
baik oleh masyarakat, maka para bisa sangat memperhatikan ibadah tersebut dan menekankan
pelaksanaannya kepada pengantin termasuk dalam prosesi jagani.. Hasil wawancara dengan LM.
Ridjalu. A, (tokoh Agama dan Adat Buton).
61LM. Budi Wahidin, (Budayawan Buton/Direktur Pusat Kajian dan Konservasi Kebudayaan
Buton/Pengarah Lembaga Keraton Kesultanan Buton), Wawancara, tanggal 15 November 2012,, di
Kelurahan Lamangga.
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Hari kedua, Bisa memberikan bimbingan bahwa pertemuan suami isteri harus
didasari keikhlasan keduanya. Hari ketiga, bisa harus memberikan bimbingan
bahwa kehidupan rumah tangga suami/isteri bukan hanya sesaat saja. Oleh
karena itu masing-masing berniat untuk memperbaiki diri dengan sikap sabar
dan keterbukaan antara keduanya. Hari keempat: (a) bisa memberikan
bimbingan agar hubungan suami-isteri harus senantiasa intim dan harmonis. (b)
bisa dengan bijaksana menyampaikan bimbingan dan pengetahuan bahwa
mereka keduanya harus dapat membina hubungan kekeluargaan yang kokoh,
kuat kepada keluarga isteri bagi suami dan keluarga suami bagi istri, hingga
terbentuk suatu tatanan keintiman keluarga yang aman, sejahtera dan bahagia.
(c) bisa menyampaikan pula bahwa suami-istri harus membina hubungan ke
atas dengan Allah Swt, melalui ibadah dan membina hubungan kemasyarakatan
baik tetangga, lingkunagn dekat atau jauh, agar keluarga baru itu berguna dan
bermanfaat serta bahagia. (d) bisa memberikan bimbingan agar keluarga baru
tersebut dapat menyesuaikan diri dengan alam sekitar tempat ia berada.62
Sampai pada malam keempat (malam terakhir) dari pelaksanaan jagani
dilanjutkan dengan mandi pengantin (persiapan ke prosesi pobongkasia), yang
menurut tradisi mereka mengunakan air ramuan yang antara lain bunga pinang sangat
bermanfaat untuk menghilangkan segala kotoran, sehingga dengan proses mandi
kembang tersebut, segala yang melekat dibadan dan yang tersimpan dalam batin
berupa kotoran jiwa akan terbuang bersama dengan air bunga pinang saat melakukan
prosesi mandi. Dengan demikian, mandi kembang selain bertujuan menghilangkan
kotoran di badan, juga bermanfaat untuk mensucikan diri dari roh-roh jahat dari
kedua mempelai dan akan mendapatkan rezki yang halal.
62Wa Ode Umbu, (Bisa), Wawancara, tanggal  12 Juni 2012, di  Kecamatan Betoambari Kota
Baubau.
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Mandi pengantin
dipandu oleh masing-
masing dua orang bisa,
yang dianggap
berpengalaman dalam
pengetahuan adat perkawinan. Beberapa bahan yang digunakan saat mandi kembang
berdasarkan observasi di lapangan adalah kendi/cerek, baskon/ember, bunga pinang,
kain/sarung, air dan berbagai macam ramuan dedaunan.
Menurut Wa Ode Umbu (bisa), pada zaman dahulu di kalangan masyarakat
Buton, prosesi siraman pada acara mandi kembang dilaksanakan di sekitar pintu
dengan maksud agar kiranya bala atau bencana dari luar tidak masuk ke dalam
rumah dan bala yang berasal dari dalam rumah bisa keluar. Beberapa bahan
yang digunakan saat mandi adalah kendi bagi pengantin wanita atau baskon
bagi pengantin pria, bunga pinang, kain, air, (timba bagi pengantin wanita
terbuat dari kuningan, pengantin pria menggunakan timba pelastik), bakul, dan
berbagai macam dedaunan. Selain itu disiapkan pula perlengkapan lain di
antaranya gentong yang berisi air, tujuh macam bunga dan wangi-wangian,
terdiri dari empat liter beras diletakkan dalam sebuah bakul, lilin, berupa lilin
berwarna merah berjumlah tujuh atau sembilan batang, kelapa tunas, dan lain-
lain. Namun untuk masa sekarang kelengkapan semacam ini tidak lagi
digunakan semua.63
Berdasarkan observasi penulis, calon mempelai sebelum dimandikan, terlebih
dahulu memohon doa restu kepada kedua orang tua di dalam kamar atau di depan
pelaminan.
63 Wa Ode Umbu, (Bisa), Wawancara, tanggal  12 Juni 2012, di  Kecamatan Betoambari Kota
Baubau.
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h. Pobongkasia.64
Pobongkasia adalah bagian penghabisan dari pesta kawin pada hari yang
keempat. Setelah mandi pengantin, kedua pengantin kembali lagi memakai pakaian
perkawinan seperti hari akad nikah. Saat itu pengantin pria duduk di tengah keluarga
pria, sedangkan pengantin wanita duduk di tengah keluarga wanita pula. Masing-
masing pengantin diapit oleh dua orang ibu-ibu muda dengan pakaian pobiki, yang
hadir pada upacara tersebut, baik pria
maupun wanita, tua-muda, diberikan
pasali. termasuk mempelai pun diberikan
pasali masing-masing satu boka.65
Sesudah pelaksanaan pemberian
pasali maka kedua pengatin duduk
menghadapi talang yang telah disiapkan
sebelumnya. Mereka akan melaksanakan
makan bersama pada satu talang yang di temani oleh keempat bisa, saat itu juga sang
suami memberikan perhiasan emas atau perhiasan perak, kepada isterinya, pemberian
tersebut dikenal dalam peradatan Buton dengan nama poabakia.66
64Pobingkasia adalah bagian penghabisan dari pesta kawin pada hari yang keempat.Lihat JC.
Anceux, op. cit.,  h. 139.
65Wa Ode Umbu, (Bisa), Wawancara, tanggal  12  Juni 2012, di  Kecamatan Betoambari
Kota Baubau.
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Makan bersama dalam satu talang, sang pengantin duduk berdampingan,
disebelah kiri dan kanan diapit oleh masing-masing dua orang bisa. Dengan bacaan
dan amalan tertentu, disuaplah pengantin tersebut oleh para bisa dengan cara
bergantian, setelah itu pengantin pria dan wanita yang bergantian saling menyuapi.
Makna filosofis makan satu talang adalah (1) Agar sang pria akan berusaha sekuatnya
mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarga dalam hal pangan. (2) Agar
sang pengantin baru tersebut, akan selalu saling mengingat, mendukung, hidup rukun
dan seiring sejalan sampai masa tua.
Begitupun isi dari talan tersebut dilengkapi dengan makanan dan kue
tradisioanal masyarakat Buton seperti ayam goreng, songkol (beras ketang yang
sudah dimasak) dan telur rebus dan goreng. Sedangkan kue tradisonalnya adalah
waje, onde-onde, dadar, bolu, pisang goreng, ubi goreng dan epu-epu, baruasa dan
lainya, yang kesemua itu mengandung makna dan filosofis.
Sementara itu Wa ode Umbu mengungkapkan jika sampai waktu makan,
penganten pria dan wanita makan satu talan, begitu pula para bisa juga telah
disiapkan talan makanan untuk mereka. Diajaklah kedua sang pengantin untuk
makan bersama yang bertujuan sebagai suatu irama permulaan perkenalan pada
dua orang yang hendak bersatu dalam hidup berumah tangga.  Para bisa sengaja
mengambil gaya mempersatukan tangan keduanya, suatu ajakkan hati untuk
rukun sehati, sehingga dengan sendirinya keduanya saling senyum sindir
menarik, ditambah dengan sindiran-sindiran sebagai kelakar, para bisa tersebut
66Poabakia adalah pemberian (biasanya hiasan emas) yang diberikan oleh pengantin lelaki
kepada isterinya pada malam pertama prkawinannya waktu ditinggalkan sendirian dalam kamar
pelaminan, dan maksudnya untuk mengawali pokok pembicaraan. Lihat JC. ANCEUX . Kamus
Bahasa Wolio, h. 138.
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sengaja bercerita yang lucu agar kedua pengantin terlebih wanita tertarik
dengan hilangnya sifat malu terhadap sang suami.67
Para bisa juga berganti-ganti memberikan kajian pada keduanya berupa
pelajaran membangun rumah tangga, diajarkan perangai hidup, sopan santun,
pengabdian terhadap kedua orang tua, dan suami, ditingkatkan pula atas pengajaran
hidup menjalani bahtera rumah tangga, antara perempuan menghadapi suami, dan
sebaliknya suami menghadapi isteri, demi kesempurnaan hidup, dan kajian berumah
tangga lainnya yang diberikan sebagai pengajaran untuk modal dalam melayari
bahtera atas pasang surutnya suka dan duka.
Pobongkasia juga dimaksudkan sebagai awal sang pengantin hidup bersama
dan mencari waktu yang baik untuk menanam benih, sebagaimana yang diajarkan
oleh para bisa pada saat prosesi jagani. Masyarakat Buton meyakini bahwa waktu
melakukan sesuatu mempunyai peran dalam menentukan hasil dari sesuatu tersebut,
termasuk untuk melakukan pernikahan, hubungan intim (senggama) dan pekerjaan
lainnya.
i. Dingkana Umane.68
Dingkana umane adalah pengantaran tas/peti pakaian atau perlengkapan
rumah tangga, serta kebutuhan lain dalam rumah tangga baru yang merupakan milik
suami.
67La Ode Abdul Kadir, (Tokoh Agama dan Adat Buton), Wawancara, tanggal 9 Juni 2012, di
Kelurahan Melai Kecamatan Murhum Kota Baubau.
68Dingkana adalah tempat di mana sesuatu semestinya ada, Umane adalah  laki-laki atau
jantan. Lihat JC. ANCEUX . Kamus Bahasa Wolio,  h. 187.
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Beberapa hari setelah selesai pelaksanaan pobongkasia, sang suami meminta
izin kepada istrinya untuk pergi berkunjung ke rumah orang tuanya (dalam adat
disebut “turun ke tanah”), tujuannya akan menanyakan kesiapan orang tua dan
keluarganya, tentang waktu pengantaran
pakaian dan peralatan rumah tangga
lainnya ke rumah pengantin wanita,
sehingga mereka (keluarga istrinya)
bersiap-siap. Adat turun ke tanah ini,
sang suami biasanya tidak
bermalam/tidak lama di rumah orang tuanya. Setelah sang suami pulang, biasanya
orang tua pria mengirimkan ole-ole untuk menantunya atau kadangkala juga
dibawakan langsung saat pengantaran dingkana umane (ole-ole itu biasanya berupa
cincin emas).
Waktu yang disepakati untuk mengantar tas/peti pakaian suami, serta
kebutuhan lain dalam rumah tangga yang baru, maka dari pihak keluarga suami
secara beramai-ramai mengantar dingkana umane ke rumah pengantin wanita.
Acara tersebut pihak pengantin wanitapun mengundang keluarganya untuk
berkumpul/beramai-ramai menunggu kedatangan rombongan dari pihak pria, agar
dapat menyaksikan semua barang yang dibawa, dan keluarga yang hadir menjadi
saksi, karena menurut adat apabila nanti terjadi perceraian, (baik perceraian hidup
maupun perceraian karena kematian sebelum mereka mempunyai anak), maka semua
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barang yang dibawa oleh pihak pria harus diserahkan kembali pada orang tua pria
itu.69 Setelah disaksikan oleh keluarga pihak wanita dan keluarga yang hadir, barulah
pakaian tersebut disimpan dan disatukan dengan pakaian isterinya.
j. Landakiana Banua.70
Yaitu kunjungan balasan dari pihak mempelai wanita ke rumah mempelai
pria. Pada prosesi landikiana banua tersebut, pengantin wanita diantar oleh iring-
iringan yang biasanya membawa hadiah untuk keluarga suaminya. Setelah mempelai
wanita dan pengiringnya tiba di rumah mempelai pria, mereka langsung disambut
oleh sek;si (penyambut) untuk kemudian dibawa ke dalam rumah. Kedua orang tua
mempelai pria segera menemui menantunya untuk memberikan hadiah berupa
perhiasan, pakaian, dan sebagainya sebagai tanda kegembiraan. Biasanya, beberapa
kerabat dekat turut memberikan hadiah berupa barang berharga (cincin atau kain
sutera) kepada mempelai wanita,
disusul oleh tamu undangan
memberikan kado.
Para rangkaian acara
tersebut kedua keluarga besar
tersebut saling memperkenalkan
69Lambalangi, (Tokoh Budaya Buton), Wawancara, tanggal 3 Juli 2012, di  Kecamatan
Murhum Kota Baubau
70Landakiana Banuaialah suatu cara dimana kedua pengantin akan pergi untuk tinggal ke
rumah oroang tua suaminya selama waktu yang tidak ditentukan. Lihat, Laode Zaadi, op. cit., h. 75.
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sanak saudara kepada keluarga suami dan istri. Bagi masayarakat Buton prosesi adat
ini sangat dianjurkan sehingga akan terjalin silaturrahim dua keluarga besar.
Pada saat itu terjalin keakraban dua keluarga baru yang penuh dengan
keharmonisan, para keluarga kedua belah pihak mengantarkan makanan jadi, seperti
nasi kuning dan telur ayam goreng, juga membawa kue-kue tradisional Buton.  (jika
makanan  itu berasal dari keluarga pihak pengantin wanita maka adat memberikan
istilah dengan sebutan “pobalobuakea” dan bila makanan berasal dari keluarga pihak
pengantin pria disebut dengan kalonga atau bungawaro).
Pada prosesi landakiana banua ditutup dengan perjamuan kepada rombongan
mempelai wanita dan para kerabat yang ikut serta, mereka disuguhi berbagai macam
hidangan makanan. Usai acara perjamuan, rombongan yang mengiringi kedua
mempelai bersama-sama mohon diri pada pengantin dan kedua orang tua mempelai
untuk kembali ke rumah masing-masing.
Kegiatan landikiana banua dalam rangka memupuk persaudaraan dan
menguatkan hubungan kekeluargaan, biasanya dilaksanakan pada malam hari, satu
hari atau tiga hari setelah pesta perkawinan selesai. Tujuannya untuk silaturrahim dan
saling mengenal antar kedua keluarga secara lebih dekat, juga untuk lebih
memperkenalkan secara dekat hubungan jalinan antar keluarga kedua belah pihak.
Silaturrahim adalah cara untuk menyambung tali kasih sayang, ia juga merupakan
salah satu budaya canggih warisan para leluhur yang mampu menjadi alat perekat dan
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pemersatu bangsa ini, Maka kurang bijak jika meremehkan perilaku silaturrahim
meskipun terkesan hanya sebuah proses berkunjung.
Pemaparan di atas dan sebagaimana hasil observasi penulis bahwa pada
prosesi tradisi perkawinan adat Buton yang umum dilakukan adalah melalui jalur
pobaisa yakni jalan damai dan di urus atas persetujuan kedua belah pihak. Sedang
pada jalur uncura, popalaisaka dan humbuni biasanya tidak melalui prosesi lagi,
tetapi tergantung hasil mufakat kedua belah pihak. Prosesi pobaisa memiliki makna
dan nilai-nilai kebajikan, akan tetapi akibat era globalisasi yang ditandai dengan
keinginan setiap orang untuk melaksanakan segala sesuatu agar berlangsung cepat
dan singkat menyebabkan rangkaian prosesi adat yang memakan waktu yang lama
tidak dilakukan lagi. Sebagai contoh adalah prosesi jagani yakni sebagai
penggemblengan dan bimbingan kekeluargaan bagi kedua pengantin yang seharusnya
berjalan selama empat hari empat malam terkadang dilaksanakan hanya 1 atau ½
malam. Dari 19 orang/pasangan yang penulis pernah temui/wawancarai hanya 1
orang/pasangan yang melangsungkan prosei jagani selama empat hari empat malam,
itupun adalah mereka yang tinggal dilingkungan benteng keraton Buton atau keluarga
yang memang masih kental melaksanakan adat Buton.
Semangat kebersamaan dalam prosesi dingkana umane dan landakiana banua
serta yang lainnya terkadang tidak dapat lagi dilaksanakan seperti harapan para tetua
adat yang telah merancang prosesi ini sehingga kenyataan di lapangan yang terkadang
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hanya dilaksanakan untuk melengkapi dan memenuhi prosesi akan tetapi semangat
berkunjung dan meramaikan silaturrahim ini mulai menurun.
B. Islamisasi dan Asimilasi Tradisi Perkawinan Adat Buton
1. Islamisasi Tradisi Perkawinan Adat Buton
Tradisi kearifan Buton yang menggambarkan hubungan antara tuhan dan
hamba sedemikian dekat dan eratnya, telah terangkai dalam kalimat: “poromu inda
sangu pogaa inda kolota” artinya,”berkumpul bukannya satu, bercerai tidak
berantara”. Konsep ini juga terkait erat dengan paham dan keyakinan tentang tuhan,
yang dalam perspektif tasawuf dikenal dengan paham ittihad ataupun wihdat al-
wujud.71 Hal ini bukan tanpa alasan, bila merujuk pada corak keberislaman
masyarakat Buton yang dalam berbagai hal lebih menonjolkan aspek mistisisme.
Abd. Rahim Yunus menyebutkan bahwa, Buton terkena pengaruh ajaran-ajaran
tasawuf Hamzah Fansuri dan Syams al-Din at-Samatrani sebagaimana yang
berkembang di Aceh pada akhir abad ke-16 dan awal abad ke-17. Lebih lanjut Rahim
Yunus mengemukakan, bahwa ajaran yang tampak di Buton pada pertengahan abad
ke-17 adalah ajaran “martabah tujuh” atau konsep manusia sempurna.72 Betapa
pengaruh mistik Islam mengenai sifat ilahi yang nampak dalam wujud insani,
memberi warna yang menyolok dalam sistem dan konsep kekuasaan di kesultanan
Buton yang dalam konsep mistik Islam tampil dengan istilah hulul, ittihad, tajalli
serta semacamnya.
71Muhammad Alifuddin “Islam Buton; Interaksi Islam dengan Budaya Lokal”, h. 406.
72Abd. Rahim Yunus, Posisi Tasawuf dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton, h. 124.
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Pengaruh kuat paham perwujudan sifat ilahi yang nampak dalam wujud insani
di Buton, selain disebabkan oleh pengaruh paham mistik moneteistik Islam, juga
tidak dapat dilepaskan dari kemungkinan adanya pengaruh budaya lokal atau
peninggalan Hindu. Pandangan ini sangat beralasan mengingat jauh sebelum pendidik
lokal melakukan konversi agama ke dalam Islam, daerah ini telah lebih dahulu
terkena pengaruh ajaran Hindu, dimana dalam filsafat ke-Hinduan dikenal konsep
:advaita, angsha, avatara, aradhana, dan pathista.73 Oleh karena itu, penerimaan
konsep mistik Islam tentang sifat Ilahi yang menampak dalam wujud insani, boleh
jadi karena konsep yang mirip telah terbangun dalam benak masyarakat setempat
sebelum Islam datang, sehingga ketika ajaran dan doktrin yang “sama” datang dalam
bingkai Islam, maka masyarakat setempat tidak mengalami kesulitan untuk
mengakomodir paham tersebut.
Berakhirnya sistem kesultanan dan terkonversinya Buton ke dalam negara
kesatuan republik Indonesia, tidak dapat disangkal berdampak pada tatanan pelapisan
sosial, demikian juga pada pemahaman tradisi, budaya dan religius masyarakat. Jika
dalam perspektif historis, masyarakat Buton dahulunya secara formal dipandu oleh
sistem budaya yang menjadi undang-undang dasar mereka, yaitu martabah tujuh
dengan sultan sebagai pemimpin yang diyakini sebagai manusia sempurna, maka kini
pandangan tersebut telah terkikis bahkan hilang dari permukaan. Hal tersebut berbeda
dengan tatanan budaya atau etika kehidupan sosial, meskipun sistem politik yang
73Muhammad Alifuddin, “Islam Buton; Interaksi Islam dengan Budaya Lokal”, h. 407.
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diatur dalam prinsip-prinsip kepemimpinan seperti yang tertuang dalam martabah
tujuh kini sudah tidak digunakan lagi, namun dalam etika pergaulan sosial, prinsip-
prinsip dan kearifan budaya masa lalu sebagaimana yang tertuang dalam filsafat
binci-binciki kuli menjadi lestari dan terus dipertahankan dalam lingkungan budaya
orang Buton hingga hari ini.74
Tradisi dan budaya masyarakat Buton, dapat dinyatakan, bahwa konsep nilai
tradisi dan budaya masyarakat Buton yang berkembang dari generasi ke generasi
sangat dipengaruhi oleh faktor keyakinan dan kepercayaan masyarakatnya. Dengan
kata lain keyakinan dan kepercayaan agama yang dipegang memiliki pengaruh yang
berarti dalam menanamkan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan masyarakat Buton.
Bila ditinjau dari sudut pandang kesejarahan, tradisi beragama orang Buton telah
melewati tiga fase perkembangan yaitu animisme dan dinamisme, fase Hindu-Budha
dan terakhir adalah pengaruh Islam. dari ketiga fase tersebut, maka fase pengaruh
Islamlah yang dapat dikatakan sebagai ideologi yang memiliki atau memberi dampak
budaya yang sangat besar dan luas. Kenyataan ini paling tidak dapat diteropong dari
rentang waktu penyebaran Islam yang hingga saat ini telah berlangsung selama empat
atau bahkan lima abad. Oleh karena itu, dapat disebutkan, bahwa nilai-nilai agama
yang banyak diserap dalam budaya dan tradisi Buton, hingga hari ini didominasi oleh
nilai tradisi dan budaya yang berada dibawah pengaruh tradisi yang berasal dari dunia
muslim.
74Muhammad Alifuddin, “Islam Buton; Interaksi Islam dengan Budaya Lokal”, h. 407.
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Selain faktor nilai agama, legitimasi kekuasaan memberikan landasan yang
kuat dalam menopang tegaknya nilai-nilai budaya melalui aturan dan undang-undang
yang mesti ditaati oleh masyarakat. Bentuk nyata dari dua pengaruh tersebut dapat
dilihat dan disimak pada isi dan konsepsi nilai yang hidup pada masyarakat yang
menunjukkan kuatnya pengaruh nilai agama dalam hal ini agama Islam, sedangkan
rumusan tertulisnya dijadikan undang-undang negeri kesultanan. Sejak orang Buton
memeluk agama Islam sampai sekarang, menunjukkan adanya akulturasi antara
kebudayaan Buton dan agama Islam. Dengan demikian, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa istilah Buton identik dengan Islam atau dengan Muslim. Oleh
karena itu, terkesan janggal atau aneh apabila ada orang Buton yang bukan Islam.
bahkan orang Buton yang bukan Islam dipandang sebagai orang yang telah
melepaskan diri dari sejarah Buton.
Proses islamisasi tradisi dan budaya pada kerajaan Buton, pada dasarnya
dimulai sejak raja Buton menerima agama Islam sebagai agama resmi kerajaan, yaitu
pada tahun 1540 M raja pertama memeluk agama Islam di Buton ialah Lakilaponto
sekaligus pelantikan beliau sebagai sultan Buton pertama dengan gelar Sultan
Murhum Kaimuddin Khalifatul Khamis.75
Informan Bonto Ogena Matanaeo, H. La Afie menjelaskan bahwa diterimanya
agama Islam menjadi agama resmi kerajaan di Buton menjadi salah satu sumber
hukum dalam menata kehidupan masyarakat Buton, khususnya dalam masalah
perkawinan. Dalam hal ini aturan sebagai unsur adalah semua aturan yang
berasal dari ajaran Islam, baik ajaran dalam bidang fikih, ilmu kalam, maupun
75Muhammad Amin Idrus, Proses dan adat Istiadat Perkawinan di Buton (Tana Wolio,
2003), h. 2.
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ajaran tasawuf dan akhlak.  Adat di Buton memberikan legitimasi yang kuat
bagi ulama untuk melakukan islamisasi secara maksimal. Kendatipun adat
merupakan unsur terakhir dalam sistem akan tetapi tidak berarti bahwa agama
lebih rendah kedudukannya dibandingkan dengan unsur lainnya. Bahkan, dalam
perkembangannya justru agama lebih dominan dan lebih banyak mempengaruhi
unsur-unsur aturan lainnya. Dikatakan demikian karena dalam kenyataannya
agama justru menjadi legitimasi bagi unsur-unsur aturan lainnya. Oleh karena
itu, keputusan adat dapat dilaksanakan apabila tidak bertentangan dengan ajaran
Islam.76
Sistem perkawinan Islam pada awalnya hadir di Buton bukan hampa dari
situasi dan kondisi tradisi yang melingkupinya, akan tetapi justru kaya dengan
khasanah budaya Buton. Salah satu tradisi yang sangat kental pada masyarakat Buton
adalah tradisi perkawinan. Oleh karena itu, tak berlebihan jika dikatakan bahwa
sistem perkawinan Islam hadir ditanah Buton, tak hampa budaya, adat istiadat dan
kepercayaan-kepercayaan lokal. Implikasinya adalah islamisasi budaya perkawinan
Islam kadangkala dibenturkan atau diperhadapkan dengan tradisi perkawinan yang
telah dianut dan dilaksanakan secara konsisten oleh masyarakat Buton sebelum Islam
datang.
Pergumulan budaya Islam dengan tradisi local Buton diawali dengan
pergulatan sistem sosial masyarakat dan politik kuasa kerajaan Buton seperti halnya
awal keberadaan Islam di Tanah Suci Mekkah, kehadiran Nabi Muhammad dianggap
“Mengancam” kehidupan kaum aristocrat Quraish yang khawatir akan kehilangan
kekuasaan pada sistim budaya masyarakat Arab. Demikian pula, ketika islamisasi
tradisi budaya pertama kali hadir di tanah Buton dianggap akan menghegemoni
76H. La Afie, (Tokoh Adat/Bonto Ogena Matanaeo),Wawancara, tanggal3 Mei 2012, di
Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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sistem budaya bahkan sistem kekuasaan kerajaan Buton.77 Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tradisi lokal telah lebih dahulu merambah daerah ini lalu
kemudian budaya Islam datang dan berkembang seperti yang kita saksikan saat
sekarang.
Wujud islamisasi di Buton pada masa awal mendeskripsikan bahwa adat
berjalan secara berdampingan, berkesinambungan dan terus menerus, sehingga tidak
dapat dipisahkan ibarat dua sisi mata uang. Dengan demikian, tradisi yang berkaitan
dengan pelaksanaan perkawinan di tengah-tengah masyarakat harus sejalan dan tidak
boleh bertentangan dengan ajaran Islam. Dalam konteks tersebut, islamisasi tradisi
perkawinan pada masyarakat Buton pada prinsipnya merupakan reformulasi dan
redefinisi terhadap struktur tradisi perkawinan yang telah dilakukan oleh masyarakat
Buton.
Kendatipun demikian, tidak semua umat Islam menempatkan ajaran (syari’at)
Islam dengan tradisi perkawinan masyarakat dalam suatu wilayah yang dialogis. Oleh
karena itu, terdapat komunitas atau kelompok umat Islam yang menempatkan atau
memandang ajaran (syari’at) Islam sebagai kekuatan hegemonik formal yang
didukung oleh otoritas ortodok keagamaan atau keislaman.  Dengan demikian, ajaran
(syari’at) Islam menjadi buldoser kultural atas ekspresi tradisi perkawinan yang di
praktikkan oleh masyarakat Buton. Hal ini disebabkan oleh pemahaman atau
pemikiran Islam yang dianut cenderung bersifat legal-literal-ahistoris dan
77H. La Afie, (Tokoh Adat/Bonto Ogena Matanaeo),Wawancara, tanggal3 Mei 2012, di
Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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mengabaikan sendi-sendi kekayaan tradisi lokal dengan dalih menyimpang dari
doktrin akidah yang murni dan utuh.
Pemikiran literatul dan ortodoks sebagian umat Islam memandang bahwa
tradisi perkawinan yang mayoritas dipraktikkan oleh masyarakat Buton harus
diluruskan karena bertentangan dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, tradisi
perkawinan masyarakat yang dilaksanakan secara turun temurun harus diganti dengan
sistem perkawinan Islam menurut alquran dan hadis, sebagaimana yang dipraktikkan
oleh Nabi Muhammad Saw.
Pandangan umat Islam yang menutup diri (eksklusif) dan tidak melihat matra
kesejarahan, sosial, tradisi, budaya, dan etnik, cenderung memaksakan sesuatu
tindakan dan pemikiran atau penafsiran tunggal terhadap suatu obyek. Bahkan
eksklusivitas umat Islam dalam memandang tradisi lebih mementingkan suatu
pendekatan tekstual yang terproyeksikan dalam ruang bahasa yang terbatas, sesuai
kaidah-kaidah bahasa, dan cenderung mengulang-ulang sesuatu yang lama.
Sementara pendekatan kontekstual yang melampaui batas-batas logosentrik melalui
penalaran ilmiah cenderung diabaikan.
Implikasinya adalah tradisi perkawinan adat Buton sebagai penetrasi Islam
Buton, ditempatkan secara terpisah dan berbeda. Pada gilirannya, antara tradisi
perkawinan adat Buton yang telah mengalami Islamisasi dengan sistem perkawinan
Islam yang terkesan Arabic Oriented, pada tataran ini, tradisi perkawinan adat Buton
menjadi obyek sorotan dan cenderung tidak diberi ruang untuk berdialog dengan
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otoritas konstruksi syari’ah. Konstruksi syari’ah yang Arabic oriented dalam wilayah
pemikiran Islam, melahirkan penyakralan mazhab tertentu dan menjadi taken for
granted, tidak boleh di sentuh, tidak boleh dikupas, dan harus diakui kebenarannya
apa adanya, tanpa diperlukan telaah serius terhadap latar belakang historis yang
mendorong munculnya suatu pemikiran keagamaan. Sikap inilah yang lalu
menyumbat tradisi perkawinan adat Buton untuk diakui sebagai konstruksi tradisi
perkawinan yang Islami. Itu artinya bahwa tradisi perkawinan adat Buton dipandang
bertentangan dengan nilai-nilai konstruksi perkawinan dalam syariah Islam karena di
dalamnya terdapat prosesi-prosesi yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad
Saw.
Di lain pihak, tradisi perkawinan adat Buton secara substansial dipandang
tidak bertentangan dengan sistem perkawinan Islam. Dikatakan demikian karena
rukun-rukun dan syari’ah sah perkawinan dalam Islam telah terakomodasi dalam
tradisi (praktik) perkawinan adat Buton, hal ini dapat dilihat pada kewajiban
memberikan mahar kepada pihak pengantin perempuan, keharusan ada wali bagi
pengantin perempuan yang perawan atau gadis dan lain-lain, secara prinsipil tidak
bertentangan dengan ketentuan-ketentuan perkawinan dalam Islam.
Secara substansial tradisi perkawinan adat Buton tidak bertentangan dengan
sistem perkawinan Islam, akan tetapi dalam prakteknya masih ditemukan kebiasaan-
kebiasaan pelaksanaan perkawinan yang bertentangan dengan ajaran Islam. Memang
diakui bahwa tradisi perkawinan adat Buton dapat diabsahkan sebagai sistem
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perkawinan Islam berdasarkan ‘urf.78 Namun demikian, perlu digarisbawahi bahwa
tidak semua ‘urf atau kebiasaan manusia dapat dijadikan sebagai dasar hukum. Itu
artinya bahwa tidak semua budaya atau tradisi perkawinan adat Buton secara
sertamerta diberikan legitimasi syar’i, melainkan ‘urf yang dapat dijadikan sebagai
dasar hukum adalah kebiasaan yang tidak bertentangan dengan prinsi-prinsip dasar
ajaran Islam. Dengan demikian, ‘urf yang dapat diperhatikan atau dipertimbangkan
dalam proses pembuatan hukum dan pemutusan hukum adalah adat kebiasaan (‘urf)
manusia yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’at, yaitu beriorientasi pada
kemaslahatan umat. 79
Adat kebiasaan manusia yang melanggar prinsip-prinsip dasar syari’at tidak
dapat ditolerir karena bertentangan dengan maqasid al-syariah. Dengan demikian
tradisi jagani, dingkana umane, landikiana banua dan sebagainya, sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip dasar syari’at dan beriorientasi pada kemaslahatan dapat
ditoleransi. Dikatakan demikian karena jagani adalah masa menunggu tuntutan jika
dari salah satu pihak merasa dirugikan baik dari pihak pria maupun wanita dan juga
merupakan jalan untuk memberi pengajaran kehidupan berumah tangga, sehingga
pengantin baru dapat mengetahui tata cara berumah tangga dengan baik, tau hak dan
78Dalam banyak hal, syara’ tidak memberikan batasan-batasan yang baku, akan tetapi
memberikan kelonggaran kepada ‘urf untuk menentukan hukumnya, seperti kewajiban suami
memberikan rizki dan pakaian kepada mereka (isteri-isterinya) dengan makruf dan bagi wanita-wanita
yang ditalak, (berhak diberi) harta secara makruf (QS al-Baqarah: 223), ‘urflah yang menghukumi dan
membatasi nafkah kepada isteri dan harta mut’ah bagi isteri yang ditalak.
79Syarifuddin Latif, “Budaya Perkawinan Masyarakat Bugis Tellumpoccoe dalam Perspektif
Hukum Islam”, h. 469.
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kewajibannya, dan pengajaran berumah tangga lainnya sehingga dapat
melanggengkan rumah tangga dan menjadi sakinah mawaddah warahmah. Begitupun
dingkana umane dan landikiana banua mempunyai makna filosofis, yaitu untuk
mempererat silaturrahim antara keluarga kedua belah pihak.
Ulama ushul mengatakan bahwa ‘urf baru dapat dijadikan sebagai suatu adil
dalam penetapan hukum apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. Harus berlaku secara umum, artinya harus berlaku dalam mayoritas kasus yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat dan dianut oleh masyarakat tertentu.
2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan diterapkan hukumnya
telah muncul.
3. ‘Urf tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam transaksi.
Artinya, dalam suatu transaksi apabila kedua belah pihak telah menentukan
secara jelas hal-hal yang harus dilakukan.
4. ‘Urf tidak bertentangan dengan nash sehingga menyebabkan hukum yang
dikandung nash itu tidak bisa diterapkan.
5. ‘Urf seperti ini tidak dapat dijadikan dalil syara karena kehujjahan urf bisa
diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang
dihadapi.80
Sistem penetapan popolo (mahar) dalam tradisi perkawinan adat Buton yang
didasarkan strata sosial atau derajat kebangsawanan calon pengantin perempuan
80Nasroan Harun, Ushul Fiqhi, (Cet. III; Wacana Logos; 2001), h. 143-144
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adalah dianggap bertentangan dengan syari’at Islam. Hal ini disebabkan dalam sistem
perkawinan Islam, ketentuan mahar tidak mengenal strata sosial atau derajat
kebangsawanan calon pengantin perempuan. Bahkan Islam secara tegas mengajarkan
bahwa yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang paling takwa.81 Sehingga
tradisi perkawinan adat Buton dapat dilegalisasi dalam sistem perkawinan Islam.
Dikatakan demikian karena sistem perkawinan merupakan manifesto dari
universalisme Islam yang ditujukan untuk semua umat, segenap ras dan bangsa serta
untuk semua lapisan masyarakat. Dalam artian bahwa universalitas Islam tidak
menjustifikasi bangsa tertentu sebagai bangsa yang terpilih, dan karenanya semua
manusia harus tunduk pada bangsa tertentu. Melainkan universalitas Islam
merupakan rahmat untuk sekalian alam dengan sistem budaya dan tradisi yang
beraneka. Itu berarti bahwa ajaran-ajaran universal Islam tentang perkawinan,
meniscayakan untuk diterjemahkan oleh masyarakat Buton dalam membangun suatu
sistem tradisi perkawinan.
Kaitannya dengan hal tersebut LM. Ridjalu. A menjelaskan setelah melewati
fase islamisasi Tradisi perkawinan adat Buton sudah tidak dipertentangkan
dengan sistem perkawinan Islam. Simbolisasi budaya dalam sistem tradisi
perkawinan adat Buton dipandang sebagai ciri khas umat Islam yang ada di
Buton. Bahkan dapat dikatakan bahwa tradisi perkawinan adat Buton
merupakan manifestasi dari kosmopolitarisme tradisi Islam. Dalam hal ini,
tradisi perkawinan ada tButon merupakan refleksi dari ajaran-ajaran suci Islam
yang universal, dalam hal ini tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tradisi
perkawinan adat Buton merupakan salah satu budaya Islam, karena ajaran-
ajaran Islam telah menjadi ruh dan inspirator dalam tradisi perkawinan adat
Buton. Begitupula simbolisasi tradisi perkawinan adat Buton secara teologis
juga tidak dipermasalahkan. Dikatakan demikian karena simbol-simbol tradisi
81Q.S. Al-Hujurat (49) ayat 13.
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dalam sistem tradisi perkawinan adat Buton telah diislamisasikan, sehingga
pancaran makna simbol-simbol tradisi bermuara pada pengakuan ketauhidan
yang menegaskan bahwa hanya Allah sebagai sumber segala sesuatunya.82
Tradisi perkawinan adat Buton saat ini merupakan manfestasi dari kesadaran
masyarakat Buton muslim untuk membentuk pandangan budaya kosmopolit, yaitu
sebuah pola tradisi yang konsep-konsep dasarnya diambil dari universalitas ajaran
Islam. Jika demikian adanya, maka tradisi perkawinan adat Buton adalah sesuatu
yang  absah dan legitimated sebagai refleksi dan menifestasi kosmopolitanisme Islam.
Pengabsahan tradisi perkawinan adat Buton sebagai manifestasi dari
kosmopolitanisme Islam, dapat dilacak dalam etalasi sejarah kebudayaan Islam sejak
jaman  Rasulluah saw., baik yang terdapat dalam formal maupun non-formal seperti
konsep-konsep pemikiran, maupun meterial seperti seni arsitektur bangunan dan
sebagainya. pada masa awal Islam, Rasulullah saw, berkhutbah hanya dinaungi
sebuah pelepah kurma, kemudian ketika kuantitas kaum muslimin mulai bertambah
banyak, dipanggillah seorang tukang kayu Romawi untuk membuat sebuah mimbar
untuk Nabi Saw., dengan tiga tingkatan yang dipakai untuk khutbah jumat dan
muhasabah-muhasabah lainnya. Demikian juga ketika perang Ahzab,Rasul menerima
saran Salman al-Farisy untuk membuat parit (khandaq) di sekitar Madinah. Padahal
khandak atau parit adalah salah satu metode pertahanan ala persi, dan Rasulullah
Saw. tidak mempermasalahkan dari Persi atau Romawi dan tidak keberatan dengan
hal itu selama menciptakan kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan nash,
82Drs. LM. Ridjalu. A. Tokoh agama/mantan Kasi Penamas dan Pekapontern  Kemenag Kota
Baubau, Wawancara, Tanggal 12 September 2012 di Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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bahkan sistem pajak jaman itu diadopsi dari Persi sedang sistem perkantoran (diwan)
berasal dari Romawi.83
Islamisasi tradisi perkawinan dilakukan dengan penekanan bahwa konsepsi
tradisi tidak terletak pada simbolnya, akan tetapi terletak pada pandangan, pikiran dan
pemaknaan yang substansial. Itu berarti bahwa tradisi tidak akan memberikan nilai
selama ia dipandang sebagai warisan masa lalu an sich, akan tetapi akan memberikan
nilai apabila ia menjadi bagian masa depan yang digunakan secara inovatif, sehingga
perkawinan bukan saja berarti ikatan lahir batin antara seorang laki-laki sebagi suami
dengan seorang perempuan sebagai istri, tetapi juga lebih dari itu. Perkawinan
merupakan pertalian hubungan kekeluargaan antara pihak laki-laki dengan pihak
perempuan yang akan membentuk keluarga yang lebih besar lagi.
Tata cara tradisi perkawinan adat Buton diatur sesuai dengan tradisi dan
agama, sehingga merupakan rangkaian upacara yang menarik, penuh tata krama dan
sopan santun serta saling menghargai. Pengaturan atau tata cara diatur mulai dari
pakaian atau busana yang digunakan sampai kepada tahapan-tahapan pelaksanaan
tradisi perkawinan, kesemuanya ini mengandung arti dan makna.
Islamisasi tradisi perkawinan dilakukan dengan mengambil elemen-elemen
penting yang diyakini memiliki potensi perubahan dan mampu melampaui masa
lalunya secara kreatif, radikal, komprehensif dan niscaya. Jika demikian adanya,
maka islamisasi tradisi perkawinan menampakkan model yang akomodatif terhadap
83Irfan Salim, Islam dan Akulturasi Budaya Lokal, dalam www.pesantrenonline.com.2012
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tradisi masyarakat. Pada gilirannya islamisasi tradisi perkawinan dapat diterima dan
tidak menampakkan suatu pertentangan dan paradoksa-paradoksa dengan tradisi
perkawinan masyarakat yang telah dilaksanakan secara turun temurun sebelum Islam
datang.
Islamisasi tradisi perkawinan dengan model akomodasi mensyaratkan
terbangunnya dialog antara tradisi perkawinan masyarakat Buton dengan sistem
perkawinan Islam. oleh karena itu, paradigma islamisasi tradisi perkawinan yang
akomodatif tidak hanya mengandalkan hadirnya proses dialogis antara syari’at Islam
dan tradisi perkawinan, akan tetapi juga mengandalkan hadirnya proses amalgamisasi
antara elemen yang satu dengan elemen lainnya dalam sistem perkawinan. Dalam
artian bahwa proses amalgamisasi dimaknai kerelaan saling melebur antara sistem
perkawinan Islam dengan tradisi perkawinan masyarakat Buton tanpa harus
menghilangkan atau menciderai identitas masing-masing. Karenanya aktifitas tradisi
perkawinan adat Buton dapat dipastikan sarat dengan nilai-nilai Islam dengan
dipadukan nilai-nilai budaya dan adat-istiadat yang tidak bertentangan dengan ajaran
Islam.
Sahiruddin Udu menjelaskan bahwa keseluruhan tradisi perkawinan adat
Buton baik tradisi yang telah di islamisasikan maupun yang merupakan
tambahan dari ajaran Islam, pada prinsipnya dapat diakomodasi dalam sistem
perkawinan Islam, itu artinya bahwa keseluruhan prosesi tradisi perkawinan
adat Buton dipandang  tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Lebih lanjut
Sahiruddin udu berpendapat bahwa tradisi perkawinan adat Buton yang diatur
dengan rapi dan berurutan oleh pelaksana adat di Buton, mulai dari proses awal
ta’aruf/perkenalan (lukuti), peminangan tidak resmi dan peminangan secara
resmi (pesoloi dan losa), pertunangan (taurakamayidi), penetapan waktu dan
biaya serta hal lain yang diputuskan pada acara tauraka maoge sampai kepada
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acara perkawinan (kawia dan karia) serta pasca perkawinan (jagani,
pobongkasia, dingkana umane dan landakiana banua) sarat dan tidak terlepas
dari nilai-nilai yang islami bertujuan memuluskan penyebarluasan nilai syariat
perkawinan Islam secara kontekstual dan sekaligus akan memperkaya khasanah
keislaman khusunya bagi masyarakat Buton.84
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa
tradisi perkawinan adat Buton lahir dari proses amalgamisasi antara tradisi
masyarakat yang telah dilakukan secara turun temurun dengan sistem perkawinan
Islam, dalam artian bahwa setelah agama Islam dianut oleh masyarakat Buton maka
terjadi proses islamisasi pada seluruh sistem kehidupan kemasyarakatan, khususnya
pada tradisi perkawinan. Namun demikian, islamisasi tradisi perkawinan adat Buton
dilakukan dengan tetap mengakomodasi atau mempertahankan budaya masyarakat
yang dipandang tidak bertentangan dengan ruh atau subtansi syari’at Islam.
sedangkan tradisi perkwinan yang dipandang bertentangan dengan ruh syari’at Islam,
secara berangsur-angsur ditinggalkan oleh masyarakat.
Menurut al-Qafani bahwa dalam menetapkan hukum seharusnya diteliti
kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkan
tidak bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan masyarakat sekitar.85
Lebih jauh Imam al-Syathibi dan Ibn Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa
seluruh ulama mazhab menerima dan menjadikan ‘urf sebagai dalil syara dalam
84Sahiruddin Udu, (Tokoh Agama/Ketua PHBI Kota Baubau/Mantan Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal  5 November 2012 di Kecamatan Murhum.
85Syihabuddin Ahmad ibn Idris al-Qarafi, Anwār al-Burūq fī Anwā’ al-Furūq, Jilid III (Mesir:
Dar al-Ihya’ al-Kutub al-Arabiyyah, 1344 H), h. 49.
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menetapkan hukum suatu masalah yang dihadapi.86 Hal ini berarti bahwa mendapat
ruang penafsiran adat pada wilayah-wilayah tertentu untuk dilegitimasi sebagai
syari’at Islam. Nasroen Haroen berpendapat, ulama bersepakat menyatakan bahwa
ketika ayat-ayat alquran diturunkan, banyak ayat-ayat yang mengukuhkan kebiasaan
yang terdapat di tengah-tengah masyarakat.87 Kerangka ini lebih lanjut melahirkan
kaidah fiqh yang berkaitan dengan ‘urf, di antaranya:
1.  ُﺔﻠَﻤَﻜَﺤُﻣ ُهَدﺎَﻌَْﻟا (adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum)
2.  ْزﻻْاِﺮْﯿَِﻐﺑ ِمﺎَﻜَْﺣﻻأَﺮْﯿَﻏُﺮِﻜُْﻨَﯾﻻ َِﺔﻨَﻜَْﻣﻻْاَو ِﺔﻠَﻣ (tidak diingkari perubahan hukum
disebabkan perubahan zaman dan tempat)
3.  ًطْﺮَﺷ ِطْوُﺮْﺸَﻤْﻟﺎَﻛَﺎﻓْﺮُﻋ ُفْوُﺮْﻌَﻤَﻟأ (yang baik itu menjadi ‘urf sebagaimana
diisyaratkan itu menjadi syarat).
4.  ْﺺﱠﻨﻟِﺎﺑ ُتِءﺎﱠﺘﻟﺎَﻛ ِفْﺮُﻌْﻟِﺎﺑ ُتِءﺎﱠﺘﻟأ (yang ditetapkan menjadi ‘urf sama dengan
ditetapkan melalui nas).88
Setelah mengalami proses islamisasi, maka tradisi perkawinan adat Buton
telah mempola dalam sistem tradisi budaya yang diakui oleh syariat. Polarisasi sistem
syariat ke dalam sistem tradisi perkawinan masyarakat terjadi melalui proses
transformasi tanpa mengalami pertentangan yang serius. Hal ini disebabkan oleh
86Nasrun Harun, Ushul Fiqhi, h. 142.
87Nasrun Harun, Ushul Fiqhi, h. 142.
88Syarifuddin Latif “Budaya Perkawinan Masyarakat Bugis Tellumpoccoe dalam Perspektif
Hukum Islam” (Disertasi Doktor, Program Pascasarjana UIN Alauddin, Makassar, 2009), h. 489.
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karena secara aksiologis antara sistem perkawinan Islam dengan sistem tradisi
perkawinan adat Buton mempunyai persamaan-persamaan secara substansial.
Hal tersebut senada dengan penjelasan LM. Budi Wahidin bahwa ajaran
Islam tidak memberikan toleransi terhadap tradisi perkawinan masyarakat yang
dipandang bertentangan dengan syari’at Islam. Namun demikian perkawinan
melalui jalur humbuni dan uncuramiki koporaena (melamar orang yang sudah
dilamar orang lain) adalah tradisi perkawinan sebelum ajaran Islam hingga awal
Islam berkembang di Buton, setelah Islam menyebar secara merata dan menjadi
agama resmi kesultanan Buton, maka perkawinan yang mengandung resiko dan
bertentangan dengan ajaran Islam tidak dipraktekkan lagi. Seperti perkawinan
dengan humbuni dan atau naik duduk pada tunangan orang lain. Lebih lanjut
LM. Budi Wahidin mengatakan apabila ditemukan melanggar ketentuan
tersebut maka dikenakan biaya hukum denda, yakni dengan mengembalikan
biaya yang sudah dikeluarkan oleh yang dilanggar haknya selama bertunangan
ditambah dengan sanksi adat yang lain atau sanksi sosial di masyarakat. Ada 3
(tiga) tiga sanksi sosial di Buton yaitu pertama, Paleamate (eksekusi mati),
kedua tatasipalanga (pembunuhan karakter/hilangnya hak-hak politik) dan
ketiga papasi (diasingkan).89
Ajaran Islam juga dengan tegas melarang melamar tunangan orang lain
sebagaimana hadis Rasullulah Saw., yang berbunyi:
 ﻰَﻬَـﻧ:ُلْﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛﺎَﻤُﻬﻨﻋ ُﷲا َﻲِﺿَرَﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ُﺚْﻳِﺪَﺣ ٍﺾْﻌَـﺑ ِﻊْﻴَِﺒﻳ ْنَأ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﱯّﻨﻟا
 ٌﺐِﻃَﺎْﳋا َُﻪﻟ َنَذَْﺄﻳْوَأ ُﻪَﻠ ْـﺒَـﻗ ُﺐِﻃَﺎْﳋا َكُﺮ ْـﺘَـﻳ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻴِﺟَأ ِﺔَﺒْﻄِﺟ ﻰَﻠَﻋ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﺐُﻄَْﳜ َﻻَو
Artinya:
Ibnu Umar, ra berkata: nabi Saw melarang seorang menjual karena menyaingi
jualan kawannya, juga melarang meminang untuk menyaingi pinangan
kawannya, sehingga ditinggal atau dizinkan oleh peminang pertama. (HR.
Bukhari Muslim).90
89LM. Budi Wahidin, (Budayawan Buton/Direktur Pusat Kajian dan Konservasi Kebudayaan
Buton/Pengarah Lembaga Keraton Kesultanan Buton), Wawancara, tanggal 15 November 2012, di
Kelurahan Lamangga.
90Muhammad Fu’ad Abdul  Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim, h. 458.
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Tradisi-tradisi masyarakat dalam perkawinan yang merusak aqidah atau
ketauhidan, maka tradisi itu ditolak atau ditinggalkan oleh masyarakat Buton
penolakan masyarakat terhadap tradisi perkawinan karena dipandang bertentangan
dengan aqidah atau ketauhidan, karena bagi masyarakat Buton aqidah ketauhidan
sebagai sistem keyakinan yang tertinggi. Di sisi lain, penolakan masyarakat terhadap
tradisi perkawinan yang bertentangan dengan syari’at, juga terjadi dengan alasan
tradisi itu sendiri. Maksudnya bahwa setelah syari’at (sara’) dijadikan sebagai salah
satu unsur aturan perkawinan maka tradisi perkawinan yang bertentangan dengan
syari’at, juga bertentangan dengan aturan adat perkawinan. oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa segala bentuk tradisi dalam perkawinan yang bertentangan dengan
syari’at, juga dipandang bertentangan dengan tradisi perkawinan adat Buton.
Demikian pula sebaliknya, tradisi yang bertentangan dengan tradisi perkawinan adat
Buton juga dipandang bertentangan dengan syari’at (sara’).
Sebagai contoh dalam tradisi perkawinan adat Buton kandena waa (uang
belanja) merupakan syarat yang mengikat bagi berlangsung atau tidaknya karia
(pesta) perkawinan. Dikatakan demikian karena pelaksanaan karia (pesta)
memerlukan biaya untuk konsumsi serta perlengkapan lain yang harus dipenuhi pada
pelaksanaan pesta dimaksud. Sedangkan dalam Islam kandena waa (uang belanja)
tidak termasuk syarat yang mengikat berlangsung atau tidaknya perkawinan tetapi
tergantung kemampuan untuk melaksanakan walamatul ursy.
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Kendatipun kandena waa (uang belanja) bukan syarat dalam suatu
perkawinan menurut Islam, akan tetapi tetap menjadi faktor penting dalam
perkawinan masyarakat karena dianggap tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam karena nilai biayanya tidak boleh memberatkan dan disesuaikan dengan
kesepakatan bersama atas dasar kemapuan.
Kandena waa (uang belanja) hanya dipandang sebagai hadiah dari pihak pria
kepada pihak wanita atau sebaliknya. Berdasar pada ajaran Islam bahwa jika kandena
waa (uang belanja) merupakan hadiah, maka jumlahnya tergantung pihak pria atau
wanita sebagai pemberi hadiah. Oleh karena itu, untuk mempertemukan dua
perspektif yang berbeda, maka kandena waa (uang belanja) jumlahnya tergantung
pada kesepakatan kedua belah pihak dengan menganut prinsip saling memudahkan.
Masalah popolo (mahar), menurut tradisi perkawinan adat Buton bahwa
popolo (mahar) ditetapkan berdasarkan derajat kebangsawanan calon pengantin
perempuan, walaupun sepertinya hal ini berbeda dengan mahar menurut ajaran Islam
yang tidak mengenal perbedaan berdasarkan derajat kebangsawanan. Bahkan Islam
mengajarkan bahwa mahar yang paling baik adalah yang paling rendah. Sebagaimana
sabda Rasulullah saw. yang mengatakan:
 َوﺮِﻣﺎَﻋ ُﻦْﺑ ََﺔﺒْﻘُﻋ ْﻦَﻋ ُﮭْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ِقاَﺪ ﱠﺼﻟاُﺮْﯿَﺧ : ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لَﺎﻗ :لﺎﻘ
 ُهَﺮَﺴَْﯾا
Artinya:
Dari Uqbah bin Amiri ra, ia berkata: Rasulullah saw. pernah bersabda: “Sebaik-
baik maskawin adalah yang paling mudah. (HR. Abu daud).
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Perlu diketahui bahwa perbedaan popolo (mahar) yang diukur berdasarkan
strata social (kaomu, walaka, papara atau batua) dan berlaku dengan sangat ketat
pada zaman dahulu tidak seketat setelah ajaran Islam merambah daerah ini.
Penetapan popolo saat sekarang tidak lagi bertujuan untuk membeda-bedakan
golongan dalam starata sosial di masyarakat. Perbedaan tersebut hanya dimaksudkan
sebagai ukuran-ukuran dalan menentukan tinggi dan rendah mahar sehingga
masyarakat akan mengerti dan mengetahui standar-standar itu dan agar
mempersiapkannya ketika hendak meminang seseorang. Dikatakan demikian sebab
walau boka dalam popolo (mahar) telah ditetapkan jumlahnya, akan tetapi tetap ada
jalan keluar bagi yang tidak mampu, untuk diadakan pembicaraan atau musyawarah
dari kedua belah pihak. Penetapan jumlah boka dalam popolo (mahar) juga
dimaksudkan untuk tidak terjadinya  pembicaraan yang panjang lebar dan
kesalahpahaman antar keluarga yang akan meminang sehingga menjadikan rencana
yang mulia untuk kawin menjadi batal oleh adanya perbedaan pendapat yang
disebabkan pihak calon mempelai pria tidak mengetahui dan mempersiapkan
sejumlah mahar yang telah ditetapkan.
Pandangan antara ajaran Islam dengan adat tentang popolo (mahar),
melahirkan proses dialog yang saling memberi dan menerima (akomodasi) antara
keduanya. Dengan demikian, popolo (mahar) berdasarkan kebangsawanan tetap
diakomodasi oleh ajaran Islam, akan tetapi terbatas pada prosesi budaya, sedangkan
substansi mahar dilaksanakan berdasarkan ketentuan ajaran Islam. oleh karena itu,
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dalam prakteknya popolo 300 boka (untuk bangsawan), 80 boka (untuk walaka), 20
boka (untuk papara) diinilai sama dengan real (mata uang Arab Saudi) atau
dibendakan dengan seperangkat alat shalat, sebidang tanah dan lain-lain.
Model akomodasi pada proses islamisasi tradisi perkawian adat Buton juga
mempola dalam bentuk kontekstualisasi tradisi perkawian adat Buton.
Konstektualisasi tradisi perkawinan sebagai wujud dari proses islamisasi, pada
dasarnya melakukan penafsiran ulang terhadap simbol tradisi itu sendiri tanpa harus
meninggalkan substansi nilai yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu,
kontekstualisasi pada dasarnya menurut dinamisasi adaptitatif dari tradisi perkawinan
adat Buton, sehingga mampu menemukan dan menegaskan eksistensinya untuk
diterjemahkan dalam sistem perkawinan Islam, demikian pula sebaliknya.
Pola kontekstualisasi dalam proses Islamisasi tradisi perkawian adat Buton
dapat dilihat dalam dua bentuk, yaitu : pertama, tradisi  perkawinan diintegrasikan
dalam sistem perkawinan Islam, sehingga secara substansial tradisi perkawian adat
Buton melebur dalam sistem perkawinan Islam. Pada pola ini sistem perkawinan
Islam harus memberikan ruang yang adil bagi tradisi perkawian adat Buton untuk
mengadaptasikan dirinya sebagai nilai-nilai substansial. Pada tataran ini, tradisi
perkawian adat Buton kendatipun secara simbolik tidak menemukan pola dan
perwujudannya dalam sistem perkawinan Islam, akan tetapi nilai substansialnya telah
terakomodasi di dalam sistem perkawinan Islam.
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Integrasi nilai-nilai substansial tradisi perkawian adat Buton dalam sistem
perkawinan Islam tampak dalam ketentuan popolo atau mahar. Dalam tradisi
perkawian adat Buton, popolo ditentukan berdasarkan derajat kebangsawanan. Hal
ini berbeda dengan ketentuan mahar dalam sistem perkawinan Islam yang tidak
mengenal strata sosial atau derajat kebangsawanannya. Sebagai wujud integrasi nilai
substansial tradisi perkawian adat Buton dalam sistem perkawinan Islam, praktik
penentuan mahar sudah banyak mengikuti ketentuan Islam dengan tetap
mengakomodasi nilai-nilai substansial mahar dalam tradisi Buton. Istilah popolo
(mahar) dalam tradisi perkawinan adat Buton yang mengenal strata sosial terintegrasi
dalam istilah mahar menurut ajaran Islam. Hal ini dapat dilihat pada prosesi ijab
qabul atau akad nikah, dimana dalam teks ijab qabul hanya menggunakan istilah
mahar. Sebagai konsekuensi integrasi popolo (mahar), maka derajat kebangsawanan
tidak dipersoalkan atau dipermasalahkan. Kendatipun demikian tidak berarti bahwa
popolo (mahar) dihilangkan, akan tetapi makna atau nilai substansial popolo (mahar)
sebagai syarat perkawinan tercakup dalam istilah mahar.91
Integrasi pelaksanaan kawia menurut ketentuan ajaran Islam sudah dijadikan
sebagai tradisi masyarakat Buton, akad nikah akan dilaksanakan, apabila dipenuhi
rukun dan syarat-syaratnya sesuai dengan ajaran Islam, dan  dinyatakan tidak sah
91Biasanya dalam akad nikah, teks ijab qabul diungkapkan dalam kalimat : wahai si A saya
nikahkan anak perempuan saya yang bernama si fulan binti fulan dengan mahar seperangkat alat
shalat, tunai karena Allah. Kemudian pihak laki-laki menyatakan qabul dengan kalimat : saya terima
nikahnya si fulan binti fulan dengan mahar seperangkat alat shalat tunai karena Allah. Dalam
pernyataan ijab qabul ini, yang digunakan adalah mahar yang mencakup makna sompa sebagai
pemberian yang wajib dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan.
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apabila tidak memenuhi ketentuan atau persyaratan menurut ajaran Islam. Tradisi
pelaksanaan akad nikah sebelum Islam sudah tidak diterapkan karena sudah
diintegrasikan dalam sistem perkawinan Islam. Sehingga pada hari pelaksanaan akad
nikah dilakukan kembali pemeriksaan berkas pernikahan, penandatanganan berkas,
oleh pengantin pria, pengantin perempuan, wali dan 2 orang saksi.
Kaitannya dengan hal tersebut, menurut LM. Ridjalu. A bahwa integrasi
tradisi perkawian adat Buton dalam sistem perkawinan Islam dapat dilihat pada
pelaksanaan akad nikah. Bahkan pada saat sekarang hampir seluruh
pelaksanaan akad nikah dilaksanakan berdasarkan ketentuan ajaran Islam.
dalam hal ini tradisi pelaksanaan akad nikah yang dipraktikkan sebelum Islam
diterima oleh masyarakat Buton tidak dilaksanakan lagi. Hal ini disebabkan
oleh karena masyarakat dalam wilayah Buton adalah penganut agama Islam
yang taat dan menganggap bahwa apabila pelaksanaan akad nikah bertentangan
dengan ajaran Islam, maka akad nikah dinyatakan tidak sah atau batal.
Kendatipun demikian, substansi makna atau nilai dari akad nikah yang
dipraktikkan sebelum Islam datang terakomodasi dalam akad nikah menurut
Islam. Dalam hal ini, akad nikah pada prinsipnya merupakan pernyataan dan
peresmian bahwa kedua mempelai telah sah berhubungan suami istri dan
sebagai pasangan yang sah dalam membangun rumah tangga.92
Pandangan yang senada juga dikemukakan oleh LM. Anshari Idris bahwa
pada masyarakat Buton pelaksanaan akad nikah dinyatakan tidak sah apabila
tidak memenuhi ketentuan atau persyaratan menurut ajaran Islam. oleh karena
itu, tradisi pelaksanaan akad nikah sebelum Islam sudah tidak diterapkan karena
sudah diintegrasikan dalam sistem perkawinan Islam, bahkan tidak
dikategorikan sebagai tradisi perkawian adat Buton karena sudah dihapus dalam
praktik. Lebih jauh LM. Anshari Idris mengatakan bahwa pelaksanaan akad
nikah menurut ketentuan ajaran Islam sudah dijadikan sebagai tradisi
masyarakat Buton dalam pelaksanaan akad nikah. Oleh karena itu, apabila akad
nikah akan dilaksanakan, maka terlebih dahulu dipenuhi rukun dan syarat-
syaratnya sesuai dengan ajaran Islam.93
92Drs. LM. Ridjalu. A. Tokoh agama/mantan Kasi Penamas dan Pekapontern  Kemenag Kota
Baubau, Wawancara, Tanggal 12 September 2013 di Kecamatan Murhum Kota Baubau.
93LM. Anshari Idris, (Ketua Pengkajian Budaya Buton),  tanggal  17 September 2013, di
Kecamatan Wolio Kota Baubau.
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Kedua, sistem perkawinan Islam diintegrasikan dalam sistem tradisi
perkawinan adat Buton, sehingga sistem perkawinan Islam menjadi ruh dari tradisi
perkawian adat Buton. Pada tataran ini, syari’ah atau sistem perkawinan Islam
mempola dalam tradisi perkawinan tanpa harus menampilkan simbol kesyari’ahan,
akan tetapi substansi dan nilai utama syari’ah menjadi inspirator utama dalam
pelaksanaan perkawinan menurut tradisi yang dianut oleh masyarakat Buton.
Integrasi sistem perkawinan Islam dalam tradisi perkawinan adat Buton tidak
berarti bahwa sistem perkawinan Islam dilebur dalam sistem perkawinan menurut
tradisi masyarakat Buton, sehingga sistem perkawinan Islam dianggap sah apabila
diterima oleh tradisi perkawian adat Buton. Akan tetapi hal ini berarti bahwa tradisi
perkawinan adat Buton tidak melegalisasi sistem perkawinan Islam, melainkan ajaran
Islam memberikan atau mengintegrasikan nilai-nilainya dalam tradisi perkawinan
adat Buton. Dengan demikian, yang terjadi bukan resepsi adat terhadap ajaran Islam
sebagaimana teori Sonouck Hougronje, akan tetapi islamisasi pandangan masyarakat
terhadap simbol-simbol budaya dalam proses pelaksanaan perkawinan. Dalam
pengertian bahwa nilai-nilai ajaran Islam yang universal menjadi sumber nilai
terhadap simbolisasi tradisi perkawian adat Buton. Dengan demikian, integrasi sistem
perkawinan Islam dalam tradisi perkawian adat Buton pada hakikatnya merupakan
transformasi ajaran Islam dalam tradisi perkawinan adat Buton.
Dikotomi antara sistem perkawinan Islam dengan upacara adat perkawinan
sebagai tradisi perkawinan adat Buton, tidak perlu terjadi. Dikatakan demikian karena
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idealnya tradisi perkawinan yang berkembang dan dilaksanakan oleh masyarakat
Buton sebagai penganut Islam adalah tradisi perkawinan yang bernafaskan Islam. Hal
ini yang terwujud apabila terbangun kesadaran masyarakat secara kultural tentang
fleksibilitas dan universalitas ajaran (syari’at) Islam. artinya bahwa fleksibilitas dan
universalitas syari’at Islam mempola pada kemampuan syari’at Islam untuk
diterjemahkan pada semua sistem budaya dan etnik tanpa tercerabut dari prinsip-
prinsip dasarnya yang universal. Dengan demikian fleksibilitas dan universalitas
sistem perkawinan Islam akan membumi dalam tradisi perkawinan adat Buton. Pada
gilirannya akan terbangun tradisi perkawinan adat Buton yang yang sesuai sistem
perkawinan Islam yang khas dengan identitas budaya kebutonan.
Islamisasi tradisi perkawinan adat Buton yang mempola dalam bentuk
pembumian sistem perkawinan Islam secara kultural, dilakukan oleh umat sendiri,
da’i dan khususnya para pegawai sara agama. Hal ini disebabkan oleh karena
perbedaan dalam memandang tradisi perkawinan yang telah berkembang di
masyarakat. Kendatipun demikian, perbedaan dalam Islamisasi tradisi perkawinan
pada dasarnya hanya merupakan perbedaan teknis atau metodologi yang tidak perlu
di pertentangkan. Dikatakan demikian karena dalam kenyataannya islamisasi tradisi
perkawinan yang variatif, pada prinsipnya bermuara pada terciptanya relegiusitas
tradisi perkawinan adat Buton.
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2. Asimilasi Budaya Islam dalam Tradisi Perkawinan Adat Buton.
Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat ilahiyah
dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologis, Islam merupakan fenomena
peradaban, kultural dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. Dialektika Islam
dengan realitas kehidupan sejatinya merupakan realitas yang terus menerus menyertai
agama ini sepanjang sejarahnya. Sejak awal kelahirannya, Islam tumbuh dan
berkembang dalam suatu kondisi yang tidak hampa budaya. Realitas kehidupan ini-
diakui atau tidak-memiliki peran yang cukup signifikan dalam mengantarkan Islam
menuju perkembangannya yang aktual sehingga sampai pada suatu peradaban yang
mewakili dan diakui oleh masyarakat dunia.
Aktualisasi Islam dalam lintasan sejarah telah menjadikan Islam tidak dapat
dilepaskan dari aspek lokalitas, relasi antara Islam sebagai agama dengan tradisi dan
budaya lokal sangat jelas dalam kajian antropologi agama. Para pakar antropologi
dan sosiologi mendekati hukum Islam sebagai sebuah institusi kebudayaan Muslim.
Pada konteks sekarang, pengkajian hukum dengan pendekatan sosiologis dan
antrologis sudah dikembangkan oleh para ahli hukum Islam yang peduli terhadap
nasib syari’ah. Dalam pandangan mereka, jika syari’ah tidak didekati secara sosio-
historis, maka yang terjadi adalah pembakuan terhadap norma syariah yang sejatinya
bersifat dinamis dan mengakomodasi perubahan masyarakat.
Islam sebagai agama, kebudayaan dan peradaban besar dunia sudah sejak awal
masuk ke Indonesia pada abad ke-7 dan terus berkembang hingga kini, ia telah
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memberi sumbangsih terhadap keanekaragaman kebudayaan nusantara. Namun
pertemuan antara dua budaya selalu saja memunculkan sebuah kontestasi yang sering
berujung pada dua pilihan antara eliminasi dan akulturasi,. Di saat Islam menjadi
kekuatan utama budaya dan agama di kepulauan nusantara, Islam banyak mengalami
“persentuhan” dengan tradisi lokal yang sudah lebih dulu ada, yaitu tradisi yang
dibangun sejak zaman Animisme, Dinamisme maupun Hindu-Budha. Tak terkecuali
di Buton, Islam banyak mengalami pribumisasi sebagai wujud perkawinan kultural
yang biasa dialami oleh dua entitas yang masing-masing saling membutuhkan
dukungan untuk meneguhkan eksistensinya.
Interaksi Islam dan tradisi lokal, sebagai suatu proses mengambil dua bentuk,
yaitu konflik dan integrasi, di antara dua sisi ekstrim tersebut mengandaikan
terjadinya kompromitas, yang dilakukan untuk menghindari benturan antar tradisi
yang lokal dengan budaya baru, melalui bentuk akomodasi atau adaptasi, yang
kemudian menciptakan asimilasi.
Pada sistim tradisi perkawinan masyarakat Buton terjadi perpaduan yang
seimbang antara pengaruh tradisi lokal dengan Islam. Sebelum Islam datang tradisi
kawin sebagai upaya mengikat dua jenis anak manusia juga telah dikenal di Buton
sehingga ketika Islam muncul, maka antara konsep lokal dan Islam terjadi akomodasi
cultural, wujudnya adalah sistim pernikahannya mengikuti cara Islam tetapi beberapa
sistem tata cara yang menyertai ritual tersebut tetap menampakkan warna lokal.
Misalnya jalur perjodohan, maupun prosesi perkawinan seperti lukuti, losa, tauraka,
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jagani dan prosesi lainnya secara umum merupakan tradisi lokal, sehingga proses
yang semula merupakan proses akomodasi berubah menjadi asimilasi kultural,
dimana masing-masing nilai saling berintegrasi satu sama lainnya.
Proses asimilasi budaya biasanya menyebabkan hilangnya beberapa
karakteristik dari tradisi asli yang terserap karena terjadi persentuhan yang saling
membutuhkan sehingga asimilasi, dapat pula berarti memperkaya tradisi masyarakat
baik secara kultural maupun spiritual. Pada segi kultural terjadi kesamaan yang
membentuk tradisi baru tanpa menghilangkan unsur tradisi lokal. Pada segi spiritual
bekenaan dengan nilai keagamaan yang tetap memadukan di antara keduanya.
Sejak orang Buton memeluk agama Islam sampai sekarang, menunjukkan
adanya asimilasi antara budaya Islam dengan tradisi perkawinan adat Buton.
Asimilasi dimaksud adalah proses sosial yang timbul bila ada golongan-golongan
manusia dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda yang saling bergaul
langsung secara intensif untuk waktu yang lama, sehingga kebudayaan-kebudayaan
golongan-golongan tadi masing-masing berubah sifatnya yang khas, dan unsur-
unsurnya masing-masing berubah menjadi unsur kebudayaan campuran.94 Secara
singkat asimilasi merupakan pembauran dua kebudayaan yang disertai dengan
hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru, atau
94Perbedaan akomodasi, akultursai, asimilasi dan integrasi
http://annisaavianti.wordpress.com/ (2013/10/21)
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bercampurnya kelompok atau individu yang berlainan kebudayaannya menjadi satu
kelompok kebudayaan.95
Tradisi perkawinan adat Buton sebelum Islam, tidak secara keseluruhan
ditolak, akan tetapi, prosesi simbolik dari  tradisi perkawinan diberikan justifikasi
sebagai sistem perkawinan Islami setelah mengalami asimilasi. Pada proses
selanjutnya,tradisi perkawinan yang telah berserap dengan budaya Islam menjadi
wujud dari tradisi perkawinan adat Buton. Oleh karena itu, prosesi tradisi pada setiap
tahapan pelaksanaan perkawinan masyarakat, seperti lukuti, pesoloi, losa, tauraka,
jagani, pobongkasia, dingkana umane dan landakiana banua, tetap dilaksanakan dan
dipandang sebagai tradisi perkawinan yang mengandung unsur kebaikan bagi
masyarakat Buton
Banyak simbol-simbol budaya atau tradisi yang terkandung di dalam proses
perkawinan di kalangan masyarakat Buton, terutama yang tersirat dalam prosesnya
maupun yang terkandung dalam perlengkapan yang digunakan. Hal ini
menggambarkan betapa warisan tradisi itu memiliki nilai-nilai spritual keislaman
yang senantiasa harus dilestarikan.
Nilai-nilai spritual itu sebagaimana yang terkandung dalam pemilihan jodoh
sebagai rangkaian dari proses lukuti dengan hanya mencari jodoh dengan  sistem
perkawinan endogami walaupun masih bertahan hingga sekarang, namun tidak dianut
secara ketat karena pemilihan jodoh sudah banyak dilakukan di luar lingkungan
95Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h. 96.
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kerabat. Kendati demikian, mereka tetap mempertahankan tradisi di lingkungan
keluarganya agar anak-anak mereka mendapatkan pasangan dari keturunan
bangsawan yang memiliki pengetahuan agama.
Prosesi losa, yakni proses meminang mengandung harapan serta nilai-nilai
spritual keislaman yang sangat mendalam. Proses peminangan ini menunjukkan
bagaimana seharusnya memposisikan perkawinan adalah sebuah anugerah kemuliaan
yang diberikan Allah Swt kepada manusia, maka perkawinan haruslah dilakukan
dengan segala norma yang berlaku. Karena perintah perkawinan adalah perintah
penting, maka konsekwensinya adalah berimbas kepada hal-hal yang berkaitan
dengannya. Misalnya masalah nasab (gineologi), nafkah, harta warisan dan masalah-
masalah lain yang berhubungan dengan manisnya mengarungi kehidupan berumah
tangga, kontak pandangan ke sesama pasangan, maupun ketika menjalani hubungan
intim, sehingga sebelum dilaksanakan akad nikah maka terlebih dahulu melakukan
pertunangan. Dengan tujuan agar kedua pasangan dapat saling mengenal terlebih
dahulu sebelum terjadi ikatan sakral. Di sinilah letak keistimewaan lukuti, pesoloi dan
terutama pada saat losa (meminang) yang di dalamnya ada proses untuk saling
mengenal sebagaimana yang diajarkan dalam syariat.
Selain itu diatur pula tata cara perkawinan yang baik, diatur  agar pihak pria
meminang wanita dengan baik melalui keluarganya. Islam tidak mengizinkan
seseorang gadis menikah sendiri tanpa adanya wali atau tanpa pengetahuan
keluargnya. Ada tiga syarat meminang seorang wanita. Pertama, hendaklah wanita
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tersebut tidak dalam perlindungan sesorang, yakni dalam ikatan perkawinan, (bukan
istri orang lain). Kedua, hendaklah wanita itu tidak dalam masa iddah akibat ditinggal
mati suami atau setelah bercerai. Ketiga, hendaklah wanita tersebut bukan dalam
proses pinangan orang lain.
Pada prosesi tauraka dengan pemberian pihak pria berupa bakenakau,
kapapobiangi, kalamboko dan terutama popolo (mahar) atau mas kawin, dalam Islam
dianggap sebagai ungkapan kasih sayang, atau juga merupkan isyarat atau tanda
kemulian seorang wanita. Allah mensyariatkan mas kawin seperti sebuah hadiah dari
pihak pria kepada pihak wanita yang dilamarnya ketika telah mencapai kesepakatan
di antara keduanya (untuk menikah). Mas kawain juga merupakan bentuk pengakuan
terhadap kemanusian dan kemuliaan wanita.
Mas kawin merupakan pemberian yang dapat melanggengkan rasa cinta,
mengokohkan hubungan keharmonisan rumahtangga dan juga dapat menyokong
tuntunan nafkah kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu perkawinan harus
dilangsungkan dengan adanya mas kawin (popolo).
Pada pelaksanaan akad nikah dimulai dengan pembacaan ayat suci Al-Quran
yang dilanjutkan dengan pemeriksaan berkas pernikahan, penandatanganan berkas,
oleh pengantin pria, pengantin perempuan, wali dan 2 orang saksi. Kemudian
dilanjutkan dengan penyerahan perwalian dari orang tua atau wali pengantin
perempuan kepada imam kampung/penghulu yang akan menikahkan. Orang tua atau
wali perempuan mengucapkan, dengan mengucapkan bismillahri rahmanir rahim
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saya orang tua/wali pengantin perempuan menyerahkan perwalian kepada imam
kampung/penghulu untuk menikahkan anak saya dengan lak-laki (disebutkan nama
pengantin laki-laki). Ijab kabul dilakukan dengan pengantin pria berhadapan dengan
imam lalu saling berpegangan ibu jari kanan sebelumnya, ijab kabulpun
dilaksanakan. Beberapa bacaan yang diucapkan oleh imam harus diikuti oleh
pengantin pria seperti: istigfar, syahadatain, shalawat, lalu ijab kabul.
Pada acara karia (pesta) yang dilakukan khususnya dalam bentuk resepsi diisi
dengan acara seremonial, telah terasimilasi dari budaya Islam dengan mengisi acara
serimonial tersebut, seperti adanya protokol, pembacaan ayat suci alquran, sambutan
penerimaan dari pihak keluarga perempuan, dan ditampilkan pula penceramah
(nasehat perkawinan), yaitu nasihat perkawinan yang ditujukan kepada pengantin
agar dapat membina kehidupan rumah tangga yang baik sesuai dengan tuntunan
syari’at Islam.
Pada prosesi jagani yang merupakan ritual tradisi perkawinan adat Buton
yang sebelumnya tidak menampakkan (metode pendidikannya tidak menekankan
pendidikan agama, shalat dan pengamalan zikir) dielaborasi dengan sistem
perkawinan Islam, sehingga secara simbolik jagani dilaksanakan dengan
mengajarkan tentang kehidupan dalam mengarungi rumah tangga, selama empat hari
empat malam materi tentang pendidikan berkeluarga, pendidikan keagamaan lebih
diutamakan, (shalat, doa dan zikir) menjadi kajian utama  pada pelaksanaan jagani.
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Prosesi mandi pengantin, merupakan prosesi yang dilakukan dalam rangka
membersihkan tubuh sang pengantin dari sesuatu yang kotor, baik itu yang berada
dalam tubuh maupun yang berada dipermukaan tubuh. Hikmah yang ingin diraih
diharapkan calon mempelai dapat sehat dan bugar, selain bersih lahiriah diharapkan
juga mendapatkan kebersihan hati dalam menanam benih.
Mandi pengantin juga dapat dianggap sebagai permohonan kepada Allah Swt.,
kiranya senantiasa memberikan perlindungan dari hal-hal yang jelek baik yang
berasal dari dalam rumah maupun dari luar rumah. Jadi bila hal ini dilakukan untuk
membersihkan dari sesuatu yang kotor yang berasal dari dalam tubuh (faktor internal)
maka tujuannya adalah sebagai upaya melindungi diri dari hal-hal jelek yang berasal
dari luar tubuh (eksternal), mengandung hikmah bahwa sang pengantin senantiasa
menjaga diri. Mengenai bahan yang digunakan penuh makna dan simbol, dapat
dijelaskan sebagai berikut:
- Daun sirih merupakan simbol harga diri. Penggunaan bahan ini selain fungsinya
sebagai anti septik, juga mengandung makna harga diri atau rasa malu. Dengan
harapan di masa depan mempelai dapat mempertahankan harga dirinya dalam
melakoni kehidupan. Karena salah satu nilai kemanusiaan seseorang adalah rasa
malu. Dalam tuntunan agama Islam juga memerintahkan keharusan
mempertahankan rasa malu sebagai prinsip hidup.
- Daun sarikaya simbol kekayaan, yang dalam ilmu pengobatan tradisional juga
berfungsi sebagai anti septik. Dari penyebutannya sari kaya, hikmahnya adalah
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pengharapan manusia untuk dicukupkan rezekinya oleh Allah Swt. kekayaan
disini tidak dilihat dari sudut kuantitas namun lebih kepada kualitas, sehingga
keberkahan dan kecukupan senantiasa mengiringi kehidupan mempelai dalam
menempuh hidup dalam bahtera rumah tangganya.
- Daun waru simbol kesuburan, yang menyiratkan harapan semoga nantinya kedua
mempelai dianugerahi keturunan yang banyak dan berkualitas sehingga mampu
meneruskann kehidupan ini. Daun waru merupakan juga simbol kekuatan dan
ketahanan menghadapi hidup, pohon waru dimanapun hidup akan tetap rimbun
daunnya.
- Daun tebu simbol kenikmatan, yang karena diyakini merupakan tanaman
penghasil gula yang memberikan rasa manis, maka diharapkan kedua mempelai
senantiasa dapat meneguk manisnya kehidupan dan terhindar dari kendala-
kendala yang dapat merusak kehidupan rumah tangganya kelak.
Asimilasi pada prosesi pobongkasia yang diajarkan yakni ketika pengantin
pria memasuki kamar pengantin perempuan, maka pengantin laki-laki harus terlebih
dahulu memberi salam (assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh), kemudian
pengantin perempuan disuruh menjawab salam dari pengatin pria (waa
alakumussalam warahmatullahi wabarakatuh) yang kemudian dilanjutkan dengan
dua kalimat syahadat, serta membaca doa dan zikir yang juga dianjurkan oleh agama
Islam sebelum melakukan persetubuhan.
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Prosesi dingkana umane mengandung nilai yang mendalam di mana keluarga
pengantin pria berkunjung ke rumah pengantin wanita membawa serta pakaian pria,
dan sebaliknya pula pada landakiana banua mengandung makna dan nilai
keseimbangan tergambar dalam prosesi ini, di mana pihak wanita berkunjung pula ke
rumah pihak pria. Pelajaran yang dapat dipetik dari kedua prosesi ini adalah
menyambung tali silaturrahmi antara dua keluarga besar yang telah diperintahkan
dalam agama. Hikmah yang lain adalah dengan ini pengantin wanita dapat
memberikan penghargaan dan kasih sayangnya kepada orang tua suaminya (mertua)
yang disimbolkan dengan pemberian barang berharga pada saat landakiana banua.
Sehingga diharapkan pasangan ini mampu mencurahkan kasih sayangnya kepada
orang tua tanpa ada perbedaan, sehingga kehidupan rumah tangganya senatiasa
dinaungi oleh keridhaan orang tua yang berujung kepada keridhaan Allah Swt., juga
berarti sebagai pengakuan dan penerimaan mertua terhadap menantunya. Karena itu,
akulturasi perkawinan masyarakat Buton yang berlangsung hingga saat ini sangat
tampak adanya saling menjaga antara ajaran asli tradisi turun temurun dan budaya
masa sekarang di dalamnya mengandung nilai-nilai agama yang sakral.
Sakralitas itu, terlihat jelas dari pelaksanaan berbagai macam ritual-ritual
khusus seperti saat pemakanu (bacaan-bacaan pada setiap prosesi), mandi kembang
dengan air bercampur kembang daun, makan satu talang, adat turun ke tanah dan lain
sebagainya. Ritual-ritual tersebut dianggap sakral oleh masyarakat Buton dan
bertujuan untuk memohon keselamatan kepada Allah Swt.
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Bila ditinjau dari segi hukum agama, perkawinan juga merupakan perbuatan
yang sakral, yakni suci dalam suatu ikatan antara dua pihak dalam memenuhi anjuran
dan perintah Allah Swt. agar kehidupan berkeluarga dan berumah tangga serta
berkerabat berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Jadi
perkawinan dilihat dari segi keagamaan adalah suatu perikatan jasmani dan rohani
yang membawa akibat hukum terhadap agama yang dianut kedua calon mempelai
beserta keluarganya. Menurut aturan agama Islam perkawinan adalah akad
(perikatan) antara wali wanita dengan pria (menantu). Akad nikah itu harus
diucapkan oleh wali wanita dengan jelas berupa ijab (serah) dan kabul (terima) oleh
calon suami yang dilaksanakan dihadapan dua orang saksi yang memenuhi syarat.
Dalam konteks tersebut, menurut La Ode Zulkifli bahwa asimilasi tradisi
perkawinan dipandang sebagai bagian dari penyempurnaan tradisi perkawinan
adat Buton. Lebih lanjut, menurut La Ode Zulkifli bahwa asimilasi tradisi
perkawinan adat Buton dilakukan dengan cara melakukan pribumisasi sistem
perkawinan Islam dalam kehidupan masyarakat Buton. Oleh karena itu,
pribumisasi sebagai upaya penyatuan budaya Islam dengan sistem perkawinan
adat Buton mengandaikan dipertahankannya praktik tradisi perkawinan adat
Buton secara simbolis dengan memberikan nafas Islam pada setiap prosesi
tradisi. Dengan demikian, asimilasi dengan tradisi perkawinan melalui
pribumisasi memungkinkan munculnya sistem perkawinan Islam yang
beridentitas tradisi lokal, yaitu tradisi perkawinan adat Buton dalam hal ini,
sistem perkawinan Islam tidak menghilangkan identitas tradisi masyarakat dan
tetap mempertahankan simbol tradisi perkawinan masyarakat sebagai identitas
kedaerahan.96
Uraian di atas sekaligus memberi pemahaman bahwa tradisi perkawinan adat
Buton dalam berbagai perspektif berasimilasi-spritual yakni perpaduan antara budaya
96Drs. H. Laode Zulkifli, Pegawai Sara Masjid Keraton Buton, Wawancara, Tanggal 3
September 2013 di Kecamatan Batu Poaro Kota Baubau.
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lokal dengan budaya yang berkembang sekarang, di dalamnya mengandung nilai-nilai
yang sakral. Dengan demikian budaya Islam dan budaya lokal melalui tradisi
perkawinan pada masyarakat Buton memiliki kedudukan struktural dan fungsional di
tengah-tengah masyarakat dan memiliki kedudukan yang lebih mulia dan suci di
dalam syariat.
Asimilasi kultural spiritual dengan kedudukannya ditinjau dari segi struktural
dan fungsional, mewarnai kehidupan masyarakat Buton, itu berarti bahwa perkawinan
dengan perspektif budaya Islam dan tradisi lokal senantiasa akan berproses untuk
menghasilkan tiga kemungkinan dari bentuk keturunannya (anak), yakni: (1) Sintesis,
sebuah budaya baru, (2) Asimilasi, budaya campuran, dan (3) Akulturasi, budaya
gabungan.97 Sintesis adalah budaya yang baru yang direpsentasikan seperti air panas
dan air dingin dalam sebuah gelas yng ketika diaduk akan menghasilkan air baru yang
disebut air hangat, bukan air panas dan bukan air dingin lagi, contoh sintesis agama
dan budaya yang menurut persepsi penulis adalah lahirnya songkok, sajadah, tasbih,
halal bi halal, takbir keliling dan lain sebagainya sebagai produk budaya yang betul-
betul baru. Asimilasi adalah anak budaya campuran yang direpresentasikan seperti
kopi dan susu dalam sebuah gelas yang ketika diaduk akan bercampur dan tetap
terasa sebagai campuran antara rasa kopi dan susu, contoh asimilasi agama dan
budaya adalah lahirnya ritual pemaknu, prosesi-prosesi dalam perkawinan, mauludu,
(perayaan maulid), haroa (acara baca-baca ketika bulan sa’ban) dan lain sebagainya
97Suwardi Endarswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2006), h. 58-59.
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sebagai produk budaya campuran agama dan budaya. Sedangkan akulturasi adalah
anak budaya gabungan yang direpresentasikan seperti minyak dan air dalam sebuah
gelas yang dapat diaduk sebagai sesama bahan cair, namun tetap tidak akan
bercampur, contoh akulturasi budaya adalah lahirnya manasik haji, pekandeana
maelu (memberi makan anak yatim) pada setiap tanggal 10 Muharam, khitanan
(sunatan) massal dan lain sebagainya sebagai produk budaya gabungan agama dan
budaya.98
Kaitannya dengan hal tersebut, menurut Laode Abdul Munafi, bahwa
asimilasi tradisi perkawinan adat Buton dilakukan dengan cara memberikan
pemaknaan terhadap prosesi budaya sesuai dengan prinsip universal Islam,
tanpa merubah simbol-simbol budaya itu sendiri. Oleh karena itu, pada
dasarnya proses asimilasi tradisi perkawinan merupakan redefinisi terhadap
pemaknaan simbol budaya. Bahkan asimilasi tradisi perkawinan adat Buton
paling banyak dilakukan dengan melalui redefinisi pemaknaan simbol budaya.
Lebih jauh Laode Abdul Munafi, mengatakan bahwa kehadiran sistem
perkawinan Islam dengan seperangkat aturannya pada dasarnya bertujuan
menjadi pembimbing, petunjuk dan pembeda antara kebaikan dan keburukan,
kemudian dalam perjalanannya Islam yang membawa nilai dan sifat
univesalistik membumi dengan tradisi dan budaya perkawinan masyarakat yang
mengandung nilai dan sifat lokalistik, pada saat itulah terjadi sandingan antara
Islam dengan tradisi atau budaya perkawinan yang memiliki maksud yang sama
yaitu memberi petunjuk jalan hidup umat manusia pada kebaikan dan
kebahagiaan.99
Perkawinan dengan asimilasi budaya Islam dan tradisi lokal merupakan proses
pengemblengan dan penyucian jiwa. Ini dilakukan dengan cara menuanikan semua
hak istri, sabar terhadap sikapnya, memafkan kesalahannya, berusaha
98Dahlan. M, “Islam dan Budaya Lokal (Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis
Sinjai” (Disertasi Doktor, Pascasarjana UIN Alauddin,  Makassar, 2013), h. 283.
99Laode Abdul Munafi, M.Si. Pemerhati Budaya Buton/Anggota DPRD Kota Baubau,
Wawancara, Tanggal  2 Oktober 2013 di Keraton Buton Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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memperbaikinya, memberikan petunjuk ke jalan yang benar. Melalui perkawinan
Allah swt., melimpahkan beberapa anugerah karunia-Nya yaitu:
1. Sesungguhnya istri adalah wanita yang berjiwa mulia, Allah Swt menciptakan
jiwa wanita dari unsur yang juga dipergunakan untuk menciptakan pria. Oleh
karena itulah pria dan wanita sama dan sejajar dalam tingkat kemulian dan
penciptaannya. Penciptaan makhluk manusia dari jenis yang berbeda, pria dan
wanita pada dasarnya agar mereka dapat bersatu dengan sempurna serta dapat
berkembangbiak dan selanjutnya akan saling mengenal dan cinta karena
sekelompok jenis makhluk akan senang (cinta) kepada jenis makhluk yang sama
dengan dirinya.
2. Allah Swt memberikan kepada umat manusia semua pemahaman bahwa istri itu
bagaikan tempat tinggal dan ketenangan jiwa yang dapat dirasakan oleh pria.
Namun hal itu baru dapat dirasakan oleh setiap pria jika hidup dengan istri yang
mulia. Pria akan merasa tentram dan tenang serta suka cita.  Semua itu dapat
ditemukan dalam naungan kehidupan rumah tangga yang bahagia. Wanita adalah
tempat menaruh kepercayaan bagi pria, demikian juga sebaliknya pria adalah
tempat menyandarkan kepercayaan bagi wanita. Terbentuklah ikatan suami dan
istri dan sebagian mereka dengan yang lainnya sebagai pakaian baginya
kemudian Allah menanamkan rasa simpati (cinta) di antara mereka. Seandainya
bukan karena nikmat ini maka tidak akan ada rasa senang seseorang pria kepada
wanita dan tidak akan langgeng persahabatan di antara manusia. Demikianlah
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tujuan Allah menciptakan wanita dan pria, yakni menjadikan adanya saling suka
di antara keduanya seperti juga lainnya, Allah menciptakan nafsu dan syahwat di
antara mereka dengan tujuan terciptanya perkawinan di antara mereka.
Menurut penulis, apa yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa terdapat
proses transformasi dan asimilasi nilai-nilai universal ajaran Islam dalam tradisi
perkawinan yang bersifat lokalistik, sehingga relasi antara tradisi perkawinan adat
Buton dengan agama Islam saling mengisi antara satu sama lain tanpa harus
mengorbankan dan meninggalkan nilai dan subtasi makna tradisi. Demikian pula
sebaliknya, tradisi perkawinan tetap dilakukan tanpa menciderai nilai-nilai universal
ajaran Islam. hal tersebut juga menjadi kunci dan strategi keberhasilan dalam
asimilasi sistem tradisi atau budaya masyarakat Buton menjadi sistem yang Islami
sesuai dengan wahyu Allah Swt.
Pada tataran ini, asimilasi dengan perkawinan adat Buton tidak mengubah
adat atau tradisi yang ada dalam masyarakat secara drastis sesuai syariat Islam, tetapi
sedikit demi sedikit memberi arti yang lebih mendalam terhadap sesuai perubahan
adat, hakekat sesuai diungkapkan dengan menggunakan simbol-simbol sehingga
mudah memahaminya. Pribumisasi sebagai bentuk dari asimilasi tradisi perkawinan
adat Buton dapat di tempuh dengan pendekatan kultural. Pembumian secara kultural
berkaitan dengan upaya penyadaran umat Islam melalui pendekatan budaya,
kebiasaan dan tradisi. Pendekatan ini harus dengan memperhatikan partikular
masyarakat karena setiap wilayah mempunyai kekhasan sendiri. Oleh karena itu,
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sistem perkawinan Islam disusupkan ke dalam sistem tradisi perkawinan adat Buton
dengan kekhasan budayanya.
C. Hubungan Timbal Balik Ajaran Islam dengan Tradisi Perkawinan Adat Buton
1. Hubungan ajaran Islam dan Jalur Perkawinan Adat Buton
Tradisi perkawinan adat Buton yang dipraktekkan saat ini pada dasarnya
merupakan hasil interaksi antara tradisi perkawinan lokal dengan ajaran Islam.
Sebagaimana diketahui bahwa sebelum Islam datang dan diterima oleh masyarakat
Buton, praktik atau pelaksanaan perkawinan dilaksanakan berdasarkan pada tata nilai
dan kepercayaan yang diyakini kebenarannya oleh masyarakat. Oleh karena itu,
kehadiran Islam dengan seperangkat syariatnya pada masyarakat Buton tidak
melakukan konfrontasi dengan tradisi lokal. Akan tetapi justru Islam melakukan
persandingan dengan tradisi lokal. Dengan demikian, kehadiran Islam oleh
masyarakat Buton dipandang sebagai rahmat yang melegitimasi dan
menyempurnakan tata nilai dan budaya yang telah dilaksanakan secara turun
temurun.
Menurut LM. Budi Wahiddin bahwa Interaksi akomodatif antara Islam
dengan tradisi perkawinan adat Buton tampak dalam tata cara  pelaksanaan
perkawinan. Bagi masyarakat Buton praktik pelaksanaan perkawinan yang
dilaksanakan selama ini (sejak Islam diterima sebagai agama kerajaan dan
masyarakat) sudah diidentikkan sebagai sistem perkawinan Islam.100 Demikian
pula sebaliknya, sistem perkawinan Islam yang bersumber dari alquran dan
100Kecuali pada kelompok-kelompok Islam tertentu yang masih menganggap bahwa praktek
atau budaya perkawinan masyarakat Buton bercampur dengan bid’ah yang harus diluruskan. Akan
tetapi kelompok Islam yang berpandangan demikian populasinya sangat minoritas. Pandangan
sebagian umat Islam yang mengkonfrontasikan antara budaya perkawinan masyarakat Buton dengan
sistem perkawinan Islam, pada dasarnya disebabkan oleh karena perbedaan metode dalam memahami
universalitas ajaran Islam, khususnya dalam aspek perkawinan.
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hadis telah terakomodasi dalam praktik pelaksanaan perkawinan adat Buton.
Oleh karena itu, tradisi perkawinan adat Buton dianggap mempunyai legitimasi
syari’at atau tidak bertentangan dengan sistem perkawinan Islam. Manifestasi
ajaran Islam (syari’at) dalam tradisi perkawinan adat Buton dapat dilihat dalam
tahapan-tahapan pelaksanaan perkawinan. Sejumlah ekspresi dan pola tradisi
perkawinan adat Buton dengan kearifan-kearifannya, tidak dapat dilepaskan
dari dialektika pemikiran Islam. Dalam pengertian bahwa universalitas
(syari’at) Islam selalu ada dalam suatu wilayah dialog mutual dengan tradisi
perkawinan adat Buton yang bersifat martikular.101
Pada konteks tersebut, terdapat alasan yang cukup argumentatif untuk
mengatakan bahwa kendatipun tradisi perkawinan adat Buton diadopsi dari tradisi
nenek moyang sebelum Islam, akan tetapi setelah mengalami islamisasi dipandang
tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan mempunyai nilai-nilai positif untuk
kemaslahatan manusia.
Menurut La Ode Abdul Munafi bahwa kehadiran sistem perkawinan Islam di
daerah Buton telah bersentuhan dengan realitas multikultur masyarakat. Oleh
karena itu, sistem perkawinan adat Buton menampilkan suatu bentuk akulturasi
tradisi lokal dengan ajaran Islam. Pada proses akulturasi tradisi perkawinan adat
Buton dengan ajaran Islam, terjadi take and give antara satu dengan yang
lainnya. Di satu pihak, tradisi perkawinan adat Buton banyak mengakomodasi
ajaran Islam, khususnya pada nilai-nilai suci yang ada pada ajaran Islam.
Sedangkan dipihak lain, ajaran Islam menjadi tradisi atau budaya masyarakat
Buton sebagai salah satu pertimbangan dalam menetapkan hukum.
Lebih jauh La Ode Abdul Munafi mengatakan bahwa kehadiran sistem
perkawinan (ajaran) Islam pada masyarakat Buton pada dasarnya bertujuan
menjadi pembimbing, petunjuk, dan pembeda antara kebaikan dan keburukan,
kemudian dalam perjalanannya ajaran Islam yang membawa nilai dan sifat
universalistik membumi dengan tradisi dan budaya masyarakat Buton yang
mengandung nilai dan sifat lokalistik. Pada gilirannya istilah negoisasi,
asimilasi, akulturasi, dan islamisasi antara keduannya “tak dapat dihindaridan
ternafikkan” Islam-Buton atau Buton-Islam. Akulturasi antara hukum
101LM. Budi Wahidin, (Budayawan Buton/Direktur Pusat Kajian dan Konservasi Kebudayaan
Buton/Pengarah Lembaga Keraton Kesultanan Buton), Wawancara, tanggal 15 November 2013,, di
Kelurahan Lamangga.
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perkawinan Islam dan tradisi perkawinan adat Buton yang berlangsung begitu
lama, sehingga melahirkan paradigma pengidentikan antara keduanya.102
Prosesi tradisi perkawinan dalam pelaksanaan tradisi perkawinan adat Buton
dipandang tidak bertentangan ajaran Islam. bahkan tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa prosesi-prosesi budaya dalam pelaksanaan tradisi perkawinan adat Buton
merupakan ajaran-ajaran Islam.
Masalah perkawinan dalam tradisi lokal masyarakat Buton, terkait dengan
unsur kebudayaan yang universal. Walaupun suatu masyarakat berasal dari satrata
sosial yang berbeda, namun setelah menjadi suami istri mereka merupakan mitra.
Diartikan pula bahwa perkawinan bukan saja penyatuan dua mempelai semata, akan
tetapi merupakan suatu upacara penyatuan dan perseutuan dua keluarga besar yang
biasanya telah memiliki hubungan sebelumnya dengan maksud mempererat atau
mendekatkan yang sudah jauh.
Perkawinan dalam masyarakat Buton, tidak hanya melibatkan kedua unsur
individu yang terkait secara langsung, tetapi melibatkan berbagai pihak karena
perkawinan merupakan urusan keluarga, urusan kerabat, urusan masyarakat, urusan
pribadi dalam hubungan yang berbeda-beda. Dengan demikian, suatu perkawinan
mungkin bisa terlaksana bila kedua unsur mempelai mendapat dukungan dari
individu yang terkait secara langsung, atau kelompok individu yang ada dalam
masyarakat, terutama dari pihak keluarga serta kerabat dekat.
102Laode Abdul Munafi, M.Si, Pemerhati Budaya Buton/anggota DPRD Kota Baubau,
Wawancara, Tanggal 25 September 2012 di Keraton Buton Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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Dikalangan masyarakat Buton, perkawinan lazimnya berlangsung antar
keluarga dekat atau antar kelompok patronase yang sama disebut dengan hubungan
patron-klien sehingga mereka telah saling mengenal satu sama lain.
Dalam kaitan ini, LM. Ridjalu menjelaskan bahwa kondisi sosial yang
mendukung hubungan patron-klien, adalah adanya perbedaan  atas kedudukan
(status), kekuasaan, dan kekayaan. Perbedaan itu merupakan perwujudan dari
sistem stratifikasi yang mendasari pertukaran vertikal. Hubungan patron-klien
ini, merupakan unsur kunci dalam masyarakat Buton yang oleh karena itu
mereka yang berasal dari daerah lain, cenderung menjalin hubungan yang lebih
dekat lagi dengan orang yang telah mereka kenal baik melalui jalur perkawinan
maupun jalur dakwah. Jalur perkawinan ini, juga sering diupayakan dua sahabat
atau mitra usaha yang bersepakat menikahkan turunan mereka, atau bahkan
menjodohkan anak mereka sejak kecil.103
Pemilihan jodoh dalam tradisi masyarakat Buton pada masa dahulu, tidaklah
mudah karena dilakukan faktor dasar adat istiadat, terutama dikalangan bangsawan.
Faktor inilah yang memilahkan antara perkawinan yang ideal dan perkawinan yang
tidak terpuji dikalangan masyarakat Buton. Bila batasan ini dilanggar, maka berlaku
hukum adat. Ada 3 (tiga) tiga hukum adat yang telah ditetapkan oleh tetua adat Buton
yaitu pertama, Paleamate (eksekusi mati), kedua tatasipalanga (pembunuhan
karakter/hilangnya hak-hak politik) dan ketiga papasi (diasingkan).104
Perkawinan ideal menurut adat Buton yang berlaku sejak itu, adalah dengan
menjodohkan seorang pria atau wanita dalam lingkungan keluarganya, baik dari
pihak ayah maupun pihak ibu, karena alasan bahwa perkawinan dilingkungan
103Drs. LM. Ridjalu. A. Tokoh agama/mantan Kasi Penamas dan Pekapontern  Kemenag Kota
Baubau, Wawancara, Tanggal 12 September  2013 di Kecamatan Murhum Kota Baubau.
104LM. Budi Wahidin, (Budayawan Buton/Direktur Pusat Kajian dan Konservasi Kebudayaan
Buton/Pengarah Lembaga Keraton Kesultanan Buton), Wawancara, tanggal 15 November 2013, di
Kelurahan Lamangga.
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keluarga makin mempererat hubungan kekeluargaan. Dengan demikian, perkawinan
antar sepupu satu kali dibolehkan dan berdasarkan keterangan yang diperoleh, hal ini
sering terjadi dikalangan bangsawan tinggi dimasa lampau. Pernikahan keluarga
dekat yang banyak terjadi dalam lingkungan keluarga sendiri dan berlangsung secara
turun temurun. Tujuannya adalah agar harta kekayaan tidak jatuh ke tangan orang
lain.
Demikian ketatnya perjodohan dikalangan bangsawan pada masa lampau
dilingkungan masyarakat Buton, sehingga hubungan antar anak bangsawan dengan
orang biasa sangat tertutup.
Abdul Kadir dalam hal ini menyatakan, rangkaian adat dan tradisi dalam
menentukan pembatasan penjodohan merupakan syarat mutlak yang harus
dipatuhi. Bangsawan harus dikawinkan dengan bangsawan, jika tidak maka
yang bersangkutan melanggar adat dan tradisi.105
Keterangan tersebut memberi pemahaman bahwa kaum bangsawan
masyarakat Buton masa lampau dikenal adanya pembatasan jodoh yang
menyebabkan terjadinya hubungan perkawinan yang terlarang karena batas
keududukan yang tidak sejajar, dan berbagai konsekuensi sanksi dan hukuman berat
yang harus diperoleh bila ketentuan ini dilanggar. Sehingga dibuatlah ketentuan
beberapa jalur dalam memilih jodoh pada masyarakat Buton yaitu jalurpobaisa, jalur
uncura,jalur popalaisaka danjalur humbuni.
Menurut LM Kariu, bahwa empat jalur perkawinan adat Buton
diinterpretasikan dari proses kejadian manusia, Pobaisa dinterpretasikan
105La Ode Abdul Kadir, (Tokoh Agama dan Adat Buton), Wawancara, tanggal 9 September
2013, di  Kelurahan Melai Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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dengan air, sebab proses perkawinan pobaisa dilaksanakan dengan lembut,
dingin, dilakukan melalui perundingan dan persetujuan pihak keluarga pria dan
pihak keluarga wanita dan berjalan dengan baik damai seperti air yang megalir.
Uncura dengan tanah, sebab uncura dilaksanakan dengan jalan seorang pria
langsung datang ke rumah keluarga wanita dan mengatakan maksudnya hendak
menikahi anak gadis tuan rumah (naik duduk). Popalaisaka dengan angin,
sebab perkawinan popalaisaka dilaksanakan dengan cara kawin lari, di mana
seorang pemuda membawa lari gadis idamannya ke rumah penghulu atau
kerumah kerabat pihak pria atau pihak wanita (bawa lari). Humbuni
diinterpretasikan dengan api, sebab perkawinan humbuni dilakukan dimana
seorang laki-laki dengan keris terhunus mendatangi pihak perempuan dengan
cara memaksa dan mengancam akan membunuh wanita idamannya bila hasrat
untuk menikah tidak direstui (dengan kekerasan).106
a. JalurPobaisa.
Merupakan salah satu jalan untuk mencari jodoh yang dilakukan melalui jalan
damai dan sesuai hasil pemufakatan atau persetujuan kedua belah pihak (orang tua
atau keluarga laki-laki dan orang tua atau keluarga perempuan), jalan ini adalah cara
yang ideal dan diharapkan hampir setiap masyarakat. Prosesi-prosesinya yaitu: Lukuti
(bertaaruf untuk menjajaki atau menyelidiki perempuan yang akan dilamar), Pesoloi
(proses bertanya/pelamaran tidak resmi), Losa (peminangan/penyamapain lamaran
secara resmi), Tauraka (mayidi-yidi adalah tunangan/katangkana pogau dan tauraka
maoge adalah pembicaraan terakhir persiapan perkawinan dan walimatul ursy), kawia
(pelaksanaan perkawinan), karia (perayaan pesta atau walimatul ursy), jagani (masa
menuggu tuntutan dan pengajaran bimbingan cara dan ilmu berumah tangga),
pobongkasia (waktu di mana pengantin bersama dan mencari waktu yang baik untuk
menanam benih), dingkana umane (penyatuan pakaian suami dan istri dan kebutuhan
106LM Kariu, (Tokoh Budaya Buton/Mantan Lakina Agama), Wawancara, tanggal  10 Mei
2012, di  Kecamatan Kokalukuna.
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lain, maksud lainnya sebagai kunjungan orang tua dan keluarga pria ke rumah wanita)
landakiana banua (kunjungnya balasan keluarga istri ke rumah orang tua suami).
b. Jalur Uncura.
Pada masyarakat Buton perkawinan merupakan upaya untuk melanjutkan
keturunan dan tidak jarang sebuah perkawinan dilakukan untuk menyambung serta
mendekatkan kembali lingkaran dan hubungan kekeluargaan yang sudah jauh.
Peristiwa perkawinan bukan sekedar pengesahan bersatunya dua jenis anak manusia
yang berbeda kelamin dalam satu kamar, tetapi juga berfungsi untuk menguatkan dan
mengentalkan kembali hubungan kekerabatan antar famili, keluarga, khususnya bagi
mereka yang kawin dengan keluarga sendiri. Oleh karena itu, seorang pria yang
sudah dianggap dewasa dan menurut ukuran kewajaran sudah sepantasnya
berkeluarga, akan didorong dan diberi motivasi  oleh keluarganya untuk segera
menikah. Demikian pula dengan wanita, seorang gadis yang sudah cukup umur
biasanya diusahakan untuk menemukan jodoh. Dalam hal inisiatif untuk
mempertemukan seorang gadis dengan seorang pria, biasanya datang dari pihak
keluarga pria, meski demikian kerapkali ditemukan juga inisiatif datang dari pihak
perempuan, tetapi itu jarang terjadi.
Dalam kaitan tersebut Sahiruddin Udu menjelaskan bahwa perkawinan
adalah fitrah dan merupakan naluri kemanusiaan, apabila tidak di penuhi
dengan jalan yang sah (dengan penikahan) maka dia akan mencari jalan yang
dapat menjerumuskan manusia menuju kesesatan.Agama menganjurkan apabila
seorang pemuda yang sudah mampu kawin, nafsunya telah mendesak dan takut
terjerumus dalam perzinahan maka wajiblah dia kawin. Karena menjauhkan diri
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dari yang haram adalah wajib, sedangkan untuk itu tidak dapat dilakukan
dengan baik kecuali dengan jalan kawin.107
Bagi pemuda Buton menikah merupakan keharusan untuk mencari
pendamping hidup, karena jika terlalu lama menyendiri akan terjerumus ke dalam
dosa. Uncura adalah salah satu jalan memenuhi keinginan untuk kawin yang
merupakan ketetapan adat. Uncura (naik duduk) adalah jalan dan cara yang dianggap
baik oleh si pemuda, yaitu si pemuda yang mencintai wanita dimaksud langsung
datang kepada  orang tua wanita untuk dikawinkan dengan anaknya yang biasanya
sang pria terlebih dahulu bersepakat dengan pihak keluarga dan famili.
Ada beberapa sebab sehingga sang pemuda memilih jalur uncura antara lain:
1. Keinginan kuat si pemuda segera menikah tetapi pinangannya ditolak orang tua
wanita dengan berbagai alasan padahal si anak tersebut saling mencintai.108
Ajaran Islam memberikan keringanan kepada pemuda untuk segera
melakukan perkawinan. “Segeralah menikah. yakinlah Allah Swt, akan menolong
seseorang yang menikah demi memlihara kehormatan dirinya.” Rasulullah Saw.,
bersabda:
 ﱠنَأ ةﺮﻳﺮﻫ ﰊأ ﻦﻋ :ْﻢُﻬُـﻧْﻮَﻋ ﱠﻞَﺟَوﱠﺰَﻋ ِﷲاا ﻰَﻠَﻋ ﱠﻖَﺣ ُﺔَﻠَﺛﻼَﺛ:ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر
 ِﷲا ِﻞْﻴِﺒَﺳ ِﰱُﺪِﻫﺎَﺠُﻤَْﻟاَو,َفﺎَﻔَﻌﻟاُﺪِْﻳُﺮﻳ ْيِﺬﱠْﻟا ُﺢِﻛﺎﱠﻨﻟاَو ,َءاَدَﻻْا ُﺪِْﻳُﺮﻳ ْيِﺬﱠﻟا ُﺐِﺗﺎَﻜُﻤْﻟا
Artinya:
107Sahiruddin Udu, (Tokoh Agama/Ketua PHBI Kota Baubau/Mantan Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal  5 November 2012 di Kecamatan Murhum.
108La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 39.
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Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Ada tiga golongan yang
telah menjadi ketetapan Allah untuk menolong mereka: Seorang budak yang
telah mengansur pembayaran guna memerdekakan dirinya, (budak mukatab),
seorang yang menikah demi memelihara kehormatan dirinya, dan orang yang
berjihad dijalan Allah.109
2. Perbedaan golongan atau lapisan sosial, si pemuda walaka dan perempuan
golongan kaomu.110
Walaupun sang anak saling mencintai, akan tetapi strasifikasi sosial yang
berbeda sehingga si pemuda sama sekali tidak dapat menikah dengan wanita
idamannya apalagi melalui jalur pobaisa. Keluarga wanita menolak si pemuda karena
dianggap dari masyarakat biasa/golongan rendah (walaka) sedang si wanita dari
keturunan bangsawan (kaomu) sehingga inilah yang menjadi alasan penolakan
keluarga perempuan.
Alquran menegaskan bahwa berpasangan atau kawin merupakan ketetapan
ilahi bagi makhluk-Nya, sehingga perbedaan golongan, ras atau suku bukan suatu
halangan untuk sesorang menyombongkan diri dengan yang lain. Dalam Q.S. al-
Hujurat/49:13 Allah Swt. berfirman:
109Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, jilid 2,  h. 653.
110Walaka adalah Kasta kedua dalam masyarakat Buton tradisional, JC. ANCEUX, Kamus
Bahasa Wolio, h. 190), sedang Kaomu adalah kaum bangsawan wolio, golongan orang-orang mulia.
JC. ANCEUX, Kamus Bahasa Wolio, h. 67.
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Terjemhanya:
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.111
Ayat di atas menjelaskan bahwa semua manusia sama nilainya disisi tuhan
ukuran seseorang yang lebih mulia adalah takwanya, sehingga perbedaan golongan,
suku tidak mesti menjadi penghalang perkawinan, apatah lagi jika keduanya saling
mencintai.
LM. Budi Wahidin menjelaskan, dalam perspektif tradisi dan budaya Buton,
beranggapan bahwa seorang pria yang bukan berasal dari kelompok bangsawan
dianggap tidak layak untuk mengawini atau menikahi wanita yang berasal dari
turunan bangsawan. Namun Pada perkembangan selanjutnya, tradisi tersebut
tidak lagi menjadi hal yang utama bahkan cenderung telah dikesampingkan.
Kalaupun ada satu dua keluarga yang masih memperhatikan hal tersebut,
namun diyakini lebih banyak di antara masyarakat Buton dewasa ini  lebih
mengutamakan hal-hal yang bersifat pragmatis material, jabatan, pendidikan
atau agama ketimbang mempertahankan tradisi yang mengacu pada strasifikasi
sosial seperti yang terjadi pada tradisi masa lampau.112
3. Disebabkan informasi bahwa tunangannya atau pihak orang tua tunangannya
menaruh simpatik pada pria lain untuk anaknya.113
Kedua remaja tersebut telah resmi bertunangan, akan tetapi si pria mendengar
informasi bahwa orang tua si wanita menaruh simpati pada pria lain, hal tersebut
menyebabkan si pemuda segera melakukan/memilih jalan uncura.
111Departemen Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 745.
112LM. Budi Wahidin, (Budayawan Buton/Direktur Pusat Kajian dan Konservasi Kebudayaan
Buton/Pengarah Lembaga Keraton Kesultanan Buton), Wawancara, tanggal 15 November 2012,, di
Kelurahan Lamangga.
113La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh., h. 39.
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Peristiwa tersebut mengandung pengajaran bahwa suatu pekerjaan baik yang
telah diniatkan agar segera dilaksanakan. Bagi pemuda dan pemudi yang telah
bertunangan agar secepatnya melangsungkan pernikahan. Rentang waktu
pertunangan hingga dilangsungkan pernikahan tidak ada batasan yang pasti untuk
dilakukan pernikahan pasca pertunangan. Akan tetapi berkaitan dengan hal ini, agama
menganjurkan untuk menyegerakan suatu perbuatan baik, apabila telah diniatkan.
Rasulullah telah mengingatkan dalam sabdanya yang artinya: “Bersegeralah beramal
sebelum datang berbagai fitnah laksana potongan-potongan malam yang gelap (saat
itu) di pagi harinya seorang beriman, tetapi di sore harinya dia menjadi kafir. Di sore
harinya seorang beriman tetapi di pagi harinya dia kafir. Dia menjual agamanya
dengan harta dunia.”
Dianjurkan untuk melaksanakan pernikahan dengan segera apalagi setelah
bertunangan. Hal ini berdasar pada peristiwa khitbah (tunangan) yang terjadi pada
masa Rasulullah Saw, yaitu antara Abdurrahman bin Auf terhadap Ummu Hakim
binti Qarizh. Abdurrahman bin Auf telah melakukan pengkhitbahan secara langsung
kepada Ummu Hakim, lalu dilangsungkan pula pernikahnnya pada waktu itu.
Kejadian ini Rasullah Saw tidak menyalahkan perbuatan Abdurrahman bia Auf yang
berarti pula menunjukkan persetujuan Rasulullah Saw.114
Lebih lanjut Sahiruddin Udu mengatakan bahwa mempercepat perkawinan
khusunya bagi pemuda dan pemudi yang saling mencintai akan memberi
banyak manfaat, karena salah satu jalan menghindari perzinahan. Daripada
seseorang melakukan perzinahan maka boleh saja ia memaksakan diri untuk
114Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 68.
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kawin, sehingga pernikahan menjadi sangat darurat, bahkan agama dapat
menghalalkan yang haram jika sudah darurat termasuk dalam hal ini adalah
perkawinan.115
Selain untuk menghindari perbuatan dosa dan maksiat, perkawinan juga
merupakan ladang untuk menanam benih keturunan, peristrahatan jiwa, kesenangan
hidup, ketentraman hati dan penjaga anggota tubuh. Ia dapat menjadi sebuah
kenikmatan, dan sebagai tirai dan perisai dari kemaksiatan, fasilitator untuk
memperoleh keturunan saleh yang memberikan manfaat kepada manusia di saat
hidup dan setelah kematian.Perkawinan juga merupakan cara menumbuhkan cinta,
kasih sayang, ketentraman, ketenangan, dan menyatunya hati yang berorientasi
kepada keturunan, dan akan melahirkan unsur-unsur positif yang beraneka bentuknya.
Pernihakan sebagai sebuah kebahagiaan dan merupakan fitrah manusia yang
memiliki manfaat besar bagi hidup dan kehidupan di muka bumi, diantaranya:
a. Menjaga kehormatan dan kemaluan dari perbuatan zina yang akan merusak
tatanan sosial masyarakat.
b. Tepeliharanya keturunan manusia dan terbentuknya kepemimpinan suami istri
dalam hal memberikan nafkah dan penjagaan kepadanya.
c. Dapat memperoleh ketenangan lahir batin manusia, dan kelembutan hati bagi
suami istri, serta ketentraman jiwa.
d. Membentengi masyarakat dari perilaku keji yang dapat menghancurkan moral
serta menghilangkan kehormatan.
115Sahiruddin Udu, (Tokoh Agama/Ketua PHBI Kota Baubau/Mantan Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal  5 November 2012 di Kecamatan Murhum.
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e. Pernikahan merupakan perisai dari kerusakan dan fitnah. “Seandainya ada
seorangyang kalian sukai agama dan akhlaknya datang kepada kalian untuk
meminang maka nikahkanlah dia. Jika tidak kalian lakukan (hal tersebut) maka
akan terjadi fitnah di permukaan bumi ini dan kerusakan yang besar.”
f. Pernikahan merupakan pondasi kebahagian yang utama. “Empat kebahagian
seseorang, yaitu perempuan salehah, tempat tinggal yang luas, tetangga yang
saleh dan kendaraan yang nyaman.”
g. Pernikahan merupakan sebaik-baik perbendaharaan dunia. “sebaik-baik yang
dimiliki seseorang adalah perempuan salehah, jika memandang kearahnya maka
dia menyejukkanya, jika memerintahkannya, dia menaatinya, jika suaminya tidak
di rumah maka dia menjaganya.”
h. Pernikahan memiliki manfaat setelah kematian. “Jika anak adam meninggal
dunia terputus amalnya kecuali dari tiga perkara, (yaitu) sedekah jariah, atau ilmu
yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakan baginya.”116
c. Jalur Popalaisaka.
Tidak jauh berbeda dengan masyarakat lainnya, pada masyarakat Buton
perkawinan memiliki nilai yang sakral. Kehidupan ini, jika tanpa adanya kesenangan
maka terasa hampa, kesenangan hidup yang bersifat rohani dari seorang pria
merupakan kebutuhan yang tidak mungkin didapat, kecuali dalam diri seorang
116Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 32
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perempuan sebagai istri (pasangan hidup) karena kehadiran seorang istri dapat
membuat hati menjadi tentram dan dapat menimbulkan kasih sayang.
Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa dan dorongan
yang sulit dibendung setelah dewasa. Oleh karena itu, agama mensyaratkan dijalinnya
pertemuan antara pria dan wanita, dan kemudian mengarahkan pertemuan itu
sehingga terlaksananya “perkawinan” dan beralih kerisauan pria dan wanita menjadi
ketentraman atau sakinah dalam istilah alquran.117
Lebih lanjut Sahiruddin Udu mengatakan bahwa hukum pernikahan dapat
menjadi wajib, pernikahan merupakan kebutuhan alami manusia. Tingkat
kebutuhan dan kemampuan masing-masing individu untuk menegakkan
kehidupan berkeluarga berbeda-beda, baik dalam kebutuhan biologis, maupun
dalam hal kebutuhan materi. Dari tingkat kebutuhan yang bermacam-macam,
para ulama mengklasifikasikan hukum pernikahan dengan beberapa kategori,
salah satunya adalah wajib, yaitu bagi orang yang mampu untuk melaksanakan,
nafsunya sudah tidak terkendali serta dikhawatirkan terjerumus dalam
perbuatan zina, karena memelihara jiwa dan menjaganya dari perbuatan haram
adalah wajib, sedangkan pemeliharaan jiwa tersebut tidak dapat terlaksana
dengan sempurna, kecuali dengan pernikahan.118
Bagi masyarakat Buton popalaisaka juga merupakan salah satu cara yang
ditempuh memenuhi hasrat dan keinginan untuk kawin. Cara ini biasanya dilakukan
oleh seorang laki-laki yang menyenangi seorang wanita tetapi dilakukan tidak melalui
mekanisme dan ketentuan adat pobaisa. Biasanya cara ini dilakukan karena terjadinya
kebuntuan atau tidak adanya kata sepakat antara pihak keluarga.
Ada beberapa penyebab sehingga si pemuda memilih jalan popalaisaka yaitu:
117Lihat. Q.S. al-Rum/30: 21
118Sahiruddin Udu, (Tokoh Agama/Ketua PHBI Kota Baubau/Mantan Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal  5 November 2012 di Kecamatan Murhum.
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1. Pilihan berdua si pemuda dengan si gadis melalui popalaisaka.119
Jalan tersebut sebagai pilihan bagi si pemuda untuk melakukan jalan singkat,
sebab kalau melalui jalan pobaisa dianggap terlalu lama dan harus mempersiapkan
pendanaan yang memadai, sedang si pemuda tidak memliki kesanggupan materi yang
cukup. Sehingga dalam kaitan tersebut, agama Islam menganjurkan memberi isyarat
untuk tidak memberatkan dalam perkawinan, Rasulullah Saw bersabda:
 ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﱠنأ ﺔَﺷِءﺎَﻋ ْﻦَﻋ َلَﺎﻗ ََﺔﻧْﺆُﻣ ُهَﺮَﺴَْﯾَاﺔَﻛََﺮﺑ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا ََﻢﻈْﻋأ ﱠِنا
Artinya:
Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Nikah yang paling
banyak berkatnya adalah yang paling sedikit maharnya” (HR. Ahmad bin
Hanbal).120
2. Si wanita bertunangan dengan orang lain tetapi kemauan orang tua.121
Wanita yang di idamkan oleh si pemuda, sebenarnya telah ditunangkan
dengan pemuda lain, akan tetapi pertunangan tersebut adalah kehendak orang tua,
sedang si wanita tersebut tidak menyukai pria dimaksud,dan sejalan dengan
berjalannya waktu, si pria tunangannya itu telah memperlihatkan kekurangan dan
perlakuan yang kurang baik, sehingga wanita nekad memutuskan untuk
meninggalkannya dan kawin dengan jalan popalaisaka dengan pemuda yang ia
senangi.
Sehubungan dengan hal tersebut Rasulullah Saw. pernah bersabda:
119La Ode Zaadi, Upacara Adat Tradisional Masyarakat Buton, h. 16.
120Ahmad bin Hambal Abu Abdullah al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Juz VI
(Msir, Muassasah Qurtabah, t.th), h. 82.
121La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh, h. 39.
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 ََﻛﺬَﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠﻲَﻴِﺒﱠﻨﻟا ِﺖََﺗأ ًاﺮْﻜِﺑ ََﺔِﻳرﺎَﺟ ﱠنَأ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿر ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋَو ْنَأ ْتَﺮ
 ﺎَﻫَﺎَﺑأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ﺎَﻫَﺮﱠـﻴَﺨَﻓ ًﺔَِﻫرﺎَﻛ َﻲِﻫَو ﺎَﻬَﺟﱠوَز
Artinya:
Dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya ada seorag jariah/anak gadis menghadap Nabi
Saw, lalu menuturkan bahwa ayahnya telah mengawinkannya dengan orang
yang tidak ia sukai. Maka Rasulullah Saw, memberi hak kepadanya untuk
memilih. 122 (HR. Ahmad)
Dalam melangsungkan proses pertunangan (khitbah), terdapat banyak hal
yang akan dihadapi oleh kedua belah pihak, seperti keadaan, karakter, sikap dan
sebagainya. Hal ini berkaitan dengan fungsi pertunangan yaitu sebagai gerbang
menuju pernikahan yang di dalamnya terdapat aktivitas saling mengenal lebih jauh
dengan cara yang baik. Maka ketika dalam aktifitas saling mengenal salah satu pihak
menilai dan mempertimbangkan adanya ketidakcocokan antara dirinya terhadap calon
pasangannya ataupun sebaliknya, dia berhak untuk membatalkan pertunangan.
Agama membolehkan membatalkan tunangan bila ternyata salah satu
pasangan mengetahui aib pada lawannya, dan sebaliknya jika yang aib itu perempuan
maka laki-laki boleh mambatalkan dan dapat mengambil kembali barang atau mahar
yang telah diberikannya.
Pembatalan pertunangan merupakan hal yang wajar, jika menganggap hal ini
berlebihan maka itu merupakan pemikiran yang keliru. Alasan-alasan syar’i yang
membolehkan pembatalan terjadi,misalnya salah satu ataupun kedua belah pihak
122Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah al-Syaibaniy, Musnad Ahmad Juz I (t. cet, Mesir:
Muassasah Qaritbah, t.th.), h. 408.
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menemukan kekurangan-kekurangan dalam diri calonnya. Apalagi kekurangan
tersebut bersifat prinsip (fatal), seperti memiliki akhlak yang tidak terpuji, gemar
bermaksiat, berpandangan hidup yang menyimpang, memiliki kelainan seksual,
berpenyakit menular yang membahayakan serta alasan-alasan lain yang dinilai dapat
menghambat keberlangsungan kehidupan rumah tangga.123
3. Si wanita yang dibawa lari oleh si pemuda adalah tunangannya sendiri, mereka
melakukan kawin lari (popalaisaka) karena kerap kali si pemuda meminta untuk
dilaksanakan pernikahan orang tua perempuan menolaknya dengan berbagai
alasan dan meragukan anaknya hidup menderita.124
Dalam kaitan tersebut Sahiruddin Udu menjelasakan orang bujangan yang
sudah mampu kawin dan takut dirinya dan agamanya jadi rusak, sedang tak ada
jalan untuk menyelamtkan diri kecuali dengan kawin, maka tak ada perselisihan
pendapat tentang wajibnya ia kawin. Jika nafsunya telah mendesak, sedangkan
ia tak mampu membelanjai Istrinya, maka Allah nanti akan melapangkan
rizkinya.125
Allah berfirman dalam Q.S. An-Nuur/24: 33:
Terjemhanya:
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)
nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.126
123Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 72.
124La Ode Zaenu, Adat Istiadat Buton tentang Jalan-jalan Mendapatkan Jodoh, h. 39
125Sahiruddin Udu, (Tokoh Agama/Ketua PHBI Kota Baubau/Mantan Sekda Kota Baubau),
Wawancara, tanggal 5 November 2012 di Kecamatan Murhum.
126Departemen Agama, RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 494.
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Pemenuhan kebutuhan seksual merupakan tujuan utama perkawinan dan
dengan demikian fungsi utamanya adalah reproduksi. Dalam pandangan ajaran Islam,
seks bukanlah sesuatu yang kotor atau najis, tetapi bersih dan harus selalu bersih.
Allah Swt, sendiri yang memerintahkan secara tersirat melalui low of sex.
d. Jalur Humbuni.
Humbuni merupakan cara paksa yang dilakukan oleh pihak lelaki dengan
menggunakan kekuatan. Cara ini dapat dipastikan dari dulu hingga sekarang jarang
terjadi dan memiliki resiko yang tinggi karena menyinggung kesusilaan yang ada di
masyarakat.
Perkawinan dengan humbuni hanya diperbolehkan pada masa kerajaan Buton
(sebelum masa kesultanan). Namun setelah ajaran Islam telah menyebar luas di tanah
Buton dan menjadi agama resmi penguasa dan masyarakat Buton, perkawinan dengan
jalur humbuni telah dilarang. Namun demikian dalam adat tetap tertulis sebagai bukti
bahwa prosesi perkawinan adat Buton melalui jalur humbuni pernah ada dan menjadi
ketentuan adat pada masyarakat Buton.
Ada hubungan ajaran Islam dengan tradisi lokal yaitu jalur perkawinan adat
Buton yang seperti di jelaskan di atas, empat jalan  (pobaisa, uncura, popalaisaka
dan humbuni) bagi seorang pria untuk mendapatkan wanita sebagai istri yang telah
ditetapkan oleh tetua adat Buton tidak bertentangan dengan ajaran Islam bahkan
dianjurkan karena agama Islam selalu memudahkan sesuatu apalagi itu merupakan
sesuatu hal yang sangat penting. Jalur yang telah ditetapkan oleh adat Buton tersebut
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adalah memudakan kaum pria untuk mendapatkan pendampingnya/istrinya dimana
ajaran Islam sangat menganjurkan umat untuk kawin agar terhindar dari perbuatan
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini pula tentu membantu penyebaran
Islam di Buton sehingga antara ajaran dan tradisi lokal saling berintegrasi.
2. Hubungan ajaran  Islam dan Prosesi Tradisi Perkawinan Adat Buton
Salah satu jalur perkawinan dalam tradisi perkawinan adat Buton adalah
pobaisa yaitu merupakan salah satu jalur perkawinan yang dilakukan dengan melalui
suatu pemufakatan atau persetujuan dua belah pihak (keluarga pria dan keluarga
wanita). Dalam proses pobaisa ini ditemukan adanya akulturasi budaya lokal
masyarakat setempat dengan ajaran Islam, seperti yang ditemukan pada  masyarakat
Buton dengan berbagai prosesinya. Akan tetapi prosesi ini berbeda dengan yang
diterangkan dalam mazhab-mazhab fiqh  maupun literatur Islam tentang perkawinan.
Sebagaian besar penduduk muslim, mazhab yang dijadikan pedoman (fiqh)
bagi umat Islam secara umum adalah fiqh empat mazhab atau juga fiqh lima mazhab
yang merupakan ijtihadi dari cendekiawan Islam yaitu Ja’fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
dan Hambali. Begitu pula di Buton fiqh tersebut juga merupakan pedoman dalam
menerapkan aturan dan hukum Islam walaupun yang sangat menonjol adalah mazhab
Syafi’i. Dalam masalah perkawinan, prosesi yang telah dilaksanakan dalam tradisi
perkawinan adat Buton mengacu pada fiqh tersebut sebagai standar terutama yang
menyangkut inti perkawinan termasuk rukun dan syarat perkawinan sebagai pengaruh
islamisasi ajaran Islam ke tradisi lokal. Hanya saja ada perbedaan prosesi antara
299
tradisi lokal dengan yang dijelaskan dalam fiqih dan literatur Islam lainnya. Dalam
kajian fiqh dan  literatur-literatur Islam prosesi budaya perkawinan dalam Islam
adalah (1) taaruf, (2) peminangan (khitbah), (3) pembayaran mahar, (4) pelaksanaan
perkawinan dan (5) walimatul ursy. Sedangkan dalam tradisi perkawinan adat Buton
yaitu (1) lukuti (taaruf), (2) pesoloi (pelamaran tidak resmi), (3) losa (peminangan),
(4) tauraka (pembayaran mahar), (5) kawia (pelaksanaan perkawinan) (6) karia
(walimatul ursy), (7) jagani (bimbingan berkeluarga) (8) pobongkasia (senggama) (9)
dingkana umane (silaturrahim keluarga pria) (10) landakiana banua (silaturrahim
keluarga wanita).
a. Lukuti.
Proses lukuti ini diperlukan, sebagai langkah pendahuluan, yang dilakukan
dengan rahasia sekali. Penyelidikan biasa juga dilakukan oleh keluarga calon
mempelai pria yang pintar mencari informasi mengetahui keadaan yang sebenarnya
gadis tersebut. Hal ini sesuai hadits Nabi SAW yang mengkisahkan al-Mughirah
sebelum melamar calon istrinya, yakni:
 ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ِﺪْﮭَﻋ ﻰﻠَﻋ َةأَﺮْﻣا ُﺖْﺒَﻄَﺧ لَﺎﻗ َﺔﺒْﻌُﺷ ﻦْﺑ ِةَﺮْﯿِﻐُﻤْﻟا ْﻦَﻋ لﺎﻘﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ
ﺎَﻤَُﻜﻨَْﯿﺑ َمَدُْﺆﯾ َْناُرَﺪَْﺟا ُﮫﱠﻧَﺎﻓ َﺎﮭَْﯿِﻟاُْﺮﻈْﻨَﻓ لَﺎﻗ ﱠﻻ ُﺖُْﻠﻗ َﺎﮭَْﯿِﻟا َتْﺮََﻈَﻧأ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒّﻨﻟا
Artinya:
Dari Mugirah bin Syu’bah, berkata: saya telah meminang seorang
perempuan.pada masa Rasulullah saw. maka Nabi bersabda kepadanya;
sudahkah kamu melihatnya, jawabnya belum, Nabi bersabda: lihatlah
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perempuan itu lebih dahulu agar nantinya kamu bisa hidup bersama lebih
langgeng. (HR. Al-Nasai, Tirmidzi, dan Ibnu majah)127
Lukuti dalam rangka memperhatikan keadaan seorang wanita yang dikawini
merupakan lam, yang karena demikian akan dapat diketahui dengan jelas seluruh
yang bersangkut paut dengan wanita yang akan dilamar.
Keterangan di atas, memberi pemahaman bahwa seseorang dapat dijodohkan
dengan siapa saja, baik yang masih pertalian darah maupun dengan orang diluar
lingkungan keluarga asalkan berdasarkan syariat. Dengan kata lain bahwa
perkawinan yang ideal yang sesuai dengan hukum Islam tanpa harus merujuk pada
adat penjodohan antara bangsawan dengan bangsawan, siapa pun dapat
melangsungkan perkawinan tanpa memandang status sosial asalkan sama-sama
beragama Islam.
Berdasarkan keterangan dari LM. Ridjalu mengomentari, bahwa  saat ini ada
peluang bagi masyarakat Buton untuk tidak mengadakan perjodohan secara
ketat yang harus mentradisikan kesetaraan antara bangsawan dengan
bangsawan, tetapi sebaiknya lebih memilih alasan keagamaan, yakni memilih
calon menantu yang baik agamanya dan tetap memperhatikan faktor lain seperti
kebangsawanan atau keturunan dari orang yang baik-baik dan syarat lain yang
diperlukan. Pilihan tersebut bisa dikategorikan sekufu (sepadan) dengan
memperhatikan faktor geneologis, yakni karena hubungan darah maupun faktor
hubungan struktur sosial dengan memperhatikan faktor agama sebagai upaya
untuk membangun rumah tangga yang sakinah. 128
Pilihan seperti yang telah ditawarkan oleh Nabi Saw sebagaimana sabda
Rasulullah Saw.: “Abu Hurairah r.a. berkata: Nabi Saw., bersabda: Biasanya wanita
127Muhammad bin isa Abu Isa al-Tirmidzi al-Salamiy, Sunan al-Tirmidzi Juz 4 (t. cet., Bairut:
Dar Ihya al-Turats al-Arabiy: Beirut, t. th.). h. 397.
128Drs. LM. Ridjalu. A. Tokoh agama/mantan Kasi Penamas dan Pekapontern  Kemenag Kota
Baubau, Wawancara, Tanggal 12 September  2013 di Kecamatan Murhum Kota Baubau.
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dipinang (dikawini) karena empat: karena harta, kebangsawanannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya (akhlaknya), maka pililah yang beragama
(berakhlak) semoga untung usahamu.”129 Calon istri atau suami yang dijelaskan
dalam hadits tersebut adalah yang baik agamnya, taat melaksanakan ajaran Allah dan
menjauhi larangan-Nya. Kecermatan dalam memilih pasangan suami/istri bertujuan
agar kelak dalam perjalanannya mampu menciptakan keluarga sakinah. Sebaliknya,
pihak perempuan tidak langsung menerima lamaran dari pihak pria akan tetapi diberi
waktu empat hari yang tentu dimaksudkan mempertimbangkan faktor agama dan
akhlak dalam menerima lamaran seseorang pria.
Setiap suku memiliki kebiasaan-kebiasaan dalam memilih jodoh bagi anggota
keluarganya, kebiasaan-kebiasaan seperti itu biasanya sudah melembaga dalam suatu
masyarakat yang disebut tradisi atau adat istiadat mereka. Dalam kaitan ini,
sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa masyarakat Buton di masa lalu,
terutama kaum bangsawan memberlakukan secara ketat dalam pemilihan jodoh,
seorang pria seharusnya kawin sesuai dengan jalur yang seimbang dilihat dari strata
sosial kebangsawanannya menurut adat. Apabila mereka kawin dengan tidak menurut
jalur yang telah digariskan oleh adat, maka yang bersangkutan dipandang rendah dan
jelek dimata kaum keluarganya.
Berdasarkan observasi penulis untuk sekarang ini, telah bergeser nilai-nilai
kebangsawanan itu dengan berbagai interpretasi sehingga maknanya pun berbeda,
129Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits, Shahih Bukhari Muslim, h. 480.
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sehingga perkawinan tidak sebatas perkawinan antara bangsawan dengan bangsawan
di lingkungan keluarga, melainkan secara luas dalam ketentuan sepadan atau sejajar
dalam kedudukan misalnya antara kaya dengan yang kaya. Kondisi seperti ini
dikalangan masyarakat Buton, biasa terjadi pada seorang gadis bangsawan adat
disejajarkan kawin dengan lelaki golongan biasa karena si lelaki tersebut mempunyai
kedudukan sosial yang tinggi misalnya karena ia seorang terdidik, seorang sarjana
yang memiliki pendidikan yang tinggi, dan baik agamanya. Dengan pemahaman
seperti inilah, maka suatu perkawinan yang baik biasanya didahului oleh pemilihan
jodoh, dan disinilah fungsinya lukuti selain mencari berita tentang calon yang akan
dipersunting, juga sekaligus mengadakan penyelidikan layak atau tidaknya calon
tersebut untuk dijodohkan.
Prosesi lukuti adalah sama dengan yang diajarkan dalam ajaran Islam yakni
bertaaruf, yaitu proses saling mengenal antara seseorang dengan orang lain dengan
maksud agar bisa saling mengerti dan memahami untuk tujuan meminang atau
menikahi.130
Setelah kegiatan lukuti itu dan diyakini adanya kepastian dalam perjodohan,
maka biasanya orang tua pria yang telah menemukan gadis pilihan tepat bagi
anaknya, segera membicarakan dengan keluarga dekat, terutama keluarga yang
dituakan atau kepada tolowea, sebelum mengambil langkah lebih lanjut, yakni
mengadakan pelamaran yang belum resmi yang diistilahkan dengan pesoloi.
130Abu Zahwa dan Ahmad Haikal, Buku Pintar Keluarga Sakinah (Cet. I; Jakarta: Qultum
Media, 2010), h. 7.
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b. Pesoloi.
Merupakan pembicaraan awal dengan keluarga dekat si wanita. Pada prosesi
pendahuluan itu, menggunakan utusan atau perantara, dia menyelidiki ulang tentang
latarbelakang wanita yang akan dilamar dan memperjelas garis keturunannya,
kekayaan, dan kehandalan, serta aspek spiritual keagamaan yang dimilikinya, dan
yang paling penting adalah kemungkinan keluarganya akan menerima lamaran dari
pihak pria. Ketentuan yang sama juga telah diajarkan dalam Islam yang melarang
orang meminang perempuan yang sementara dipinang oleh orang lain, sebagaimana
hadis Rasulullah Saw.:
 ِﻊْﻴَـﺑ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻜُﻀْﻌَـﺑ َﻊَِﺒﻳ ْنَا :ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر ﻰَﻬَـﻧ :َلْﻮُﻘَـﻳ َنﺎَﻛ ُﻪﱠَﻧا,َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑ ِﷲااَﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﻻَو ِﺾْﻌَـﺑ
 ِﺔَﺒْﻄِﺧ ﻰَﻠَﻋ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺐُﻄْﺨَﻳ ُﺐِﻃﺎَﺨْﻟا ُﻪَﻟَذَْﺄﻳْوَا ,ُﻪَﻠ ْـﺒَـﻗ ُﺐِﻃﺎَﺨْﻟا َكُﺮ ْـﺘَـﻳ ﱠﺖَﺣ ,ِﻞُﺟﱠﺮﻟا
Artinya:
Dari Abdullah bin Umar bahwa ia berkata: “Rasulullah Saw., melarang
sebagian kalian menawar barang yang sedang ditawar sebagian yang lain, dan
janganlah seorang melamar wanita yang dilamar orang lain sehingga pelamar
sebelumnya meninggalkan atau mengizinkan untuknya.131
c. Losa.
Losa adalah penyampaian lamaran atau peminangan secara resmi pihak pria
kepada pihak wanita. Sejalan dengan hal tersebut tuntunan Islam menganjurkan untuk
melakukan peminangan. Di antara peristiwa peminangan yang terjadi pada masa
Rasulullah Saw adalah yang dilakukan oleh sahabat beliau, Adurrahman Bin Auf
yang meminang Ummu Hakim Binti Qarizh, “Maukah kamu menyerahkan urusanmu
131Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, Jilid 2, h. 668.
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kepadaku”? Dia menjawab. “Baiklah”! kemudian Abdurahman Bin Auf berkata:
“Kalau begitu baiklah kamu akun nikahi”. Abdurahman Bin Auf dan Ummu Hakim
merupakan sahabat Rasulullah Saw, pada waktu itu, Ummu Hakim statusnya
menjanda karena suaminya gugur dalam medan jihad, lalu Abdurahman Bin Auf
(yang masih sepupu) datang kepadanya secara langsung untuk meminang
(mengkhitbah) sekaligus menikahinya.132
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa losa atau khitbah
(peminangan dalam garis Islam) merupakan jalan untuk mengungkap maksud seorang
pria atau perempuan kepada lawan jenisnya terkait dengan tujuan membangun sebuah
kehidupan berumah tangga, baik dilakukan secara langsung (kepada calon), ataupun
melalui perwalian pihak lain. Allah Swt., berfirman Q.S. al-Baqarah/2: 235, yakni :
Terjemahnya:
Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.133
Losa dalam ayat di atas, disebut dengan term al-khitbah, yakni meminang
dengan cara pihak pria meminta kepada wanita untuk menjadi istrinya dengan ara-
cara yang berlaku umum, yakni cara terang-terangan dimasyarakat sesuai dengan
tradisi dan budaya lokal setempat.
132Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 62.
133Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48
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Pada prosesi pelamaran pihak wanita tentu tidak langsung menerima begitu
saja akan tetapi keluarga wanita akan menjajaki dan mengamati kembali tentang sang
pria yang membawa sirih pinangan, itulah sehingga mereka meminta waktu selama
empat hari sehingga dapat mengetahui tentang keturunannya, kelakuannya, apakah ia
sudah kawin atau belum (perjaka atau duda) maupun tentang agama dan
keyakinannya. Dan oleh perkembangan zaman, maka yang diselidiki kadang
termasuk tentang jabatan,  pendidikan,  pekerjaan dan lain-lain, yang terutama
mengenai agama dan keturunannya.
d. Tauraka.
Menurut tradisi perkawinan adat Buton tauraka terdiri dua macam yakni:
Pertama, Tauraka mayidi-yidi apabila pada prosesi losa, lamaran pihak pria
dinyatakan telah diterima oleh pihak wanita maka kesepakatannya dalam bentuk
tunangan yang disebut katangkana pogau.
Katangkana pogau sebagian mengartikan sebagai pemasangan cincin atau
tukar cincin seperti secara umum yang biasa dilakukan, namun bagi tetua adat Buton
dahulu katangkana pogau mempunyai pengertian yang hakiki dan sangat mendalam,
bukan tukaran cincin tapi lebih kepada tujuan utama untuk menguatkan bicara dan
mengikat kesepakatan dalam perjanjian (pengikat kata dalam perjanjian), mereka
mempercayai kesepakatan dalam kata mengandung pengertian yang hakiki dibanding
sekedar pemasangan cincin.
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Dalam Islam tukar cincin adalah suatu bentuk tasyabbuh (menyerupai) umat
Islam terhadap orang-orang kafir. Aktifitas tukar cincin adalah saling memberikan
cincin (untuk dipakai) antara calon suami dan calon istri sebagai tanda adanya ikatan
pertunangan di antara mereka. Aktifitas ini dianggap biasa oleh sebahagian
masyarakat. Tradisi tukar cincin bukan merupakan cara Islam, melainkan cara bangsa
Roma (Eropa) yang mendapat pengesahan dari gereja. Jadi, saling tukar cincin pada
mulanya juga bukan merupakan cara umat Kristiani, melainkan warisan kebudayaan
bangsa Romawi. Berkaitan dengan hal ini maka Rasulullah Saw., melarang kaum
muslimin yang meniru kebiasaan kaum kafir, Rasulullah Saw bersabda: “Siapa saja
yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk golongan mereka”.134
Menurut penulis kalau tukar cincin benar-benar dimaksudkan untuk
membulatkan tekad dalam penguatan kata dan janji, lalu kemudian sebagai tanda
dengan tujuan untuk menyampaikan kepada khalayak (masyarakat secara umum)
tentang status pria dan wanita tersebut telah bertunangan, maka nilai kebaikannya
tentu lebih banyak dari mudharatnya, sehingga tradisi pemakaian cincin (tauraka
mayidi) sebagai penguat janji dapat dilakukan.
Kedua, Tauraka maoge (tauraka besar) adalah penyelesaian adat yang dilaksanakan
oleh pihak pria sesuai mufakat kedua belah pihak, atau merupakan pembicaraan akhir
sebelum pelaksanaan kawia dan karia
134Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, h. 67
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Uang mahar (popolo) adalah sejumlah uang yang akan diserahkan oleh pihak
pria pada saat tauraka maoge bersamaan dengan bakena kau, popolo, kapapobiangi
dan kalamboko. Hal ini biasa dilakukan oleh pihak wanita untuk mengetahui kerelaan
atau kesanggupan berkorban dari pihak pria sebagai berwujudan keinginannya untuk
menjadi anggota keluarga. Mahar (popolo) dikalangan masyarakat Buton,
berdasarkan data yang ditemukan, dapat dibedakan menurut tingkat kebangsawanan
sehingga pelaksanaannya turut mempengaruhi.
Kendatipun dalam perkembangannya penetapan mahar telah mengalami
pengembangan, sehingga penetapan popolo berdasarkan strata sosial atau
kebangsawanan tidak lagi dimaknai sebagai superioritas derajat satu pihak dengan
pihak lainnya, melainkan popolo atau mahar justru dimaknai sebagai pemberian yang
harus diberikan atas diterima atau bersedianya pihak perempuan istri laki-laki yang
ditentukan berdasarkan kesepakatan antara dua belah pihak.
Penyelesaian adat berupa popolo sama dengan penyelesaian atau penyerahan
mahar atau maskawin (dalam bahasa sehari-hari). Dan Pemberian mahar atau popolo
ini wajib, “Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan.” (Q.S. An-Nisa, ayat 4)
Banyaknya pemberian dalam maskawin tidak dibatasi oleh syariat, melainkan
menurut kemampuan suami beserta keridhaan si isteri. Sungguhpun demikian suami
hendaklah benar-benar sanggup membayarnya. Demikian pula dengan yikandena waa
atau uang belanja dimaksudkan sebagai hadiah pihak pria kepada pihak wanita
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sebagai biaya pelaksanaan pesta perkawinan. Penetapan jumlah yikandena waa atau
uang belanja didasarkan atas kesepakatan antara kedua belah pihak dan biasanya
disesuaikan dengan kemampuan pihak laki-laki, sebab dalam Islam proses
perkawinan yang mendatangkan maslahah dan berkah apabila pelaksanaannya
berlangsung dengan mudah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw. sebagai berikut:
 ﷲا لﻮﺳر ﱠنأ ﺔَﺷِءﺎَﻋ ْﻦَﻋ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ َلَﺎﻗ ََﺔﻧْﺆُﻣ ُﻩَﺮَﺴَْﻳاَﺔََﻛﺮَـﺑ ِحﺎَﻜﱢﻨﻟا َﻢَﻈْﻋأ ﱠنِا
Artinya:
Dari Aisyah bahwa Rasulullah saw. telah bersabda, sesungguhnya yang
sebesar-besarnya berkah nikah ialah sederhana belanjanya”135 (H.R. Ahmad).
Setelah semua disepakati, pada saat tauraka maoge kedua belah pihak tidak
bisa menyalahi atau membatalkan kesepakatan, pihak wanita tidak dapat
membatalkan pertunangan, demikian pula pihak pria juga tidak dapat menarik
kembali pertunangan/lamarannya.
Mengawali pertunangan dengan cara yang baik, maka ketika akan mengakhiri
dengan pembatalan pun harus dilakukan dengan cara yang baik dan tidak menyalahi
ketentuan syara. Hal yang perlu diperhatikan ketika membatalkan pertunangan adalah
adanya alasan-alasan kuat yang membolehkan pembatalan tersebut terjadi, misalnya,
salah satu atau pun kedua belah pihak menemukan kekurangan-kekurangan dalam
diri calonnya dan ia menilai kekurangan tersebut bersifat prinsip (fatal), seperti
memiliki akhlak yang tidak terpuji (gemar bermaksiat), memiliki kelainan seksual,
135Ahmad bin Hanbal Abu Abdillah al-Syaibaniy, Musnad Ahmad Juz I (t. cet, Mesir:
Muassasah Qaritbah, t.th.), h. 233.
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berpenyakit menular yang membahayakan serta alasan-alasan lain yang dinilai dapat
menghambat keberlangsungan kehidupan rumah tangga.
Selain pertimbangan berbagai halangan tersebut, pembatalan tunangan juga
berlaku apabila adanya takdir, seperti kematian yang menimpa salah satu calon
ataupun keduanya sebelum dilangsungkan akad pernikahan. Selain atas dasar alasan
di atas maka pertunangan tidak boleh dibatalkan karena hal tersebut hanya akan
menyakiti satu sama lain dan merupakan ciri-ciri oang munafik karena telah
menyalahi janji untk menikahi pihak yang ditunangkan.
Tauraka maoge yang pada dasarnya merupakan acara untuk mempersaksikan
pernyataan kesepakatan untuk melangsungkan perkawinan antara kedua belah pihak.
Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menjunjung tinggi kesepakatan dari hasil
perjanjian sesama muslim, atau di antaranya adalah perjanjian menuju perkawinan.
Kendatipun tauraka mayidi-yidi dan tauraka maoge tidak diatur secara baku
dalam syari’at Islam, akan tetapi dalam tradisi perkawinan adat Buton acara ini
dilaksanakan sebagai salah satu prosesi yang mesti dilakukan, karena pada acara
inilah dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan.
Diserahkannya pemberian kepada pihak perempuan, mengisyaratkan bahwa
pihak laki-laki bersedia menutupi segala kekurangan, dan bersedia menjaga
kehormatan. Demikian juga sebaliknya, pihak perempuan bersedia menjaga
kehormatan pihak laki-laki, sehingga keduanya saling menjaga, saling memelihara
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dan saling menghormati serta memiliki kesiapan mental menerima apa adanya antara
kedua keluarga.
Pemberian sebuah cincin, itu ditandakan sebagai ikatan kedua belah pihak,
yakni dimaksudkan bahwa setelah pihak laki-laki menyerahkan cincin, ini berarti
sang wanita telah diikat, dan ikatan itu menandakan bahwa wanita tidak
diperbolehkan menerima lamaran pria lain, dan selama proses antara acara tauraka
mayidi-yidi (tunangan) dengan melaksanakan akad nikah, pihak wanita tidak lagi
bebas melakukan tindakan apapun yang bisa merusak dan menimbulkan fitnah.
Islam mengajarkan tidak batasan waktu peminangan (khitbah) adalah rentang
waktu antara diterimanya khitbah hingga dilangsungkan pernikahan (akad nikah)
akan tetapi tentu lebih cepat lebih baik, berdasarkan peristiwa khitbah yang terjadi
pada masa Rasulullah Saw, antara Abdurrahman bi Auf terhadap Ummu Hakim binti
Qarizh, Abdurrahman bin Auf telah melakukan pengkhitbahan secara langsung
kepada Ummu Hakim, lalu dilangsungkan pula pernikahannya pada waktu itu.
Kejadian ini Rasulullah Saw tidak menyalahkan perbuatan Abdurrahman bin Auf,
yang berarti pula hal ini menunjukkan persetujuan Rasulullah Saw.
Sebenarnya tidak ada batasan waktu yang pasti untuk melangsungkan
pernikahan pasca dilakukannya khitbah, apakah sehari, seminggu, sebulan atau
bahkan setahun setelahnya. Akan tetapi, berkaitan dengan hal ini, syara’
menganjurkan untuk mempercepat menyelenggarakan suatu perbuatan baik, apabila
telah diniatkan. Dianjurkan untuk melaksankan pernikahan dengan segera apabila
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segala sesuatunya telah disiapkan dan dimantapkan (terutama niat dan ilmu, selain itu
juga tidak mengabaikan kebutuhan materi).
e. Kawia.
Kawia dimaksud adalah pelaksanaan pernikahan yang dirangkai dengan
beberapa prosesi mulai dari mengantar pengantin, menjemput, mengucapkan akad
nikah, dan berlanjut ke ijab kabul, dan prosesi lainnya. Pada acara tersebut hadir para
keluarga handai tolan  undangan untuk memberikan doa restu dan sekaligus menjadi
saksi atas pernikahan kedua mempelai agar mereka tidak berburuk sangka ketika
suatu saat melihat kedua mempelai bermesraan.
Tradisi seperti membacaan ayat suci alquran, ceramah agama maupun
pembacaan doa pada acara kawia merupakan mata acara yang sudah dapat pengaruh
dan hasil akultuturasi dengan budaya Islam, mengandung makna bahwa perkawinan
itu dilaksanakan sesuai dengan perintah Allah Swt dan sunnah nabi Muhammad Saw.,
dimaknai kedua pengantin adalah seorang muslim sekaligus disimbolkan agar
pengantin dalam mengarungi rumah tangga kelak tetap menjadikan kitab suci alquran
sebagai pedoman hidup. Dan  pelaksanaan akad nikah dianggap sah apabila telah
memenuhi rukun dan syara-syarat sah perkawinan menurut ketentuan ajaran Islam.
Selesainya nasehat perkawinan dan doa, kedua mempelai kemudian
melakukan ritual turun tanah, yang bermakna sang pengantin telah memasuki suasana
baru dan harus siap menjalankannya. Lalu kemudian dilanjutkan prosesi sembah
sujud (sungkeman dalam bahasa jawa) kepada kedua orang tua dan keluarga, sebagai
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tanda kebaktian dan bagian dari bir al-walidayn. Kebaktian seorang anak kepada
kepada kedua orang tuanya, dan menjadi salah satu ajaran penting dalam Islam
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. an-Nisa/4:36, bahwa:
Terjemahnya :
Sembahlah Allah dan jangan menyutukan-Nya dengan sesuatu apapun dan
berbuat baiklah kepada kedua orang tua.136
Awal ayat di atas yang mengandung interpretasi tentang pentingnya ibadah,
dan salah satu rangkaian ibadah tersebut adalah doa" termasuk memohon atau
meminta doa restu kedua orang tua untuk ridhanya.
f. Karia.
Karia adalah pesta yang mempersandingkan  kedua mempelai di tempat yang
telah disediakan (atau gedung) yang dapat dilihat oleh orang banyak, prosesi karia
dalam disebut walimah ursy.
Pelaksanaan pesta perkawinan (walimah ursy) atau mengadakan perjamuan
setelah akad nikah pada dasarnya merupakan anjuran Nabi Saw. sebagaimana dalam
hadis berkenaan dengan Abdurrahman bin ‘Auf:
 ٍﺲََﻧأ ُﺚْﻳِﺪَﺣ َنَأ ,ُﻪْﻨَﻋ ُﷲا َﻲِﺿَر ﺎَﻣ :َلَﺎﻗ .ٍةَﺮْﻔُﺻ َﺮَـَﺛأ ٍفْﻮَﻋ ِﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َﻞَﻋ ىََأر ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﻲﺒّﻨﻟا
 َﺸِﺑ ْﻮَﻟَو ْﻢِﻟْوَأ ,َﻚَﻟ ُﷲا َكَرَﺎﺑ : َلَﺎﻗ ,ٍﺐَﻫَذ ْﻦِﻣ ٍةاَﻮَـﻧ ِنْزَو ﻰَﻠَﻋ ًةَأَﺮْﻣا ُﺖْﺟ ﱠوَﺰَـﺗ ﻰﱢﻧِا َلَﺎﻗ ؟اَﺬَﻫ ٍةﺎ
Artinya:
Anas ra. berkata: Nabi Saw, melihat Abdurrahman bin ‘Auf di tangannya bekas
warna pacar yang kuning, maka nabi Saw bertanya: Apakah itu? Jawabnya:
136Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 590.
313
Aku kawin dengan wanita dengan mahar emas seberat biji kurma. Rasulullah
Saw berdoa: Semoga Allah memberkahi perkawinanmu, buatlah walimah
meskipun hanya menyembelih satu kambing.137 (HR. Bukhari, Muslim)
Penyelenggarakan walimah perlu diperhatikan adab-adab sebagai berikut:
a. Walimah hendaknya dilaksanakan setelah pasangan suami-istri sah terbentuk.
b. Walimah hendaknya mengundang ornag-orang saleh, baiknya yang miskin
meupun yang kaya. Tidak boleh hanya mengundang orang yang kaya,
sebagaimana sabda Rasulullah Saw, “seburuk-buruk makanan adalah hidangan
walimah yang kaya menghadirkan orang-orang kaya, tetapi orang miskin tidak
diminta kehadirannya”.138
c. Walimah hendaknya dilaksanakan dengan sekurang-kurangnya menyembelih
seekor kambing, boleh juga lebih, apabila ada keluasan rezeki. Apabila tidak
mampu maka boleh dengan lainnya, menurut kadar kemampuannya. Walimah
dapat diselenggarakan tanpa hidangan daging, sebagaimana pernikahan
Rasulullah Saw, dengan Shafiyah yang hanya meyediakan makanan dari tepung,
mentega, dan keju yang dicampur.
d. Bernyanyi dan menabuh rebana dalam acara pernikahan yang dilakukan oleh
kaum perempuan di hadapan perempuan diperbolehkan. Sebagaimana sabda
Rasullulah Saw, “Pemisah antara acara yang halal dengan yang haram adalah
137Abiy al-husain bin Hajjaj bin Muslim, sahih Muslim, Jilid 2, Juz 4 (Bairut: Dar al-
ma’rifah, t.th), h. 462.
138Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Mutiara Hadis 5; Nikah dan Hukum Keluarga,
Perbudakan, Jual Beli, Nazar dan Sumpah, Pidana dan Peradilan, Jihad, h.55.
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suara rebana. Jadi, yang dibolehkan hanyalah suara rebana bukan musik-musik
lainnya.139
g. Jagani.
Jagani dimaksudkan sebagai masa menunggu tuntutan dari berbagai pihak
jika ada yang dirugikan dalam pernikahan tersebut dan sekaligus pengajaran dan
bimbingan ilmu dalam berumah tangga. Prosesi ini sejalan dengan konsep Islam
sangat jelas dan tegas menganjurkan pendidikan berkeluarga karena agama Islam
memiliki ajaran yang konprehensif dan terinci dalam masalah keluarga. “Hai orang-
orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang
keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” Q.S. At-Tahrim ayat 6.140
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa maksud dari melindungi keluarga yaitu meliputi
istri dan anak-anaknya dari siksa api neraka, yang disebabkan oleh lemahnya
pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh pimpinan rumah tangga kepada
anggota keluarganya.
Puluhan ayat alquran dan ratusan hadis nabi Muhammad Saw., yang
memberikan petunjuk yang sangat jelas menyangkut persoalan keluarga, mulai dari
awal pembentukan keluarga, hak dan kewajiban masing-masing unsur dalam
keluarga, hingga masalah kewarisan dan perwalian. Islam memang memberikan
139Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasai, jilid 2, h. 727.
140Departemen Agama. RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 820.
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perhatian besar pada penataan keluarga. Ini terbukti dari seperempat bagian dari fiqhi
(hukum Islam) yang dikenal dengan rub’u fiqh al-munakahat (seperempat masalah
fiqh nikah) berbicara tentang keluarga.141
Islam memperkenalkan perkawinan itu sebagai jalan menuju kebahagian bagi
umat manusia, ketentraman dan ketenangan di antara suami-istri, cinta dan kasih
sayang yang senantiasa mengiringi kehidupan mereka berdua dapat mengatasi semua
kesulitan dan problematika yang mereka hadapi sehingga lahirlah kehidupan yang
tentraman, aman sejahtera dan bahagia. Alquran dan hadis telah menggariskan
kepada kedua belah pihak suami istri, barang siapa yang mengikuti jalan tersebut
maka mereka akan mencapai keadaan tersebut.
Dalam salah satu hadits, Rasululah Saw bersabda:
 َﻤَْﻟا : ِةَدﺎَﻌﱠﺴﻟا َﻦِﻣ ٌَﻊﺑْرَأ : ِءﺎَﻘﱠﺸﻟا َﻦِﻣ ٌَﻊﺑْرَأَو ,ﱡﻲِﻨَﻬْﻟا ُﺐَْﻛﺮَﻤْﻟاَو ,ُﺢِﻟﺎﱠﺼﻟا ُرﺎَﺠْﻟاَو ,ُﻊِﺳاَﻮْﻟا ُﻦَﻜْﺴَﻤْﻟاَو ,ُﺔَﺤِﻟﺎﱠﺼﻟا ُةَأْﺮ
  ُﻖﱢﻴﱠﻀﻟا ُﻦَﻜْﺴَﻤْﻟاَو ,ُءْﻮﱡﺴﻟا ُﺐَْﻛﺮَﻤْﻟاَو ,ُءْﻮﱡﺴﻟا ُةَأْﺮَﻤَْﻟاَو ,ُءْﻮﱡﺴﻟا ُرﺎَﺠْﻟأ
Artinya:
Empat perkara termasuk dari kebahagian, yaitu perempuan (istri) salehah,
tempat tinggal yang luas atau lapang, tetangga yang saleh, dan tunggangan
(kendaraan) yang nyaman. Dan empat perkara yang merupakan kesengsaraan
yaitu tetangga yang jelak, istri yang jelak (tidak salehah), kendaraan yang tidak
nyaman, dan tempat tinggal yang sempit.142
141BKKBN, DEPAG RI, NU, MUI dan MDI, Membangun Keluarga Sehat dan Sakinah;
Panduan KIE bagi Penyuluh Agama (Cet. I; Jakarta: Tim Mitra Abadi, 2008), h. 6
142Imam Abiy al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, al-Jami’ al-Shahih, Jilid 2, Juz IV
(Beirut-Libanon: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 178.
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h. Pobongkasia.
Pobongkasia adalah prosesi lanjutan setelah pelaksanaan jagani. Kegiatannya
yakni mandi pengantin lalu kembali memakai baju pengantin kemudian makan satu
talang dan setelah itu pelepasan dari para bisa yang telah memberikan bimbingan
berumah tangga. Maksud lainnya yakni saatnya pengantin untuk hidup bersama,
mencari waktu yang baik untuk menanam benih (senggama). Sebab selain diajarkan
tentang tata cara pemilihan jodoh sebagai lahan menanam, diajarkan pula mengenai
cara dan waktu yang baik untuk menanam. Semisal  tanah yang akan ditanami mesti
tanahnya baik, subur dan dimusim hujan adalah waktu menanam yang lebih baik.
Dalam buku Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami,
dijelaskan bahwa disunatkan   untuk  berusaha  melakukan  senggama pada  malam
hari (waktu sahur) karena pada  waktu  itu biasanya  tidak  terlalu kenyang  dan  tidak
terlalu  lapar, karena sesungguhnya senggama yang dilakukan dalam kondisi terlalu
kenyang atau terlalu lapar akan membahayakan kesehatan. Seperti halnya berlebihan
di dalam masalah senggama (hiper seks), juga mmbahayakan.
Disebutkan dalam kitab I’natut Thalibin: “Dan disunahkan melakukan
senggama “khusus” pada malam dan siangnya hari jum’at sebelum pergi shalat
jum’at, dan  melakukan persenggamaan setelah datang dari perjalanan jauh.143
Sebagian dari pakar membatasi senggama sebagai berikut: “senggama yang
143Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 215.
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bermanfaat adalah senggama yang dilakukan seseorang sedang merasakan hasrat
seksual” yang alami, tidak dengan perantara fantasi atau lainnya.
Dijelaskan lebih lanjut tentang waktu senggama yang dimakruhkan. Rasululah
Saw memakruhkan suami isteri melakukan hubungan badan pada waktu-waktu
tertentu yang dikhawatirkan dapat berakibat buruk pada anak/calon anak, waktu-
waktu tersebut antara lain: di antara terbitnya fajar dan terbitnya matahari, di antara
terbenanmnya matahari hingga hilangnya awan merah, sesaat setelah dhuhur, gerhana
bulan/matahari, saat bertiupnya angin hitam, merah, dan kuning, saat awal dan
pertengahan bulan. Hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Alqamah bin Shafwan, dari
Ahmad bin Yahya berupa hadis marfu, bahwa nabi Saw bersabda: “Jauhilah 12 hari
dalam setahun, karena hari-hari itu dapat menghilangkan beberapa harta dan
menyingkap tabir cela seseorang”.”Ya, Rasulullah, manakah yang dua belas hari itu,”
Nabi Saw menjawab  yaitu: tanggal 12 Muharam, tanggal 10 shafar, tanggal 4 Rabiul
Awal, tanggal 18 Rabiuts Tsani, tanggal 18 Jumadil Awal, tanggal 18 Jumadi Tsani,
tanggal 12 Rajab, tanggal 26 Sya’ban, tanggal 24 Ramadhan, tanggal 2 Syawal,
tanggal 18 Dzulqa’dah, tanggal 8 Dzulhijjah. Rasulullah Saw menganjurkan para
suami untuk menggauli istri mereka pada selain waktu tersebut.144
Ali bin Abi Thalib, r.a., mengatakan bahwa bagi pengantin baru untuk
menghindari waktu-waktu yang tidak tepat untuk melakukan hubungan seksual yaitu:
hari Rabu yang jatuh pada pekan terakhir, kemudian hari ke-3, ke-5, ke-13, ke-16, ke-
144Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 215.
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21, ke-24, dan ke-25 setiap bulannya. Abu Ya’la memberikan keterangan dari Ibnu
Abbas, r.a., yang merupakan hadis marfu, antara lain: Hari Sabtu adalah hari untuk
mengatur strategi dan hari pembohongan, Ahad adalah hari untuk menanam tanaman
dan berbulan madu, Senin adalah hari untuk bebergian dan mencari rezeki, Selasa
adalah hari untuk perang dan datangnya marabahaya, Rabu adalah hari untuk
pengambilan dan pemberian, Kamis adalah hari untuk mencari kebutuhan dan masuk
menghadap raja, Jumat adalah hari untuk melamar dan menikah. Waktu-waktu
makruh di atas menunjukkan bahwa ada sebagian yang bisa berakibat buruk pada
mental dan kejiwaan anak, seperti waktu yang mencekam dan menakutkan. Bila
terjadi persenggamaan di saat itu dan janin terbentuk, maka anak yang akan
dilahirkan akan memiliki jiwa yang tidak stabil dan selalu dicekam rasa takut.
Sedangkan sebagian dari waktu-waktu larangan di atas, dapat menyebabkan anak
yang dihasilkan dari persengamaan itu mengidap penyakit-penyakit menakutkan
seperti, lepra, idiot dan bahkan kegilaan. (makarim Al-Akhlak: h. 208-209).145
i. Dingkana Umane.
Dingkana umane adalah penyatuan pakaian suami dan istri serta kebutuhan
lain dalam rumah tangga baru, dalam prosesi tersebut dihadiri oleh keluarga kedua
belah pihak sebagai saksi. Kaitan tersebut agama Islam mengajarkan masalah hak
yang bersangkutan dengan muamalah (Q.S. Al-Baqarah/2: 282:
                    
145Gus Arifin, Menikah untuk Bahagia; Fiqh Nikah dan Kamasutra Islami, h. 215.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah, tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 146
Tujuan lain dari dingkana umane adalah kunjungan orang tua dan keluarga
dari pihak pria ke rumah keluarga wanita untuk mempererat tali silaturrahim. Dalam
prosesi tersebut keluarga pria selain membawakan barang dan keperluan sehari-hari
pengantin pria juga terkadang membawa makanan atau kue tradisional untuk dimakan
bersama pada acara tersebut. Begitu pula keluarga wanita telah mempersiapkan
makanan untuk menjamu para tamu yang datang yang merupakan orang tua dan
keluarga menantunya. Setelah selesai prosesi tersebut maka beberapa hari kemudian
keluarga pihak pria juga akan menunggu dan mempersiapkan segala sesuatunya
untuk menjemput kedatangan dari pihak keluarga wanita, dalam adat Buton prosesi
ini disebut landakiana banua.
j. Landakiana Banua.
Merupakan kunjungan balasan dari pihak mempelai wanita ke rumah
mempelai pria. Para rangkaian prosesi ini kedua keluarga besar tersebut saling
memperkenalkan sanak saudara kepada keluarga suami dan istri. Bagi masayarakat
Buton prosesi adat ini sangat dianjurkan sehingga akan terjalin silaturrahim dua
keluarga besar. Silaturrahim adalah cara untuk menyambung tali kasih sayang, ia juga
merupakan salah satu budaya canggih warisan para leluhur yang mampu menjadi alat
146Departemen Agama. RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 60.
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perekat dan pemersatu bangsa ini. Begitu indah dan dahsyatnya perilaku silaturrahim
ini, sehingga membuat seseorang sehat psikologi dan sosiologis.
Rasulullah Saw bersabda:
ﻪَﻤَِﺣر ْﻞِﺼَﻴْﻠَـﻓ ِِﻩَﺮَﺛا ﻰِﻓ ُﻪَﻟﺄَﺴْﻨٌـﻳَو ِﻪِﻗْزِر ﻰِﻓ ُﻪَﻟ َﻂَﺴْﺒُـﻳ ْنَأ ﱠﺐَﺣَا ْﻦَﻣ
Artinya:
Barang siapa menyukai untuk mendapatkan kelapangan dalam masalah rezki
dan diundurkan umurnya (panjang umur), maka hendaklah ia menyambung
hubungan dengan familinya (HR. Bukhari).147
Prosesi landakiana banua, secara seremonial pihak perempuan menyerahkan
cendramata atau barang berharga kepada mertuanya yang disaksikan keluarga kedua
mempelai, kemudian sebaliknya sang mertua juga memberikan barang berharga
kepada kepada menantunya, berupa harta benda (terkadang rumah, kebun, atau tanah)
dan lainnya. Hal tersebut mengandung makna sebagai komintmen bersama menjaga
keluarga dan sayang menyayangi antara anak dan mertua atau sebaliknya. Melalui
acara ini pula tautlah hati dan jiwa serta semangat menjadi satu.
Sangatlah bijak menjadikan prosesi dingkana umane dan landakiana banua
yang merupakan ajang silturrahim sebagai sebuah tradisi dan budaya yang terus
dihidupkan sepanjang kehidupan ini. Karena manfaat psikologis silaturrahim dalam
prosesi tesebut adalah:
1. Timbulnya perasaan bahagia kepada kedua belah pihak yang bekunjung dan yang
dikunjungi.
147Abiy ‘Abdullah Buhammad bin Isma’il  al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Jilid III (Beirut-
Libanon: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 23
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2. Kebermaknaan. Ketika melakukan proses silaturrahim maka ada sesuatu yang
bermakna dan berarti yang bisa kita peroleh.
3. Mengasah kecerdasan interpersonal. Moment silaturrahim merupakan saat yang
tepat untuk mengasah keceerdasan dalam menjalani hubungan baik dengan orang
lain.
4. Melatih kecerdasan interpersonal. Pertukaran informasi yang terjadi ketika proses
silaturrahim membuat seorang mampu secara sadar membandingkan dirinya
dengan orang lain tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki.
5. Dukungan psikososial dan proses katarsis, berarti pemberian dukungan
psikososial dalam bentuk interaksi sosial.148
Kecanggihan tekhnologi sehingga silaturrahim tetap harus menjadi sebuah
tradisi dan budaya tatap muka secara langsung, dari sanalah efek psikologis muncul
yang memicu manusia sehat secara psikologis, sosiologis, fisik dan bahkan mungkin
materialnya.
D. Proposisi
1. Pembauran budaya perkawinan Islam dengan tradisi perkawinan adat Buton
adalah fungsional dalam kehidupan masyarakat Buton karena tampak adanya
saling menjaga antara ajaran asli tradisi dan budaya masa sekarang yang
mengandung nilai agama dan nilai sosial kemanusiaan. Manifestasi tersebut
148Slamet Sofyan, Dosen STI Psikologi Harapan Bangsadan LP3, Banda Aceh. Email, slamet
sofyan @gmail.com.
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tampak dalam jalur dan prosesi perkawinan, sejumlah ekspresi, pola dan simbol-
simbol dalam tradisi perkawinan adat Buton.
2. Perilaku masyarakat Buton dalam tradisi perkawinan adat Buton adalah perilaku
solidaritas, kolektivitas dan perilaku intitusional.
a. Perilaku solidaritas dalam tradisi perkawinan adat Buton adalah prilaku
didasarkan pada pertimbangan hubungan sosial yang mempersatukan dua
keluarga besar melalui perkawinan.
b. Perilau kolektifitas dalam tradisi perkawinan adat Buton adalah perilaku
berdasarkan pada pertimbangan hubugan kekeluargaan.
c. Perilaku intitusional dalam tradisi perkawinan adat Buton adalah perilaku
yang berulang kali yang jalur dan prosesinya tetap melembaga dalam
kehidupan sosial masyarakat.
3. Tradisi perkawinan adat Buton dan budaya perkawinan Islam masing-masing
mempunyai fungsi yakni:
- Tradisi perkawinan adat Buton berfungsi:
a. Membina nilai-nilai kehidupan sosial dan bermakna silatrrahim dan
penggemlengan kehidupan berumah tangga.
b. Tradisi perkawinan adat Buton memudahkan pria melaksanakan
kemuliaan pernikahan untuk terhindar dari perbuatan yang bertentangan
dengan ajaran Islam.
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c. Tradisi perkawinan adat Buton memuluskan penyebarluasan Islam dan
nilai syariat perkawinan secara kontekstual serta memperkaya khasanah
keislaman di Buton.
- Budaya perkawinan Islam berfungsi:
a. Meluruskan tradisi lokal agar sarat dan tidak terlepas dari nilai islami.
b. Merupakan ruh dari tradisi perkawinan adat Buton.
Sehinggga hubungan budaya perkawinan Islam dan tradisi perkawinan adat
Buton  adalah hubungan fungsional.
4. Hubungan timbal balik antara ajaran Islam dan tradisi lokal adalah hubungan
fungsional yakni tradisi lokal merupakan aplikatif dari semua karsa, karsa dan
cipta yang dilakukan oleh masyarakat lokal sebagai bentuk aturan dan tata tertib
masayarakat melalui adat dan tradisi sedangkan ajaran Islam merupakan ruh dari
pelaksanaan adat sehingga terbentuk adat yang mensejahterakan masyarakat
dalam membentuk nilai kemanusian yang hakiki.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Bertitik tolak pada rumusan masalah yang ditetapkan dan kaitannya dengan isi
pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Jalur tradisi perkawinan adat Buton adalah pobaisa, uncura, popalaisaka dan
humbuni. Jalur ini disahkan sebagai ketentuan adat Buton untuk memberi jalan
bagi kaum pria mendapatkan istri, yang disebabkan perbedaan strata sosial
(kaomu, walaka, papara dan batua). Di antara keluarga memberlakukan agar
anak mereka mencari jodoh dalam strata yang sama dan segi lain, perikatan
keluarga lazimnya berlangsung antar keluarga dekat secara turun temurun.
Ketatnya perjodohan dikalangan bangsawan pada masa lampau sehingga
hubungan antar bangsawan dengan orang biasa sangat tertutup. Sangat bijaksana
yang dilakukan oleh tetua adat Buton menetapkan dan melonggarkan jalan
menuju perkawinan sehingga strata sosial dan hubungan kekelurgaan tidak lagi
menjadi penghalang.
Prosesi tradisi perkawinan adat Buton yang umum dilakukan adalah jalur
pobaisa sedang jalur uncura, popalaisaka dan humbuni biasanya tidak melalui
prosesi lagi, tetapi tergantung mufakat kedua belah pihak. Prosesi pobaisa
memiliki makna dan symbol kebaikan. Namun, perkembangan zaman dengan
kesibukan dan efisiensi waktu, menyebabkan rangkaian prosesi adat yang
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memakan waktu lama tidak dilakukan. Sebagai contoh jagani yang seharusnya
berjalan selama empat hari empat malam terkadang dilaksanakan hanya 1 atau ½
malam. Prosesi jagani merupakan suatu bentuk penggemblengan sebelum
memasuki babak baru dalam rumah tangga, semestinya tetap dikembangkan.
2. Proses islamisasi membawa perubahan bagi masyarakat Buton termasuk
penataan tentang adat perkawinan. Kehadiran Islam di Buton dipandang sebagai
rahmat yang melegitimasi dan menyempurnakan tata nilai dan tradisi lokal.
Namun, tidak semua menempatkan ajaran  Islam dengan tradisi masyarakat
dalam suatu wilayah yang dialogis. Terdapat kelompok umat Islam yang
memandang ajaran Islam sebagai kekuatan hegemonik formal, dan mengabaikan
sendi-sendi kekayaan tradisi lokal. Pemikiran literatul dan ortodoks sebagian
umat Islam cenderung memaksakan penafsiran tunggal, bahkan lebih
mementingkan pendekatan tekstual, sementara kontekstual cenderung diabaikan.
Sikap inilah yang lalu menyumbat tradisi lokal untuk diakui sebagai konstruksi
tradisi yang Islami.
Asimilasi budaya perkawinan Islam dengan perkawinan adat Buton yang
berlangsung hingga saat ini yang sangat tampak, adanya saling menjaga antara
tradisi turun temurun dan budaya masa sekarang. Sejumlah ekspresi, pola dan
simbol dalam tradisi perkawinan adat Buton telah berdialektika dengan
pemikiran Islam. Misalnya pada prosesi lukuti, pesoloi dan losa yang di
dalamnya ada proses saling mengenal sebagaimana yang diajarkan dalam syariat.
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Prosesi tauraka dengan pemberian pihak pria berupa bakenakau, kapapobiangi,
kalamboko dan popolo (mahar), dalam Islam dianggap sebagai ungkapan kasih
sayang, dan merupakan isyarat atau tanda kemulian seorang wanita, pada prosesi
kawia yang hampir semua prosesi dan bacaan hasil asimilasi ajaran Islam dengan
tradisi lokal. Pada acara karia (walimatul ursy), diisi pembacaan alquran, dan
ceramah agama. Prosesi jagani dielaborasi dengan sistem perkawinan Islam,
mengajarkan materi pendidikan berkeluarga. Pada prosesi pobongkasia dengan
ucapan salam, dua kalimat syahadat, serta doa dan zikir sebelum persetubuhan.
Pada prosesi dingkana umane dan landakiana banua untuk saling berkunjung
dan bersilaturrahim.
3. Tradisi perkawinan adat Buton yang dipraktekkan saat ini merupakan hubungan
interaksi antara tradisi perkawinan lokal dengan ajaran Islam. Diinterpretasikan
dari proses kejadian manusia, pobaisa dinterpretasikan dengan air, uncura
dengan tanah, popalaisaka dengan angin, humbuni diinterpretasikan dengan api.
Empat jalur yang telah ditetapkan oleh tetua adat Buton sangat bijaksana, sebab
agama Islam juga menganjurkan mempermudah jalan bagi masalah yang
prinsipil. Jika pria tidak diberi jalan untuk mendapatkan wanita dengan jalan
pobaisa, maka dapat menempuh jalur (uncura, popalaisaka dan humbuni), sebab:
perkawinan adalah fitrah dan naluri kemanusiaan, apabila tidak di penuhi dengan
jalan yang sah maka akan mencari jalan kesesatan dan perzinahan. Agama Islam
sangat menganjurkan umat untuk nikah agar terhindar dari perbuatan yang
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bertentangan dengan ajaran Islam. Penjelasan ini mengisyaratkan adanya
hubungan timbal balik antara ajaran Islam dengan tradisi perkawinan adat Buton
sebab jalur yang telah ditetapkan oleh adat Buton memudakan kaum pria untuk
mendapatkan pendamping, sehingga antara ajaran dan tradisi lokal saling
berintegrasi.
Terdapat pula hubungan ajaran Islam dengan prosesi tradisi perkawinan
adat Buton dilihat dari berbagai prosesinya, misalnya: Lukuti (taaruf), pesoloi
(pelamaran tidak resmi), losa (peminangan), tauraka, (tunangan dan penyerahan
mahar), kawia (pernikahan), karia (walimatul ursy), jagani (pendidikan berumah
tangga), pobongkasia (senggama), dingkana umane (silaturrahim kelurga pria),
landakiana banua (silaturrahim keluarga wanita).
B. Implikasi Penelitian
Sebagai implikasi dari penelitian ini dirumuskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Bahwa pelaksanaan tradisi perkawinan adat Buton bertujuan untuk memudahkan
seorang pria dalam memenuhi hasrat untuk kawin maka diharap tradisi ini terus
dipertahankan, begitu pula prosesinya yang sarat dengan simbol dan
mengandung nilai-nilai dan makna tinggi merupakan doa bagi pengantin, agar
hidup rukun dan harmonis.
2. Bahwa tradisi perkawinan adat Buton tidak terlepas dari tradisi nenek moyang
masa lampau, sehingga sangat dibutuhkan kepedulian pemerintah, tokoh agama,
tokoh adat dan budaya, tokoh masyarakat, para pemuda dan para peneliti untuk
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terus menumbuhkembangkan adat dan tradisi, budaya lokal termasuk perkawinan
dengan memaparkan makna-makna yang terkandung dan memberikan
pemahaman kepada masyarakat yang mengarah kepada perpaduan antara
perpaduan antara tradisi nenek moyang dan nilai-nilai ajaran Islam. Tradisi yang
bernuansa islami terus dikembangkan, sedangkan tradisi yang bertentangan
dimodifikasi dengan mencari jalan alternatif lain atau ditinggalkan.
3. Untuk tetap eksisnya tradisi perkawinan adat Buton, maka perlu usaha maksimal
untuk terus menggali, mempelajari, dan menyebarluaskan kepada masyarakat,
sehingga tradisi, adat dan budaya Buton tidak lenyap dan musnah karena
pengaruh zaman. Dan semoga disertasi ini menjadi salah satu sarana informasi
yang mempublikasikan tentang pelaksanaan proses tradisi perkawinan adat
Buton, menjadi sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan bagi khazanah
ilmu pengetahuan dalam dunia pemikiran Islam, berguna sebagai informasi atau
referensi dan data bagi para peneliti lain, serta kontribusi terhadap pemikiran
keagamaan dan kebudayaan masyarakat secara umum dan masyarakat Buton
secara khusus dalam mengamalkan ajaran agama dan norma-norma kesusilaan.
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